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SAMBUTAN 
DIREKTUR JENDERAL KEBUDA Y AAN 

Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Sejarah Nasional 
(lDSN) yang berada di Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional. 
Direktorat Jenderal Kebudayaan, Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan telah berhasil menerbitkan seri buku biografi dan 
kesejarahan. Saya menyambut dengan gembira hasil penerbit­
an tersebut. 

Buku-buku tersebut dapat diselesaikan berkat adanya ketja­
sama antara para penulis dengan tenaga-tenaga di dalam proyek. 
Karena baru merupakan Jangkah pertama. maka dalam buku­
buku hasil Proyek IDSN itu masih t erdapat kelemahan dan ke­
kurangan. Diharapkan hal itu dapat disempurnakan pada masa 
mendatang. 

Usaha penulisan buku-buku kesejarahan wajib kita tingkat­
kan mengingat perlunya kita untuk senantiasa memupuk . mem­
perkaya dan memberi corak pada kebudayaan nasional dengan 
tetap memelihara dan membina tradisi dan peninggalan sejarah 
yang mempunyai nilai petjuangan bangsa. kebanggaan serta 
kemanfaatan nasional. 

Saya mengharapkan, terbitnya buku-buku ini dapat menam­
bah sarana penelitian dan kepustakaan yang diperlukan untuk 
pembangunan bangsa dan negara. khususnya pembangunan 
kebudayaan. 
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Akhirnya saya mengucapkan terimakasih kepada semua 
pihak yang telah membantu penerbitan ini. 

Jakarta. Juli 1982 

Direktur Jenderal Kebudayaan 

Prof. Dr. Haryati Soebadio 
NIP. 130119123 
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PENGANTAR 

Proyek Inve ntarisasi dan Dokumentasi Sejarah Nasional ada­
lah salah satu proyek yang berada pacta Direkto rat Sejarah dan 
Nilai Tradisional. Direktorat Jendcral Kcbudayaan. Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan, antara lain menggarap penu­
lisan kesejarahan perihal perlawanan terhadap kolonialisme dan 
imperialisme di berbagai wilayah di negara kita. 

Bagi bangsa Indonesia yang memperoleh kemerdekaan dan 
kedau latannya kembali pacta tingkat 17 Agustu s 1945, sesudah 
berjuang melalui berbagai perlawanan fisik , maka sejarah per­
lawanan itu sendiri m enempati kedudukan utama dan mempu­
nyai nilai tinggi. Sepanjang sejarah imperialisme dan kolonialis­
me di Indonesia. telah terjadi perlawanan. besar maupun kecil, 
sebagai reaksi terhadap sistem imperialisme dan kolonialisme 
bangsa asing. Pengalaman-pengalaman itu m erupakan modal 
yang berharga dalam usaha mewujudkan persatuan dan kesatuan 
ban gsa. 

Tujuan penulisan ini ialah melakukan inventarisasi dan 
dokumentasi perlawanan itu sebagai kejadian sejarah yang akan 
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memberikan kesadaran akan jiwa kepahlawanan terutama pada 
generasi muda, mengenai kesinambungan sejarah dalam rangka 
pembinaan bangsa. 

J akarta, Juli I 982 

Proyek lnventarisasi dan Dokumentasi 
Sejarah Nasional 
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PENGANTAR CETAKAN KEDUA 

Buku ini merupakan hasil cetak ulang dari hasil cetakan 
pertama yang diterbitkan oleh Pro yek Inventarisasi dan Doku­
mentasi Seja rah Nasional tahun 1981. Dalam cetakan ini telah 
diadakan perbaikan sistimatika dan redaksio nal. 

Buku Tentang Sejarah Perlawanan banyak diminati oleh ma­
syarakat luas khususnya generasi muda. Atas dasar itu maka 
Pro_yek Inventa risasi dan Dokumentasi Sejarah Nasional meng­
anggap perlu menerbitkan kembali buku ini dalarn rangka 
penyebaran infonnasi kesejahteraan pacta masyarakat Iuas 
dengan tujuan memupuk kebanggaan nasional dan rasa cinta 
tanah air. 

Sekalipun buku ini telah mengalami perbaikan. namun karni 
tidak menutup kemungkinan saran perbaikan dan penyempur­
naan. 

Jakarta , Nopember 1990 
Pro yek Inventarisasi dan Dokumentasi 

Sejarah Nasional 
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PENDAHULUAN 

Dewasa ini negara dan bangsa Indonesia tengah giat-giatnya 

melaksanakan pembangunan nasional. Tujuan dari pembangUn­
an yang kita tangani ini bukan hanya sekedar mencapai kemak­
muran dalam segi materi saja. melainkan juga guna mewujudkan 

kemakmuran spiritual: arau dengan kata lain pembangunan 

manusia Indonesia seutuhnya. Oleh karena itu untuk mencapai 
tujuan tersebut semua aspek mendapat perhatian dalam pem­
bangunan ini. 

Apa yang ingin k.ita capai dewasa ini pada hakekatnya meru­
pakan perwujudan dari cita-cita para pahlawan dan pejuang 
yang telah mendahului kita. Yfereka bekerja keras, berjuang dan 
berkorban tanpa pamrih. kecuali demi k emerdekaan dan kese­
jahtraan hari depan bangsa dan negaran ya. 

Di da lam melaksanakan kiprahnya pembangu nan ini kita 
perlu memiliki kemauan dan semangat erta jiwa berkorban 
sebagaimana yang dimiliki oleh para pahlawan kita itu. Untuk 
itu maka penulisan menginvenrarisasi dan mendokumentasikan 
sejarah perlawanan terhadap imperialisme dan kolonialisme ini 
mempunyai arti pen ring. Dengan mengungkap dan kemudian 
mengh~yati perjuangan mereka diharapkan kita dapat meng­
amalkannya di dalam pem bangunan ini. 
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Mutiara-mutiara kepahlawanan ini tersebar di seluruh pelo­
sok tanah air kita; namun pada penulisan ini akan membatasi 
diri dalam lingkup yang terdapat di Daerah lstimewa Yogya­
karta. 

Setelah diadakan penelitian ternyata di Daerah lstimewa 
Yogyakarta memiliki potensi yang penting sebagai sum ber seja­
rah. Hal ini dibuktikan dengan tampilnya Sultan Agung, Pange­
ran Diponegoro, Kiai Haji Ahmad. Dahlan. Ki Hajar Dewantoro. 
RM Suryopranoto dan lain-lain sebagai pahlawan-pahlawan 
bangsa kita yang gigih berjuang, pantang men yerah dalam meng­
hadapi sega la bentuk penjajahan dari imperialisme dan kolonial­
isme; bahkan dalam mengusir Fasis J epang dan saat-saat revolu­
si mempertahankan kemerdekaan Yogyakarta merupakan dae­
rah yang berarti. Secara luas bagaimana pentingnya daerah 
ini dapat diikuti dalam uraian pacta bab-bab berikut. yang secara 
garis besar pengisi materi penulisan ini antara Jain: Jatar bela­
kang, jalan atau bentuk perlawanan dan akibat dari perlawanan 
tersebut. 

Dalam rangka inven tarisasi dan dokumentasi Sejarah Perla­
wanan terhadap lmperialisme dan Kolonialisme di Daerah Isti­
mewa Yogyakarta. maka cara mengumpulkan data dan prosedur 
penelitian dilakukan sebagai berikut. 

Pada tahap pertama diadakan studi kepustakaan. yaitu pe­
ngumpulan data dan info rmasi dari sumber yang ada berupa 
buku, dokumen, laporan dan lain-lain yang ada dan mempu­
nyai hubungan dengan masalah yang diteliti. Setelah studi ke­
pustakaan dan perluasan seperlunya, maka diadakan pengum­
pulan data melalui wawancara kepada orang-orang yang secara 
langsung atau tidak langsung mengetahui permasalahan yang 
diperlukan. 

Setelah data terkumpul, diadakan klasiflkasi, dianalisis 
dan dikaitkan antara data yang relevan satu dengan lainnya, 
kemudian sampailah pacta tahap penulisan. 



BAB I YOGYAKARTA SELAYANG PANDANG 

1.1 Letak Geografi don Keadaan A /am 

Daerah lstim ewa Yogyakarta terletak pada k u rang Iebih 114 
meter di atas permukaan air !aut. Daerahnya yang kurang lebih 
berbentuk segitiga itu terletak an tara 110° BT - 11 0°5 1· BT 
dan 7° 3:!' LS - 8° 12' LS 1) 

Secara administratif Daerah Istimewa Yogyakana mempu­
n yai statu s sebagai Daerah Tingkat I. yaitu Provinsi Daerah Isti­
mewa Yogyakarta. dengan batas-batasnya: sebe lah utara Keresi­
dcnan Semara ng. sebe lah ~imur Keresid enan Surakart a, sebelah 
sl'la tan Samudra Indonesia. dan sebe lah barat Karesid e nan 
Kedu. 

Daerah lsti..mewa Yogyakarta terbagi atas I kotamadya da n 
4 kabupaten. yai tu : (I) Kotamad ya Yogyakarta sclua 3 2.5 

") 

km- terdiri a tas 14 kecamatan. 163 rukun karnpun!! ( 2) Kabu-, -
paten Sleman 57 4. 8::! km- terdiri atas J 7 kecamat an 86 k.t: lu-
rahan (3) Kabupaten Bantu] 506.85 km 2. terdiri atas J 7 keca­
matan. 75 kelurahan (4) Ka bupaten Kulon Progo 586.28 km 2, 
terdiri atas 12 kecamatan. 88 kelurahan dan (5) K abupaten 
Gunung Kidul 1.485.36 km 2, terdiri atas 13 kecamatan, 144 
kelurahan . 
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Berdasarkan topografmya. Daerah Istirnewa Yogyakarta 
terbagi menjadi 3 zone. yaitu : zone tirnur, zone tengah, zone 
barat. 

Zone timur pada umumnya berupa daerah pegunungan ka­
pur selatan. di m ana air sangat sulit diperoleh. sebab terdapat 
di bawah tanah. Daerah-daerah yang term asuk zone timur itu 
ada lah dae rah-daerah yang berada di wilayah Kabup aten Gu­
nung Kidul, sebagian daerah Kabupaten Sleman se belah timur 
yaitu sekitar Pegunungan Bongkeh (Prambanan) dan se bagian 
daerah Bantu! yaitu daerah sekitar Piyungan. 

Zone tengah meliputi daerah-daerah di Kabupaten Slem an. 
Kot amad ya Yogyakarta dan sebagian daerah Bantu!. Daerah­
daerah ini pada umumnya merupakan daerah pertanian sawah 
yang subur. Kesubu ran daerah ini disebabkan adanya pengaruh 
abu vulkanis dari Gunung Merapi. Di samping itu karena daerah 
zone tengah ini' dikelilingi o leh pegunungan. maka merupa­
kan tanah Jedok atau ''kom" yang amat baik sekali untuk pe­
nyimpanan dan penampungan air yang berasal dari su ngai-sungai 
maupun hujan. 

Zo ne barat pada hakekatnya sama dengan daerah zone ti­
mur. dan terdiri atas pegununga n kapur. yaitu patahan dari 
Pegunungan Menore h. Dengan demikian air yang ada, juga ter­
dapat di bawah tanah, sehingga pendudukn ya me lakukan 
cocok tanam di Jada ng. Termasuk zone barat ini ada!ah wi!ayah 
Kabupat en Kulon Progo. 

Apabila dilihat da ri geologinya, maka Daerah lstimewa 
Yogyakarta ini terletak pa~a daerah geologi Jawa Tengah yaitu 
daerah gunu ng_ berapi \1erapi. Dataran rendah di selatannya 
dan daerah Kulon Progo. Adapun daerah pegunungan se latan 
termasuk daerah geologi J awa Timur. 

Menurut uni t makronya morfologi Provinsi Daerah lstirn e­
wa Yogyakarta dapat dibagi atas; (I) Daerah unit Gunung Mera-
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pi. (2) Daerah dataran end a pan (alluvial plain) Yogyakarta Ban­
tu I dan sekitarnya. (3). Oaera11 plateau selatan. (4) Daerah pegu­
nungan komplek Kulon Progo dan pcgunungan kapur Scntolo 
dan (5) Daerah alluvial pantai selatan. 

(I) Daerah Unit Morfologi Gunung Mcrap i 

Gunung be rapi t-.lerapi mempakan gunung yang masih aktif. 
Gunung b~rapi ini pada period~ tcncn ru masih nH~nunjukk:J n 
aktivit as erupsinya. Pacta saat erupsi kduarlah la,·a liat pijar. di­
se rtai hembusan bahan padat. piroklastika se peni bom. lapil i. 
kerikil. abu vulkanis dan lain-lain. Da~rah ini juga merupakan 
daerah hijau yang kaya mata air. dan karena abu vulkanis dari 
Gunung Merapi tanahnya subur. 

C) Daerah Dataran End a pan ( al/uJ•ial plain) 

Daerah endapan ini sebagian terbe ar bempa j7urulcanic 
fool plain dan j7u1·io Pulcanic plain dari Gunung Merari dan 
merupakan kantong air ~·ang baik. Dataran ini membcntang 
dari ketinggian kbih kurang 20 meter di a ta~ permuk:.tan laut 
sampai di da erah Bantul menjt>lang pantai se latan . Yang kbih 
penting lagi sebagai kantong air adalah dataran-daruran banjir 
dari sungai-sungai yang besar seperti Sungai Opak dan Sung<~i 

Progo. Dataran banj ir ini di waktu musim kl·marau ering di­
jadikan persawahan karen<~ mudah mempaokh p('ngairan dari 
sungai yang membentttknya. Pacta musim penghuJan bi<banya 
dataran ini tergenang. 

Dataran j7UJ•io I'U!canic di daerah Bantu) melua~ ke elatan 
menjadi dataran allurial pantai. berkisar dari 10 sampai 25 km . 

(3) Daerah Pegunungan Plateau Selatan 

Pegu nungan ini meluas dari selatan . Prambanan sampai ke 
pantai se latan sebelah timur Parangtritis. Plateau ini bempa 
pegunungan kapur. tanahnya kering dan tandu s. miskin mara 
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a ir. Wilayah ini membentang di bagian t imur, dari utara ke se­
latan mem bentuk "Pegunungan Seribu'' berakhir di selatan 
berupa pantai curam. Akibat dari tanah kapur dan pengaruh 
angin laut dan pasat tenggara yang kering, menyebabkan daerah 
Rongko p, Tepus dan sekitam ya menjadi daerah-daerah yang 
serupa dengan daerah beriklim kering. 

(4) Pegunungan Kom pleks Kulo n Progo dan Pegunungan Kapur 
Sentolo 

Pegunungan ini merupak.an pegunungan-pegunungan k om­
pleks. Pegu nungan ko mpleks ini adalah kelanjutan dari jalur 
Pegunungan Serayu Selatan. Barisan pegunu nga n ini bagian ba­
rat merupakan pu ncak.-puncak. yang relatif tinggi, berhawa di­
ngin . cocok u ntuk tanaman panili. cengkih, kapulogo , dan kopi. 
Daerah ini banyak mara air. Bagian timur le reng pegunungan 
tepatn ya d i se be lah barat Sungai Progo merupak.an tanah kering 
ya ng makin, ke selatan berupa kapur. nam un saat ini telah men­
d apat pengairan dari selokan Sungai Progo yang berhulu di 
Sungai Bawang. 

(5 ) Dataran Alluvial Pantai Selatan 

De ngan terj ad in ya be berapa ka li geraka n tek to nik maka 
terdapat pengangkatan yang berbentuk Pegunu ngan Ku lon 
Progo, sedangkan di se be lah kanan dan k iri nya tetap tenggelam 
berupa tana h ngarai. 

Berdasarkan hasil registrasi ak hir tahun 197 6. jumlah pen­
duduk di lima daerah tingkat II di Daerah lst imewa Yogyak.ar­
ta tercatat 2.642. 158 jiwa, te rdiri atas 1.290.784 orang lak.i­
lak.i dan 1.3 51.3 4 o rang perempuan.2 l 

Kotamad ya Yogyakarta yang wilaya~nya lebih sempit 
diba nding de ngan kaoupate n lainn ya, angk a k epadatan pen­
dudukn ya paling t inggi, baru kemud ian Ban tul, Ku lon Progo 
d an ya ng pa ling kecil Kabu paten Gunung Kidul. 
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1. 2 Sejarah Sing kat 

1.2. 1 Zaman Pra Sejarah 

Di Daerah Istimewa Yogyakarta dijumpai peninggalan­
peninggalan sejarah ya ng diperkirakan Jebih-kurang 2.000 tahun 
sebe lum Masehi; jadi kira-kira pada permulaan neo/iticum 5 ). Pe­
ninggalan-peninggalan itu ditemukan di Gunung Wingko , Pan­
tai Samas di pant ai selatan Yogyakarta. berupa pecahan benda 
tembikar dan sisa kerangka manusia. Pecahan t em bikar ini 
berhiaskan goresan-goresan benda tajam berupa garis-garis dan 
gambar anyaman kasar dan halus atau berupa tenunan , sedang­
kan kerangka manusia diperkirakan kerangka manusia Asutrone­
sia sebagai pendukung budaya neolitikum. Orang-orang 'ini 
te lah hidup menetap, telah mengenal cocok tanam , beternak, 
mencari ikan dan juga telah bermasyarakat. 

Dengan datangnya pengaruh budaya Do ngson , Indonesia 
·mengena l zaman perunggu. Perunggalan ini terdapat pula di 
Daerah Ist irnewa Yogyakarta berupa candrasa. yakni sem·a­
cam kapak cero ng yang mempunyai bentuk tertentu, khusus 
un tuk keperluan up<:~cara4 ) 

Kubur batu yang berisi kerangka manusia d an benda­
benda dari baha n besi di Gunung Kidul. Apabila di Kedu -
Mage lang . suatu dae rah yang berd ekatan dengan Yogyakarta, 
terdapat pcn ingga lan t ulisan tertua pada piagam Canggal berang­
ka tahun 732 M. rnaka di Daerah Yogyakarta juga terdapat 
Piagam Kalasan yang berangka tahun 778 M. Piagam Canggal 
didirikan ole h Sanjayawangsa. sedangkan Piagam Kalasan oleh 
Saelendrawangsa. 

1.2.2 Zaman Kuno 

Pada masa pemerintahan keluarga Sanjaya yang dimulai 
sejak tahu n 732 M dan berakhir dengan pinda hnya ke turunan 

- keluarga Sanjaya dari Daerah Istimewa Yogyakarta ke J awa 
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Timur, sehingga di d aerah ini banyak terd apat peninggalannya. 
yaitu percand1an Roro Jonggra ng. Di sekitar cand i inilah 

diperkirakan menjadi pusat pemerintahan keluarga raja-raja ter­

sebut. 

Saat pemerintahan keluarga SyaiJendra yang memeluk Aga­
ma Budha Mahayana ternyat a di Daerah lstim ewa Yogyakarta 

terdapat peninggalan bersejarah berupa Ca nd i K alasan. Sewu. 
Plaosa n dan lain-lain . Dengan berpindahnya kcrajaan dari Daerah 

lstim ewa Yogyakarta ke Jawa Tim ur. maka ora ng ku rang menge­
tahui tentang peninggala n yang ad a. dan baru st:jak berkem ba ng­

n ya Agama Islam. maka Yogyakarta run memainkan peranan­

nya da lam percat uran sejarah. 

1. 2.3 Zaman Kedarangan Islam 

Setelah Agama Islam masuk kc Indo nesia dan kemudian 
muncul Kerajaan Demak sebagai penggan ti Kerajaan Majapahit 

yang bercorak Hinduistis itu . maka berkat kegiatan penyebaran. 
Agama Islam oleh para wali. di Daerah Istimewa Yogyakarta 

pun merupakan basis pemerintahan Islam. yaitu Mataram. 

1.2.4 Zaman 1\edarangan Bangsa Barar 

Kerajaan Mataram berdiri dan kemudian berk embang de­

ngan pesatnya pada waktu Mataram diperintah oleh Sultan 
Agung Hanyokrokusumo. Pada masa pemerintahannya inilah 

Mataram menghadapi masukn ya o rang-o rang Barat yang hendak 

menjajah Nusantara . Perang Diponegoro ya ng berlangsu ng dari 
tahun 18'25 - 1830 pun meletus dari Oaerah lstirnewa Yogya­

karta 

Yogyakarta juga menjadi pusat pemerintahan kesultanan 
dan Pakualaman yang masing-masing menjalankan roda peme­

rintahan sendiri-sendiri. 
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1.2.5 Zaman Jepang 

Sete lah J epa ng masuk ke Indonesia. maka tak terkecuali 
Dacrah Istim ewa Yogyakart a menjadi sasaran Jepang. Berkat 
per at uan dan kesatuan pemerintah bersama segenap lapisan 
masyarakat Yogyakana. maka Jepa ng pun bertekuk lulut dan 
dapat diu ir. Pertempu ran di l\.otabaru - Yogyakarta menjadi 
klimah pc rlawa nan rakyat Daerah lstim ewa Yogyakarta meng­
hadap i J cpa ng. 

1 :; r, .l!as.J R c 1 nltl\i 

l),dam 111.1-.a rt'' olus1 mempertahankan kcmerdckaan. 
) og~ .tkart.t 111\.'ntpaka n ~uatu daerah penting dalam =>t'J.trah 
Dari da~..·tah mi pula penjajah Belanda diusir dari bumi Jndone­
-.ia unlllk ... clama-la manya . 

D~..·n!,!Jn m~ngikuti -,ek ilas uraian dt atJ!>. dapat dikJrakan 
l'.ah''" (),, ,r.th !...111111.'\\.t Yog.ydkarta d . .Hi ma:,a ke ma::..t 1111:"111-

!' llll~.ll .1 rt 1 J'l..'tHing d.Jiam ·eJ.nah per.tuang:ln md.t\\,tn unp~..·n .. -
11'>1111.' J.tn l-.ol o n1a l i~m e 



CAT A TAN 

I ) B. Sularso, Monografi Daerah Istim ewa Yogyakarta, Proyek 
Pengembangan Media Kebudayaan Ditjen Kebudayaan De­
partemen Pendiidkan dan Kebudayaan R I. hal. I 7. 

:) Biro Pengembangan Sekretariat Wilayah Daerah. Provinsi 
Daerah Istimewa Yogyakarta. Laporan Pembangunan Pro­
vinsi Daerah Istimewa Yogyakarta selama Pelira II ( 1974/ 
1975 s/ d 1978/ 1979). Yogyakarta, 1979. hal. 2. 

3) B. Sularto. Op. cit. , hal. 9. 
4) Ibid . 
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BAB II SULTAN AGUNG MENYERANG BATAVIA 

TAHUN 1928 DAN TAHUN 1929 

2.1 Latar Belakang 

Sejak berdirinya Kerajaan Pajang yang kemudian disusul 
oleh Mataram, pusat kerajaan terletak makin jauh di pedalarnan 
J awa Tengah. Kerajaan Mataram mula-mula berpusat di Kota 
Gede, kernudian pada masa pemerintahan Sultan Agung dipin­
dahkan ke Kerta. -Pusat kerajaan ini berada di sebelah timur 
Sungai Gajahwong dan di sebelah utara pertemuan Sungai 
Gajahwong dan Sungai Opal<_ Daerah dua aliran sungai ini ada­
lah daerah pertanian yang subur dan banyak menghasilkan be­
_ras. Di sekelilingnya masih banyak turnbuh hutan. Di sebelah ti­
mur Sungai Opak ke selatan terdapat rangkaian pegunungan 
sampai di Sarnudra Hindia. 

Pendiri dinasti Mataram adalah Penembahan Senapati yang 
memerintah tahun 157 5 - 160 l , kemudian digantikan oleh 
putranya R. M J olang yang bergelar Pan em bah an Krapyak 
memerintah tahun 160 l - 1613. Pemerintahannya tidal< lama 
dan qigantikan o leh RM. Rangsang yang setelah dinobatkan 
menjadi raja kemudian bergelar Sultan Agung. Pemerintahannya 

ll 
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berlangsung tahun 16 I 3- 1645, pemerintahan kerajaan mutlak 
digunakan untuk mempersatukan J awa di bawah kekuasaannya. 

Guna merealisasikan cita-citanya sebagai raja besar yang ber­

daulat at as J awa. penguasa-pengu asa pantai J awa Timur ditak­
lukkannya. karena penguasa-penguasa ini dianggap m ero ngrong 

hegemoni da n sebagai saingan Mataram. Penguasa-penguasa itu 

masih mempun yai kebebasan sosial polit ik. oleh k arena i tu 

terjadi pen e ntangan antara penguasa pedalaman dan pan tai 

ya ng kemudia n dimenangkan o leh pedalaman yang m empunyai 
basis hraj aa n pertanian. 

Dalam usaha mem persatukan J awa di satu pihak dan m enye­

rang Bata,·ia di lain pihak. Sultan Agung melakukan diplomasi 

de ngan cara membujuk Banten agar mau diajak bersama-sama 

menycrang Batavia yang menjadi pusat kekuasaan Kompeni 
Belanda. Rupanya Banten te tap m empenahankan kebebasan­

n ya walaupun Batav ia dianggap se bagai saingan yang t e lah 

merebut J ayakart a dari wi layah Banten. 

Kerajaan-kerajaan di Jawa Barat lainnya seperti Sumedang. 

Uku r dan Cirebon tidak mengalam i kesulitan untuk ikur mem­
bantu mt: nye rang Bat avia. Kerajaan-kerajaan ini cukup pote nsia l 

dan mem iliki perbeka lan ya ng berguna bagi penyera ngan te r­

hadap Kompeni sert a menjadi kekuat an pemukul di f ron t 
se- la tan d an timur. 

Armada Jaut ya ng diharapkan dapat m enyerang dari lam­

bung atau sisi adalah Banten. Palembang. Cirebon dan Sampa ng. 

Am1ad a laut ini te rn yata tidak mampu menghadapi pelaut 

Kompeni yang sudah lebih maju peralatannya dan persenjat a­

ann ya. Seand ainya armada Mataram belum dilumpuhkan sen­

diri o le h Sultan Agung. kemungkinan besar akan mampu meng­

hadapi ~ompeni. karena jumlahnya jauh Jebih besar kalau di­

banding dengan kekuatan yang digunakan pada waktu menye­
rang Ba tavia. 
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Hilangnya armada Mataram karena pindahnya pusat keraja­
an ke pedalaman, berarti sudah tidak mementingkan pemiaga­
an · strategi kelautan lagi. Daerah pert an ian di pedalaman ba­
n yak menghasilkan beras. tetapi perdagangan beras dilakukan 
dan menjadi monopoli kerajaan. Perdagangan beras o leh pengu­
asa-penguasa pantai dilarang dan dikontro l keras. Singkatn ya. 
pindahnya pusat Kerajaan Mataram berarti menyingkir dari 

jalur intemasional pada waktu itu. Perdagangan mundur karena 
pusat kerajaan j au h dari tempat-tempat kegiatan ekonomi 
yang strategis. ~ataram makin terisolasi karena pusat kerajaan 
sukar dicapai dengan komunikasi internasional. 

Kebesaran Sultan Agung ditunjukkan oleh kekuasaan bu­
kan saja dalam bidang politik dan pemerintahan tetapi juga bi­
tlang sosial dan kultural. Sistem pemerintah feodal menempat­

kan raja sebagai pemilik. seluruh kerajaan dan isinya. o leh karena 
itu raJa adalah pemegang kekuasaan mutlak. Kesetiaan terhadap 
raja dijalin dalam hubungan ka·wula-gusti. yang keduanya sating 
memperoleh keuntungan dari hubungan ini. terutama untuk 
memperkuat kedudukan sosial politik.nya. Mites raja-dewa su­
dah sangat populer di kalangan kawula Mataram. 

Dalam hal keagamaan. Sultan Agung adalah seorang yang 
sangat taat menjalani ibadah agama. Dalam Babad Tanah Jawi 
disebutkan kctaatan dan kesaktiannya dalam beribada h. Babad 
itu menceritakan bahwa Sultan Agung setiap hari J urn 'at ber­
sembahyang di Mekah. Sebut an sebagai penta-raja ada padanya 
dan juga karena kesaktiannya itu ia mendapat sebutan yakra 
Kusuma. 

Untuk memperkuat cita-citanya sebagai chalifaru/lah. 
Sultan Agung mengirimkan wakilnya ke Mekah agar mendapat 
pengakuan sebagai chalifatullah. Juga beberapa buku disalin 
untuk memperkokoh kekuasaan dan keagamaannya seperti 
yang tennuat dalam buku Nitisruti , ¥itisastra, Nitipraja, Surya 
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Ngalam dan Sastra Gending. Buku terakhir ini banyak mengan­
dung ajaran yang bersifat mistik. 

Pada tahun 1633 Sultan Agung membuat perhltungan tarih 
baru yaitu dengan menggabungkan tarih Arab dan 1 awa. Seb.e­
lum adanya perubahan tarih itu, orang-orang mengltitung waktu 
dengan perrutungan menurut tahun matahari seperti yang di­
lakukan o leh tarih llindu. Sultan Agung memperkenalkan tarih 
Islam dengan mendasarkan perhltungan tahun bulan. 

Ge lar kebesaran Sultan Agung adalah Penembahan Seno­
pati lngalaga Abdul Rachman Mohamad Jiwil Kubra Saidin 
Panatagama. Gelar ini ada1ah gabungan dari kebesarannya yai.tu 
sebagai keturunan pendiri dinasti Mataram yang gagah berani 
dan pimpinan perang dan abdi Tuhan yang setia yang tinggal 
di dunia serta sebagai pengatur dan pimpinan agama. Gelar ke­
besaran itu disingkar dengan sebutan Sultan Agung Anyakra 
Kusuma. 

Setelah Sultan Agung menguasai Madura pada tahun 1624. 
ia mendapat gelar ··susuhunan": gelar ini juga merupakan gelar 

yang dipakai o leh para wali. Pada tahun 1641 Sultan Agung 
mengumumkan gelar bam dengan mencontoh Banten yang di­
katakannya bahwa ge1ar Sultan Abdul Muhammad Maulana 
Matarahi berasa l dari Mekah. 

Perpindahan kerajaan berarti turut berpindah pula pusaka­
pusaka istana. Sultan Agung juga mewarisi pusaka-pusaka dari 
Kl!rajaan Pajang. Pusaka-pusaka itu an tara lain Kiai Plerecf. sebu­
ah rombak,Kiai Becak sebuah bende, dan sej umlah keris. Meriam 
pembe rian Portugis dijadikan benda pusaka keramat dan diberi 
nama Nyai Setomi. 

Seperti halnya seorang wali, Sultan Agung ingin dimakam­
kan di puncak sebuah bukit tidak jauh dari lstana Kerta yaitu 
Bukit Merak di lmogiri . Sultan Agung dimakamkan di tempat 
itu pacta 1645 dan pemakaman itu pula hingga kini digunakan 



16 

sebagai tempat pemakaman raja-raja Yogyakarta dan Surakarta 
beserta keluarganya. 

· • -..Pektk" i:fersoalan yang akan mendapat pemballasan dalam 
.t1JliS,illi icJ.adalah mengapa Sultan Agung menjadi raja- besar. 
Sehubungan dengan kedudukan Kompeni Be landa di Batavia . 
apa sebaB M-ataram menyerang Batavia sampai dua kali. Apa 
sebab penyerangan yang sudah mengerahkan kekuatan darat 
dan !aut ternyata mengalami kegagalan. Terakh.ir akibal-akibat 
yang t imbul setelah Sultan Agung digantikan o leh para peng­
gantinya. 

Uraian selanjutnya akan mengetengahkan kebesaran Mata­
ram dengan menampilkan gambaran masyarakat agraris dan 
strukturnya, dikaitkan dengan sistem ekonomi dan sistem poli­
tik sebagai pelengkap1 l. Pad a bagian lain akan dijelaskan khusu s 
mengenai penyerangannya ke BataYia yang diawali dengan per­
siapan diplomatik, militer dan perbekalannya. Selanjutnya sam­
pai pada pelaksanaan penyerangan penama dan kedua. Bagian 
terakh.ir akan disinggung akibat-akibat yang terjadi se telah 
Sultan Agung digantikan oleh raja-raja penggantin ya. 

2.2 Masyarakat Agraris dan Birokrasi Mataram 

2.2.1 Sistem Sosial 

Mataram mewarisi Kerajaan Pajang yang berpusat di pe­
dalaman yang agraris. Keh.idupan ekonomi kerajaan berdasar­
kan pada penanian. oleh karena itu tanah menjadi faktor pen­
ring bagi kelangsungan hidup penguasa maupun petani . 

Secara tradisional pemilik tanah seluruh kerajaan berserta 
isinya adalah raja. Untuk kelangsungan pemerintahan kerajaan. 
raja dibantu oleh seperangkat pegawai dan keluarga istana. Se­
bagai upahnya. mereka mendapat gaji berupa tanah lungguh 
atau aparage. Para pemegang lungguh disebut patuh yang berhak 
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atas tanah gaduhan atau 'pinjaman sementara yang sewaktu­
waktu dapat dicabut kembali oleh raja. 

Raja maupun paruh tidak mengeijakan tanah ,fa~~~.PW•-T AKA A: 
pun tanah lungguh. tetapi pengolahannya di eQIWiC ~j~ .!£-'A ;. 
oranl!-orane kepercavaannva vane tinggal di a l.':IQI!. dise_but 

~ - • J • - .~ 11:.'-A I Tit A U • <.; I p 
bekel a tau kepala desa. Di at as bekel rnasih ter a banvak ke- ' 'A 

pala-kepala rendahan . dari pangkat di bawah bupati. wedana. 
kliwon. pancwu. dem:mg. ngabehi samp:.ti rangga. 

Para pejabat kerajaan ini mend a pat tanah yang luasnya diten­
ruk an o lch tinggi-rendahnya pangkat seseorang. edangkan pe­
tani hanya mempun~ ai hak nggarap at au rncngerjakan dengan 
ketentuan maro (dibagi dual atau menelu tdibagi riga. ~ang 
dua bagian menjadi milik petani l. Namun demikian masih ter­
dapat bagian ha il yang secara rinci tercatat sebagai berikur. 
Pet:.tni 40' (. bekel 20'( . demang dan ngabehi 8'( . bupati 'f 

dan kraton 24' ( . \\'alaupun tampaknya bagian yang diterima 
ole h krat on dan kcpa 1:1-kepala rend a han illl ju m lahnya sed ikit. 
namun karena n1l'rcka membawalti banyak paruh yang tanah 
lungguhn.1·a ad:.t di wila~ ahnya. maka mereka pun mendapar 
bagian hasi l tanah. Setelah dikumpulkan tern yata jumlahnya 
menjudi banyak. Dcngan si ngkat dapat dikatakan bahwa dari 
kepula-kcpala rend ah:.tn sampai raja menjadi kaya karena pajak 
tanah itu 2 l. 

Sclain kcpala-kcpala itu mendapat pajak berupa hasil bumi. 
mereka ma ih mendapat pajak berupa tenaga kerja dari petani. 
Tenaga kcrja dari petani ini adalah sebagai imbalan jasa karena 
pe tan i kenceng telah mengerjakan tanah milik patuh dan men­

dapatkan scpa ruh hasil bumi dari sawah itu. Jcnis-jenis keija 

dari pctani cca ra garis besar dibcdakan menjadi tiga, yakni 
krigan, kerja unt uk raja atu patuhnya seperri perbaikan jalan. 
saluran air dan lain-lain, ronda ma lam juga untuk para 

patuh dan gugur gunung (keija bersama) apabila teijadi malape­

taka seperti banjir. topan dan lain-lain. 
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Petani juga dikenai penyerahan 'hasil bumi dan barang-ba­

rang lain yang diminta secara insidental yakni pada waktu-wak­

ttu. r.aja <rta'u patuh mem pun yai kerja scperti perkawinan. khi­

,CJJJ~~ kematian dan lain-lain . Pe nycrahan barang-barang itu 

lazim di~ebut pasumbang a tau pundut. 

Hubungan antara raJa dan pctani ini Jijalin dalam ikatan 

kawula-gusti, yakni hubungan hamba-tuan yang saling melin­

dungi kepentingan masing-masi11g. ' Hal ini tcrjadi karena adanya 

hubungan feodal yang berdasarkan atas pc milikan tanah. Hu­

bungan terjadi etcl::ih ranah diserahkan pada pera ni dari patuh 

dan perani mengerjak:ln tana h iru ul!ngan kewajiba n rncnycrah­

kan sebagian hasil ranah dan rc1:1ga kel)a. 

Raja ;vt a ta ram mempunyai kekuasaan besar sekali. tak sea­
rang pun dapat me ngubah atau mcnguranginya. Kekuasaan du­

niawi didasarkan atas hubl:'ngan fl!odal. seda ngka n kekuasaan 

surgawi kare na adanya kultus dcwa-raj a a rtinya pemujaan raja 

sebagai titisan dcwa ya ng ada di dunia . pe ta ni harus setia kepa­

da raja karena raja sama dengan dewa di dunia. Ketcnteraman 

batin · petani juga sanga r bergantung pada rajanya: jadi raja 

betul-berul me njadi pe lindung pe ta ni J a larn arti lahiriah mau­

pun batiniah. 

Khu sus berhubungan dengan gc lar chalifatullah yang menja­

di ge lar kebesaran. Sultan Agung mcngirimkan utusan ke Me­

kah un tuk menda patkan pengcsahan. rctapi ut usa n itu tidak 

sampai ke tempa t rujuan karena pa tro li armada Kompeni Be­

la nda menghadangnya. Karya-karya sastra istana diperluas dan 

dip erbanyak guna mendukung kcbebasa n raja dengan menyalin 

buku-buku NJtisastra, Nitisruti, Nitipraja, dan Surya Ngalam. 
Unsur-unsur mistik berkembang pada masa pemerintahan Sul­

tan Agung, yang dalam hal ini sebe narnya ada lah perpaduan an­

tara unsur-unsur Hindu dan Islam. Buku Sastra Gending kurang­

lebih berisi ajaran-ajaran tentang mistik . 
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Perpad uan unsur Hindu dan Islam menjadi d ri khas Kera­

jaan Mataram yang berpusat di pedalaman yang agraris itu. Per­

paduan dua unsur ini bukan hanya pada aspek keagamaan, 
tet api juga aspek budaya. Sultan Agung berusaha membuat per­

hitungan tarih baru ya ng disebutnya Tarih Jawa. Pe rhitungan 

Tarih Jawa ini berasal dari penggabungan Tarih Caka dan Tarih 

Hijriah. Tarih Caka menggunakan dasar perhitungan tahun rna~ 

tahari. seda ngkan Tarih lawa menggunakan dasaar perhitungan 

tahun-bulan, yang jumlah hari dalam satu bulan ada 30 hari. 

Perhitunga n waktu ini mempunyai pengaruh luas sckali di ka­

langa n peta ni . karena petani me nggunakan perhitungan ini un­

tuk kepentingan yang berhubungan de ngan kehidupannya. yak­

ni sebagai pedoman kapan mulai dan berakhirnya musirn baru .. 

kapan petani menabur benih. menanam padi. menunai dan 

lain-lain. 

Untuk memperkuat kedudukan raja . ditarik ga ris kc turun­

an la ngsung dari awa l mula dari Nabi Adam , bah.kan dalam Ba­

bad Tanah Jawi disebutkan raja Mataram adalah keturunan to­

koh-tokoh legendaris, dan cerita Mahabarata , para wall dan 

akhirn ya tokoh-tokoh historis. To ko h-tokoh historis yang di­

tampi lkan tentu saja sezaman atau sekurang-kurangnya masih 
da lam ingatan penulis babad: namun untuk memperbesar ke­

murnian dan kebesaran kcturunan Sultan Agung dibuat garis 
ke turuna n langsung dari manusia pertama. 3 ) 

::.::.2 Sisrem ekonomi 

Sudah disebut di muka bahwa Kerajaan ~ataram adalah 

kerajaan pedalaman yang agraris. Ciri-ciri masyarakat la in adalah 

bahwa kehid upan eko nomi kerajaan didukung oleh adanya per­

sawahan yang menggunakan pengairan teratur. Semua kebutuh­

a n hidup diproduksi sendiri, kecuali barang-barang yang 
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tidak dapat diproduksi send iri seperti garam . jenis-jcnis kain. 

barang-barang pecah-belah yang didatangka n dari luar. Prod uksi 

beras yang melebihi kebutuhan se ndiri diekspor o leh kerajaan. 

Kerajaan Mataram memonopoli ekspor dan perdag.angan beras 

sehingga pe nguasa-penguasa lain praktis tidak mempunyai 

kegiata n dalam dunia perdaga ngan. 

Untuk ruencukupi kebut uhan israna. rem par-tempa t di seke­

liling ista na ya ng didiami ole h pcgawai kerajaan (a bdi dalem) 

bertugas me nyediakan ba rang-bara ng kebutuhan tcrrcntu . Tem­

pat:tem_pat ini merupakan kom pleks pertukangan. m irip dengan 

gilde ya ng ada di Eropa . mempun yai tugas membu:ll barang 

yang khas ya ng d ikerjakan abdi dalem beserta keluarga nya se­

cara turun-temurun. 

Tempa t a rau desa yang mcmproduksi barang. tertcntu sam­

pai sekarang masih ada peningga lan nama-namanya d i sekcliling 

Kraton Yogyakarta dan Kora Gedc. tetapi d i sekira r .K erta ridak 

ditemukan nama-nama itu. Contoh-contoh desa prod ust: n d i 

sekeliling istana dapat disebutka n a nta ra lain pandean unruk: 
barang-barang dari besi. kemasan untuk ba rang-ba rang dari 

em as. sayangan untuk barang-ba rang dari rembaga: gemblakan 
untuk bara ng-barang dari kuningan :j/agran untuk ba rang-barang 

dari batu. dagen untuk bara ng-barang ukir-ukiran. gowongan 

untuk ba rang-barang dari kayu : ge1]en rempa t tukang jahit. 

dan la in-lain. 

Ada juga abdi dalem yang me mberika n pelayanan atau caos 

pada istana antara lain kemitbumen untuk tugas jaga: siliran 

un tuk rugas menyiapkan lampu. game/an unruk tugas merneli­

hara kuda. pesindenan untuk petugas menyanyi : sekul langgen 

untuk tugas membuat nasi langgi. dan lai n-lain. 

Penarikan pajak hasil bumi memegang peranan r enting bagi 

Kerajaan Mataram. karena itu t erdapat perugas ya ng mengurusi 
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pajak seperti pemaosan yang mengurusi pajak tanah . me/an­

dang, ya ng mengurusi hasil bumi. dan kerandan yang mengurusi 

pajak uang. 

Nama-nama ragam jabaran abdi dalem dengan berbagai tu­

gas yang berane ka ragam berkem bang dari tingk.a t yang sede r­

hana sampai yang kompleks. Hal ini berhubur:tgan dengan per­

kembangan ke butuhan istana. 

Kepala-k e pala rendahan sepe rti demang, dan bupati juga 

mempu nya i t empat p~rtukangan yang memberi.kan pelayanan 

kepatla kepala-kepa la itu. \-l e reka juga mempun ya i pengiring. 

atau pengawal ya ng jumlahnya ditentuk an oleh tinggi- rendah­
nya pangkat ; jadi kepala-kepala rendahan itu merupakan 

be ntuk kecil dari raja . se hingga perlengkapan dan keperluannya 

j uga hampir sama. 

Pendukung bawa h dari sistem ekonomi agraris adalah peta­
ni. Mereka memilil<i unsur produksi yakni tenaga kerja. Me lalui 

para bekel, mereka dikerahkan untuk mengerj aka n tanah paruh. 

yang dihitung dalam bentuk cacah. Cacah di sini adalah sa tuan 

tenaga kerja ya ng terdiri atas o rang laki-laki yang kuat dan bi­

na tang ya·ng da pat membantu seperti sapi dan kerbau. Dengan 

demikia n berhasil dan tid akn ya tanah yang di.kerjakan itu sanga t 

terganntng dari pctani . Apab ila pe rani ridak sanggup bekerja . 

mereka meninggalkan desa. atau dapat j uga bekelnya yang tli­

pecat. 

Keka yaan istana elain dipe roleh da ri pengumpulan pajak. 

JUga dari berbagai pasumbang yang masuk secara insidenta l pada 

waktu istana mempunyai keperluan seperti perkawinan, khita­
nan a1aupun kematian. Je nis-jenis ubarampe dipero le h dari 

sumbangan bupati atau bupati mancanegara yang jumlah dan 

jenisnya tergantung dari hasil daerah setempat. 
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Penyerahan pajak ke istana yang paling banyak adalah upe­

ti dari bupati-bupat i negara agung maupun mancanegara. Upeti 

ini diserahkan ke istana dua kali se tahun yakni pada waktu Gre­

beg Puasa dan Maulud. Pada wakt u grcbi:g itu sekaligus para 

bupati menghadap raja. Cara ini sebcnarnya digu nakan oleh raja 
untuk me ngontrol para bupati. apakah mcrcka te tap setia pada 

raja atau tidak. Apabila seorang bupati tidak m cnghadap. dapat 

dipastikan bupati itu akan melakukan krCJIIWII utau berontak: 

o leh karl:na itu bupati ini harus scgera ditinua!... Sellin itu sis­

tem ekspa nsi terus dilakukan untuk tetap mem ega ng kekuasaan 

tunggal. 

Kontrol ekonomi dilakukan bers:.t ma- uma Je ngan komrol 

politik . sebab dengan pengakuan tunu uh pada Kerajaan ~lata­

ram bcrarti upeti akan masuk ke ~1at a ram. Scjalan dengan ke­

mantapan eko nomi politik Mataram scna stab ilitas. maka kon­

t rol itu harus diperkeras agar bupati-bupati mancanegara ti­

dak mclepaskan diri sehingga me ngurangi kesejahtraan Kera­

jaan Mataram. 

::. 2. 3 Sistem politik 

Sistcm pemerintahan Ke rajaan MatJ ram be rsifat se ntralistif. 

Pengenda lian pemerintahan ditempatkan ui pusat kerajaan se­

hingga ~ctiap kebijaksanaan ditentukan dari pu:.a t. Daerah-dae­

rah tidak mempunyai otonomi dan tinggal melaksanakan. Su­

dah barang tentu pelaksanaan di daerah tidak boleh benemang­

an dcngan ke bijaksanaan pemerintahan pu::.at. Denga n demikian 

daerah kehilangan kebebasan sama ekal i dan Sl!muanya tergan­

tung dari pusat. 

Secara konsentris. pemerintahan pusat ada di tempat ter­

tinggi. Pusat pemerintahan ini ada di negara atau kuragara, se­

dangkan para bupati ada di daerah-daerah baik yang ada di 
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negara agung maupun di mancanegara. semuanya mengakui ke­

kuasaan dan kedaula tan pusat. A'egara adalah ko t a a tau istana 

tempat kediama n raja. tempat tinggal pa ra abdi dalem dan pu­

sar auministrasi pemerintahan. Daerah di lu ar negara adalah 

ncgara agung. daerah di luar kota sebagai tempar t inggal para 

bupa t i yang harus menye rahkan upeti pada raja. dan mancane­

gara adalah daerah-dae rah ya ng jauh dari negara. t erdiri atas 

mancanegara kulon Llan w eran. 

Ko ntrol poli t ik terhadap kegia tan pcnguasa set cmpaat yak­

ni dcngan m~nyeknggarakan pembayaran uperi dan seba (meng­

hadap rajal paJa saa r- aat tertentu sebagai tand a setia. Selain 

itu mcrcka ha rus men ycdiakan te naga untuk keperluan pancen. 

tcnaga yang SC\\'ak tu-\\'ak tu da pat digunakan umuk kepent ing­

an pc rang apah ib pc mc rint ah pusar mem erlukannya. 4
) 

Raj;.~ cbagai pc mega ng kek uasaan tertinggi h arus diikut i sc­

gala p~rintahnya. misa lnya perintah untuk m elakuk2n penyc­

rangan. pc nyc rahan hasi l bumi . mcnghadapi raja. dan lain-lain. 

AJa juga sc maca m d ewan penasihat raja. tetapi dewan se macam 

in i han ya merupaka n tempat memberikan saran pada raja. ya ng 

padu umumnya lwnya didengar saja. Di antara para penasiha t 

ada la h pa ra nayaka dan bupati. Jabatan parih adalah jabatan 

t crtinggi ya ng mc nj ndi pusnt seluruh ad m inistrasi kerajaan . Pa­
lih mcnjad i pL' nghubung Llenga n pihak luar dan yang tidak k a­

lah p~nting adalah penghubung kepada raja dan pctani. Segala 

u rusan kc lua r-masuk ha rus mclalui kanto r kcpatihan. Pari/1 di­

bantu olch pcmba ntu-pem banru administrasi: ada yang mem c­

gang urusa n lua r dikepalai oleh bupari jaba dan ada yang urusan 

da lam istana uikepalai oleh bupati jero. 

Ke kuasaan raja besar sekali. namun secara la ngsung han ya 

dapat me njangkatt sampai negara agung, sedangkan di manca­

negara. segala u rusan yang sama seperti yang dilakukan o le h 
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pemerintah pusat. dikerjakan o leh penguasa se tempat: akan te­

tapi pengawasan politik teta p dilakukan o leh pe menntah pusat 

dengan ··menanam orang-orangnya ... sis tern perkawinan mau­

pun penaklukan sama sekali. 

Tidak ka lah penting adalah kedudukan kepala-kepala ren­

dahan seperti demang, ngabehi. rangga dan yang paling dekat 

de ngan pe ta ni ada lah bekel. Ia menjadi wakil pawh ~·ang ada di 

Jesa. Kewajiban pe nting baginya adalah m~nyediakan segala ke­

penringan paruh n.va. Ringkasnya. ia adalah pc m ba nru raja arau 

parulz yang ada d i Jesa khususnya pendukung kdangsungan 

eko nomi kerajaan. Kepala-kepala rcndahan ini berranggung ja­

wab pada palilz, kepa la yang d i bawah bcrta nggung jawab pada 

kepala yang di a tasnya . 

2. 3 Jalannya Penyerangan 

2. 3. 1 Persiapan 

Koo rdinasi pasukan Mataram dilakukan se ndiri olc h Sultan 

Agung. Ia berbudi luhur, sangat jujur dan b ijaksana, sesuai de­

ngan namanya de ngan sebutan agung, ar tinya buka n hanya be­

sa r te tapi terdapa t ciri-c iri kemanusiaan ya ng sa nga t tebal mete­

ka t pacta dirinya. Menurut utusan Beland a yang bcrkunjung ke 

lstana Kerta pada tahun 1614, Sultan Agung digambarkan de­
ngan roman muka yang mirip o rang Turki. ma tanya bersinar 

menunjukkan kebesarannya yang memerintah dengan keras. 

Sumber lain mengatakan bahwa Sultan Agung herwajah tentang 

seperti seeko r singa yang memandang dengan tajam mengamati 

keadaan sekelilingnya dan kelihatannya cerdas sekali 5 ) . 

Apa ya ng dilaporkan oleh Bath Van Eij ndhoven dan ,·an 

Surch, yang pernah ke ~araram jumlah seluruh pasukan Mara­

ram adalah 200.000 orang prajurit 6 ), na mun j um lah ini terla-
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lu besar karena tentu saja termasuk pasukan pancen. Pasukan 

yang siap digunakan hanya berjumlah. 10.000 orang saja. se­

dangkan yang menjadi pasukan resmi adalah pengiring atau 

pengawal raja: namun demikian dalam waktu singkat. raja da­

pat memanggil petani menjadi prajurit . Mereka harus setia mem­
bela kcraj aan, karcna hubungan kawula-gusti tcrjalin kuat. Per­

nah pengumpulan prajurit pancen dilakukan hanya dengan me­

muku l gong di berbagai tempat dalam waktu yang sama. di per­

bagai penjuru istana dan desa dan dalam waktu setengah hari . 
raja berhasil mengumpulkan 200.000 orang prajurit pancen. 

Pengerahan prajurit pancen terjadi setelah bupari nayaka 

memerintahkan bekel mengumpulkan dan menyusun pasukan 

pancen. Hampir setiap laki-laki di desa terkena kewajiban itu 

sehingga desa menjadi sepi. Di tiap desa tinggal 2 atau 3 orang 

laki-laki untuk menjaga keamanan desa. Para prajurit ini segera 

mendapat latihan di istana sebagai pasukan tempur. Mereka 

di1a t ih kemahiran perang seperti menggunakan tombak. panah. 

keris dan berbagai jenis senjata tajam lainnya. Desa-desa harus 

menyedlakan tenaga pengangkut seperti sapi. kerbau dan kuda 

yang hanya dinaiki oleh bekel. demang. pengarah dan mangga­
la 7 

). 

Prajurit Mataram dibedakan menjadi dua. yakni prajurit 
tetap yang disebut tamtama dan prajurit panccn yang disebut 

prajurit arahan. Ke1ompok prajurit itu dibedakan menurut jenis 

senjata yang dipakai, misalnya sara geni yakni prajurit yang 

bersenjata api dan jagabela, yaknl pengawal pribadi. Satuan 
pasukan dibedakan dengan sebutan sewuhan yakni pasukan pra­

jurit yang betjum1ah 1.000 orang; wedanan yakni pasukan pra­

jurit yang betjum1ah 3.000 orang; tindih yakni pasukan yang 

betjumlah 80 orang di bawah pimpinan ki lurah dan 20 orang 

prajurit di bawah pimpinan bekel. 
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Penggunaan istilah bregada hanya \.mtuk menyebut besar­

nya pasukan, misalnya 1 bragada dengan kekuatan 2 sewuhan 

(2.000); dapat juga berarti 3 wedanan (9.000 orang) . Setiap 

pertempuran diangkat seorang senopati yang menjadi panglima 

perang. Ia dibantu wedana yang berkekuatan 3.000 orang praju­
rit : pasukan pilihannya bcrjumlah I 0%-nya yang dipim pin oleh 

4 orang tindih yang dikordinasikan oleh seorang lurah. Tindih 

dibantu oleh 4 o rang bekel masing-masing berkekuatan 20 

orang prajurit. 

Prajurit arahan bersenjata Iengkap. termasuk pakaian se rta 

bekal da lam peperangan Dalam keadaan perang tidak pertu 

membuat senjata tetapi cukup mengambil d i nllnah para bekel 
yang bertanggung jawab terhadap sega la perlengkapan perang: 

oteh karena itu ada kebiasaan di Jawa. di rumah kepata desa 

selalu tersimpan berbagai jenis senjata untuk keperluan men­

dadak. Dalam keadaan aman. tugas pembuatan senjata seperti 

tombak. keris. dan tameng dikerjakan o leh seorang empu yang 

mempunyai keakhlian khusus. 

Sebenarnya yang mula-mula menjadi perhatian Mataram 

ada tah Banten, karena kerajaan ini masih bebas dan mempu­

nyai kebebasan politik ke luar. Mataram ingin mendapat pe nga­

kuan atas Banten. tetapi memerlukan bantuan Kompeni di Ba­

tavia . Kom pensi tidak menginginkan kekuatan tunggal pada Ma­

taram yang dapat me ngancam Kompe ni sewaktu-waktu. Kom­

peni lebih suka kalau dua kerajaan itu lemah sehingga dapat 

bergerak d engan leluasa; oleh karena itu ajakan Mataram untuk 

m enycrang Banten ditotak. Namun demikian Mataram tidak se­

gan-segan mengambil sikap tegas dan memberi ultimatum kepa­

da Kompeni agar ( 1) Kompeni mengakui Sultan Agung sebagai 

raja terbesar di J awa (2) mengakui kedaulatan Mataram dan 

(3) Kompeni harus segera mengirim utusan ke Mataram. 
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Ultimatum itu tidak sepenuhnya dipenuhi oleh Kompeni. 

Ia hanya mau mengirim utusan ke Mataram karena kepentingan­

nya akan beras4 
). Berhubungan ult imatum itu tidak semuanya 

dipenuhi. Sultan Agung merasa kuat untuk m enghukum Kom­

peni di Batavia. T aktik yang dilakukannya adalah menundukkan 

Bante n lebih dulu . menghancurkan kekuatan !aut penguasa 

pantai J awa Timur dan ba rulah m enyerang Batavia : oleh ka rena 

itu Sultan Agung melakukan persia pan-persiapan untuk menye­

ra ng Ba tavia melalui berbagai tahap persiapan yak ni menunduk­

kan kota-ko ta panta i J awa Timur. 

Ko ta-kot:J pan tai Jawa Timur merupakan saingan Mata ram. 

karena kota-ko ta itu rnenj adi kekuatan sosial politik yang mem­

. punyai basis ekono mi yang mampu menandingi Mataram. Ke­

kuatan mi lir ernya mampu mengadakan pengawa lan perdagang-

.annya da n da pa t mcncegah ancaman dari luar dan bahka n m ela­

kukan ekspa nsi ke KaJjmantan m au pun ke Indonesia bagian 

timur. Salah saru ha l mengapa ko ta-ko ta pantai akhirnya jatuh 

k e ra ngan Nfa ta ram ialah ka rena ko ta-kota itu sating bersaing. 

Akhirnya kota-ko ta itu sa tu demi satu jatuh dan ditunduk­

kan o Je h Sui ta n Agung, yak n i Tuban ( 16 19) , Gresi.k (1 6 13 ). Ma­

dura ( 1624) dan Surabaya ( 1625). ke mudian Pasuruan dan Giri. 

Sebe lu m Sultan Agung menga lihkan pe rhatiannya untuk 

mcnak lukkan Jawa Ba rat. kota-kota panta i Jawa Timur harus 

b c• tu l- bc tu l tunJuk pada ~ataram . lni dimak sudkan agar pada 

waktu Sul tan Agung mcnghadapi Jawa Barat , kota-kota pantai 

Jawa Tim ur it u tidak m ele paskan diri. Selain itu kota-kota pan­

ta i itu mempun yai hub ungan yang e rat d enga n kota-kota d i 

luar Jawa. Giri mc m pun ya i pe ngaruh di Ambon, Gresi.k di T er­

nate cl a n TiJo rc. da n Surabaya di Sukadana. Kekuatan !aut 

kota-kota itu betul-betul tangguh me nghadapi Mataram. Sura­

baya mi salnya . baru jatuh se te lah adanya upaya untuk m em­
bendung a liran Sungai Mas10 ) . 
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Cara lain yang ditempuh untuk melangsungkan keserasian 
politik Mataram adalah dengan cara perkawinan, misalnya Pa­

ngeran Pekik dari Surabaya dikawinkan dengan putri Mata ram. 

Penguasa-penguasa pantai itu dibiarkan di daerahnya . selama 

tidak membahayakan. tetapi yang membahayakan ditarik ke 

Mataram. Pernah seorang pangeran dari Madura di bawa ke Ma­

taram dengan pengikutnya serta 40.000 penduduknya dipaksa 

pindah ke daerah Lumajang. Jawa Timur. 

Akibat dari penaklukkan kota-kota pantai ini pelabuhan­

pelabuhan sepi kalau tidak dapat dikatakan mati. 1\: ekuatan 

!aut Mataram menjadi lemah dan mengakibatk:Jn Jumpuhnya 

kontak internasional pada waktu itu. Politik penghancuran 

kota-kot a pantai ini berakibat fatal bagi Kerajaan Mataram. 

Apa yang dilakukan oleh Sultan Agung di J:l\ a Barat agak 

berla_inan dengan pada waktu menghadapi Jawa Timur. s~ cara 

sosial politik kota-kota pantai Jawa Timur m..: mang kuat. de­

ngan demikian mutlak harus ditundukkan. t~tapi t~rhadap Ban­

ten Sultan Agung menjalankan diplomatik dcngan cara halus 
membujuk dan mendekati Banten. Pendckatan Mataram ini te n-

tu saja ole h Banten dianggap mempun ya i arti solida ritas setelah 

hilangnya Jayakarta ke tangan Kompcni Be landa . Olch Kompe­

ni )<ota itu kemudian diberi nama Batavia pada 30 Mei 161 11 ) . 

Kesempa tan demikian digunakan o lch Sultan Agung untuk 
mendekati Banten dan diajak bersama-sama mcngusir Kompeni 

dari Batavia. Dalam menghadapi ajakan ini tcrnya ta Banten bcr­

sikap hati-hati karena sifat-sifat Mataram yang ckspansif. Pada 

waktu itu Mataram sudah f!l elancarkan serangan ke Priangan 

dan besar kemungkinannya Banten juga akan diserang. Banten 

tidak memberi jawaban yang tegas tetapi menunggu situasi yang 

lebih baik sampai penyerangan Mataram te rhadap Batavia sele­

sai. 
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Mataram memerintahkan Cirebon agar membujuk Banten. 

tetapi tidak berhasil. Sekali lagi pada 1625 Cirebon bersama-s::~­
ma Tegal membujuk Banten. tetapi utusan dan peng.iringnya 
bah.kan dihancurk~n oleh Banten di Tanahara. daerah pesisir 
Ban ten. Pada rahun 1628 Mararam memerintahkan Ukur dan 
Sumedang untuk menyerang Banten. namun serangan Jtu dapat 

digagalkan. 

Ajakan Mataram clalu dirolak o leh Banren. ka rcna Bantcn 
ing.in agar t idak rerikat dengan Mara ram. "'alaupun Ban ten juga 
mclakukan penycrangan terhadap Bara,·ia dalam waktu yang. 
hersamaan dengan pcnycrangan \l:Jt uram tt•rh~ldap ButJ\ ia. 
Pad a tahun 162 8 dan 1629 Banren ml'nycr:mg Bata,·ia dan 
arah barar. Dengan singkar kerjasama ~la tarJm dan Bantcn ada. 
rcrapi ridak rcsmi schingga Banten mera..,a taikut ok h ~t ara ram . 

Ternyara Banren tidak puas dengan tindaJ..an ~l ataram ~ ung 
ekspansion isris. Banren bergerak ke arah umur. Pengmman pra­
jurit Banren dilakukan serelah serangan aras Bata\'ia o leh ~1 ata­

ram yang kedua. Prajurit Banren dipimpin oleh Pangcran l\agcr 
Agung ke llndang-undang. wilayah Rang..ka-Sumcdang. Tinda!; ­
an ini dibalaso leh Sultan Agung dengan mcngiri.Jn Aria Surcn~ra­

na dengan pasukan sebanyak I 000 cacall. Pasukan ini l'er~l'l'aJ.. 

ke nrah barat melalui Ban~ umas dan Ciascn. kcmudiun pnsubn­

nya diremparkan di Ban~ umas seban~ aJ.. 3000 cacah d:1n Cia­
~en -+00 cacalt. Sebagian prajurit ditcmp;HJ..an Ji AJiar:>:l. Tuju­
an pengiriman Surengrana ini mungkin m~rupak.an pers1apan 
pen~ erangan ke Bata,·ia yang ketiga kalinya. 

Pertahanan Pangeran :\ager Agung lebih kuat sehingga mam­
pu mclawan pasukan Surengrana. namun akhirnya l\ager Agung 
dapat dikalahkan oleh Adipati Kertabumi. bupari Galuh yang 
membantu Mataram. Setdah kekalahan ·agcr Agung daerah 
Sumedang dan Karawang tetap di bawah i\ laruram. 12

) 
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Pendekatan Yfataram terhadap Cirebon sudah dimulai sejak 

pemerintahan Penembahan Senopati. Cirebon dianggap pen­

ring karena merupakan batu loncatatan untuk bergerak ke ba­

rat dan di samping itu Cirebon mempunyai kekuatan darat dan 

!aut yang dapat digunakan untuk mcmbantu Mataram. Selain 

itu Cirebon juga rnenjadi pintu rnasuk untuk menguasai daerah 
Priangan. 

Mcnurut sumber Belanda. hubungan Mata ram dan Cirebon 

rc rja lin dengan baik. Mula-mula kedudukan Cirebo n sejajar de­

ngan Matuam. re tapi lama-ke lamaan mirif vasal Mataram. Ba­
had Cirebon menga takan bahwa Panembaha n Raru . sultan Ci­

rebon. membcri gelar "sultan" kepada Panembahan Se nopati 

dengan gelar Sultan Abdulkahar lbnu Mararam. Pada zaman pe­

mcrinrahan Sultan Agung. Cirebon sudah ada di bawah Yfata­

ram. 

Salah s:nu ke rajaan di Priangan yang penting adalah Sume­

Jang. Daerahnya me lipuri Sungai Cita rum tcrus ke barat sampai 

ke Pdabuhan R:Hu. Penguasanya ada lah Pangeran Kusuma Di­

nara. eor:mg keturunan cika l-bakal yang sc tia pada Mataram. 

Penggan tinya adalah Rangga Cede. rctapi ia tid ak cakap ya ng 

kemudian diganti o leh Adipati Ukur. Penguasa baru ini giat me­

luaskan wi layahnya sampai ke perbarasan Banten. 

Pacta rabun ! 6 28 Palembang meng irimkan utusan ke Yfata­

ram t.kngan membawa tujuh ekor gajah sebagai hauiah. Hadiah 

itu dimaksudkan untuk persahabatan antara Palemba ng dcngan 

Yf a taram dalam me nghadapi Kompeni di Batavia. Selain itu 

Palemba ng juga bersaing dengan Banten yang tidak mau diawasi 

o leh Mataram. 

Sebab-sebab terjadinya perselisihan ah tara Palembang de­

ngan Banten ada lah pasar lada di J ambi dan Tulang Bawang. 

Dua daerah itu berada di bawah kekuasaan Banten. tetapi Pa-
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lembang berusaha menguasainya. Palembang bersatu dengan 

Mata ram karena memerlukan berasnya. 

Menurut dongeng, hubungan Ma taram dengan Banten dile­

bih-leb ihkan. Mula-mula Bant en akan menyerang Mataram. te­

tapi dapat digagalkan oleh Sultan Agung yang berke ndaraan 

juw taman, se macam makhluk halus yang mendatangi tempat 

perundinga n yang akan menyerang Mataram. Akhirnya Banten 

mcnya takan pasukan paksaan. pasu kan in i dikerahka n dari pe­
ta ni daerah-daerah yang sudah d i.kalahkan pada waktu pasukan 

Mataram mcnuju ke arah Batavia . Pasukan ini terdiri a tas ta­

wanan pc ra ng. para pe nebus dosa dan petani yang dipaksa men­

jadi prajurit. Banyak pe tani Sumedang dan pelaut Madura di­

paksa menjadi praj urit. 

Kesulitan-kesulitan yang dihadapi pasukan Mataram adalah 

mcdan pcrang yang sangat sulit ditempuh. Hubunga n dan pcng­

angkutan tidak mudah karena harus menem bus hutan-hutan. 
Ja lan-ja lan yarlg ada belum memadai , lebih-lebih pacta musim 

hujan pasukan Mataram mengalami hambatan dan bahkan ter­

he nt i. Jalur ya ng ditempuh melalui jalur tengah yakni Banyu­

mas. Umbanegara , Sumedang t erus ke Bogor. 

Kcsulitan lain adalah un tuk menyiapkan prajurit pancen 
ya ng berasa l dari petani harus menunggu sampai musim panen 

se lesai. pada wak tu mereka sudah tidak mengerjakan sawah 

dan bagi keluargJ ya ng ditinggal harus ada persediaan bahan ma­

kan. Sedapat mungkin penyerangan dilakukan sebelum musim 

hujan tiba. Bulan-bulan yang paling bail< ada lah dari ~ei sampai 

dengan Oktober. Setelah musim hujan, penyerangan harus di­

hentikan , sebab kalau diteruskan akan menyuli tkan dan akan ter­

halang lumpu r . rawa-rawa dan banjir. 

Pcnyeranga n melalui !aut tidak banyak mendapat gangguan. 

tetapi angka tan laut Kompeni jauh lebih kuat daripada annada 
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Mataram. apalagi persenjaraan dan Il!hniJ.. p~ra ng latH 1\.ompeni 
sudah jauh lebih tinggj dan ungg ul 14 

). 

Walaupun kesulitan-kesulitan dt ata )das aJ..an mel~?mahkan 
pasukan \lata ram. namun t~tap dt.:an upa~ ..~ ag~r J..~::.uhtan itu 
dapat dilampaui . Cnt uk iru Sultan Agung rnertn ... anak.tn p~nyc­
rangan dalam riga kelompok yang b.:rlaman J:.!lurn~ a. Pasukan 
pe rtama di front selatan dipimp in oh:h -\ d tpa ti Cku r. Jalur 

yang ditempuh ada lah Mararan.1. 13anyu nw-.. L mbanL'goro. u­
medang terus ke Bogor . Jalur in i dapat d iatast Lkngun mullah 
ka rena Adipati Ukur mendapat bantuan dari puru pctan i Sumt:­
dang da n Priangan. Pasukan kl'dua ada dt lront ttmur Jtpimptn 
oleh Tumenggung Baureksa. bupatt h.t:nJa l. dcngan J;J iur .\l a ta­
ram. Cirebon. Karawang terus kc Bata\'ia. Pasukan ketiga ada­
lah kekuatan laur ya ng berasal dari kL·J..uatan gabungan Palem­
bang. Banten dan Sampang yang mcnycrang dari lau~ . Di sam­
ping itu masih ada pasukan Banren yang mcnycrang dan arah 

barar. sebagai pasukan keempat. Pasukan in i bcrg.t:rak scndiri 
dan tidak bergabung dengan pasukan Ma taram. 

Latiltan-latihan tetap bagi pasukan inti tiiu tia kan se mingg.u 
seka li t iap-tiap hari Sabt u. Lat ihan ini Jisd1u1 sodo ran atau 1\'a­

rangan, karena prajurit-praj urit bcrlatih sa li ng mcnusukka n 

tombak ke arah lawa nnya . Oleh karcna la tihan semaca m ini Ji­
adakan pada hari Sabtu . maka scring clbcbut s{(m. 

Berita mengenai Ia rihan praJU ri t t-.1 at a ram d ii:Jporkan o l~ h 

dr. de Hoen pada wakru berkunjung kc 1\.crta pada tahun 1623. 
Persiapan perang itu menurur de Hoen. UltUJ Ukan pada Banten. 
karena Banten tidak mau diajak bersarna-::.ama men~ ~rang Ba­
tavia. ·amun ada kemung.kinan persiapan ini ditujuka n unruk 
menyerang Batavia 14

). Urusan lam. J. Vo!-.. pada ta hun 16:-+ 
datang ke 
Kompeni 
diploma tis 

Istana :Kerta. \ lataram mcndc::.ak utus:m 11u agar 
di Batavia mengakui kcdaula tan ~ l a taram. Se.:ara 
Vos menolak paksaan kcdaula tan i\lataram itu 1 5 

). 
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Senjata-se nja ta trad isional yang digunakan untuk perang 

adalah keris. tombak. panah. bandil. pedang. go lok. memok 

dan berbagai macam senjata tajam Jainn ya . Bagi masya rakat Ja­

wa Kuna. senja ta ya ng disimpan m empunyai kekuata n gaib dan 

memberikan perlindungan, tuah, dan kesejall~raan bagi pe­

nyimpannya. Senjata-senjata itu dikumpul.kan di rum ah-rum ah 

bekel. demang. pe tinggi. wedana , bupati, dan di kraton. Tuah 

dari senjata itu juga sampai pada petani ya ng ikut terlindungi. 

Sewakt u terj adi peperangan. petani tinggal meng::tm bil . cnjata 

itu di rumah pcnguasa-penguasa setempat. Pengerahan praj urit 

pancen dilaksa nakan dengan cepat karena kesct iaan petani t e r­

hadap raja yang mc mpun yai kekuatan kosmis magis. 

Persediaan perbekalan disiapkan dj tempat-tcmpat yang di­

la lui. Di tempat-tcmpat sepert i J epara. T egal. K endal. Pekalong­

a n. Ciasem. Cirebon dan Karawang ditimbun padi yang siap 
diangkut ke medan perang. Sayang usa ha ini sudah diket ahui 

Kompe ni lebih dulu seh.ingga timbunan padi it u dimusnahkan. 
Dengan demikaian Ma taram keh.ilangan perbeka lan yang tidak 

t errulai narganya untuk pertahanan dan penyerangan. 

Penye lid ikan kc meda n perang dilakukan o leh ora ng-orang 

k cperc?yaan Sultan Agung karena mereka ml!miliki kccerdikan 

dan kelincahan untuk mengamati daerah lawa n. Pcnyelidikan 

pada penyerangan pertama di tugaskan kepada Kiai Rangga. bu­

pa ti T egal da n Tumenggung Baureksa. bupati Kenda l. Scbelum 
penyerangan pertama. Kiai R angga sudah menyelidiki lcbih dahu­

lu bent eng bent eng Ko mpeni. Tumenggung Baurcksa . pcnye li­

d ik yang tajam pengamatannya. bahkan memberikan u lt ima tum 

akan me musnahkan Batavia di samping akan menghentikan pe­

ngiriman beras ke Batavia. 

Pacta penyerangan kedua . Sultan Agung mengirim scorang 

penyelidik yang cerdik dan ulet bernama Warga. Ia berhasil me-
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nyusup ke dalam benteng sehingga tidak dicurigai o leh Kompe­
ni1 6 ). 

2.3.2 Penyerangan 

Berbagai persiapan telah dilakukan o leh Su ltan Agung untuk 

mcnyerang Batavia baik dengan cara diplo m atik maupun dengan 

kekerasan militer. Semua it u adalah usaha mematangkan mak­

sudnya unt uk menyerang Batavia ya ng dia nggap mengganggu 

terse le nggaranya kekuasaan tunggal di se luruh Jawa: o leh karena 
itu Kompeni harus mengakui kekuasaan da n kebesa ran Mara­
ram. 

2. 3. :!. l Serangan Pertama 

So re hari 22 Agustus 1628 datanglah 59 kapal Mataram di 
pelabuhan Batavia untuk pertama kali kapa l-kapal itu berhasil 
merapat di pclabuhan dengan menyamar scbagai perahu dagang. 

Kapal-kapal i tu mengangkut 153 c ko r lc m bu, 120 last beras 

(I las t = 2 ton). 12.000 ikan padi, 25 .000 buah kelapa , 7.000 

bu ngkus gula. bawang merah dan putih. Awak kapalnya diper­

k irakan be rjumlah 900 orang. Kompeni sudah menaruh kecuri­

gaan ka rcna banyaknya kapal yang datang sehingga tidak diper­

kenankan masuk pelabuhan. Dua hari kemudian ternyata awak 

k:lpal :'v1a taram sudah banyak yang menyusup ke kota . Penja­

gaan kota makin diperketat oleh Ko mpeni karena berita-berita 

mengc nai pcnyerangan yang akan d il akukan o leh Mataram ber­

sama dengan Banten pada tanggal 23 Agustus. 

Pacta tanggal 24 Agustus datang armada kedua de ngan tujuh 

buah kapal perang. Kapal-kapal itu tidal< merapa t ke pelabuh­

an. Pe rbeka lan dan alat-alat perang diangl(ut dengan kapal ter­

sebut untuk persediaan pasukan terdahulu . Walaupun dengan 

alasan izin permintaan sebagai kapal dagang sekalipun. Kampe-
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ni tidak memberi izin masuk , bahkan mencurigai kapal-kapal 
itu. Patroti diperketat, jalan-jalan dan terusan di sungai-sungai 
ditutup. 

Angkatan Jaut Banten menyerang patroti Kompeni di per­
airan dekat Sungai Untung Jawa dekat Tangerang. Dalam pe­
nyerangan itu IS orang serdadu Belanda tewas dan 11 orang 

ditahan . Kapal Kompeni Jain yang akan menolong dapat di­

halau sampai di Pulau Onrust. Kompeni banyak menderita 
kerugian 17 

). 

Pada tanggal 24 Agustus kekuatan Mataram, baik pada pen­
daratan pertama maupun yang kedua bergabung dan berhasil 

mendarat untuk mendesak pertahanan Kompeni. Serdadu Kom­

peni melarikan diri ke Benteng Parel yang baru dibangun se­
tinggi 12 kaki. Prajurit Mataram dapat memanjatnya. Dari Ben­

teng Ho lland Kompeni menembakkan meriam untuk mengusir 

prajurit Mataram. Benteng-benteng Jain seperti Diamant, Robijn 

dan Safier juga menembakkan meriamnya. Pertempuran sengit 

berlangsung l.ima jam, tetapi karena koordinasi dan konsolidasi 

pasukan Mataram kurang baik, maka pasukan itu terpaksa 
mundur. 

Pada tanggal 25 Agustus terjadi pendaratan ketiga, terdiri 
atas 27 kapal perang. Kapal-kapal tersebut berpangkalan di mua­
ra Sungai Marunda, lebih-kurang 9 km di sebelah timur Tanjung 

Priok. Prajurit-pajurit terus melakukan kontak dengan · praju­
rit yang sudah ada di dalam kota. Di pihak Jain, Kompeni makin 
memperkuat penjagaan dan memperbaiki benteng serta per­
lengkapan perangnya. 

Pada tanggal 26 Agustus pasukan yang dipimpin o leh Tu­

menggung Baureksa tiba di Batavia. Pasukan ini terlambat dua 

hari sehingga waktu yang ditentukan untu melakukan serangan 
bersama hanya dilakukan dari Iaut saja. Kompeni sudah sempat 
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memperbaiki dan memperkuat pertahanannya untuk mengha­

dapi serangan darat pada tanggal 27 Agustus dengan sasaran 

Benteng Holland. Senjata berat Kompeni sering ditembakkan 
sehingga kehabisan peluru dan landasan-landasan meriamrrya 
hancur. Orang-orang Belanda panik dan lari ketakutan masuk 
ke benteng-benteng, terutama wanita dan anak-anak, termasuk 
orang-orang Cina. 

Kompeni yang sudah terdesak itu segera mendapat perto­

longan kapal perang yang sedang pulang dari perondaan di per­

airan Banten. Kapal itu memuat 200 orang serdadu dengan sen­
jata lengkap. Sementara itu di front selatan ikut sera dalam se­
rangan itu prajurit Sumedang di bawah pimpinan Adipati Ukur. 

Kompeni terdesak mundur sambil melakukan pembakaran gu­
na mencegah lanjunya serangan prajurit Mataram. Karena se­

rangan ini tidak berhasil, maka pembakaran Tumenggung Bau­

reksa dan Adipati Ukur mengadakan konsolidasi untuk meng­

atur serangan yang lebih terkordinasi. 

Pacta tanggal 3 September. prajurit Mataram membuat tang­
gul dan lubang-lubang persembunyian. Di situ dipasang pula 
meriam yang menghadap Benteng Holland. Serangan Mataram 
me.nyebabkan kerusakan kecil pada bemeng itu. Kerusakan 
yang agak berat terjadi di Benteng Gelderland yang diserang pa­
cta tanggal 7-8 September. Benteng Paarel juga mengalami ke­

rusakan. Serangan Mataram dilakukan pada waktu malam dan 

setelah melakukan serangan terus menghilang. Demikian pula 
pada waktu siang mereka menyergap patroli-patroli Kompeni. 

Pada malam hari serdadu Kompeni tidak berani keluar benteng 
karena takut serangan mendadak. Kompeni menyediakan ha­

diah 100 real bagi siapa yang dapat menangkap prajurit Mata­

ram. Namun usaha ini si-sia dan tidak membawa hasil. 
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Pacta tangga1 10 September terjadi pertempuran di front uta­

ra, yakni di muara Sungai Marunda. Tekanan-tekanan yang se­
mula dilancarkan Kompeni dapat dibalas oleh Mataram sehing­

ga Kompeni terpaksa masuk ke kota. Serangan serentak yang 

dilancarkan oleh Mataram men yebabkan Kompe ni memobili­

sasik.an sekitar 1500 orang Cina, 400 o rang Jepang, dan 70 orang 

Marijker18 ) . 

Perbekalan Mataram sudah menipis sekali. Banyak 
di antara prajurit Mataram yang hanya makan buah-buahan dan 
apa saja ya ng dapat dimakan di hutan. Un tuk mengatasi keku­

rangan bahan makan ini kemudian didatangkan bantuan dari 
Banten dan Sumedang. Kompeni merencanakan serangan ba­
lasan dengan menyiapkan 700 orang pasukan int i ditambah pa­
sukan milisi. Untuk menghadapi serangan Kompeni Tumeng­
gung Baureksa mengumpulkan prajuritnya sebanyak 4.800 
orang: 3.600 orang pelaut dan 3.000 orang prajurit Sume­
dang. Pasukan Banten t etap berdiri sendiri. 

Pacta tanggal 2 1 September Gubernur Le Febre menerim a 

surat tantangan dari Tumenggung Baureksa. Tantangan ini me­

nyebabka n Ko mpeni semakin takut. Mereka meningkatkan ke­

\laspadaan da n berjaga-jaga terhadap segala kemungkinan se­

r anga n mendadak. 

Pada tangga l :?.2 September Tumenggung Baureksa memim­

pin scrangan serentak .. Sasaran utama adalah benteng-benteng. 

1\.ompeni dan mengepung Benteng Bommel serta Friesland yang 

terletak di selatan be nteng induk. sedangka n Benteng Holland 

menderita kerusakan berat. Suasana kota menjadi sibuk disertai 

dentuman meriam sambung-menyambung dan semburan bunga­

bunga api menyatu seperti terjadi kebakaran yang melanda se­

luruh kota. Keadaan ini jelas terlihat pada malam hari. Rum ah­

rumah penduduk kota ikut t erjilat api. Prajurit Mataram su-
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dah menduduki kota pacta malam sebelum serangan ini tetapi 
pagi harinya terpaksa mereka mundur karena terdesak oleh pu­
kulan-pasukan bantuan Kompeni yang dipimpin o1eh van Cor­
cum. 

Pasukan Kompeni diperkuat oleh prajurit cadangan terdiri 
atas 24 orang kave1erL 420 orang infantri, 210 orang milisL 
210 orang pen em bak bang sa J epang, 700 orang Cina ter1atih, 

800 orang prajurit cadangan, 42 orang pemburu. dan 200 orang 
cadangan yang terdiri atas budak-budak belian. 

Pada tanggal 25 September serangan Tumenggung Baureksa 
diulangi lagi. Serdadu Kompeni yang sedang membongkar kubu­

kubu prajurit Mataram tiba-tiba diserang oleh Tumenggung 

Baureksa sehingga lari kocar-kacir. Benteng Holland menjadi 

sasaran serangan yang membawa korban 56 orang ·tewas. 24 

orang luka-luka berat, 200 orang membuang senjata mereka ser­
ta 200 senja ta tajam dirampas o1eh Mataram. 

Sebagian serdadu Kompeni berasal dari tenaga sukarela dan 

pedagang-pedagang yang diundang ke Batavia. Karena orang-

• orang Cina banyak yang membantu Kompeni, maka Tumeng­

gung Baureksa mengirim surat kepada Sauw Beng Kong, kapten 

Cina di Batavia agar orang-orang Cina tidak membantu Kom­

peni. Permintaan itu tidak diterima o1eh Sauw Beng Kong. 

Hal inilah yang menyebabkan orang-orang Cina menjadi sasaran 
prajurit Mataram. seperti pengeroyokan-pengeroyokan di Sungai 
Angke dan Sungai Ancol pacta tanggal 8 sampai dengan 11 Ok­

tober. 

Setelah ~ompeni mendapat serangan bertub i-tubi dari Ma­
taram, J.P. Coen, gubernur jenderal Kompeni merencanakan 
serangan balasan pada tangga1 2 1 Oktober dengan menyiapkan 
pasukan inti sebanyak 700 orang, 2 10 orang mi1isi Mardijker 
dan 700 orang Cina dan Jepang. Sebagai komandan serangan 
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balasan ditunjuk J aques le Febre. Serangan balasan ini meng­

akibatkan gugurnya Tumenggung Baureksa. Prajurit Ma taram 

merasa kch.ilangan senapati dan prajurit Sumedang melarikan 

diri bcrsembunyi di Gunung Lambung, Banten. 

Sehari kemudian. setelah terjadinya serangan ba lasan da­

tanglah pasukan bantuan dari Mataram di bawah pimpinan Su­

ra Agul-Agul. Kiai Adipati ~andurareja dan Kiai Adipat i Upa­

sa ntJ. Bantuan yang datang ini tidak mengubah suasana ka rena 

prajurit Mataram sudah Ie lah da n sejak bulan September mende­

ritJ kekurangan bahan makan. Usaha membendung Sungai Ci­

liwung dengan mempekerjakan 1000 orang tiap hari tidak mem­

bawa hasi l. Scandainya sungai itu dapat dibendung, Kompeni 

pun tidak akan menyerah karena mereka tinggal di dalam ben­

reng-b~:nteng yang mempunyai persediaan bahan makan dan air 

yang Japat Jiambil dari Sungai Untung Jawa yang bebas dari 

penjagaa n prajurit Mataram atau Banten. Mereka telah menggali 

sumur- umur untuk mengatasi kekurangan air. Untuk pertahan­
an. sungai-sungai di dalam kota dihubungkan dan dipasang pin­

tu-pintu air ya ng scwaktu-waktu dapat dibuka dan ditutup. Di 

tempat-tempat itu selalu d ijaga keras dan tiap sudut benteng 
d idi rika n bastilon a tau "cakruk" sebagai rumah penjagaan. 

Saangan Mataram terakh.ir. te rmasuk serangan besar. di ba­
wah pimpinan Kiai Adipati Upasa nta atas Benteng Ho lland ter­

j adi paua 15 ~opl!mber. Pertempuran ini mengakibatkan jatuh­

nya banyak korban pada kedua be lah pihak. Mataram kehi­
l:lngan 744 o rang prajurit Ja n Kompeni ratusan serdadu. Keka­

lahan ini menyebabkan para senopati takut menghadapi tang­

gung jawab yang Jibebankan oleh Sultan Agung. karena tidak 

berhasil mengusir Kompeni dari Batavia. Untuk mengurangi 

rgnggung jawab dan kesan yang kurang baik. Tumenggung Su­

ra Agul-agul membunuh Kiai Adipati Mandurareja dan Kiai . 

Adipati Upasanta. Namun perbuatan Tumenggung Sura Agul-
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agul ini akh.irnya diketahui oleh Sultan Agung . Seribanya Sura 

Agul-agul di Mararam pada tanggal 3 Desember 16~8. ia dija­

tuhi hukuman mati karena dipersalahkan membunuh dua orang 

adipati yang masih kerabat raja 19 ). 

2.3.2.2 Serangan kedua 

Setelah serangan pertama terhadap Kompeni di Ba tavia ga­

ga!. maka Sultan Agung menyiapka n scrangan kcdua. Persiapa n 
dilakukan dengan teli t i dan seksama dengan mcngambil pe nga­

laman pada serangan pertama. Terlebih dulu dikirim seorang 

penyelidik bernama Warga yang tiba di Ba tavia pada tanggal 

16 April 1629. Ia menyamar sebagai pedaga ng dan berhasil 

mengamati seluruh benteng beserta isinya. Semua laporan ber­

hasil disampaikan kepada penanggung jawab serang:m kedua. 

Namun malang baginya, ia ditangkap Kom pcni. disiksa dan di­
penjarakan. 

Serangan kedua dimulai pada tanggal 22 Agustus 1629 dan 

sasarannya diarahkan pada benteng-bente::ng Paard. Holland. 

Robijn. Safier dan Diamont. Benteng-benteng itu dikepung ber­

lapis-lapis dan semua perbekalan dan pcrsc njataan diatur dcngan 

tertib. 

·Sebaliknya Kompeni juga sudah mempcrki rakan segala ke­

mungkinan yang terjadi apabila Ma taram mclakukan serangan. 
Kompeni telah mengetahui persiapan Mataram dan tempat­

tempat penyimpanan dan penimbunan padi dibakar habis oleh 

Kompeni. Perondaan di sepanjang pantai utara dipcrkuat dan 

kapal-kapal penyelidik bekerja ekras untuk mengamati setiap 

gera.kan pasukan Mataram. Pintu-pintu penghubung rahasia an­

t ara benteng satu dengan lainnya dibuat. seltingga apabila ter­

jadi serangan mendadak dapat segera melarika n diri atau menda­

tangkan bantuan dari benteng lain. 



4 1 

Serangan Mataram pada bulan Septembe r tidak berarti, ka­

rena hanya berupa serangan kecil-kecilan. Kcdua belah pihak 

sanga t hati-hati dan saling memperhatika n gerak-gerik lawan. 

Dalam serangan ini pasukan Mataram mengerahkan 130.000 

orang prajurit yang d ipl! rkuat dengan meriam. Pada 20 Septem­

ber terjadi pe rtempuran. Meriam-meriam Mataram berhasil me­

rusak Benteng Holland. tetapi prajurit Mataram tidak mendo­

bral.. J a n menaiki ben teng itu walaupun scrdadu Ko m peni 

yang bcrtahan di da la mnya sudah kehabisan pc luru . Da lam per­

remprua n itu Gubernur Je nde ral J .P. Coen tewas ya ng menurut 

sumbcr Be landa disebabkan wabah penyakit mc nular. 

Perbekalan Mata ram sudah makin menipis pada awal Okto­

ber schingga kelaparan mengancam prajurit Mataram. Serangan 

~la ta ram masih berlangsung rerus sampai 3 Oktobcr dan sempat 

mcnghuJani benteng Ko mpeni dengan tcmbakan-tembakan 

gencar. 

Bulan Oktober dan bul an-bu lan sela njutnya . ada lah musim 

hujan sehingga pcnyc rangan harus dihentikan. Sdain perbekalan 

suda h me nipis juga berjangkit wabah pen yakit menular. Mara­

ram memutuskan mc na rik pasuka nnya dari Ba ta via walaupun 

bc lum ada tanda-tanda kcmena ngan pada pilwk Ma taram. Se­

rangan ini selain menewaska n J .P. Coen j uga 600 serdadu 

Kompc ni. Pada tangg.al 7 Oktober 1629 Scno puti Ma taram 

Tumc ngglU1g Singaranu ke mbal i menuju Ma taram sctclah dapat 

mem berikan kesan dan tekanan terhadap Kompcni. kendatipun 

Ko mpeni masih bertahan di Batavia20 ). 

2.4 Akibar.akibar Penyerangan 

Pe nyerangan Sul tan Agung terhadap Kompeni di Batavia 

berlangsung dua kali. yakni pada rahun 1628 dan 1629. Se­

ranga n pertama memberikan kesan bahwa Mata ram dapa t me-
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nunjukkan kekuatan terhadap Kompeni di Batavia walau pun 

akhirnya tc rpaksa harus menarik diri. Serangan kedua tidak 

berbeda karena Kompeni jauh lebih kuat persenjataan dan 

kekuatannya. 

Perlu tliperhatikan apakah a!d,at-ak ibat serangan itu Ma ra­

ram masih tlap:.lt me nunjukkan kekuatannya dan kebesarannya 

ata ukah m~ngalami kemunduran. Sjauh mana kekuasaan Ko m­

peni mendcsak dan memperluas pengaruhnya. buka n hanya ter­

ba tas di Batavia saja tetapi juga meluas ke seluruh Jawa dan bah­

kan sduruh lntl o nesia saja. Dua hal di atas digunaka n untuk 

mengukur kcbcsaran dan kcmunduran ~latara m. ya ng mcndo­
rong dinamika kerajaan itu ba ik fakror intern dari Kerajaan \la­
taram it u :.cndiri maupun fakror ekstcrn yang berasal dari ke­

kuatan luar ya ng dipaksakan unruk menandingi dominasi ~ta­

taram atas Jawa. 

Walaupun Mataram tidak mutlak dapat me nghancurkan 

Kompeni di Batavia serta mengusirnya dari Jawa. te tapi Sultan 
Agung sudah menunj ukkan semangat dan gerakan anti o rang 
asing. khususnya orang Belanda yang berkedudukan di Bata­

via dan diperkirakan kedudukannya makin bertambah kuar. 

Kompeni Belanda me perluas kekuasaan dan mendirikan peme­
rintahan yang menandingi kekuasaan \llataram. S.udah barang 

tentu perluasan wilayah akan mempe rsempit dan mc nd esak 

Mataram : o lc h karcna itu dapat dim~ngerti bahwa tindakan 

penyerangan Stlltan Agung itu adalah tindakan preventif guna 

mencega h meluasnya kekuasaan asing (baca: imperialisme dan 

kolonialismc). 

Pe nycrangan Sultan Agung itu untuk menekan dan mem­

peringatan kepada Kompeni di satu pihak dan menunjuk­

kan kebesaran Ma taram di lain pihak. Sa yang sekali pengganti­

penggantinya tidak sekuat Sultan Agung. Kompeni membantu 
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raja-raja yang sedang menghadapi musuh-musuhnya, dan bantu­
an Kompeni itu didasarkan pada pe!janjian-perjanjian untuk 
mendapatkan wilayah, misalnya pada masa Sunan Mangkru­
at I2 1 ). 

Tidak berhasilnya serangan Mataram itu antara l.ain ka rena 
kekuatan I aut yang digunakan un tuk m enggem pur Batavia ter­
lalu lemah . Ke lemahan ini makin mendalam sejak pusat Ke ra­
jaan Yf ataram berpindah ke pedalaman yang berarti memati­
kan semangat ke kuatan ba hari. Lagi pula kekuatan laut yang 
dimiliki para adipa ti pantai utara Jawa suda h dihancurkan sen­

diri dari dalam. Akibatnya Mataram makin terisolasi dari dunia 
internasinal da n makin tersisih dari kesibukan perdagangan an­
tarpulau. 

Faktor lain yang menyebabkan kelemahan Mataram adalah 
karena jauhnya jarak sasaran penyerangan dari pusat kerajaan 

ditambah lagi keadaan medan yang tidak menguntungkan. Hu­
bungan dan pengangkutan sulit dilakuka n sehingga pengiriman 

perbekalan tidak lancar atau bahkan macet sama sekali. sehing­

ga tidak mengherankan kalau prajurit Ma taram mengaJami ke­

kurangan makan. 

Sejau h yang dapat diikuti. serangan Mataram tidak terkoor­

dinasikan dengan baik. Senadainya pasukan ge lombang pertama 

dan kedu a bersama-sama menyerbu dan dibarengi bantuan dari 
prajurit-prajurit Sumedang dan Ukur. kem ungkinan besar Kom­

peni :1kan ka lah. Banten tl!tap tidak mau bersatu dengan Mara­

ram walaupun melakukan serangan dari arah ba rat. sedangkan 

angkata n laut Cirebon. Sampa ng dan Palembang tidak dapat 

me ngimbangi keunggulan pelaut pe laut Belanda. Koordinasi 

yang baik tidak tercapai ka rena hubungan dengan pasukan lain 

sukar di lakukan. Panglima-panglima serangan dipegang oleh adi­
pati-adipati pantai sepeni Kendal. Tegal dan J uwana. sedangkan 
panglima dari pedaJaman Mataram ku rang tangguh dan kurang 
memiliki kemampuan tempur yang ulet. 



44 

Salah satu hal yang menambah kekuatan pertahanan Kom­
peni adalah dibuatnya bemeng-benteng dengan tcmbok-tem­
bok yang tebal dan tinggi yang mampu menahan serangan dan 
tembakan meriam Mataram. Di sekeliling benteng dibuat pa­
rit-parit dan pintu-pintu air yang menghubu ngkan benteng satu 

dengan yang lain. lni semua dimaksudkan unruk mcnghambat 

crangan musuh. Persediaan bahan makan dan air masih dapat 

diusahakan sehingga dapat memperpanjang pcrtahnnan Kompe­

ni walaupun mc reka terkurung dalam benteng. 

Penyerangan Sui tan Agung ini ada13h awal ke curigaan rerha­

dap kekuasaan asing yang makin lama mendcsak kckuasaan Ma­

taram. Tindakan ini akan diikuti oleh pengganti-pe nggntiny a 

yang tidak menghendaki bercokolnya kekuasaan asing di Jawa 

khususnya dan Indonesia umumnya. P~mbebasan terhadap ke­

kuasaan asing ternyara terbukti di kemudian hari dan tindakan 

prcventif ini diprakarsai oleh Sult an Agung, raja besar yang 

menemang Kompeni pada pertengahan abad ke-1 7. 

Usaha melawan penjajahan bangsa asing dari bumi Indone­

sia oleh Sultan Agung ternyata masih berkelanjutan juga. Ini 

dibuktikan dengan pe rlawanan Sultan Hame ngkubuwono II 

terhadap kekuasaan kolonial Belanda dan pe njaja han yang di­

lakukan oleh Jnggris, sebagaimana t e rdapat pada uraian ber­

ikut ihi. 
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BAB rtl HAMENGKUBUWONO 11 MELAWAN BELANDA 

DAN INGG RIS 

3. 1 Larar Belakang 

Pujanjian Gianti mcngakhiri per~mg sauJa ra sctelah Knaj a­

an 'gayogyakarra ditetapkan ter lepas dari Kerajaan Surakarta. 

Di kerajaan baru ini bertahta Pangcran Mangkubumi dengan ge­

lar Kanjeng Sultan Ha mengku Buwo no Sen:~pati ing . galaga 

:\gabdurrak hma n Sayidin Panatagama Ka li fa tulah. atau discbut 

Sultan Hamengku Buwono I (1755- 1752) 1 ). 

Se peninggal HB. I paua tanggal 24 Maret 179'2. dan pada 

t angga l 2 April 179'2 putra maJlko ta Mata ram bernam a Raden 

Mas Sundoro. yang sudah diangka t m enjadi Pangeran Adipat i 

Anom. mc nggantika n aya hnya dengan gc lar Sultan Hamcngk u 

Buwo no II atau Sul tan Sepuh. Kcadaan berbeda dalam masa 

pemerinta han HB. ll. Pad a masa pem erinrahan HB. I sudah da­

pat dicapai ko nsolidasi po litik sehingga pada m asa pem erin tah­

a nnya terjad i kestabila n politik. Pe rgolaka n dan pertentangan 

antar keluarga ist ana t idak t erjad i. te tapi sete lah digant ikan HB. 

II t imbul berbagai persoalan po litik yang ko mpleks. HB. II da­

lam menghadapi Beia nda maupun l nggris dengan t egas meno lak 
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campur tangan dua gupennen itu lebih besar. Se lain itu sikap­
nya ya ng tegas ini membawa konsekuensi juga terhadap konso­

lidasi politik ke da la m kerajaan sehingga menyere t korban po­
litik lingkungan istana. 

Sebelum diadakan pelantikan sebagai HB. ll oleh Kompeni. 
di lingkungan istana. penobatan itu te lah diselenggarakan lebih 
dahulu. Hal ini dimaksudkan untuk menghindari pengaruh 

Kompeni dalam penggantia n tahta. Dengan berbagai ja.lan. ter­

u tama pada masa kekosongan pemerintahan , Kompeni sdalu 
me mba ta si atau bahkan melarang kegiata n putra mahkota un­

tuk segera menggantikan ayahnya sebc lum Kompeni mdaksa­

nakan pelantikan a tas dirinya; sebab itu Kompeni menyita ~ap 

kerajaan dan gamelan yang biasa dipakai sebagai a lar upacara 

penobatan raja baru. Kecuali itu Kom pt:ni mengawasi agar putra 

mahkota tidak masuk d i is tana. 

Baga imana sikap HB. II dalam menghadapi Kompeni Be­

landa maupun Inggris? ~enuru t babau. watak HB. II berbeda 

dengan watak ayahnya. Babad tidak ml!mberi gambaran yang 

baik pada HB. 11 ini. amun sebaliknya van 1 es berpendapat 

ba hwa HB. II ada lah seorang yang lincah , t ak percaya pacta 

orang lain, keras ha ti dan pemurah hati. Selanjutnya ia menga­

takan ba hwa perpecahan di istana juga bersum ber pad a H B. 11 

sete lah pengganrian birokrat lama2 ) . 

Apa sebabnya HB. II regas menolak c ampur tangan Kompe­
ni Bela nda maupun lnggris? Sistem politik yang bagairnana me­

mungkinkan HB. II memerintah sampai tiga kali? HB. II naik 

t ahta pertam a kali pada tatlUn 1792. tc tapi pacta 18 10 dipecat 
o leh Kompeni,Belanda . Selama pemecatannya. sultan te tap ring­

gal di is tana. Pada waktu pemerintahan Ko mpeni lnggris. Sul­
t an dipecat untuk kedua kalinya o le h Raffles, sehingga peme­
rintahan yang kedua hanya berlangsung tahun 1811 - 18 12. Pa­
da waktu itu ia diasingkan ke Pulau Pinang. Pada tahun 1816 
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sultan dikembalikan ke Batavia dan pada 18 17 diasingkan lagi 
ke Ambon. Se1ama pembuangannya, tahta kerajaan diduduki 

oleh HB. III yang memerintah tahun 1812-1814. Selanjutnya 

d igan tikan o1eh HB. IV atau Sultan Jarot yang memerintah ta­

hun 18 14- 182'2. De mikian pula penggantinya tahun 1822 -

1826. HB. II naik tah ta yang ketiga kalinya setelah dik em­

bali kan dari Ambon ten ts dibawa ke Surabaya dan memerintah 

dari tahun 18'26 sampa i dengan meninggalnya tahun 1828. 

Apakah perkembangan politik ini. baik ke luar maupun ke 

dala m menguntungkan Kerajaan Yogyakarta? Jawaba n-jawaba n 

a tas perranyaan di aras akan disajikan dalam uraian di be lakang 

dala m konteks m asya rakat agraris pada saat itu. Kerajaan Yog­

yakarta adalah keraj aan pedalaman ya ng agraris. mewarisi Ke­

rajaan Mataram yang berpusat di Plered maupun Kota Gede. 

Latar be lakang sosial e konomi smasyarakat agraris akan m em­

pcrje las o rientasi politik kerajaan. Se lanjutn ya akan dibahas 

konsolidasi politik ya ng dilakukan o le h HB. II baik ke dalam 

dengan mengangkat birokrat istana ya ng mendukung pe merin­
tahan nya dan ke !Liar de ngan sikap politiknya yang tegas dan 

tkksibel dalam me nghadap i Kompeni Be landa maupun lnggris 
serta akibat-akibat yang terjadi. 

3.2 Situasi Sosial Politik 

3.2.1 Palihan Nagan· 

Sudah disebut di muka bahwa Kerajaan Mataram dibagi 
dua. Pembagian ini tercantum dalam Perjanjian Gianti ( 1755 ). 

yang me nyebutkan bahwa bail< sultan maupun sunan mendapa t 
ranah seluas 53.100 cacah. Tanah-tanah yang dimaksudkan di 

sini adalah tanah-tanah yang dekat dengan dan di sekitar keraja­

a n a tau negara agung. sedangkan tanah-tanah yangjauh dari ke­

rajaan disebut daerah mancanegara. Dari sini sultan mendapat 
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33.950 cacah dan sunan mendapat 32.350 cacah. Sultan men­

dapat Iebih banyak yakni 1.600 cacah, tetapi tanah ini kurang 

subur. 

Tanah-tanah sultan maupun sunan yang terletak di f)egara 

agung berceceran Jetaknya. Suatu daerah misalnya. dapat men­

jadi daerah sultan atau sunan. Letak nya yang tidak teratur ini 

banyak menimbulkan kesulitan dan memudahkan timbulnya 

ke rusuhan di pedesaan. Banyaknya perang desa . yakni perang 

antara desa sultan maupun sunan atau sesama pemegang tanah 

lungguh (apanage). 

Tanah-tanah yang termasuk negara agung adalah Mata ram. 
(Mataram), Pajang (bagian barat daya Surakarta), Bangwetan 
atau Sukawati ( timur !aut Surakarta . Bagelen, Kedu dan Bumi 
Cede) sekitar Ungaran- Kedungjati. Tanah-tanah yang ada di 
daerah mancanegara meliputi daerah Madiun, Magetan. Caru­
ban , separuh Pacitan, Kertasana . Kalangbret. Ngrawa (Tulung­

agung), Japan (Majakerta) Jipang (Bojonegoro ). Teras- Keras 

(Ngawen). dan Sela. Warung (Kuwu Wirosari ). Daerah-daerah 
mancanagara dikuasakan pada para bupati . . yang wajib menye­
rahkan pajak berupa basil bumi kepada raja dan wajib mengha­
dap raja pada hari raya Gerebeg Puasa dan Mulud . 

Oleh HB. I pusa t Kerajaan Yogyakarta sudah digeser ke te­

ngah, di Hutan Bering di mana kemudian didirikan istana. Pa­

da zaman pemerintahan Sultan Agung. pusat kerajaan jauh d i 
pedalaman, dekat daerah persawahan. penga iran teratur. Pada 

zaman pemerintahan Panembahan Senopa ti pun ibu kota ber­

geser ke utara yak ni ke Kota Gede. Pada zaman HB. I dan ke­

mudian diteruskan o leh HB. II pusat kerajaannya ada di Yogya­

karta. 

Selain menjadi ibukota kerajaan yang diperintah oleh sea­

rang raja , Yogyaka rta juga menjadi tempat kedudukan seorang 
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residen yang muncul bersamaan dengan berdirinya Kerajaan 

Yogyakarta pacta tahun 1755. Resicten Kompeni Belanda yang 

ditempatkan di Yogyakarta pada awal pemerintahan HB. II 

adalah W.H. van 11se1dijk (1786-1799). 

Sebagai k erajaan agraris, Yogyakarta mempun yai basis 

ctaerah persawahan yang subur yakni cti aliran pertemuan Su­
ng~i Opak dan Oya, di bagian timur !aut dan di aliran Sungai 

Progo yang terle tak cti bagian barat Kerajaan Yogyakarta . Dae­

rah ini menjadi pe nghasil beras yang subur karena ab u vulkanis 

dari Gunung Merapi. 

Pacta masa pemcrintahan HB. II. Yogyakarta masih menjadi 

gudang beras karcna produksi pactinya ber1ebihan sehingga ter­

jadi perdagangan beras ke 1uar Yogyakarta. Beras itu diangkut 

ke Semarang dan Jepara dan kemuctinan ctiperdagangkan ke Ba­

tavia atau ke pulau-pulau Indonesia bagian tirnur. Beras ini men­

jacti alat tukar utama dalam perdagangan pamai Jawa dan di 

se luruh Indonesia. 

Po1a ibu ko ta Kerajaan Yogyakarta dapa t dikarakan sama 

dengan Surakarta . Istana raja yang didirikan di Hutan Bering itu 

rnenghadap utara. Bagian paling depan dari istana iru adalah 

bangunan besar yang disebut pagelaran, cti situ para sen rana dan 

abdi dalem menghadap raja dan raja duduk di siri hinggil. ba­

gian bangunan yang lebih tinggi sehi ngga raja dengan mudah 

melihat kawulanya. Di muka pagelaran rerdapat halaman yang 

luas yang ctisebut a/un-alun. Di tengah-tengahnya terdapat dua 

buah pohon ber ingin. 

Di alun-alun terse but tiap-t iap h:: ri Sa bt u ctigunakan untuk 

latihan perang-perangan oleh p rajurit. Mereka mengendarai kuda 

dan memegang tom bak (watangan) dan saling menusuk . Oleh 

ka-rena Jatihan-latihan ini dise1enggarakan pacta hari Sabtu maka 

biasa ctisebut seton atau watangan. Ketrampilan berperang ditun-
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jukkan dalam latihan ini, m isalnya bagairnana membela diri. 

m enyerang de ngan keris, tombak dan me mperta hankan diri 
dengan tame ng, pedang dan lain-la in. Suatu pertunjukan y-<1ng 

menarik adalah pesta rampogan: seekor harimau yang dilepas 

dari kandang dan dikepung prajurit yang bertombak. Harimau 

ini pun akhirnya mati d i ujung tombak. 

Di sebe lah barat alun-alun terdapat mesj id bcsar. Di sini 

diselenggrakan upacara-upacara kerajaan. upaca ra gunungan se­

telah Idul Fitri dan upacara Grebeg Mulud. Upac;.t ra ini dipim­

pin oleh s~or;.mg penghulu istana . Kampung-kampung di sekeli­

ling israna, ya ng rermasuk kuragara didiami o kh pa ra senrana 

dan abadi dalem raja. Ada d ua hal yang harus d ilakukan oleh pa­

ra abdi dalem yakni membe rikan pelayanan kepada raja di ista­

na. se perti ubdi silir bertugas memelihara dan mcmusang lampu. 

abdi pare/ian bertugas menyecliakan air teh . abdi sekul langgen 

be rt ugas menyediakan nasi langgi . dan abdi dalcm yang menye­

diakan ba rang-barang tertentu unruk keperluan raja dan rum ah 

tangga ke raj aan. Para abdi ini adalah para rukang yang dengan 

keahliannya sendiri-sendiri menyediakan barang kebutuhan. 

m isalnya kemasan bertugas membuat barang-ba rang dari emas. 

sayang membuat barang-barang dari tembaga. gemblak mem­

buat ba rang-barang dari kuningan. undagi mem buat barang-ba­

rang ukiran kayu. jlagra membua t barangbarang d:ni batu. dan 

lain-la in. 

Mas iJ1 ada lagi abdi dalem yang bertugas me njaga keamanan­

an istana dan se bagai prajurit kerajaan. Mereka rcrbagi dalam 

kes:nuan prajurit de ngan perlengkapan perangnya ditandai oleh 

panj i.panji sebagai tanda kesatuan. Ada berbagai macam kesatu­

an prajuri t dengan berbagai pakaian seragam berbeda-beda. K e­

satuan prajurit itu antara lain prajurit Nyutra, Wiro brojo. Pra­

wirotomo. Ketanggung, dan ada kesatuan Dae ng dan Bugis. 
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Di sebelah utara alun-alun ada jalan besar yang seolah-olah 

membatasi istana dengan kompleks tempat tinggal orang-orang 

Belanda . Di sebelah utara jalan itu berdiri berbagai bangunan 

yang disebut loji, antara lain bangunan besar yang ada di sebe­

lah barat ja lan membelah tengah alun-alun terus ke utara sam­

pai di kaki Gunung Merapi, itulah tempat kediaman residen. 

Berhadapan dengan bangunan ini adalah Benteng Vreedeburg 

yang menjadi tangsi serdadu Kompeni. Di sebelah utara rumah 

residen terletak Gereja Kristen yang menjadi tempat peribadatan 

orang-orang Belanda. Di sebelah timur jalan t erdapat pasar yang 

menjadi pusat kegiatan ekonomi kota dan tempat-tempat lain 

di sekitar kota. Tidak jauh dari tempat ini terdapat pecinan a tau 

kampung cina dan selalu dekat dengan pasar yang menjadi pusat 

perhatian kehidupannya. Di sebelah utara pasar ada bangunan 

kepatihan. Bangunan ini menghadap ke selatan dan menjadi 

t empat kediaman Patih Danureja. Pada masa pemerintahan HB. 

II yang menjadi patih adalah Danureja I (1755-1799) dan ke­

mudian digantikan o leh cucunya yang bergelar Danureja II 

( 1799-1811 ).4). 

J elas dari letak bangunan tern pat tinggal Kompeni yang ada 

di tengah-tengah dua bangunan pejabat tinggi kerajaan. yak~i 

istana dan kepatihan membuktikan betapa ketatnya Kompeni 

mengawasi pejabat-pejabat tinggi itu. Kompeni mengawasi 

setiap kegiatan dari raja maupun patih. Biasanya Kompeni 

cenderung untuk memihak pada patih karena kedudukan dan 

peranan patih lebih labil. Selain itu kekuasaan dan wewenang 

raja yang mutlak yang mampu menolak setiap keinginan Kom­

peni, menyebabkan Kompeni mencari bantuan pada patih , se­

perti halnya pada Da nureja II. 
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3.2.2. Sistem Pem er intahan 

Pemerintahan Ke rajaan Mataram berpusat di ibu kota ke­

rajaan dan semua kegiatan pemerintahan diatur dari istana. se­

dangkan daerah-daerah tinggal melaksanakan perin rah dari is­

tana. Apa yang dika taka n raja harus d ilakuka n o leh para sentana 

dan abdi dalem . Tak seorang pun dapat rn\! no lak pe rintah raja. 

Pe nolakan terhadap perintah raja berart i rnc lawan. Raj a dapat 

me nindak o rang yang tidak menurut perin ta hnya . Dengan de­

mikia n raj a mempunyai kekuasaan mutlak te rhadap seluruh isi 

kerajaan. 

Benruk struktur pun berjenjang be rbt:ntuk peran1id dan rna­

kin ke bawah makin jauh dari pusat kcrajaan. Sejajar de ngan 

bentuk konsentris ini raja memerin tah dcngan segala kekuasaa­

an politiknya be rada di istana. Tempat mi menjadi ririk pusar 

kerjaan dan disebut negara. Pejabat-pejabat kerajaan bcrtempar 

tinggal di sekeliling istana, tenn asuk pat ih. Daerah-daerah di luar 

istana dikuasakan kepada para bupari. Scbagai pejaba r kcrajaan 

me reka harus re tap set ia pada raja . Daerah kt:kuasaan rncreka di­

sebut negara agung. Daerah-daerah di lua r yang j a uh da ri negara 

dan negara dikuasaka n o le h para bupa ti. Daerah ini disebut 

mancanegara. me nurut Pe rj anj ia n Giant i. Yogyakarta juga mem­

p~nyai daerah mancanegara wetan dan kulnnS)_ 

Baga ima na cara me lakukan konrrol poli t ik terhadap pcngua­

sa dacrah baik bupati, negara agung, maupun mancanegara. Bagi 

raja yang perlu sebenarnya adalah adan ya pc ngakuan para bu­

pari unruk tunduk kepada raja. Dengan adanya kesediaan tun­

duk ini. keduduka n raja menjadi penguasa dan para bupa t i men­

jad i yang dikuasai a tau mempunyai ked ud uka n ya ng lebih ren­

dah. Keduduka n semacam in i da pat disamakan dengan kedu­

dukan raja vasal a tau raja taklukan. 
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Ada dua hal yang dituntut oleh raja terhadap bupati-bupati. 

Pertama , pada hari-hari besar dan hari tertentu para bupati ha­

rus menghadap raja. Pada hari raya G rebeg Puasa dan Maulud 

mereka harus menghadap (seba) sebagai tanda set ia kepada raja. 

Apabi la mereka tidak hadir dalam pertemuan ini raja menjadi 

c uriga dan langsung mengambil keputusan bahwa mereka tidak 

setia kcpada raja da n akan melakukan pembrontakan (kra­

man). Tcrhadap keadaan semacam ini raja terus mengambil tin­

dakan tegas. K edua, mereka harus menyerahkan pajak tanah 

berupa hasil bumi dari daerah mereka. Penyerahan ini pun di­

artikan sebagai tanda setia yang harus disertai bukt i. Ketiga, me­

re ka harus menyerahkan tenaga kerja untuk kepcntingan pe­

kerjaan kerajaan dan istana seperti pembuatan dan perbaikan 

jalan. pcrbaikan istana dan rumah-rumah bangsawan. menyedia­

kan tenaga kerja pada hari raya dan pesta-pesta di istana seperti 

perkawinan. khitanan. dan ke matian. Keempar, mereka harus 

menyediakan tenaga cadangan yang disebut pancen. Biasanya 

tenaga ini diperlukan untuk kepe ntingan perang apabila sewak­

tu-waktu kerajaan . memerlukan. Pancen diartikan kesediaan 

kawula dan kese tiaannya ikut serta membela kerajaan dan 

mempe rt ahankannya. 

J abatan tertinggi setelah raja adalah patih. Ia sebenarnya 

menjadi peranta ra dalam urusan-urusan baik berasal dari raja 

maupun para bupati serta Kompeni. Sebagai perantara. ia harus 

memperhatikan keP.entingan kedua belah pihak. Dapat pula ter­

jadi bahwa patih banyak berhubungan ke luar se hingga raja 

tidak percaya adanya. Ia dianggap tidak setia pada raja dan ia 

dapat dis ingkirkan dari kerajaan. Namun sesungguhnya ia adalah 

o rang -yang mengetahui segalanya, pusat segala urusan politik 

kerajaan sampai dengan masalah pajak. 
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Patih adalah pembantu raja , jadi rajalah yang menentukan 

s iapa yang cocok menjadi pembantunya. Pada masa HB. I yang 

diangkat sebagai patih adalah Danureja I. tetapi pada masa pe­

merintahan HB. II patih ini dianggap tidak cocok untuk kerja­

sama dengan rajanya ; oleh karena itu patih diganti, walaupun 
dengan cara-cara yang tidak wajar. 

Suatu hal lagi yang perlu diperhatikan da lam mengendali­

kan politik kerajaan adalah politik perkawinan. Penguasa-pe­

nguasa yang berpengaruh di daerahnya diambil menantu dan di­

kawinkan dengan putri-putri HB. II. Melalui hubungan keke­

luargaan ini perbedaan-perbedaan kepentingan dapat diperlunak 

sehingga tidak menyebabkan terjadinya pe rselisihan yang mem­

bahayakan keutuhan kerajaan. 

Apabila ternyata ada seorang menantu sultan masih diragu­

kan kesetiaannya maka ia ditarik ke pusat kerajaan dan dijauh­

kan dari kawulanya. Ia berdiam di pusat kerajaan dengan sega­

la kemewahan dan dengan sendirinya melupakan penderitaan 

kawulanya . Ia tidak tahu apakah kawulanya hidup t enteram 

a taukah mengalami kegelisahan. 

Cara-cara ini jelas mengurangi timbulnya perasaan tidak st­

nang terhadap raja sehingga munculnya pembrontakan untuk 

melepaskan diri dari kekuasaan raja. Namun ada suatu aspek 

yang tidal< dapat dibendung yaitu kepentingan pribadi setiap 

menantu raja dan perasaan iri hati terhada p sesama menantu . 

Inilah yang menirnbulkan sistem klik. Beberapa menantu sultan 

mendekati putra mahkota untuk mengambil hati, tetapi ada pu­

la putra menantu lain mencari perlindungan pada pangeran adi­

pati anom. Masing-masing kelompok mempertahankan pen­

diriannya dan kepentingannya mereka sendiri, sehingga t idak 

jarang terjadi konflik di antara mereka. 
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Ada kontlik-konflik yang dapat diatasi okh rJja. misalnya 
raja m~ngambil putusan untuk memecat atau menyingkirka n 

menanrunya . tetapi karena tidak senang dengan ~ituasi. sang 

menantu meninggalkan is tana dan menjadi pembrontak. Kon­
tlik-konflik meruncing sehingga menyebabkan pcmbrontak:J.n. 
Pada rnasa pemerintahan Sultan II terjadi pembrontakan Raden 

Rangga Prawirodirdjo III yang baasa l dari daera h Madiun, dan 
pcmbrontakan Pangcr:m Diponegoro. 

Apabila suatu keputusan politik tidak terlaksa na . ma.ka ja­

lan kc luar lain tidak mendapatkan tantangan dari raja. Biasa­

nya ada pihak ketiga. yakni Kornpeni yang rurut me ngam bil 

bagio n dalam memaksakan berlangsungnya sua tu kcpentingan. 
Sudoh barang tentu hal itu akan menyangkut kcpentingan 
Kompeni dan jelas Jk:.in menguntungkan mcreka . 

3.3 Konsolidasi Poiitik 

Pado awal pemcrintahan HB. II timbul masa lah ba ru yang 
berhubungan crat de ngan kestabilan pemerintahannya. Kere­
tako n m ulai terjaJ i boil< be rasa! da ri keraba t isra na m au pun dari 
Kompcni Belanda. Hal-hal semacarn ini tidak pc rnah terjadi pa­
da masa HB. I k:lre na memang pengangka tannya pun penuh de­
nga n pe rt im bangan dan sa ling rnenjaga hubungan baik antara 
HB. I dan Kompt!ni. Namun kcadaan ini t idak herlangsung la­
ma. Setdah wa fa tny a HB. I segcra timbul perpccahan. l ntrik 
is tana Jan sistem klik mempcrkuar posisi mas111g-masing pihak 
yang sa ting bersaing. Kelompok pertama ada lah kclompok yang 

sedang memerintah dengan dukungan HB. II. mcwakiJi golong­
an penguasa yang -edang mengatur pemerintahon. f..:.elompok 
kedua ada lah kelompok birokrar istana yang masih sempat me­
nikmati kejayaan HB. l. Kelompok ini diangkot oleh raja se­
belum nya tetapi pada pernerintaha n raja baru mulai disingkir-
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kan. ~elompok ini ada di bawah pengaruh Patih Danureja II. 

Kelompok ketiga adalah kelompok Pangeran Natakusuma dan 

Pangeran Natadiningrat, y ang sebenamya ingin menjad i pene­

ngah dalam pertentangan antara HB. II dengan Kompeni
1 

t e tapi 

rupa-rupanya dua pangeran ini cenderung untuk mendapat du­

kungan Kompeni dan merealisasikan bentuk pemerintahan se n­

diri yak ni Kadipaten Pakualaman. Kelompok keempat diwakil i 

ol eh Rangga Prawiradirdja Il l. Ia menin~ga lk an is tana karena 

tidak puas denga n situasi yang berlaku. HB. I! tidak rahu-m ena­

hu kembalinya Prawiradirdja ke daerah Mad iun. namun .1\.om­

peni me nganggap ia sangat membahayakan kea manan sccara 

keseluruhan. bukan saja bagi kelangsungan pemerintah Ma ra­

ra m tetapi juga gupermen sendiri. 

Ke lompok-kelompok itu terkonsolidasi dengan se ndirinya 

dan tentu saja dimenangkan oleh k elompok penguasa yang se­

dang memegang pe merintahan. Ada kelompok lain ya ng dapar 

bcrtahan ka re na dukungan Kom peni dan ini scmata-mata un­

tuk menyalurkan kekuatan politik y ang seda ng tumbuh. Apabi­

Ja hal ini tidak d itolerisasi pasti akan m en imbulkan kekacauan 

ya ng berlarut-larut di Kerajaan Yogyakart a. l\. clompok-kelom­

pok lain sudah tersingkir dengan digantikannya Danureja 11 dan 

Prawiradirdja Ill. Konsolidasi politik k e dalam betul-betul sudah 

tercapai de ngan menghilangkan rintangan yang diwakili o leh ke­

lompok-kelompok politik masing-masing. 

Serelah konsolidasi ke dalam . HB. II mcrasa kuar dan bersi­

kap tegas dalam menghadapi Kompeni Be landa maupun lnggris. 

Campur tangan ke dalam k erajaan dan Kompeni selalu dito­

lak. tetapi pada kesempatan lain sikap politi.k HB. II menjadi 

Oeksibel sehingga Kompeni merasa segan dan memberikan peng­

hormatan yang setinggi-tingginya atas pcngaruh dan wibawa 

yang ada padanya. Hal ini menjadi jelas karena HB. II meme-
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gang roda pcmerintahan Mataram sampai tiga kali. Mengenai 

bagaimana cara HB. II menghadapi Kompe ni Be landa dan lng­

gris ak an dibicaraka n lebih Janjut. 

Konsolidasi k e dalam 

Pada waktu awal pemerintahan HB. II masih banyak biro­

krat pembanru HB. I. Mereka adalah orang-orang yang sangat se­

tia pada raja dan berpenga laman banyak dalam r~mcrintahan. 

Di antara m~reka sudah ban yak yang b~rusia lanj ut Jan bahkan 

banyak yang sudah meninggal dun ia . teta pi ada pcmbantu raja 

ya ng sebea nrn ya masih kua t namun tcrpaksa disingki rkan kare­

na bukan pilihan HB. 11. Orang ini ada la h orang ki.·Jua setelah 

raja yakni Raden Tumenggung ).1 artanegara d engan sebu tan 

Da nureja II. 

Danurej;t I adalah patih yang dipilih o leh HB. I. ~ul a-mub 

ia adala h Raden Tumenggung Y ud an:.•gara. bupat: B:myuma­

yang diangkat pada 1-55. Dalam l11 l' lljalank an wga~ sehari­

harinya Danurcja dibantu oleh Raden T umenggung :\arayuda. 

seorang wedana Ieber. Tume nggu ng ini sudah berusia lanjut. In 

sa ngat se tia pada raja dan bt'rbagai pi lwk yang be rh uh ungan dc­

ng.an tidak ba nyak m enda pa r kesuli tan. 

Pada ta hun 1799 Dan urcja I m eningg:.tl dan doga ntikan olch 

cucunya ya ng. kcmud ia n be rgelar Danurcja 11. Ia sang.a t berbeda 

d engan mc nd iang kake kn ya . Tabiarnya jauh menyimpang. la 

adalah menantu HB. I I. tc tapi ia tid ak pernah m endapat keper­

cayaan dari raja. Kebiasaan hidupnya ridak baik dania mempu­

nyai banyak hutang. Karcna kelakuann ya yang tidak baik itu. 

raja sering kali mengenakan denda padanya. namun Danureja 

II t etap mencari aka! supaya tetap dckat dengan raja dan selalu 

dikasihi. Ia mencari ke lo mpok lain dan berpihak pada Pangeran 

Adipati An om. 
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Salah scorang putra Pangeran :\atakusuma yang menjadi 

abdi cia/em sa ngat setia dan bekerja de ngan baik . Karena ting­

ka h lakunya yang baik itu. maka raja tertarik unluk menjadi­

kan nya menantu. Danureja tidak se n:.1ng dan bc rusa ha menja­
tuhka n na ma baik ke luarga ~atakusuma. la mencari aka!. ya kni 
Jcngan mcminta keris milik Pangc ran :--latakusuma yang akan 

digunakan untuk kranran. l!saha ini t idak dikabulbn karena 

apabila ke risnya d iberikan berarti pangeran iru mendukung 

maksud nya. Pangeran :.1bn ditud uh sebagai penghasur dan akan 

mendapa r nama buruk raja. sedangbn Danureja :lkan menda­

pat nama ba ik dari raja. 5~o.'kurang-ku rangnya ia :.1 kan rnendapar 
hadiah. 

Di smi jcbs hubungan anrara HB. II Jan Danurcp tidak bc r­

jalan baik. Dalam kont"lik ya ng rcrjadi antara HB. II dengan 

Daendeb. Danureja berpihak pad:1 Kompeni. Oleh karena iru 

HB. II mintJ kcpada Kompeni agar Danu rcja ll Jigami. tct:Jpi 
pcrmint.l<~n in i ridak disl..'tujui oleh Ko m peni. Danureja tidak ~c­

cara langsung. Jipecat u lcll HB. fT ka rcna sem ua pckcrjaan disc­
ksaika n o kh ;\atadiningrat. :\iat buruk da ri Danureja untuk 

me mbal:ls Jcndam dilakukan deng:1n mle' n..::.lri ja lan untuk mcn­

j:nuhkan kclompok :\at:.tJ iningrar. '\arakusuma. Jan Ratu Kcn­

cana \\"tllan. ibu dari is tri :--.;aradining rat. 

Pcm bL•r,IiHln terhadap pembant u-Jwmbantu raja yang diang­
bt oleh r:lj :.t .;cbelumnya rerus di!Jk uk:m. Yfulai J:.tri pejab:H 

ringgi sa mpai tukang-tukang tidak lurur dari pcm~caran. ~a ta­

yuda misaln ya. juga d ib~ rh entikan paJa tahun 1797. bebe rapa 

o rang wedana lebet. tukang dan pembcrsih kandang kuda pun 
tidak rerkp:.1s J ari inraia n kecurigaan . lni semua da lam usaha 

untuk men cipt::~ ka n suasa na aman paJ a pemerintahan HB. II 
dan sekal.igus memperkuat kelompok yang sedang berkuasa 
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Munculnya kelompok Natakusuma memang terjadi dengan 

sendirinya karena di satu pihak sikap serta tingkah lakunya 

yang menarik dan di lain pihak HB. I sangat sayang padanya. la 

adalah saudara HB. I lain ibu. Menurut babad , HB.I sudah 
mengangkat Raden Mas Suntara Meniadi putra mah.kota un­

tuk memenuhi janjinya. Selanjutnya babad menceritakan 

bahwa raja kecewa t~rhadap perbuatan putra mah.kota; oleh 
karcna itu cintanya jatuh pada Natakusuma. Namun demikian 

H B. I pandai menutupi situasi dan perasaan ha tinya sehingga 

hal-hal itu semua tidak diketahui o leh orang lain. bahkan Kom­

peni pun tetap beranggapan bahwa raja te tap sayang pada pu­

tra mahko ta. 

Begitu besar perhatian raja terhadap Natakusuma terbukti 

pada perkawinannya yang dirayakan secara besar-besaran dan 

.istrinya itu adalah pilihan raja sendiri yang diambilkan dari pu­

tri Tumenggung Sasrawinata. Ia rajin mempelajari kesusastra­

an Jawa , politik dan hukum yang berlaku di kerajaan. Ia men­

dapat banyak pengaruh dari Pangeran Diponegoro . Raden Tu­

me nggung ~atayuda dan Danureja I. Pengalaman ini sangat ber­

manfaat baginya dalam memirnpin pemerintahan kelak di ke­

mudian hari. 

Pada waktu tersiar berita mengenai pem brontakan Raden 
Rangga. Daendels minta kepada HB. ll untuk menyerah.kan Na­

takusuma. Natadiningrat dan Sumadiningrat. Alasan menga­

pa Daendels menuntut penyerahan mereka itu karena mereka 
adalah sumber segala kejadian dan me rekalah yang mempunyai 

pengaruh kuat terhadap gerakan Raden Rangga yang akan me­

nyingkirkan putra mahkota sekarang, yaitu kelompok Danureja 
II. 

Bersamaan dengan kejadian Raden Rangga itu. intrik dari 

Danureja makin merajalela. Ia ingin mendapat kepercayaan dari 

Kompeni dengan jalan memisah.kan HB. II dari Natakusuma, 
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·a radingrat serta Sumadiningrat. Atas tipu daya Danureja. 

Daende1s minta agar Natakusuma dan Raden Ra ngga secara raha­

sia membenci Kompeni. 

Akhirnya HB. IT terpaksa memenuhi tuntutan 1\.ompe ni. 

·atakusurna dan 1atadiningrat diserahkan kepada Kompeni 

untuk membuktikan bahwa raja tidak tuna campur da lam pem­

brontakan Raden R angga, dan sete lah ia tcrtangkap pagar ata­

kusuma d ikcmbalikan lagi ke Yogyakarra. 

Dua orang pangeran ini berangkat ke Scmarang hasama­

sa ma Tum~:nggung Danukusuma dan Danurcj a 11 melalui 1\. Iaten. 

Bo yolali dan Salatiga. Dalam pertemuan yang balangsu ng di 

Semarang d iputuskan bahwa HB. II dipecat dan putra mahkot a 

dinoba tkan menjadi raja. atakusum a tern ya ta dibawn kc Peka­

longan. dengan dalih di Semarang berjangkit penyukit. Selan­

jutnya ia dibawa ke BataYia. tetapi dari Yogyakarta minta su­

paya pangcran iru segera dipindahkan ke lain tempa t. Dt:ngan 

cara-ca ra halus. melalui istri van Gram dan juga atas pt'rsetuj u­

an Waterloo di Cirebon yang dulu menjabat minister di Yogya­

karra. akhi rnya Daendles mengizinkan kedua pangeran iru di­

pin dahkan ke Cirebo n. Selanju tnya Waterloo diminta unruk 

menyelesaikan perkaranya dan membu nu hnya. tetapi akhirnya 

pangeran itu dapat diselarr.a tkan. Sete lah Daendels d iganti Jan­

se ns pada bulan Mei 181 1. dan a tas permohonan lj s~~:ldijk . ke­

dua pangeran dimin ta me nghadap pengua a yang baru. 

Raden Rangga Prawiradirdja Ill. mcnantu HB. II adalah 

bupati wedana Madiun dan daerah mancanegara Yogyakarta. l a 

memegang pemerintahan an tara tahun 1801 - 190 I dan me­

nguasai 14 orang bupati. namun selama pemerin tahannya ia Je­

bih banyak tinggal di pusa t pemerin ta han, Yogyakarta. bukan 

di Maospati. Madiun. 
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Suasana is tana menjadi keruh dan muncul "klik-klik" yang 
saling mencurigai. Ia merasa termasuk dalam satu "klik .. yang 

se tiJ pada raja_ dan membenci Kompeni ya ng didukung oleh 

Danureja I I. Dalam menentukan sikapnya ia sudah tahu bahwa 
Kompeni menginginkan agar ia disingkirkan. Agar ia tidak di­
tangkap lebih du lu. ia bermat melakukan pembron takan terha­
dap Kompeni dan sekaligus melarikan diri. 

Ra ngg;J Prawiradirdja menyampaikan krke ala nn ya kepaJa 
Na tasuk uma dan 1atJdiningra t. Ia menga rakan leb ih baik me­

nye rah pada Kompeni dan akan pergi ke Bogor. Untuk itu ia 
meminjam kuda milik . 'aradiningrat. Pada malam hari 20 '\o­

p~:mber I I 0. dengan diikuri lebih kurang 300 orang praJUTit 
tcrnyata ia tidak menuju Bogor. tetapi ke arab timur yakni 1a­
diun. 

Serelah Rangga Prawiradirdja beraJa di ~bd1un. ia menyt'· 
but dirinya Sunan Prabu iga laga dan Tumenggung Sumanagara 

bernama Panembahan Senapatiningprang. L"ntuk mendapatkan 

pengakuan at:ls dacrah di sek"eliilngn~ a. 1a mcng1nm utusJn ke 
daerah mancanagara Surakarta dan pcsisir agar mengakui Jlr i­
n~a sebagai pengua a. Penguasa mancanegara rakutmcmb~·rikan 

pengakuan. Sultan Yogyaka rta meng1rimkan prajurit ya ng di­
pimpin okh Tumenggung Purwadipura untuk mengejar RaJen 
Rangga. Pengiriman ini bersifat terpaksa karena sul tan tclah 
ber]anji pada Kompeni bahwa ia t idak akan rc:-rhhat Jalam pcm­
brontakan Raden Rangga. Selain itu ·atakusuma Jan ·ataJi­
ningrat sudah ditangkap Kompeni. Mereka akan membeba!.kan 
se relah Raden Rangga terbunuh. 

Tumenggung Purwadipura berhasil mengejar Raden Rangga 
sampai di luar Kota Madiun. Ia kembali ke Yogyakarta bukan 
karena tak ut seperti dikatakan Danureja ll. tetopi karena se­
benarnya ia berpihak pada Raden Rangga. Setibanya di Yogya-
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karta ia la ngsung dipecat dan sultan mengirimkan Pungeran Adi­

ncgara disertai beberapa orang pengikut yang dapat diandalkan. 

Pada tanggaJ 7 Desember 18 10 Pangcran Dipakusuma, peng­

gan ti Purwad ipura . berhasil menduduki is ta na Maospati ranpa 

menda par perlawanan yang berarti. Em pa t hari kemudian. ibu . 

adik-adik, dan anak-anak Raden Rangga menyerah. Keadaan di 

Madiun kembali am an , tetapi Raden Rangga dikejar terns. Pada 

tanggal 17 Desem ber 18 10 ia berada di Desa Sekaran , Kertsana. 

Di situ ia dengan I 00 orang prajuritnya menahan serangan de­

ngan hebat. Banyak di an tara prajuritnya yang melarikan diri 

dan dalam pe rtempuran itu ia terbunuh o leh bupari-bupati Wir­

ya negara , Martalaya dan Yudakusuma dan mayatnya dibawa ke 

Yogyakarta sebagai bukti. Dalam babad. keluarga dari ketu­

runan Prawirasentika diseburkan bahwa Pangeran Dipakusuma 

diperinrah oleh sultan unruk menangkap Raden Rangga hidup 

atau mati. Se telah tertangkap Raden Rangga memilih mati di­

bu nuh dalam perkelah.ian pura-pura , se hingga Kiai Blabar scm­

pat menyambar tubuh Raden Rangga. 

3.4 Melawan Kompeni Belanda dan lnggris 

Pemerintahan HB. II berlangsung se lama tiga masa. yak ni 

pada masa Belanda. masa Inggris atau scring disebut pemerin­

tahan sisipan lnggris ( 1811-1 8 16 ), dan rn a sa Be Ianda lagi yakni 

pada awal Perang Diponegoro. Sesungguhnya sukar dibahas si­

kap HB. I I da1am menghadapi Kompeni kalau tidak dikaitkan 

pembahasannya dengan konsolidasi poli tik intern yang me­

nyangkut seluruh kerabat istana. Mengenai politik intern telah 

diungkapkan di muka, jadi dalam pembahasan politik dan mela­

wan Ko mpe ni Belanda maupun Inggris dibicaraka n secara terpi­

sah. Namun sekali-sekali juga dikaitkan dalam penampila n ber­

sama agar uraian m enjadi je1as. 
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3.4.1 Konjlik dengan Daendels 

Sudah discbut di muka bahwa HB. II bersikap tegas dan ti­

dak mau menerima campur tangan< Kompe ni dalam pemerintah­

annya . Usaha untuk menghindari campur tangan ini terlihat da­

Jam masa transisi setelah ,.vafatnya HB. I dan HB. II menunggu 

pengangkarannya oleh Kompeni. Kesempatan ini dimanfaat­

kan untuk menobatkan dirinya di dalam istana sebagai penggan­

ti ya ng sah dari HB. I. Dengan demikian secara tradisional su­

dah bcrlaku pemerintahannya yang sah tanpa menunggu pe lan­

tikan Kompe ni . 

Sikap-sikap lain ya ng ditunjukkan oleh HB. II. bahwa pendi­

riann ya tegas dan ke ras. Seperti apa yang dilukiskan ole h P.G. 

van Overstraten. Gubernur Java's . oord Oost-kust ( 179 1-
1796l. Va n Overstraten mengatakan bahwa sultan kebe ratan 

apabi la pacta waktu pengangkatannya, patih harus menandata­

ngani sua tu pe rjanjian yang menetapkan bahwa "ranah-tanah 

ya ng disl:!rahkan o leh Kompeni kepada su ltan adalah sebagai ta­

nah pinjaman". Hal ini jelas tidak menyenangkan sultan. se bab 

pada hakekatnya ia tetap berpendirian bahwa pemilik tanah bu­

kan lah Komp eni. tetapi raja sendirih Sikap demikian adalah 

sikap me nolak kekuasaan asing terhadap kekuasaa n raja Yogya­

karta. Semestinya raja y:Jng lebih berkuasa dari pada Kompe ni. 

Di sinilah terjadinya konllik terus-menerus antara sultan dcngan 

Kom peni. 

Pada waktu Daendels menjadi gubernur jenderal ( 1808-

18 11 ). t indakan ya ng diambil pe rtama kali adalah menyc ntrali­

sasi peme rintahan. Gubermen Java's :\oord Oost-kust dan resi­

den-reside n di Vorsrenlanden diganti dengan istilah minister. 

Hubungan surat-menyurat antara minister dengan gubernur jen­

deral dilakukan secara langsung. 
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Sementara it u juga terjadi perubahan d i Yogyakarta yang 

me nya ngk ut upacara resmi penya mbuta n ta mu-tamu Ko mpeni. 
Sebelumnya t e lah berlaku ketentuan bahwa tamu- ta mu yang da­
tang. harus terlebih dahulu mempersembahkan minuman k e­
pada raja ya ng duduk d i kursi. Apab ila menuju istana. sebelum 

me lewati a lun-alun . tamu-tamu yang d iu ndang ha rus turun dari 

kereta da n berj a lan ka ki. Sela in it u mereka duduk di tcm pat 

yang le bih rendah dari te mpa t d ud uk ~u l tan . Hal ini menurut 

Ko mpeni harus diubah kare na merend ah.ka n kt·kuasaan dan 

wibawa Kompe ni. 

Kurang lcbih 6 bulan setelah Daendd s me megang pemerin­

taha n. tepat nya pada 28 Jul i 18 10. ia me ngeluarkan peraturan 

cara-cara peneri maan tamu. Pada dasarnya menempatkan tamu 

dan raja sa ma kedudukannya. tidak ada yang lebih rendah dan 

yang lebih t inggi. Ag.aknya hal ini adalah ide-ide persamaan 

hak dan kedudukan sepen i ya ng dipakai da lam scmboyan Re­

volusi Peran cis. 

Sebelumnya. misalnya ministe r-minister haru mempersem­

ballkan sirih a tau minuman kepada raj a. tetap i sckarang yang 

menyajikan cuk up para p elaya n secara berga ntia n pada raja dan 

minist t: r. Selanj utnya apabila minister mengunj ungi istana de­

ngan kereta. ia diantar o leh seorang pc ngawal diserrai I 2 o rang 

praju rit berkuda. T empat duduk raja sama tingginya de ng.an mi­

nis ter. Pera turan baru lainnya yang mcnunj ukka n persam aan 
a ntara raja dan ministe r ialah pacta waktu tamu mendeka ti ra­
ja. raja harus berdiri dan tam u boleh membuka topi dan mema­
kainya lagi. Selanjut nya b ila mereka berbicara tamu boleh 
me mbu ka to pin ya. 

Peraturan baru ini te ntu d ia nggap mcrendahkan wibawa raja 
sebagai penguasa keraja an. Selain itu masih ada tanda-tanda k e­

besaran dan keagungan yang ikut dihilangka n. m isalnya peng­
gunaan payu ng. Peraturan yang berl aku mula i tahun 1810 itu 
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ditolak oleh HB. II. namun akhirnya dilaksanakan juga di ista­
na karena beberapa hal yang mendesak. 

Pada waktu P. Engelhard (:::!5 Pebruari 19 'opember 
09t menjabat minister di Yogyakarta tidak terjadi konnik 

yang berani antara sultan dan minister. te tapi pengganrinya. 
G. \\". Wiese ("\opember 1808 - Januari 1810 1. mendapat komisi 
pemba yaran sarang burung dari sultan atas pcrintah gupL'rnur 
jendcral. Ternyata Daendds menyatakan tidak tahu-ml.!nahu 

temang komisi itu. Wiese merasa malu dan minta dipinuahkan 
dari Yogyakartcl . Walaupun sudah membujuk sultan agar tidak 
membuka rahasianya. tetapi sultan menolak. Pcngganrin ya ada­
lah J. \\'. Morress tJ anuari IS I 0 - Ok tober 18 I 0 I. 

Pada v.:aktu Daende ls datang d i Yogyakan;.~ pada ~ C) Juli 

1809. su ltan mcnerima dcngan tatacara baru. tc tdpi pada kun­
jungan balasan ultan sangat marah karena Da~nde ls tidak mau 
menyongsong kedatangannya dan tetap duduk d i kursmya. Pe­
ristiwa pcnerimaan ramu yang sama-sama tidak berkcnan di 
hati masing-masing ini tidak mem bawa akibat yang berkepan­
jangan. 

Kdika menerima Noorrees. sultan mengg.unakan cara-cara 
lama . MoorreL'S yang merasa kesal kemudian diganti l:.~g i oleh 
P. Lngelhard (Qk rober 1810 - 14 'opember I II). karl.! na pe­
ker,Ja:Jnn ya tidak memuaskan. Sel:Jin itu sult an selalu 111l'l1olak 
tuntutan Daendels. 

l'ntuk men yelesaikan hal-hal yang selalu menemur jalan 
buntu. Daendels mengirim van Braam. minister untuk lstana 
Suraka rta Van Braam membawa surat yang isinya. perrama, 

supaya Raden Rangga menyerahkan diri ke Bogar dan minta 
ampun a tas perbuatannya kepada gubernur jcndera l. dan ke­

dua. supaya Tumenggung atadiningrar diberhcntikan dari ja­
batannya karena sangat membahayakan kedudukan raja mau-
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pun guperm~n. Apabila permintaan ini tidak dipenuhi. Oaen­

dels akan datang sendiri ke Yogyakarra dengan m embawa ser­

dadu. ;\amun ya ng sangat peming adalah pcrmintaan ke tiga 

yaitu me ngemba likan Danureja II sebagai parih . 

Kt:datangan va n Braam di Yogyakarta disambut baik o leh 

Danureja ll. karcna merasa nasibnya akan dibela. Danureja me­

nga takan bahwa niat gubernur jenderal tidak pernah ter laksana 

karena ada "klik'' yang terdiri atas Ratu Kcncana ( istri sult an) . 

. arakusuma dan \fatadini ngrat. Putra mahkota yang dckat de­
ngan Danu reja II selalu dibenci oleh mereka. Segala sesuatu 

yang Jiusulkan kepada sultan selalu diterima dan itu semua me­
nyulitkan Komp~.!ni. Apabila Kompeni ingin segal::i ke inginannya 
terlak sa na . maka " pembangkang .. itu harus disingkirkan . \ 'an 

Braam bersedia menyampaikan hal-hal itu k~.:pada Dacndels. 
Danureja mcnginsa tkan Van Braam bahwa sesungguhn ya '' klik" 
lawan yakni Raru Kencana. Natakusuma. Ratu Kencana. dan 

l\aradiningrat di sa tu pihak dengan gupermen dan Danureja II 

di lain pihak. 

Tidak dik~tahui dengan pasti apa sebabn ya su ltan mcn~rima 

runtut:m Komp~.!ni. ApakJh itu disebabka n o leh keccrdikan 

van Braam ataukah juga k:J rena adanya ancaman serdadu Kom­

peni. Yf enghadapi desak:ln yang lain rerpak sa . aradiningrat di­

turunkan dan Jiganti lagi oleh Danureja II ·l.!bagai patih pada 

tanggal I: \fop~.!mber 1810. Orang kuat d i pihak sultan . yakni 

Raden Rangga harus Jiserahkan pula pada gupermen. Sultan 

menl.!tapkan k~.:bcrangkatan Raden Rangga ke Bogo r pada tang­

gal 26 :\opemba 1810. Begitu pula ;\atakusuma. 1 atadining­

rat se rta Sumadiningrat harus diserahkan. Tuntutan ini berda­

sarkan muslihat Danureja II agar mereka j uga disingkirkan. 

Taktik ya ng terakhi r dari Danurcja ll adalah menurunkan 

tahta HB. £1. Hal ini rcrnyata rerlaksana Jcngan datangnya 

Daendels ke Yogyakarta pada 23 Desember 18 10. untuk menu-
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runkan tah ta HB. II dan mengangkat putra mahkota sebagai 

raja dengan nama Kanjeng Sultan \1atarnm atau HB. II I. Dengan 

dernikian ci ta-cita Danureja - Kompeni sudah tercapai. Semen­

tara itu Sultan Sepuh tidak berkuasa dan diperbolehk.an tinggal 

di 1 tana. Pada 'vaktu Grebeg ia hadir di sisi HB. Ill. HB. II pun 

masth dUz1nkan tinggal di Yogyakarta. 

Walaupun HB. Il sudah tidak berkuasa lagi. tetapi ia tetap 
berpendirian. bahwa raja adaiah pemilik kerajaan seisinya. Da­
lam suratnya kepada Daendels ia menandaskan bahwa penye­

rahan mahko ta kerajaan b ukan berarti raja mendapat tanah 

pinjaman ( baca : tanah Kompeni). Sebenarnya Dacnde ls sendiri 

tid ak konsckuen dengan paham yang dianutnya. Di satu pihak 

ia adalah penganut Revoiusi Perancis yang menolak ide pengua­

sa Jan peminjaman tanah, terapi sebagai penguasa di Jawa ia 

merupakan seorang despoor. 

Pada ma sa HB. III inilah. Daendels minta agar tuntutannya 

dipenuhi. ka re na ia te lah membantu mcngangkatnya menjadi 

su ltan. Daendels minta agar sultan membayar 196.320 uang pe­

rak Spanyol un tuk membiayai ekspedisinya. Selain itu minis­

te r-minister Yogyakarta dan Surakarta harus m em bua t persetu­

juan dengan patih Yogyakarta dan Surakarta untuk menentu­

kan perbawsan antara tanah-tanah kerajaan dan tanah gupcr­

ml.!n. Se lanjutnya masih dibuat lagi suatu perjanjian dengan pi­

hak Kerajaan Yogyakarta pada tanggal 10 Januari 18 11 yang 

rncne tapkan bahwa uang pembayaran sewa pantai yang biasa­

nya dibayar o leh Kompeni dihapuskan. · Kompeni mendapat ta­
nah-ianah t:bagai tanah gupermen yang terlerak di Semarang. 
Dcmak. J epa ra. Salatiga. dan distrik-distrik Wirosari, Grobogan 
dan Sela . Yogyakarta mendapat tanah-tanah di sekitar Boyolali 
dan beberapa daerah mancanegara. 

Pemerintahan HB. III tidak berlangsung lama. Setelah lng­
gris menggantikan Belanda. HB. II diangkat lagi sebagai raja un-
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tuk keduakalinya yakni pad a akhir bulan September 18 11. se­
dangkao Kanjen_g Raja kembali sebagai putra mahkora. Dengan 

demikian peme rintahan HB. II memasuki periode baru. yakni 

masa kekuasaan Kompeni- Inggris 18 11 - 181 6. 

3. 4.:: Melawan Kekuasaan lnggris 

Setelah Kom peni Bc landa menyerah ke pada Inggris di Tun­

ta ng pada tanggal 18 September 181 1. mu la ilah p~merintahan 

SJSJpan lnggris. Dikatakan sisipan karena pemcrintahan nya 
hanya berlangsung rahun 18 11 - 1916. dan setelah itu dikem ba­

likan pada Kompeni Belanda . Beberapa hari kemud ian tepatnya 

pada 23 September. Kap ten Robinson datang di Yogyakarta 

dan mengumumkan bahwa guna menjaga kelangsungan peme­

rintahan l nggris. segala peraturan yang telah ada sebelumnya 

tetap berlaku dan tidak boleh diu bah. 

HB. II tidak mempedulikan pengumuman baru tcrsebut bah­

kan dalam masa peralihan ini ia memerintahkan mem bunuh 

Danureja II dan kemudian mengangkat penggantinya. Sindu­

negara, pada bulann Oktc;>ber 1811 9). Menghadapi tindakan ini. 

P. Engelhard . minis ter Yogyakarta. tidak seruj u da n akhirnya 

mengundurkan diri pada tanggal 14 ;opember 18 1 1. Penggan­

t inya adala h J . Craw furd ( 14 Nopem bcr 18 11 - Sep rem ber 

18 14 ) yang mcnjaba t scbagai residen Kompe ni- Jnggris. Craw­

furd datang di Yogyakarta disertai 300 scrdadu dan mcnyampa i­

kan protes kepada HB. II maupun kepada Sultan Raja tentang 

kejadian ya ng baru berlaku. Un tuk semcntara waktu ia tidak 

mengadakan hubungan dengan israna sebelum mendapat p'erin­

tah dari pemerintgah pusa r I nggris. R upa-rupanya pendirian­

nya ridak mendapar perserujuan pemerinrah sehingga ia diperin­

tahk an segera mengadakan kunjungan secara resmi kcpada HB. 

I I. Kunjungan dilaksa nakan pada tanggal 26 Nopember 18 11 

dan berakhlr de nga n ramah-ramah. 
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Sebu1an kemudian. yakni tangga1 '27 Desember 1811 Rafles 

datang di Yogyakarta dan pada tangga1 28 Desember ia membuat 

pcrjanjian yang menetapkan bahwa HB. II tetap memegang pe­

merintahan dan Kanjeng Raja dirurunkan menjadi putra mah­

ko ta. sedangkan Sindureja diangkat mcnjadi patih . Apakah tin­

dakan mengangkat HB. II ini tidak tepat7 Tidak dapat dikctahui 

d engan pasti karena dokumen perjanjian pengangkatan itu tidak 

ditemukan 1agi. Mungkin set elah Raffles insaf bahwa tindakan­

nya itu t idak benar. maka ia berusaha menghilangkan dokumen 

tersebut. Se1anjutnya ia kembali ke Batavia dengan perasaan 

puas karena hubungan dengan raja-raja Vorstenlanden sudah 

pulih kembali. 

Suasana di kalangan istana pun dapat dika takan aman kare­

na kelompok yang rnerasa menang berusaha mengadakan pem­

bersihan sampai tuntas. sebaliknya ke lompok yang m erasa t er-

isih berusaha mencari kawan yang dapat diajak m elawan ke­

Jompok penguasa . Pembersihan dilakukan te rhadap Kiai Da­

nukusuma (ayah Danureja JJ) yang menemui ajalnya di hutan 
dckat Pacitan. Putra mahkota yang terpencil dapat berhubungan 
dengan Tan Jin Sing. seorang kapten Cina di Yogyaka rta. De­
ngan perantaraanya. Kanjeng Raja dapat berhu bungan dengan 
Crawfurd. 

Pada y,~kru pdantikan h anjeng Raja pada tanggal I 0 Ja­

nuari 18 10 . disebutkan bahwa Yogyakarta tidak menerim a uang 

sewa pan tai lagi. Batas-batas kerajaan diatur lag1 dan ada rertu­
karan dacrah. Ada yang diberikan gupcrmen dan ada pula yan g 

diberikan sultan. At::1 s permintaan Raffles. perjanjian dilaksana­

kan juga tctapi baik sunan maupun sultan keberatan. Keadaan 

ya ng demikian ini digunaka n oleh putra mahkota untuk berpi­

hak pada lnggris da n 0/atadiningrat yang pada waktu itu sudah 

kembali di Yogyak:.J rta juga memihak p:~da lnggri. . 
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Kcl ihatannyJ bail< purra mahkota maupun \"ataklhuma ber­

pihak pada Inggns. tetapi kenyaraannya mer~ka saling mencu­

rigai. Purra mahkota khawatir kalau . atJkusuma dcngan ban­

ruan lnggns dapat mengganrikan HB. II; ol~ h karena iru ia ber­

usaha menyingkirka n \"arakusuma dengan mengundang kecu 

(pe ra mpok) da ri daerah Pajang, \1 arara m da n Sukawari. Mereka 

d iminta pu ra-pu ra merampok rumah t a takusuma dan sekaligus 
membunuhnya . . amun para kecu ridak ada ya ng darang mem~­

nuhi und angan itu karena rak ut rerkena kutuk dari o rang yang 

ridak bersala h. 

3. 4 . .J. 1 Persiapan Perang. 

Siruasi sudah semakin meruncing. di saru pihak karena ada­

nya kdompok penguasa Jan adanya kelompok tandingan. di 

samping masih ada kelompok-kelompok kecil yang mengga­

bung pada kelompok penguasa araupun lawan. Keadaan demiki­

an s~makin m~muncak sehingga Kompeni l nggris memihak pada 

kelompok lawan: o leh karcna itu lnggris bc rusaha mcmpercc­

par perubahan-pe ruba han ke arah tercapain ya kepcnringannya 

dengan mendesak agar pe laksanaan perjanjian yang pl.!rnah d i­

buat o le h raja scgera ditepati 1 0)_ 

\"amun demtkian suJah dapa r diketahui sebelumnya bahwa 

HB. II ridak akan begitu mudah mengikuti tunruran lnggris. 

Dengan dem ikian bail< sultan mau pun l nggris saling memper­

kuar Jiri unwk menjaga kemungkinan rerjadinya kont1ik yang 

memunc:1k sehingga timbul perang a nra ra kedua belah pihak. 

Sultan memanggil patih Sindunegara dan pembantu-pembanru 

lain seperri Pr'inggakusuma dan carik Prawirasastra untuk m~m­

bicarJkan masalah yang makin gawa t dengan bersa tunya riga 

kekuatan yang me mbantu putra mah.ko ta. yakni 0Jnureja II. 

Kapte n J in Sing. dan Residen Crawfurd. 
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Sementara itu Rafnes datang di Semarang, sehingga resi­

den maupun Patih Danureja II harus menjemput di kota itu ber-
ama-sama rombongan penjemput dari Surakarta. Sejak itulah ser­

dadu lnggris makin banyak kelihatan di Yogyakarta. Sultan juga 

menyiapkan prajurit dengan membagi-bagi daerah penjagaan 

yang pada pokoknya mempertahankan istana dari segala penju­

ru. Sultan memerintahkan Tumenggung Majegan, kadipaten dan 

Lowanu menjaga halaman. Tumenggung Bagelen menjaga pintu 

pamengkang, dan Tumenggung Gaga tan serta J ayawidanta men­
jaga pantai. 

Penjagaan Iorang timur diserahkan pada P:10geran Adinega­

ra. bagia n barat diserahkan pada Panji Surengrana. dan di be­

lakang dijaga prajurit Jayapura. Bagian timur diperkuat o leh 

Tumenggung Sumadiningrat. Wiryawinata dan Cokrodirja dan 

diperkuat oleh prajurit Ketanggung Bugis. Mandrapraptono. 

Merta negara. Sumadiwirya dan Padmawijaya. sedangkan bagian 

<.lalam diperkuat o leh Ki Jayakusuma. 

Pada awal bulan Desember 18 11 Raffles pergi ke J awa Te­

ngah. Pada tanggal 23 Desember ia pergi ke Surakarta dan me­

nyodorkan kontrak dengan sunan dan Pemerintah Inggris diwa­

kili oleh Residen Kolonel Adams. Perjanian ini penting untuk 

rn engubah hubungan antara lnggris dengan raja-raja Vors ten­

landen. Sebe lum berlakunya perjanjian ini raja-raja mt! ndapat 

penghasilan dari daerah masing-masing, tetapi sekarang mereka 

me ndapa t ganti sejumlah uang dari Inggris yang dibayar se tiap 
rahun II 1. 

Pada tanggal 29 Desember Raffles mengirim surat dari Se­

marang kepada wakil ketua Dewan Hindia. bahwa relah dibuat 

perja njian dengan raja-raja Vorstenlanden, tetapi ia menambah­

kan bahwa perlu kepastian peiaksanaan perjanjian itu dan tidak 

boleh diingkari. Raffles mengetahui adanya in trik yang merong-
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rang kekuasaan Pemerintah lnggris yang sudah terjalin kuat. 

Dengan tegas sultan tidak mau memenuhi tuntutan perjanjian 

itu walaupun residen berkali-kali mendesak agar perjanjian itu 

dipenuhi. Untunglah kemudian terjadi pembrontakan di Palem­

bang yang melibatkan hampir semua serdadunya. 

Dari Palemba ng Raffles terus ke Yogyakarta un tuk menin­

dak sultan . Semcntan itu Crawfurd yang tidak berdnya itu per­

gi ke Semarang un tuk mencari bantuan pasukan. Tcpa t pada 

saat itu muncul pasukan dari Palembang ya ng dipimpin oleh 

Kolonel Gillespie. 

Dalam babad dikisahkan bahwa se tibanya d i Yogyakarta 

Raffles mengirim surat kepada sultan agar turun dari tahta dan 

digantikan oleh putra mahkota. Pangeran Mangk udiningrat 

harus membawa surat ini kepada sultan. te tapi surat itu di­

buang. Hal ini menyebabkan Raffles marah dan seba liknya sul­

tan menyiapkan barisan untuk menghadapinya. 

3.4. 2. ~ Perang Spehi 

Perang antara Yogyakarta pada masa HB. I1 melawan Kom­

peni lnggris ini da lam babad disebut Geger Spehi. Discbut spehi 

karena sebagian tentara Jnggris terdiri atas prajurit Sepoy Cln­

dia ) yang memasuki dinas tentara lnggris. 

Sultan sudah menyiapkan prajuritnya untuk mcnghadapi se­

rangan tiba-tiba. Di sebelah timur istana dijaga ole h Jayadi­

ningrat dibantu oleh Wiryodipuro dan bagian barat o le h Rana­

diningrat. Di se la tan mesjid diperkuat oleh prajurit ya ng dipim­

pin oleh Purbakusuma. Semua orang murihan, pengulu. modin , 

dan ketib berjaga-jaga d i mesjid untuk berperang sabil melawan 

lnggris. Pasukan I nggris yang menyerang istana selain pasukan 

inti lnggris dan spehi juga mendapat tambahan prajurit Prang-



75 

wadana seba nyak 300 orang. pengikut Kapten Jin Sing seba­

nyak 40 o rang. pengikut Natakusuma, dan Naradiningrat. 

Peringatan terakhir dari Rafnes berupa sural kepada su ltan 

agar turun dari tahta tid ak dihiraukan. bahkan sultan marah dan 

tidak taku t akan ancaman serangan I nggris. 

Tepat pukul empat tanggal 18 Juni . lnggris menembakkan 

meriamnya dari be nteng ke arah pagelaran Sejak itulah te rjadi 

re mbak-ml.!ne mbak da n sating membalas dengan tembakan me­

riam. lnggris mend a tangkan bantuan dari be nreng-bent l:!ng di 

daera h Surakarta . yakn i dari Kla ten. Boyola It dan Surakarta . 

Pada awal perang itu . serangan-serangan banyak dilakukan o leh 

prajurit Yogyakana di bawab pimpinan Sindurejo. sehingga ser­

dadu lnggris dikejar sampai benteng. Banyak serdadu lnggris 

menjadi korban serangan it u. Pasukan lain yang dip-impin Jaya­

winata menyeberang Sungai Code ke arah b:uat. Bantuan tem­

bakan meriam me nghalau J ayawinata dan prajuritnya. Mereka 

lari ke arah timur dan t-erjadi korba n 3 orang serdadu. 

Pertempuran di medan tirnur dipirnpin oleh R eksan.:gara 

dengan bantuan dari mancanegara. Pertempuran ini mcn ye­

babkan tewasnya 4 orang serdadu l nggris. Pertempuran l:.Jin di 

scbelah barat m esjid se ngit sekali . Bantuan data ng dari prajurit 

Ngabeyan dan Patangpuluhan. Serangan ) ::~ng berasa l dari 

ebelah bar:lt Sungai Winongo menyebabkan lnggris mcngun­

durkan diri . 

Pada awal perang ini. lnggris terdesak sehingga perlu menda­

tngkan bantuan praju rit Mangkunegaran. pengikut :\ataku:.uma 

dan Na tadini ngrat. Praju rit sultan makin nekad dengan mem­

bongkar tcmbok Pecinan dan membakar.Kampung-kampung Sa­

yidan. Ketandan. Jayanegaran. dan Loji Wetan serta Loji Kebon. 

Serdadu Inggris makin panik. Mereka tidak membalas tembakan 

teta pi mercka sibuk memadamka n api yang udah berkorbar. 
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T ~rnbakan meriam balasan dari ben teng diarahkan ke mas­

jid. Kampung Kauman terbakar dan penghu lu-penghulu melari­

kan diri ke Dongkelan selatan istana. Sela njurnya Jnggris mela­

kukan pagar betis mengepung istana .iimulai da ri Pangurakan. 

Pagelaran terus di tembaki da n menjadi sasaran utama. Raffles 

memerin tahkan serdadunya rnemanja t ben teng. Serangan balas­

an dipe rkuat dengan tembakan meriam. 

Di medan ba rat alun-alun terda pat 400 se rdadu spehi di ba­

wah pimpinan Bu ysks yang berhadapan dengan praju rit Rana­

d in ingrat. Pertempuran tidak dapa t dielakkan. Pagi hari ber­

ikutnya 400 se rdadu spehi dipe rsiapkan melawan .-\dinegara . 

\1 eriam di Pagela ran dapat menolong mengusir lnggris. Dua 

tawanan serdadu Ambon ditangkap dan diislamkan. Tcmbok Pe­

c inan kidul dirusak untuk pangkalan meriam-meriam lnggris 

dan tembakan-tembakan ke arah Kadipaten mengakibatkan ke­

rusakan hebat. \1angkudiningra t luka terkena peluru. 

Scmentara itu sultan memerintahkan Sawungga ling untuk 

mencari bantuan prajurit pancen pada wong cilik ( petani) di 

dae rah Surakarta . Hal ini dia nggap pen ting ka rena prajurit sul­

tan semakin terdesak . Inggris pun makin mem usa tkan serangan 

balasan dan me lakukan penyerangan pada hari berikutnya lang­

sung dipimpin ole h Raffles. Pasukannya terdiri a tas 200 orang 

serdadu spehi di medan barat dan 200 orang serdadu Ji bawah 

Kapt~n J in Sing. Bagian tengg::ua bentcng sud ah dijaga 200 

orang spehi dan bagian barat daya juga 200 o rang spehi . Praju­

rit Prangweaana ikut dalam penyerangan ini . 

Pukul lima 200 o rang spehi langsung menyerang Pagelaran. 

Dari loji ditembakkan meriam dan dibalas dari Pagelaran sehing­

ga tembak-menembak ini seru sekali .. Raffles Y<tng rhemirnpin 

penyerangan itu menderita luka-luka pada tangannya. Serangan 

ini ternyata heba t dan prajurit sultan tidak da pat menahan me-
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reka. sekalipun Raden Mas Salya masih tetap mempertahankan 

Pagelaran. ~edan perang timu r dihujani meri:1m . begitu pula 

medan barat sehingga prajurit sultan mclarikan diri berlindung 

di Page laran. Banyak korban mati akibat scrangan spehi. 

Sultan disertai istri dan putra-put rinya lari ke barat . Semen­

tara iw di medan tenggara rerjadi pertempuran sengit. Sumadi­

ningrat. Cakradirjo da n Wiryawinata secara berani mebwan 

se rangan spehi. Da lam pertempuran tcrsebut Sumadingrat te­

was. Perrempuran medan barat daya juga tiidak kalah seru. Di 

situ hyadipura terpaksa lari ke arah Dongkelan. Medan per­

tempuran tenggara meminta ko rban Jaye ngasmara dan Jaya 

murcinata. 

Prajurit sultan sudah terdesak dan tidak mungkin mengada­

kan pcrlawana n. Mereka menyatakan menyerah pada tanggal 28 

Juni 181 2. Orang Ambon yang sudah menjadi tawanan perang 

itu dikirim kepada Raftles dengan pakaian putih untuk me­

nyampaikan berita kekalahan sultan . Di berbagai tempat per­

tempuran dipasang bendera putih sebagai tanda menyerah. 

Sultan dan beberapa orang putra dan pengikutnya dibawa ke 

Loji. Selama 12 ha ri sultan t inggal di loji. kemudian dibawa ke 

Semara ng melalui Klaten. Boyola li, Sala tiga, dan U ngaran. Dari 

Semarang diangkut dengan kapal menuju pembua ngannya di 

Pulau Pi nang. 

3. 4. 2. 3 A kiba t Perang 

Pcrang melawan lnggris yang hanya berJangsung dua hari 

memaksa HB. I I mengakui keunggulan serdadu spehi. Sultan 

terpaksa menyerah dan dikenakan pem buangan ke Pulau Pi­

nang. Dengan kekalahan HB. II. maka gupermen menuntut pi­

hak yang menang yakni Sultan Raja memenuhi pcrmunaan-per­

min taannya. 
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Sultan Raja kemudian diangkat menjadi HB. Ill pacta tang­

gal 28 Juni I 8 I 2. Lebih-kurang sebulan lamanya lnggris me­

nyiapkan perjanjian dengan HB. III yang akan ditandatangani 

pad a tanggal I Agustus I 8 I 2. Perjanjian secara ringkas m em ba­

tasi kekuasaan raja di bidang ekonomi dan politik sehingga raja 

tidak dapat bergerak sama sekali. 

Be tapa berat isi perjanjian dan ikatan itu nampak da lam po­

kok-pokok perjanjian di bawah ini. (seluruhnya terdapat 24 po­

kok 1. antara lain sebagai berikut: 

( I ) Sultan tetap bersaha bat dengan lnggris selama-lamanya 

(1) Sultan dan pengganti.n ya tidak diperbolehkan m emiliki pra-

jurit kecuali dengan persetujuan gupermen 

( 3) Sultan menyerahkan tanah-tanah di daerah Kedu . Pacitan. 

Japan. Jipang dan Grobogan 

(4) Sultan menyerahkan pelabuhan-pelabuhan dan pasar-pasar 

kepada gupermen dan sultan mendapat ganti rugi sebesar 

120.000 uang perak Spanyol 

(5) Sultan meny erahkan gua-gua penghasil sarang burung 

( 6) Sultan menyerahkan semua hutan jati 

( 7) Sultan bersedia menjalankan pcmerin tahan dan se ti\1 pada 
gupermen 

(8) Sultan membiayai pembangunan loji. jemhatan dan jalan­

jalan 

(91 Sultan tidak diperkenankan mengangkat patih sebelum men­

dapat persetujutan dari residen 

( I 0) Sultan dilarang berhubungan dcngan raja-raja J awa a tau pun 

orang-orang kulit putih lainnya 

II. Sultan tidak diperkenankan mengganggu pemerintahan Paku 
Alam I dan kawulanya I 2). 
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Kekuasaan HB. III sangat dibatasi dengan maksud agar 
tidak muncul kekuatan politik baru yang mampu melawan 
kekuasaan gupennen. Dalam hal ini gupennen menggunakan 
kekuat an Jain untuk ikut serta mengontrol pemerintahan HB. 
I II. yakni dengan berdirinya pemerintahan Paku A}am. 1\ata­
ku um a diangkat sebagai pangeran bebas dengan gelar Paku 
Alam I dan memerintah atas sebagian tanah kesultanan seluas 
4000 cacah. la masuk dalam dinas gupermen Jnggris dilengkapi 
dengan korp prajurit yang dimasukkan sebagai kekuatan kontrol 
te rhadap setiap gerakan HB. III. 

Perjanjian antara Pemerintah Inggris dengan l\atakusuma 

berisi 9 pokok yang ditandatangani o leh Residen Crawfurd 

dan Natakusuma pada tanggal I Maret 18 13. Adapun pokok­
pokok peJjanjian itu antara Jain sebagai berikut. 

( I l Paku Alam dan keluarganya dilindungi gupermen 

(2 l Paku Alam mendapat tunjangan sebesar '"'50 uang perak 
Spanyol tiap bulan dan Jungguh se luas 4000 cacah 

(3) Setelah Paku Alam I meninggal akan digantikan putranya. 
Su ryodiningra 1 

(4) Peruba han batas hanya dapat diselenggarakan oleh guper­

men da n penarikan pajak baru tidak diperkenankan 

( 5) Paku Alam I mempunyai 100 orang prajurit yang diperscn­
j atai dan diberi pakaian seragam atas biaya gupermen. 13 1· 

Orang yang dianggap berjasa pada Pemerintah lnggris 
yakni Kapten Tan Jin Sing yang menjadi pcrantara antara 
Sultan Raj a dan lnggris. HB. II mencari bantuan gupermen 
lnggris. Berhubung telah tercapai kemenangan. Sultan Raja yang 
diangkat sebagai HB III itu membe rikan hadiah atas jasa-jasa­
nya. Kapten Cina ini diberi tanah lungguh se luas 00 cacah dan 
setelah ia masuk Islam diangkat menjadi abd i dalem dengan 
pangkat bupati dengan gelar Raden Tu menggung Secadiningrat. 
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Pacta waktu pecah Perang Diponegoro. Keraj:tan Yogyakana 

diperintah oleh HB. V atau Su ltan ~fenol. Raja ini masih berusia 
3 tahun sehingga memerlukan pcrwa lian dan memerintah dari 

19 Desember 1822 sampai dengan 17 Agustus 1828. Anggota 
perwakilan terdiri atas nenek. ibu. Pangeran Mangku bumi 
(putra HB. II) dan Pangeran Diponegoro. Diponegoro mening­
ga!kan tugas perwalian pacta tanggal 20 Juni 18 25 yakn i hari 
pcrtama ia mel:lwan kekuasaan Pemerintah Belanda. 

Ia menggantikan HB. IV atau Sultan Jarot yang meme­

rintah pad a tanggal 16 November 1816 - sampai dengan 

meninggalnya tanggal 16 Desember 18 22 . ~·! uta-mula raja ini 
juga di bawah perwa lian Paku Alam I sampai ia cukup umu r 
untuk memerintah. 

Sementara berkobar Perang Diponegoro. timbul krisis 
kepemimpinan di Kerajaan Yogyakana. Pacta waktu Diponego ro 

dan Mangkubumi masih menjadi wali. kedu dukan raja masih 
kuat. tetapi setela h mereka meninggalkan raja. tidak seorang 
pun p~mimpin yang berranggung jawab terhadap pentbahan 
politik . Wali-wa li lain hanyalah \Vanita-wanita yang tidak 
berdaya. Raja yang masih kecil itu tidak dapat diharapkan 
dapat menyelesaikan persoalan pclik. 

Melihat keadaan ini Pemerintah Belanda bentsaha untuk 
mengembalikan kewibawaan kekuasaan kerajaan. tetapi ridak 
mungkin diambilkan orang-orang dari lingkungan ista na 
yang mempunyai wibawa dan sanggup mengembalikan ke­
amanan dan meredakan peperangan. Satu-satunya yang di­
pandang dapat menolong mengembalikan situasi seperti semula 
adalah Sultan Sepuh yang selama ini hidup dalam pembuangan. 
Tempat pengasingannya yang terakhir adatah Ambon. oleh 
karena itu Pemerintah Belanda berusaha untuk mengembatik :m 
~etahtaan Kerajaan Yogyakana. Akhimya Komisaris J enderat 
Dubus memerintahkan agar Sultan Sepuh dibawa ke Surabaya. 
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Sesampainya di Yogyakarta, Sultan Sepuh diangkat menjadi 
raja yang ketiga kalinya. Pemerintahannya hanya berlangsung 

dari 17 Agustus 1826 sampai dengan meninggalnya 2 Januari 

1828 karena usia lanjut. Pacta waktu Sultan Sepuh memerintah 
lagi. HB. V diturunkan dari tahta dan tetap menjadi Sultan 

Anom. Maksud Belanda mengembalikan Sultan Sepuh tidak 
berhasil meredakan peperangan bahkan sebaliknya pembron­
takan meluas da n mengacaukan ekonomi politik Belanda. 

Walaupun Sultan Sepuh dianggap berwibawa o leh Belanda 
tetapi rupanya raja ini berpihak pacta sang pangeran karena 
adanya persamaan cita-cita untuk melawan kekuasaan kolo­
nial. 

3.5 Akibat-akibar Perlawanan 

Setelah mengikuti rangkaian uraian perlawanan HB. Il 
te rhadap Kompeni Belanda maupun lnggris. baik secara ideo­

iogis berupa mempertahankan feodalisme yang sudah berakar 
lama maupun pemaksaan kekuasaan Kompeni lnggris agar 

HB .. ll turon tahta. dapatlah dilihat akibat-akibat yang terjadi 

sebagai hasil kepahlawanan dan keberanian menentang kolo­

nialisme. 

Sikap perlawanan yang dipelopori oleh HB. II ternyata 

tetap membara. Walaupun sultan ini sudah mengalami pem­
buangan yang cukup lama tetapi cit a-citanya untuk menolak 
campur rangan asing tetap dipertahankan dengan mati-matian. 
Hal ini mem berikan inspirasi juga kepada kerabat istana yang 
mempunyai ideologi yang sama yakni anti asing. Raden Rangga 
Prawiradirja III sudah mengawali secara fisik menentang Kom­
peni Belanda dan HB. II juga merasa terdesak oleh kelompok 
penentang raja d ibantu oleh Kompeni lnggris. 

Tepat kiranya apabila Pangeran Diponegoro juga mene­

ruskan api perlawanan terhadap dominasi kekuasaan Belanda. 
Masih banyak kerabat istana semasa Diponegoro yang masih 
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menjadi pengikut Sultan Sepuh. Baik bangsawan maupun petani 
merasa tertekan oleh sistem peraturan persewaan tanah yang 
digunakan untuk tanam-tanaman yang hasilnya laku di pasar 
Eropa. Mereka dirugikan oleh sistem ini, di satu pihak bangsa­
wan karena adanya peraturan baru dari van der Capellen yang 
harus m engembalikan uang sewa yang sudah terlanjur diterima 
dan di pihak lain petani yang harus menyerahkan pajak berupa 
tenaga dan hasil bumi. Mereka merasa berat menerimanya dan 
oleh karena itu mereka mendukung gerakan Pangeran Dipo­
negoro. 

Petj anjian yang ditandatangani baik oleh HB. II dan HB. III 
ternyata merupakan pemaksaan pengakuan pemerintahan 
kolonial dan mengurangi kekuasaan raj a-raja Yogyakana sampai 
seminimal mungkin, sehingga mereka tidak berdaya Jagi untuk 

melakukan hubungan-hubungan k e Juar k crajaan . Kekuasaan 
raja dipersempit. wilayah dikurangi. kebebasan dirampas dan 
semuanya harus mengikuti perintah dan kemauan gupermen. 
Sejak itu kekuasaan raj a-raja vorstenlanden makin surut dan 
mereka tidak Jagi menjadi birokrat tradisional tetapi lebih men­
jadi kolonial. 

Setelah dibuangnya HB. II dan digantikannya oleh HB. III. 
maka kekayaan kerajaan dan istana diangkut oleh lnggris. 
Kekayaan seharga 400.000 uang perak Spanyol dan barang­
barang perhiasan. Sesungguhnya kolonialisme adalah · peram­
pok" politik dan ekonomi. Secara politik ia menekan kekuasa­
an dan bah.kan menghilangkan kekuasaan tradisional dan secara 
ekonomis ia akan menguras seluruh keuntungan seisi istana 
dan kerajaan14 > · 

Kompeni Be landa maupun Kom peni Inggris selalu mencegah 
agar tidak terjadi kekuatan tunggal yang mampu melawan me­
reka; oleh karena itu mereka selalu membantu pihak-pihak yang 
lemah. Setelah dibantu dan menang, mereka menuntut upah. 
Setelah muncul kekuaatan tandingan. seperti halnya pengang­
katan HB. III dan berdirinya pemerintahan Paku Alam I. 
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Jelas terjadinya pertentangan kepentingan, di satu pihak 

dengan makin meluasnya u saha mem erosotka n feoda lismc 

sejalan dengan perke mbangan liberalisme yang maki'! menyebar 

dan di pihak lain pelaksanaan praktek pcmerintahan sehingga 
pemerosotan feodalisme hanya untuk kepentingan kolonial 
yang memudahkan cara-cara mengatur pemerintahan. Ide 
Jiberalisme dalam ani meringankan beban petani belum tcr­
jangkau sama sekali. Pelaksanaan li bera lisme yang tcrsendat­
sendat dan penderitaan pe tani yang dirasakan makin dalam 
itulah yang menyebabkan terjadinya Perang Dipo negoro. 

Kepincangan-kepincangan sosial inilah yang tidak pernah 
diketahui oleh Kompeni Belanda maupun lnggri . sehingga 
setiap kali terjadi gerakan-gerakan menentang mereka . Gerakan 
ini bukan sekedar terjadi di permukaan saja tetapi sebenarnya 
berakar dalam sehingga perlawa nan itu terus-menerus demi 
hi langnya sistem kekuasaan kolonial yang scla lu mendominasi 

kekuasaannya. Perjuangan an ti asing dan bara pcrlawanannya 

ternyata selalu muncul selama kepincangan ekonomi politik 

tidak pernah diperbaiki oleh pemerintah kolonial. Pajuangan 
dan perlawanan ini wajar kiranya dalam mencari jalan baru 

untuk mencari penerang ke jalan yang diidamkan yakni ~uat u 

masyarakat yang tenteram tanpa gangguan rokhaniah dan 
jasmaniah. 
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BAB IV PERANG DIPONEGORO 

4.1 lAra Belakang 

Setiap o rang Indonesia. khususnya yang telah memperoleh 
pelajaran sejarah di bangku sekolah. sudah tentu mengenal 

nama Diponegoro. Nama itu tetap harum di tengah-tengah 
masyarakat bangsa kita. Ada yang d;abadikan sebag.ai nama 
perguruan tinggi, nama Kodam VII Jawa Teng.a h dan nama­
nama j alan di berbagai kota di Indon esia. 

Pangeran Diponegoro adalah pu tra Su ltan Hameng.ku 

Bu~omo III dari istri selir bernama Rad en Ayu Mangka ra­
wati1 ). l a lahir pada tanggal II Nopember 1735. Ia adalah 
cucu Sultan Hamengku Buwono I. pendiri Kerajaan Yogya­
kana J adi Pangeran Diponegoro ada Ia h k~ tu run an raja-raja 
Yogyakarta . ·ama kecil P. Diponegoro adalah Raden Anta­
wirya. 

Pangeran Diponegoro adalah seorang pemimpin yang 
re\·olusioner. tabah, taqwa dan berwatak satria . Meskipun 
be rasal dari bangsawan. tetapi ia selalu dekat dengan rakyat. 

6 
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Sejak kecil ia dididik secara Islam sehingga menjadi orang yang 

saleh. Kasih sayang Ratu Ageng selalu dicurahkan kepadanya 

Dengan didikan yang demikian, setelah dewasa ia benci ter­

hadap penjajah Belanda. Ia biasa hidup sederhana dan tidak 
menyukai adat Barat yang telah banyak berpengaruh dalam 
kehidupan kraton. Cita-citanya luhur; ingin mendirikan masya­
ra.kat baru yang m erdeka dan makmur dijiwai Islam. Sikapnya 
itu jelas benentangan dengan maksud dan tujuan Pemerintah 
Ko lo nial Beland a untuk terus memperkuat kedudukannya di 

Indonesia. 

Karena tekanan yang terus-menerus menghimpit bangsanya. 
maka bangkitlah Pangeran Diponegoro melawan Belanda. Ia 
m endapat dukungan dari rakyat dan bangsawan tinggi kraton. 

Perlawanan Pangeran Diponegoro terhadap Belanda me­
rupakan kaitan tali-temali dengan berbagai peristiwa bersejarah 

ebe lumn ya. yakni terbentuknya Kerajaan Yogyakana berdasar­

kJn Perjanjian Gian ti t anggal 13 - :: - 1755. Berdasarkan 
perjanjian itu. Kerajaan Mataran1 dibagi dua. yai tu Kerajaan 

Surakarta d engan raja Susuhanan Paku Buwono III dan Keraja­
an Yogyakarta dengan raja Pangeran Aria Mangkubumi yang 

kemudian bergelar Sultan Hamengku Buwono I. 

Dengan Perjanj ian Gianti terse but Kompeni Be bnda mem­
pergunakan kesempatan untuk m endapat keu nrungan. Kompen i 
B~landa sebagai pihak ketiga ikutserta mengesahkan Perjanjian 
Gia nti yang diwakili oleh Gubernur J endral ·,co lass Hasling. 

Mengapa J..:ompeni Belanda ikutserta dalam Pcrjanjian Gian­
ti itu? Kehadirannya didasarkan pada perjanjian ya ng dibuar 
antara Sesuhunan Paku Buwono II dengan Ko mpeni Belanda 
pada waktu ia akan wafa t (1749). Dalam perjanjian itu diten-
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tukan bahwa Paku Buwono II menyerahkan Kerajaan Ma taram 
dan meniripkan putra mahkora yang belum dewasa kepada 
Kompeni Bela nda 2). Kompeni Belanda mcmanfaatkan perjan­
jian tersebut untu k kepentingan sendiri seolah-olah. Kerajaan 
Mataram dan kekuasaannya secara total suda h ditangan Kom­
peni Belanda. Jadi menurut anggapan Belanda. Paku Buwono fii 
naik takhra (1749 - 1988) menggantikan ayah nya yang wafat 
itu hanya a tas ke murahan Kompeni Belanda saja. 

Sebena rn yu. arti perjanjian tersebut menurut adat J awa 

ridaklah dcmikian: yang dimaksud ialah. ba hwa Paku Buana II 

minta kepada Kompeni yang dipandang sebagai sahabat dekat 

unruk melinuungi Kerajaan ;\Jlataram dan putra m ahkoranya 

yang belum dcwasa. Kel:lk. Kerajaan Mataram harus diserahkan 

kepada putra mahkota set elah ia dewa sa atau setdah menjadi 

raja: tetapi Belanda seolah-olah tidak ralw menahu akan ada t 

Jawa dan karena sifat serakahnya ingin me nguasai Pulau J awa. 

maka perjunjian itu diartikan bahwa kerajaan Jawa sudah men­
jadi hak dan kekuasaan Belanda. 

Sebenarnya sejak tahun 1755 Kerajaan \llataram sudah tidak 

ada dan sudah timbul kerajaan baru }aitu Kerajaan Surakarta 

dengan raja Sunan Paku Buana III dan Kcrajaa n Yogyakarta 

uengan raja Sultan Hamengku Buwono l: teta pi Be landa berang­

gapan bahwa Kerajaan Yogyakarta dan Surakarta itu tak lain 

adalah Kerajaan Mataram. Atas dasar anggapan terscbu t Ko m­

peni bcrhak ikut campur dalam untsan kedua kerajaan te rsebu t. 

Dengan wafatnya Sultan Hamengku Buwono I pada tanggal· 

24-3-1792. maka putra mahkota dinobatkan menjadiraja Yog­

yakarta dengan gelar Sultan Hamengku Buwono II. Selama pe­

merintahan Sultan Hamengku Buwono II banyak terjad i perten­
tangan anrara keluarga raja sehingga menyebabkan perpecahan. 
Hal ini terjadi ketika Sultan Hamengku Buwono II memecat 
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sena menggeser kedudukan pegawa1 1stana dan bupati-bupati 
yang dahulu diangkat oleh Sul tan Hamengku Buwono I. Ia 
mengangkat para menantu sebagai pembantu-pembantunya 
untuk memperkuat kedudukannya sebagai raJCJ Yogyakarta. 
Ia mengangkat Rad en Adipati Danureja II sebagai patih. 
Raden Tumenggung Sumodiningrat sebagai wt•dana dalam dan 
Raden Ronggo Prawirodirj a II sebagai bupati mancanegara. 
Hal ini membuat para pegawai ya ng d hulu diangkat oleh Sultan 
Hamengku Buwono l ml.!njadi sangat gc li:\:Jh. M ~ re:-:a minta 
perlindunga n Pangeran Diponcgoro. 

l\. anjeng Rat u Ageng. ibund:.~ Sultan Hamengku Buwo no II 
~ ang t:Jk tahan lagi hidL.p dalam istana. b~r,ama Pangeran 
Diponegoro terpaksa pindah ke Desa Tegalreja yang terlet:Jk 
di sebelah barar laut lstam:J Yogyakarta. l\.etiJ...J l\.anjeng R:Jt u 
Ageng wafat. De a Tegalreja diwariskan kepada cucun~ a. yaitu 
Pangeran Diponegoro yang sudah menje lang dewasa. 

Situa i di da lam istana semakin tidaJ... t~ntram . Patih Danu­
reja II. memusuh.i raja. Karc'na pat ih i111 m~mb.tlltll Bt'l . .Jilda. 
akhi rn ya ia tcrpaksa dibunuh atas perintah Sultan Hamengku 
Buwo no II. sedangkan menantu Sultan Hamc ngku Bu,,ono II 
yang lain. yai tu Raden Ronggo Pawiradir:i<~ J II yang disaya ngi­
nya. gugur da lnm pertem puran melawan Dal.!ndt·ls pada ta nggal 
1-- 12- 1 ' 10 di Desa Seka ran. Kertasa na3 l . Sul tan Harnengku 
Buwono II yang kemudwn memusuhi B~bnda diturunkan 
talnanya ol~h Daendels. Scbagai penggan tin~ a diangkat Pang~­
ran Adipati Anom lputra mallkora) ebagai raJa dcngan gelar 
Su Iran Hamc ngk u Buwono Ill. \\'alaupun dem ikian. Suit an 
Hamengku Buwono II masih diperbokllkan tinggal di dalam 
lstana Yogyakarta. Hal ini dilakukan olch Daendels un tuk 
mcngadudomba ayah dan :lllak dengan mak ud dapat men!!am­
bil kcuntung:Jn dari itu~N ::.ang timbul. lni terjadi pada ta­
hun I 8 I I . 
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Bebe~apa daerah kesultanan dibe rikan oleh Sultan Hameng­
ku Buwono II kepada Belanda. Di samping itu Kompeni Belan­
d:! Jibebaskan membayar pajak daerah pantai Upacara-upacara 
~ Jng her!cbihan untuk menghadap raja o leh residen ditiadakan 
dan diganti upacara yang menaikkan manabat bangsa Belanda; 
mis:J in ya. waktu menghadap raja. residen boleh taus naik ke­
re ta melalui alun-alun utara. Residen bole h memak:1i p<.~yung 

k~b~~ar:1n. Tempa t duduk residen han1s sama d~?ngan raja. 
H:1 l ini rnk disuka i okh kalangan krato n. 

K:1 rena Sultan Hamengku Buwo no Ill Jirasa !email meng­
hadapi 1'-o mpen i Be landa. maka tahta kerajaan diminta kem bajj 
o k h Sui tJn Hamengk u Buwono I I. Sult:Jn Hamengku Bu wono 
Ill di tumnkJn menjadi putra mahkota lagi (adip:Jti Jnoml. 
11:!1 im teriadi r:.~ hu n I, I I. yakni pada WJklll Pemerintah lnggris 
d i h:Jw:J!l Gubernur J enderal Rarne~ Karen a bcrmthuhan 
d~ng:Jn lnggris. m:1ka Sultan Hamengku Buwono II dibuang ke 
Pl·n.mg pad a rabun 1812. Sult an Hamcngku Buwono II I naik 
raht:l IJgi. tt:'tapi pau:1 rahun 1 i 4 ia wafat. Atas .1:>ul lnggris 
iJ digJnti okh putranya. Pang~run J arot yang bJru berusia 
13 tJhun. IJ bergc lar Sultan Hamengku Buwono I\ ' ! I 1-+-
1822 l. \\'alaupun pu tra sulung. Pange ran Dipon~?go ro tidak 
uiangk:lt menjat.li raja. karena ia lah ir dari istri sclir dan dulu 
menwng ~udah pernah d it awari jaJi sultan mengganrikan ayah­
nya. t~ t Jpi tidak mau. karena pcraturan kraton tak mengizin­
bn. Hal in i disad:.ni .:;epenuhnyJ olell Pangcra n Diponcgoro. 
h:.dl\\ J ung bcrhak naik rahta adalall Jdiknya. Pangeran J:lrot. 
~ :~ng IJhir dari permaisuri. 

Pada waktu Inggris berkuasa. Pangera n Diponegoro jarang 
kc kraton. Ia hanya menghadap raja pada upacarJ-upacara 
besar. -cpen i Grcbeg .\faulud dan ldul Fitri. Hal ini disebabkan 
adat istiadat kraton sudah ban~ ak dipc nganthi Barat seperti 
pe · r :~ minuman ke ras. di samping ia mcmang tidak suka de ngan 
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kekuasaan p~ nj ajah dan anteknya berada di dalam Istana 
Yogyakarta. 

Di T egalreja. Pangeran Diponegoro dengan tekun mem­

pelajari AI Qur'an dan Hadi rs ·-Kerapk a li ia ml!ngembara ke 

bukit-bukit. gua-gua4 l da n hut an-hutan serta be rsemedi k e 

tempat ya ng ·un yi untuk mendekatkan diri nya denga n Sa ng 

.\1ahapencip ta. Ia menjadi seorang muslim mil itan. Ia berang­
gapan bahwa pe njajah merupakan hal yang mungkar yang wajib 

Jimusnahkan o leh setiap muslim: karena itu tak heran kalau 

ia kernudia n menjadi pemimpin perjuangan yang tangguh dal:!m 
mengusir pe nj ajah dari bumi lndonsia. Di sam ping iru pengem­

ba raann ya kc se luruh J awa Te ngah membeka li dirinya sebagai 

pimpi nan pe rang yang u lu ng sehingga lebih mengenal meda n 
peperangan Jari pacta musu hnya. 

Kekua~aan lnggris di Indonesia berlangsung dari rahun 1811 
sampai Jcngan 18 16. Sc te lah itu pcmerin tahan kem ba li k.: 

re ngah pcnjajah Belanda clan muncul peraturan baru ya ng 
mengizinkan o r:tn_g a- ing boleh menyewa tana h se-:ara besar­

besaran. Hal in i sangat d iben-: i Pangera n Diponego ro. karena 

bisa menimbulkan pemerasaan tenaga dan k ekay:tan rak~ a t. 

Pad a ta nggal 6 Dcsem ber 1822 Sultan Hamengku Buwono 

IV wafnt . Atas pe rse tujuan Be landa. Pangeran Meno l. putranya 
~ ang masih berumur 3 tahun d iangkat me njadi raja d e ngan ge lar 
Harne ngku Buwono V 1 1822-18:2 6). Karena ma-ih kanak­
kanak. iJ JiJampingi oleh sua tu De\van Perw:Jiian yang terd iri 

Jt:ls ne nek 1 permaisuri Su lt:Jn Hamengk u Bu wo no Ill). ibunda 

:;ultan ( p~rmaisuri Sultan Ham engku Buwono IV). Pange ran 

Diponegoro. dan Pangeran Mangkubumi (putra Su ltan Ham eng­

ku Buwono 1). tetapi kemudian Pange ran Diponegoro mengun­

durkan Jiri kJrena sering ridak diajak musyawarah dalam 

mt!ngambil keputusan. di tambah lagi karena umsan intern 
kerajaan sangat dipengaruhi o leh Belanda yang menu rut Pange­

ran Diponego ro bertentangan dengan Islam. 
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Urusan kerajaan banyak dijalankan oleh Patih Danureja IV 
yang sangat erat berhubungan dengan Kompeni Belanda. 
Sementara itu adat-isriadat Barat telah merasuk dalam keraton. 
Para bangsawan dan pembesar Belanda mengadakan pesta­
pesta sampai larut malam dengan meminum-minuman ket=as 
yang menurut Pangeran Diponegoro, di samping bertentangan 

dengan Islam juga merupakan pemborosan. 

Resi den Belanda di Yogyakarta wakt u itu. A.H. Smissaert. 
bersama pati h Danureja IV merencanakan pembua tan jalan 
raya yang kebetulan melalui t anah milik Pangeran Diponegoro 
di Tegalrejo. Pangeran Diponego ro St!ndiri tidak di bcri tahu 
sama sekaH. Dengan lancang Danureja yang menjadi an tek 
Belanda memancangkan ··patok-patok'' melintasi tanah milik 

Pangeran Dipont!goro. Pangeran Diponegoro kemudian meme­
rintahkan kepada pembantu-pembantunya untuk mencabut 
''patok-patok" tersebut. Demikianlah setiap kah anak buah 

Danureja IV memancangkan patok-patok. kemudian dicabut i 
o leh pengik ut Pa ngeran Diponegoro. Hal ini rerjad i berulang 
ka li: dan inilah awal dari pertenta ngan iru. 

Akhirnya terdengar kabar bahwa Belanda akan melakukan 
rcnyerangan ke Desa Tegalreja dan menangkap Pangeran 

Dipo negoro. Pangeran Diponegoro segera mengadakan rapat 
dcngan pengikut-pengikutnya dan keluarganya untuk mem­

bicarakan t indakan-tindakan yang perlu diarnhil bilamana 
rerJadi penyerangan o leh Belanda. 

Pada waktu itu Sultan Ham engku Buwono \ ' mengurus 
Pangeran Mangkubumi untuk datang kc T egaln:jo dan me­

nanyakan maksud Pangeran Diponegoro mengumpulkan rakyat 
di desanya. Pangcran Diponegoro menjawab. bahwa mereka 
berkumpul untuk menghadapi se rangan Be Ianda. Sdanjutn~ a 

Jari kraton mengutus Patih Danurejo I\ ' un tuk mernbujuk Pa­
ngeran Diponegoro supaya mau menghadap sultan eli istana. Pa-
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ngeran Dipo negoro menolak. Datang pula Pangeran Ma ngkubumi 

ke Tegalrejo sebagai utusan residen Yogyakarta untuk minta 
supaya Pangeran Diponegoro datang ke loji Residen Smissaert . 
.-\tas persetujuan pengikur-pengikutnya. Pangeran Diponegoro 

menolak. Rak yat bersedia menanggung egala akibat yang akan 
timbul walaupun dengan nyawa sekalipun. Pangeran Mangku­
bumi bahkan tak kembali k e keresid enan ataupun kc kraton 
melainkan ikut mengga bungkan diri dengan Pangcran Dipone­
goro. 

Pangeran Mangk ubumi menyarankan agar wanita. anak­
a nak. dan orang-orang tua diungsik<tn dari Tegalrejo kl' Bukit 

Selaro ng di daerah Bannll. Datanglah utusan dari residen untuk 
rnemanggi l Pangcran Mangkubumi ke mbali ke kraton. lJtusan 
itu menyampaikan surat kepada Pangeran Diponegoro yang 
isinya menanyakan kehendak Panger<tn Diponegoro mengum­
pulkan rakyat. Jawabanya dituli. leh Pangeran Mangkubumi. 
tetapi sebelum surat selesai dituli::. terdengar letu an senjara 

Belanda yang menyerang Desa Tegalrejo. Mulailah perlawanan 
rakyat yang dipimpin o leh Pangeran Diponegoro pad<! tanggal 

20 Juli 1825. 

Cita-dta perjuangan Pangeran. Dipo ncgoro ia lah untuk mcm­

bangun masyarakat baru yang merdcka. adil dan makmur be r­

sendikan Islam dan adat-istiadat J awa. Pangeran Diponegoro 
bermaksud melenyapkan penindasan dan pemerasan yang 

tidak mengenal peri kemanusiaan. 

Pangeran Diponegoro menentang kekuasaan asing yang 
bertindak sewe nang-wenang. temtama Belanda yang bercokol 

di Indonesia khususnya di wilayah kekuasaan Yogyakarta dan 
Surakarta. 

4. 2 Jalanny a Perang 

Ketika Desa Tegalrejo dihanguskan oJeh pasukan Be landa . 
Pangeran Dipo negoro besert a pengikut-pengikutnya menying-
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k ir ke daerah Kabupaten Bantu! Di Desa Ka!isoka. Pangeran 

Diponego ro t e lah dinanti oleh rakyat dan para pangeran yang 

se tia kepadanya t.tn tuk bangk it melawan penjajah Belanda. 

Orang tua. anak-anak dan wanita tetap tinggal di Kalisoka. 

sedangkan Pangeran \tfangkubumi ditunjuk scbagai pelindung 

mereka. Pangeran Dipo negoro dengan pasukannya bermarkas 

di Bukit Selarong. Di markas besar Selarong ini pu n berkumpul 
para pang.e ran. 

Di Sela ro ng Pangera n Dipo negoro mem bag. i tugas untuk 

me!akuk:m perlawanan. Pang.e ran Dipo negoro Anom ! putra 

Pangeran Dipo negorol Jan Tu menggung Danukusuma diberi 

ruga mengadakan perlc\\vanan di daerah Bagd en. Pangeran 

Adiwinono dan .\1angundipuro mendapat tugas mengadakan 

perlawanan d i dal:!rah Kedu da n sek itarnya. Pangeran A bubakar 

dan Tuml'nggung Jaya \tlu stopo mengad akan perlawanan di 

daeruh Lowa nu. Panger::lll Adisurya dan Pangeran Sumonegoro 
mengadabn perlawanan di 1\.ulon Progo. Tumenggung Cokro­

negoro di,u m h mengadakan pcrlawanan di claerah GJmplong 

! Gode:.~n J. Pangeran J oyokusu mo ( Pangeran Beil memimpin 

pasuka n di daerah utara Yogyaka rta d ibantu oleh T umenggung 

Surodilogo. Perlawanan Yogyakarta sebe lah timur dise rahkJn 

kepada Tumcnggung Suryonegoro dan Tum enggung Surone­

goro. Pertahanan markas besa r Selarong dan se kitarn ya diserah­
kan kepaJa Joyonegoro. Pangera n Suryodiningrat dan Pangeran 

Joyo" inoto. Perlawanan Ji Gunung Kidu l di::.erahkan kepaJa 
Pangeran Singosari dan Pangeran Warsak usu ma. Perlawanan Ji 

Jacrah Pajang d iserahka n kepada Pangeran Mertoloyo. Pangeran 

Wiryoku:.umo. Tumenggung Sindurejo. dan Pangeran Diporejo 

Pe rlawanan di Sukawari dipimpin oleh Kerto negoro. Bupari 

y(angunnegoro memimpin perlawanan di daer:.~h \tladiun. 

yfegetan. Kcdi ri. dan seki rarny3 . 

InsiJcn T egalrejo J engan cepa t te rdengar ke Batavia. Guber­
nu r Jcnde ral va n der Capellen mengirimkan J endra l De Kock 
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untuk mengambil tindakan dan memulihkan keamanan. Jendral 
de Kock sampai di Semarang tanggal 29 Juli 1825. dan tiba di 
Kraton Surakarta tanggal 30 Juli 1825. Susuhunan Surakarta 
menyatakan kesediannya membantu Jenderal de Kock mema­
damkan pelawanan Pangeran Diponegoro. 

Unruk memadamkan perlawanan rakyat di se kitar Yogya­

karta , Be landa mendatangkan pasukan dari Semarang. Sesampai­

nya di Desa Logerok ( Lembah Pisangan) ba la bantuan yang 

d ipimpin Kapten Keemsius cadi disergap o leh pasukan Dipo­
negoro di bawah pimpinan Musyosentika. Sebagaian besar 

pasukan Belanda yang berjumlah 200 orang tewas. senjata­
senjata mereka dirampas beserta uang 50.000 gulden yang akan 
Jisampaikan kepada residen Yogyakarta. Barang rampasan ini 
kemudian dibawa ke Selarong. Kemenangan pertama ini t erjadi 

akhir Juli 1825. 

BaJa bantuan dari timur terdiri aras prajurit Mangkunegaran 
yang dipimpin o leh Raden Mas Suwongso. menantu Ylangku­
negoro. Ji~crgap okh pasukan ra kyat di bawah pimpinan 
Tumenggung S~rorejo Ji Desa Randugunting ( Kalasan). Ham­
pir semua prajurit Mangkunegaran binasa. Pemin1pinnya. Raden 
\las Suwo ngso. terrawan dan dibawa ke Selaro ng, tetapi ke­
mudian dibebaskan kembali oleh Pangeran Diponegoro. 

Ylendengar berita kemengan pasukan rakyat di Logorok. 
Randugunting dan di lain-lain tempat. rakyat bergerak. dan 
hebat. Keluarga Kraton Yogyakana menjadi ketakutan. lalu 
be rlindung di dalam benteng Belanda. Banyak a lim-ulama 
kraton meninggalkan kraton dan ikut berjuang dengan pasukan 
Diponegoro. 

Pertempuran di daerah Kedu berlangsung sengit. Pasukan 
Be1anda dibantu oleh Bupati Ylagelang Tumenggung Danuning­
rat. Pasukan perlawanan rakyat yang disebut Bulkiya menyerang 

pasukan Belanda dan pasukan Danuningrat. Pasukan Bulk iya 
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yang terkenal gagah berani ini dipimpin oleh Haji Usman 
Alibasah dan Haj i Abdulkabidr. Bersama sama pasukan yang 

dipimpin oleh Teumenggung Seconcgoro dan Tumenggung 

Kertonegoro. Pasukan Dipo neogoro dapat memukul mundur 
musuh dan menewaskan Tumenggung Danuningrat. 

Di daerah Kulon Progo. di Bukit Mcnoreh. pa ukan Dipo­
ncgoro juga mendapat kemenangan. Pasukan Belanda mendapat 
pukulan hebat. Bupati Menoreh Aria Sumodilogo tewa dalam 

pen empuran me lawan tentara Diponego ro. 

Pc rtempuran terus berkobar di mana-mana dengan keme­
nangan pasukan Diponcgoro. Karena kckalahan-kl'kalahannya 
itu maka Jenderal de Kock dan pihak kraton ingtn berunding 
dengan Pangeran Diponegoro. Pad a tanggal - Agu tu 19 25 

Jenderal de Kock mengirim surat dari markasnya di Surakana 
sampai dua kali. Jende ral de Kock beljanji akan memberi 
jaminan mau mengadakan perundingan dengan pihak Belanda 
dan kraton. 

Agar kedudukannya sederajat dengan pihak lawan dalam 

pemndingan itu . peng:ikutnya menobatkan Pangeran Dipone­

goro menjadi raja dengan gelar Sultan Ngabd ulhamid Herucokro 
Am inti Mukminin Khalifatullah J awa. Kenyataannya J enderal 
de Kock tak kunjung datang di Selarong. 

Perlawanan rakyat untuk mengusir Belanda tents berkorbar. 

Untuk memadamkannya dikerahkan emua opsirnya . Opsir­
opsir yang bertugas di luar Jawa terpaksa ditarik ke Jawa untuk 
rnemadamkan perlawanan Diponegoro. Jenderal Van Geen yang 
terkenal kejam menumpas perlawanan di Sulawesi Selatan 
ditarik ke Jawa untuk membantu de Kock memulihkan keaman­
an di Jawa. Selama berminggu-minggu dia harus memeras ke­
ringat untuk memadamkan perlawanan rakyat Semarang yang 
dipimpin oleh Pangeran Serang. Pangeran Serang menuju ke 
selatan menggabungkan diri dengan pasukan rakyat di Sukawati 
yang dipimpinan ole Kanodilja. Kemudian mereka mengobar-
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kan perlawanan rak yat di daerah Rembang. Blora. dan Bojo­

negara. Tumenggung Kanadirja tenembak kakinya kemudian 

d itawan di Semarang. Pangeran Serang bergabung dengan 

pasukan rakyat d i Madiun dan selanjutnya bersama-sama 

Pangeran Sukur pergi ke Yogyakana bergabung dengan pasukan 

Pangeran Diponegoro yang ada di Yogyakarta. 

Jenderal de Kock berusaha mengepung markas Pangcran 
Diponegoro yang ada di Selarong. tetapi ia haru s menghadapi 

perlawanan rak yat di daerah Semarang. Magelang. Bage la n. 

Kedu . Banyumas. Madiun. Surakana dan sekitarnya lebih 
dulu. Untuk maksud itu Jenderal de Kock menugaskan dua 

o rang opsir andalannya. yaitu .. Letkol Diell dan Letkol Clccrcn . 

Lctkol Diell disuruh memadamkan perlawanan di daerah Banyu­

mas. sedangkan Letkol Cleerens di Tegal dan Pekalongan. 

Pasukan Belanda dengan dipimpin langsung Jcnderal de 
Kot:k mengadak<~n serangan besar-besaran el i m arkas bcsar 

Sc larong pada t anggal :; dan 4 Okrober 1825 namun Se la rong 

sudah kosong ditinggalkan oleh Pangeran Dipo negoro. Dengan 
sa ngat marah J enderal d e Kock memerintah.kan prajuritnya 

membakar Selarong dan perumahan penduduk sekitarnya. 

Markas besar Pangeran Di ponegoro dipindah.kan dari Sc­

larong ke Dekso (Kulon Progo l. Para wanita anak-ana.k dan 

ora ng yang te lah lanjut usia dipindahkan ke Suwela t utara 
Dekso). Di situ Pangeran Dipncgoro memperbaiki dan memper­

kuat pasukannya. la membenruk kesatuan-kesatuan prajurit 

yang dipimpin oleh senopati-senopati perang yang t angguh dan 

berpengalaman. Se lain itu diadakan juga pem bagian tugas baru. 

Kesatuan prajurit pilihan dipimpin olch senopati muda 

Raden Dullah Prawiradirja. yang kemudiao te rkenal dengan 
sebutan Sentot. 1a adalah putra Raden Rangga Prawiradirdja 

III ya ng gugur melawan kekuasaan Daend els. Kesatuan prajurit 

Surojo dipimpin Haji Abu Sungeb. Kesatuan Prajurit Bulkiyo 
dipimpin Haji Mukhamad Usman Alibasah dan Haji Abdul.kadir. 
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Kesatuan Prajurit Su ryagama (Praju rit Kaji) dipimpin Dullah 
Kaj i Badarudin. Kesatuan prajurit Suronoto dipimpin Surip 
Samparwadi. Kesatuan Prajurit J ogosu ro dipim pin Pangeran 
Ngabehi Joyokusumo yang terkenal dengan sebutan Pangeran 
Bei. Kesaruan Prajurir Jagakarya dipimpin Pangeran Ytangku­
bumi dengan tugas mengawal keluarga Pangeran Diponegoro 

yang sudah tua, anak-anak dan wani ta serta urusan rumah tang­
ga. Pertahanan Yogyakarta selama dipimpin Tumenggung J oyo­

nego ro. Pertahanan di Imogiri dipim p in o leh Syeh Kaj i :Vluda 
dan Raden Rek okusumo. Perrahanan di Yogyakarra rimur 
dipunpin Tumenggung Suroncgoro . Perrahanan Kulon Progo 
d ise r;~ Ilk an Tu menggu ng Ken a Pengalasan. Pert;~hanan Purbo­
linggo da n Mu ntilan diserahkan kepada Raden Joyonegoro. 
Pe rt ahanan di Bagelen diserahk an kepada Pangeran Diponego ro 

Anom. Perrahanan di Gunung Kidul diserahkan kepada Pangt'­
ran Singasari. 

Pada akhlr tahun 1825 pasukan gabungan dari Gunung 
Kidu l. lmogiri dan Bulk iya setelah be rtem pu r sent dapat mcnw­
kul mundur pasuka n Bclanda ya ng menyerang lmogiri. Jemi­
kian pu la pasukan gabungan Tumenggung Suronegoro be rsama 

bupati Yogyakan a timur berhasil menggempu r pertahanan 
Be laml a ya ng ada di Prambanan dan merampas banyak senapan 
maupun meriam dari Be landa. 

Hanya di Yogyakana sebe lah barat pasuka n Belanda dapat 

merebut daerah demi daerah untuk mengepung pasukan Pange­
ran Diponegoro y;~ ng bermarkas d i Dckso. Pad a tanggal 16 April 
1826 pasukan gabungan Belanda da n Mangkuncgaran di bawah 
pimpinan Jende ral Van Geen dan Kolonel Cochius menyerang 
perrahanan pasukan Pangeran Diponegoro di Plered. terapi 

Plered ken;llldian ditinggalkan Belanda dan diduduki kembali 
oleh pasukan Diponego ro d i bawah pimpinan Tumenggung 
Kerta Pcngalasan. Pasukan Bela nd a kemudian mengadakan 
serangan yang k edua pada tanggal 9 Juni 1826 bersama-sama 
dengan pasukan Mangkunegaran. Bela nda di bawah pimpinan 
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Kolonel Cochius sedangkan Prajurit Mangkunegaran di bawah 
pimpinan Pangeran Suria Mataram dan Pangeran Suriadiningrat. 

Kraton tua Plered dapat diduduki okh Belanda untuk kedua­
kalinya. Pasukan perjuangan yang dipimpin Kerto Pengalasan 
mundur ke barat sampai di Sungai Progo (Kulon Progo). Pada 
waktu itu banyak pasukan Pangeran Diponegoro yang gugur. 

Pada tanggal 8 Juli 18~6 markas besar yang ada di Qeksa 
d iserang o leh pasukan Belanda yang besar jumlahn ya dan lang­
sung dipimpin oleh Jenderal Van Geen yang sangat bernafsu 
untuk menangkap Pangeran Diponegoro. tetapi setiba di Dekso 
pasukan Van Geen menjumpai markas dalam keadaan kosong. 
Pangeran Diponegoro bersama pasukannya telah bergerak 

di Desa Kasuran. 

Selelah 20 hari menduduki Dekso, pada tanggal 28 Juli 
1 8~6 Be Ianda kern bali ke Yogyakarta. Perjalanan mereka ke 
Yogyakarta itu melintasi daerah Kasuran. . Di situ mereka 
disergap oleh pasukan P:mgeran Diponegoro yang d ipimpin 
Sentot Prawirodirjo. Banyak sekali prajurit Belanda mati ter­
kubur dalam jurang. Jenderal Van Geen sendiri lari terbirit­
birit menyelamatkan diri bersama Kolonel Cochius. Pangeran 
~furdinaningrat. dan Pangeran Panular (dua orang bangsawan 
kraton)5 1. 

Pada tanggal 30 Juli 1826 terjad i pertempuran yang dah­
syat di Nglengkong. Pasukan Belanda dipimpin o leh Letnan 
Hanben dibantu prajurit Kraton Yogyakarta di bawah pimpin­
an Pangeran Panular dan Pangeran Murdaningrat. Pasukan 
rakyat dipimpin o leh Pangeran Diponegoro dibantu oleh 
Sentot Prawirodirdjo. Dalam pertempuran ini Hanbert 
mati terbunuh dengan pedang oleh Pangeran Diponegoro. 
Pangeran Murdaningrat dan Pangeran Panular tewas dalam 
pertempuran ini juga. Mendengar kekalahan di Nglengkong ini 
Jenderal de Kock sangat gelisah dalam markasnya. 
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Pada tangga1 4 Agustus 1826 terjadi pertempu ran yang 
seru di da..:rah Mangir anta ra pasukan Belanda yang dipimpin 

Mayor Le Baron dan Mayor Sollewiyn dengan pasukan rakyat 
dipimpin o leh Pangeran Adisuryo yang d iperkuat dengan 
p rajurit Bu lkiya dan Pinilih . Selain di Mangir. Pangeran Di pO­

negoro juga mendapat kememangan di Selarong dan Kalisat: 
demikian pu la per1awanan rakyat di Bagelan mencatat keme­
nangan. 

Pada tanggal 9 Agu stu s I 826 te rjadi pertempuran yang 
sengit di Dcsa Kejiwan (utara Yogyakarta l. Be1and a dipimpin 
o leh Ma yor Sollewyns sedangkan pasukan Diponego ro dipimpin 
oleh Pangeran Diponegoro dibantu Adipati Urawan dan 
Pangeran Bt'i. Pertempuran berakhir dt:ngan k emcnangan 
pasukan Diponegoro. 

Setelah meninggalkan markas besarnya di Desa Dekso. 
pasukan Diponegoro bergerak ke timur untuk memindahkan 
marka nya ke daerah Suraka rta agar dekut dengan markas 
bcsar tentar.t Belanda. Di samping itu juga untuk menimbulkan 
e mangat juang rakyat antara Yogyukarta dan Su rakarta. 

Pasukan D iponegoro lebih bersi fat agrcsif. Mereka menycrang 
pos-pos PL'rta ha nan ten tara Belanda yang ada di Klanggen dan 

Singasari. Po -pos ini direbut oleh pasukan Pangeran Dipone­
goro dan dapat merampas senjata dari pa ukan Belanda. Pa­
sukan Pangt: ran Diponegoro Jainnya mendirikan marka nya 

di daerah De langgu. karena d i situ dikcna l sebagai da erah ~ ang 
kaya raya dan penghasil beras. untuk per ediaan perang. 

Pada tangga! 28 Agusms 1826. a t a~ usul Sentot Prawira­

dirja. pasukan Diponegoro menyerang pt'rtahanan Belanda di 
Delanggu . Mengetahui hal itu pasukan Bclanda 1alu membuat 
siasat perang. Sebagai sayap kiri diajukan se rdad u-serdadu 
dari Madura Surakarta dan prajurit Be land a. Sayap kanan 
terd iri a tas adipat i Surakarta. Dada pasukan terdiri at a para 
bangsawan Surakrta dan opsir Belanda. 
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Pasukan Pangeran Diponegoro mengajukan kesatuan prajurit 

Pinilih yang dipimpin o1eh Sentot Prawriadirjo. Sebagai dada 

pasukan dipilih prajurit Bulkiya di bawah pimpinan Haji Usman. 
Barisan para adipati Surakana ditandingi o leh prajurit Jogosura 

yang dipimpin oleh Pangeran Bei Joyokusum o. Di belakang 

ada pasukan bantuan ya ng dike tuai langsung Panger~n Dipone­

goro. Setelah terj adi pertempuran sengit. kem enangan yang 

gi lang-gemllang ada di p ihak pasukan Pangeran Diponcgoro. 

Banya k sekali serdadu musuh tewas dalam penempuran di 
Delanggu ini. Pasukan Pangeran Diponegoro mendapat senjata 

rampasan banyak dari pasukan musuh . Kemenangan di Delang­

gu ini mempakan kemenangan terbesar di pihak Pangeran 

Dipo nego ro . Dari pertempuran ini bisa dirampa· berpuluh­

puluh senapan dan dua be las pu cuk meriam 10 1. Dengan ke­

menangannya di Delanggu Pangeran Dipnegoro besena pada 

pengikutnya bercukur gundul. 

Karena kekalahan yang beruturu-rumt sejak permu laan. 

maka pada tanggal I~ Agustus 1828 Jender:.tl dL' Ko~k bem aha 
mempengaruhJ pimpinan perlawanan rakyat dengan mengang­

kat k ern bali Sultan Hamengku Buwono II ! kakek Pangeran 

Dipo negoro) se bagai raj a Yogyakana dan mcnurunkan Sult an 
H;.~mengku Buwono V dari tahta kerajaan. Hal ini dimak:mdkan 

agar pimpinan perlawanan rakyat yang du lu etia Harncngku 
Buwono II meninggalkan perjuangan dan kembali ke kraton dar. 

bcrpihak kepada Suit an Hamengk u Bu won o I I. Di samp ing itu 
dengan wibawanya . ~u ltan ini diharapkan dapal menghcntikan 
perlawanan Pangeran Diponegoro. Ternyata pcm impin pa:,uk an 

te ta p se tia kepada perjuangan rakyat yang dipimptn oleh 

Pangeran Diponegort'. demikian pula waktu Sultan HamL·ngku 

Buwono II yang didcsak Jenderal de Kock mcngirimkan urat 
kepada P<mgeran Diponegoro su.paya berhenti berjuang dan 

kembali kc istana . Pangeran Diponegoro ll:tap menolak dan 
tems melanjutkan peJjuangannya mengu ir pcnjajah Bdanda 

dari In donesia. 
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Pada tanggal 15 Oktober 1826 :Jtas desakan Kiai Yfaja. 

Pangc ran Dipo n~goro mcngadakan pe nye rangan ke Surakarta 

dengan -+. 000 pasukan . Se belum ma ·uk Surakana ia harus 

mcnggempur dulu pertahanan Bcla nda yang ada di Gawok. 

Pasukan Belanda y ang dipimpin okh Kolonel Le Biron digem­
pur habis-habisan o leh pasuka n Diponegoro sehingga kocar­

kacir bcrlindung di pekuburan. Karena malam te lah riba pertem­

pur:lf1 tidak dilanju tkan. 

Keeseokan ha rinya, tanggal 16 Okrobe r 1826, pertcmpuran 

dilang·ungkan lagi. K a lah-menang silih beganti. Pasukan per­

juangan rJ.k~ at J ipimpin langsung o leh Pangeran Diponegoro. 

Pa ngeran Dipon~go ro hanya bcrjalan kaki. didampingi oleh 

S~ntot Pra wiroui t]O dan Tume nggung J oyonegoro. Pasukan 

BelanJa metm~:>atkan perhatian nya unruk pembalasa n penye­

rangan . f..:etik:J P:mgeran Diponegoro terkena peluru pada 

perg~laangan rangan. ia terus memimpin perjuangan. 

1-.:t'ttka me linta s jalan besar. dadanya kena peluru musuh . 

BaJ U l'esinya ku rJng rapat ~ehingga aJ..1 pdunt y:.111g bersarang 

Ji Jada. la luka pa rah. Ole h Sentot Prawiradirjo kemudian 
dibawa mundur untuk berisrirahat Ji De a Ke nder:.1n. se lanjur­
nya dibawa ke utara di Desa Kemiri tl i le reng Merapi untuk 

Jirawat sampa i s~mbuh. Pimpinan pcrj uangan discrah.kan ke­

pad~t Pangera n Bei Joyokusum o . RJ k yat makin marah karena 

pemimpin merek :l luka parah . Dengan dipimpin o leh P:.1ngeran 
Bei Joyo ku sumo dan dibantu Sento l mereka menggempur 

pertJhanan musuh . .\1usuh terdesa.k mundur ke timur hampir 

masuk Kot a Sura.k :111a. 

Atas perintah Pangeran Dipo negoro. penyerbuan ke Kota 
Surakarta dibat:1 lkan. Ia tidak sampai hati me lihat pembunuhan 

ya ng akan terjad i d i Kraton Surakarta yang masih kelua rga 

sendiri. Yang menjadi tujuan hanya pengusiran tentara Belanda. 

Ia tidak bermaksud membunuh .kerabat Kraton Surakana. 
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Sampai dengan akhir tahun 1826 kemenangan-kemenangan 

ada di pihak pasukan Pangeran Diponegoro. Tahun 1825 sampai 

dengan 1826 merupakan tahun kejayaan bagi perjuangan 

rakyar yang dipimpin ole h Pangeran Diponegoro. 

Karena menderita kekalahan yang bertu b i-tu bi dari pasukan 

rakyat se lama dua tahun berturut-tun1t sejak permulaan perang 

( 1827). maka Belanda mengadakan perubahan siasat perang. 

Siasat pe rang Belanda yang baru itu adalah siste m perbenteng­
an. Ben tc: ng srelsel dimaksudkan untuk m engim bangi JX:tsukan 
Pange ran Diponegoro yang menggu nak an siasat perang ge ri lya 

se rta siasat gerak ccpat. Hal ini disebabkan pimpinan ini tidak 

menetap :.lkan tetapi ·e lalu be rge rak secara cepat dari tempat 

yang satu ke tempat yang lain. Untuk menghadapi hal ini dicip­

takan siasat baru itu. Mereka t idak lagi mengejar-ngejar Pa nge­
r:ln Di ponegoro tetapi mendirikan benteng-bcn teng di tempat­
tempat yang sdalu mereka duduki dan di tempat-tempat yang 

:.rraregis. s~tiap benreng ditempatkan pasukan yang menjaga 

kc-amanan dan meninJ as setiap perjuangan rak yat di sekitar 

p~rben reng.m itu . Di daerah perang yang luas Ji Pulau Jawa itu . 

Bdanda bcrhasil ba nyak seka li m endirikan benteng. Antara 

ben te ng ya ng satu dengan benteng yang lain diadakan pat roli 

pada siang Lian malam hari. Jumlah ben teng ya ng dibuat Bc lan­

Ja pada waktu itu mc ncapai .200 buah. 

Pada bu lan Pebruari 1827 p~rlawanan rakyat bergolak di 

dae rah Singosuri dan f-.:. Iaten. Rak ya t bangki t mc-ngangka t ~c-n­

jat a mclawan penjajah. Jenderal Je Kock mengi rimkan pasukan 

d ipin1pin Lt! Brions dibantu. oleh Pangeran Surya ~ataram dan 

Pangeran :\otokusumo dari Surakarta unruk memadumkan 

pc-rlawanan rakyat tetapi tidak berhasil. 

Pasukan Pangeran Diponego ro bergerak ke daerah Kcdu 

untuk membangkitkan perjuangan rakyat ya ng telah mengen­

dor karena menyerahnya Pangeran .\1angkud iningra t pada 

tanggal 19 J anuari 1827 di Desa Plindinga n. Pad a tanggal 
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30 April 1827 pasukan Diponegoro menyerang daerah Blabak 
da n Trayem. Pimpinan pasukan Belanda Kolonel Clerens men­
dapat luka-luka sehingga mundur ke Kota Magelang. 

Di daerah Banyu mas pasukan Beland a mengalami keadaan 
ya ng pahlt. Komandan pasukan mereka. yaitu Kolonel Diels 
dan Letkol de Bost tewas dalam pertempu ran. Pim pinan 
pasukan kemudian digant i oleh Mayor Bushkens. Belanda 
terpaksa mendatangkan ba la bantuan. Belanda berpau oli 
siang dan malam. 

Pasukan Yogyakarta se latan yang dipimpin Pangcran Noto­
projo diserbu o leh Jenderal de Kock. Atas bujukan Residen 
Yogyakarta \ 'an Lowick \ 'an Pabst. be r~ama Pangeran Serang 
ia mcnyerah kepada Belanda t anggal 21 Juni 182 7 . Penyerahan 
ini angat menyenangkan Belanda. Sebaliknya kejad ian itu 
merupakan puku lan ya ng keras bagi perjuangan Pangeran 
Diponegoro. 

Sementara iw jalan damai yang ditempuh Belanda unwk 
menghentikan perlawanan Pangeran Diponegoro selalu gaga!. 
Penllldingan yang diadakan antara Sta\ers dan Kiai Maja tanggal 
19 Agusrus 182- tak membuah.kan basil : demikian pula pentn­
dingan yang diadakan oleh wakil Bclancta Roei. dan wakil 
rakyut Tumenggung Mangun Pawiro. Akibatnya perlawanan 
rakyar berkobar lagi di mana-mana. sepe rti di daerah Sura­
kana. Yogya.karta. Banyumu:-. dan lain-lain. 

Oi daerah Rcmbang pcrtempuran bcrkob ar dcngan pim­
pinan Bupati Rembang Tumenggung Ariu Saradilaga . Perlawan­
an mcnjalar dari Rembang ke daer;Jh Bojonegoro. Jcnder:ll 
Bclanda yang memimpin pasukan Bclandu sangat kewalahan 
sehingga terpaksa minta bantuan dari daaah lain. Karl·na terlalu 
payah memimpin perang. maka Jenderal Holsman jaruh saki! 
dan diganr i oleh Kolonel Roesr. Belanda mendirikan benteng­
benteng perrahanan di daerah ini. Kare na kekuatan Belanda 
terlalu besar. maka perjuangan rakyat di daerah ini dapar 
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dipadamkan. Tumenggung Aria Sasradilaga ·mengembara sebagai 
rakyat biasa. 

Pada awa 1 tahu n 1828 kegiatan Pangeran Diponegoro di­
pusatkan di daerah bek as Kerajaan Mataram. Di mana-m ana 
terjadi pertempuran yang sengit antara pasukan rakyat me1awan 
Be1anda. 

Belanda m akin giat melaksanakan sistem perben tengannya 

dengan mend irikan ben teng d i daerah-dae rah yang te lall mereka 

kuasai sepeni di Bantul. Kanigoro. Bligo . Mi nggir. Tegalwaru 

dan lain-lain. Di 3mping itu Belanda mempergiat pasukan yang 

be rgerak dan pasukan-pasukan patroli untuk mende ak d<:~erah 

pertahanan pasukan Pangeran Diponegoro. 

Pacta tanggal 13 Maret 1828 Jendera1 de Kock menempat­
kan markasnya d i Kota Magelang. sebab letaknya st raregis unt uk 

me ngadakan gerakan memadamkan per:juangan rakyat yang 

d ipimpin o leh Pangeran Diponego ro. Oari strat egi militcr me­
rnang Magelang lebih tepat dan lebih baik dari pada So lo. 

Perlawanan rakyat di Jawa Tengah bagian barat dipimpin 

o1eh Pangeran Diponegoro Anorn dibantu o leh Iman1 Musbah 
da n Mas Lurnh . Di daera h ini para pejuang terdesak. Di daerah­
daerah ya ng te1ah dikuasai nya. Belanda mendirikan be nte ng­
benteng untuk mempersernpit gerak pasukan Pangeran Dipo­
negoro. 

Pada tanggal 18 April 1828 Pangeran Natadiningrt~t. pu tra 
Pangeran Mangkuburni, beserta pengikutnya terdesak dan akhir­
nya menyerah kepada pasukan Belanda pimpinan Letkol 
Sollewiyn. Penyerahan ini sa ngat menggcrnbi rakan Belanda 
dan di terima de ngan senang sekali. Dengan menyerahnya 
Pangeran Notodiningrat rnereka rnengharapkan Pangeran 
Mangkubumi akan segera menyerah pula. 

Di samping serangan-se rangan dengan senjata Jengkap. 
Belanda terus giat menjalankan politik busuknya. Mareka me-
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narik pemimpin-pemimpin perjuangan rakyat ke kraton atau 
menyerahkan diri karena bujukan-bujukan halus dan janji­
janji yang muluk-mtiluk. 

Sementara itu pertempuran masih saja berlangsung antara 

pasukan Belanda dan pasukan Diponegoro. Pusat pertahalian 
pasukan Pangeran Diponegoro telah beralih ke Sambirata. 

Pada tanggal 5 September 1828 Sentot Prawirodirjo yang 

memimpin kesatuan Wanengprang berhasil membikin kocar­
kacir prajurit Belanda yang dipimpin o leh Letkol Sollwyns. di 
tepi Sungai Progo. 

Sctelah diserang secara besar-besaran. Sam birata jatuh ke 

tangan Belanda. Pusat perjuangan kemudian dialihkan di Penga­

sih. Sementara itu berkat kemah.iran Belanda menjalankan 
politiJ... memecahbelah. Kiai Maja berhasi l dipengaruhi. Kiai 
Maja memisahkan diri dari pasukan induk Pangeran Diponegoro 
dan berjuang sendiri memeprtahankan daerah Pajang di mana 
ulama ini berasal. 

Mengetahui bahwa pusat penahanan Pangeran Diponegoro 

berada di Pengasih , Belanda berusaha mengepung dari segala 
jurusan . Pasukan di barat daya dengan pimpinan Mayor Bu sch­
lans ya ng bergerak dari Bagelen menuju tepi Sungai Bogowo nto. 
Pasukan yang dipimpin Mayor Michel bergcrak dari arah barat 
laut menuju ke arah Lowanu. 

Pasukan di utara langsung dipimpin Kolonel Cleerens. Di 
timur laut pimpinan pasukan Belanda diserahkan kepada Letkol 

Udl. Kolonel Cocheus dan Letkol Sollwiyns bergerak dari teng­
gara Bantu! menuju Pengasih. untuk mcnghadapi pasukan 
tersebut. dikerahkan pemimpin-pemimpin perjuangan seperti 
Pangeran Dipnegoro Anom, Tumenggung Kertopangalasan. 
Imam Musbah dan Mas Lurah. 

Perlawanan di Winongo pada bulan September 182b dipim­
pin Basah Sentot Prawirodirjo dan Tumenggung Mertonegoro. 
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Pasukan Be1anda pada waktu itu dipimpin Ko1one1 So llewiyns 

dibantu o leh Mayor Buschkens. Korban berjatuhan dari kedua­
belah pihak. Di daerah Pajang p asukan pimpinan Kiai Maj a 
mulai bergo1ak . 

Kekuatan musuh dipimpin Ko1one1 Raefs dan Le Baron 
t e rn yata jauh lebih kuat. Pacta tanggal 5 Nopember 1828 
Kiai Maja menyera h di Klaten. la dibawa ke Semarang m elalui 

Sa1atiga menuju Batavia dan akhirnya d iasingkan ke Menado. 

Sementara itu Mas Lurah. pemimpin perjuangan d i sekitar 
Gunung Perahu. menyerah pacta 25 Nopember 1828 karena 
kuburan nenek moyangnya diancam akan dihancurkan . 

Pada tanggal 28 Desembe r 1828 terjadi pen~mpuran di 
d aerah Penanggulan. Di sini jatuh banyak korban di kedua­
belah pihak. Di pihak Be1anda. Kapten Van lngen dan Pangeran 

Prangwedana tewas. Di pihak pasukan Diponegoro Raden Basah 
Pu thut Lawa dan komandan Prajurit Mantrijeron tewas. Kedu a­
belah pihak mengundurkan diri untuk m engatur siasat . 

4. 3 Akhir Perjuangan Diponegoro 

Pacta awal tahun I 8 29 terjadi pergantian pirnpinan dalam 
pemeri ntahan kolonial Belanda di Indonesia. Kom isaris J enderal 

Du Bus akan diganri o 1eh Johannes Van den Bosc h sebagai 
gubernur jenderal, sedangkan J ende ral Marcu s de Kock diganti 
o leh Mayor Jenderal Benyamin Bisscho f. 

Mayor Jenderal Bisschof tiba di Jakarta tangga l 13 Mei 
1829. Jenderal ini selalu sakit-sakitan, sehingga tak pernah 
menjalankan kewajibannya sebagai pemimpin pasukan Belanda 
di Indonesia. Sebe1um timbang terim a dengan Jend eral de Kock. 
ia sudah menjngga l di Cianjur (Jawa Barat) pada rangga1 7 Juni 
1829 : karena itu J enderal de Kock tetap minta memimpin 
pasukan Belanda sampai Gubernur Jenderal Van den Bosch 
datang ke Indonesia. 
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Sementara t erjadi perubahan pimpinan dalam pucuk pim­

pinan pemerintahan kolonial Belanda. perjuangan rakyat yang 
dipimpin oleh Pangeran Dipo negoro tetap menguasai daerah 
a ntara aliran Sungai Progo dan Bagowonto. daerah Bagelen dan 
Banyumas. 

Di daerah Yogyakarta selatan pertawa nan rakyat di bawah 
Pange ran Bei mengadakan serangan terhadap pos-pos pertahan­
an Bela nda. Pasukan-pasukan Be la nda berusa ha mengunmg dan 
memberikan tahanan berat kepada pasukan-pasukan pahlawan 

Diponegoro. Pasukan Belanda dari Bage lcn dan sepanja ng 
Sungai Bogowo nto bergerak dari barat. sedangkan pasukan 
dari t imur Sungai Progo mengurung dari arah timur. Di tempat­
tempat yang penting yang te lah rnereka kuasai didirikan ben­
teng-benteng arau pos-pos keamanan. Pcrlawanan rakyat di 
daerah Ledok dan Karangkobar yang dipimpin o leh Imam 

f\ lusbah masih te tap melakukan perlawanan. lklanda terpah sa 
memperkuat pasukannya untuk memadamkan perlawanan 
rakyat di daerah ini dengan mendatangkan ~c rdadu dari Sula­

wesi. Maluku. Bali dan Eropa. 

Perundingan-perundingan ya ng d iadakan antara pihak 
pahlawan Dipo negoro dan pih.ak Belanda pada awal tahun 

I 829 selalu gagal, karena Bela nda selalu curang dalam pe run­
di ngan dan ingin menang sendiri . Pertempu ran berkobar Jagi 
d i mana-mana tanggal I 0 April 1829. Ko lo nc l Coehius ditugas­
kan memadamkan perlawanan rakyat di selatan Yogyakarta 
yang dipimpm seo rang panglima ya ng gagah berani yaitu Pange­
ran Bei. Unruk memukul mundur Pangeran Bei. Belanda ter­
paksa mengerahkan opsimya yang be rpe ngalaman seperti 

Ko lonel Cochius. Letkol Sollewyn. dan Mayor Sprengler. 

Sentot Prawirodirjo memimpin pcrlawanan rakyat di 
Pengasih. Wares. Pangeran Dipo negoro bergerak ke mana-mana 
untuk membangkitkan perlawanan rak yat. Ia diikuti oleh 
pasukan-pasukan tangguh d i bawah pimpinan Basah Usman, 
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Basah Abdullatip dan R. Adipat i. Ia juga ditemani beberap a 

o rang pangeran sepert i Pangeran Prabu. Pangeran Abdu lrachim. 

Pangeran Adinegoro dan Pangeran Suryodipuro . la ke Bagelen 

untuk memberi instruksi kepada Basah Gandakusuma yang 

harus mengobarkan perlawanan rakyat di daerah itu. Sepasukan 
pengikut Pangeran Diponegoro di bawah pinpiman Pangeran 

Sumoncgo ro dapat menerobos pe n ahanan Belanda. sehingga 

dapat meny~berangi Sungai Progo untu k menyerang penahanan 
di Grogol. Pasuk:Jn pat ro li Be landa me mperkua t p~njagaan 

untuk menghalau :;erangan Pa ngcra n Sum o nego ro ini. 

Kc'tika berusaha menangkap Mangkubumi yang menjaga 

kaum wanita dan anak-anak di Desa Kulur. pasukan B~landa 

terpaha mundur karcna tiba-ti ba diserbu oleh pnsukan di ba­

wah pimpinan S~nto t Pra,,·irodiijo. Hal ini teijadi tanggal 

23 Mei I 29. Se tel:.lh berkunjung di daaah barat. P.mgeran 

Diponegoro kemb c.lli ke Pengasih. Belanda bausaha mengepung 

rapat pe n ahanan Pangeran Dipo negoro in i dari sc~ala ju ru san . 

Semcntara itu mar ka. Pangeran Bei di Desa Gl'ger. 5 km 

dari Kemijing. disaang Beland a tanggal 17 J uli I b29 . Dalam 

serbuan ini Pa ngeran Bei luka . parah. Pimpinan pcijuangan 

untuk . em en tara d ise rahka n kcpada R aden J oyonego ro. Karen a 

pasukan musuh ter la lu kuar . pasu kan R. J oyonegoro terpukul 

mundur. Bersama beberapa pemimpin ia gugur sebagai pallia­
wan dalam membl.'la keadilan dan keberanian. 

Se la in di Yogyakan a, pert em puran juga berkobar di luar 

Yogyakan a. Pada tanggal 30 April I 829 Basah Prawirakusuma. 
pJnglima pt>rlawanan rakyat di Bagelen t imur. luka parah ter­

kena p~lu ru meriam Be landa dalam penempuran di Prawagan­

da. Pad a tanggal 18 Ap ril I 8:29 Tumenggung Ban yak Wid e 

menyerah kepada Mayor Buschkt>ns d i Kemit. Peris t iwa te rse­
but mengurangi kekuatan perlawanan rakyat di daerah Begelen. 

Pada bulan . Me i I 829. at as pe tunj u k mat a-m ata Be landa. 

Belanda dapa t mena ngkap R ad en T umenggung Niti laya. RA. 
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Pakuningrat. R. Wirowijoyo. istri Pangeran Cokrokusuma. dan 
lain-lain. Setelah itu Belanda berusaha mcmbujuk sanak keluar­
g:J yang ma ·ih berjuang agar menyaah at au berhenti mengada-

·an pcrhl\vanan. ~1ulai bulan Juli I 829 pasukan-pasukan Belan­

da Japat rnemajukan pos-pos penahanann ya sed ikit demi 

·edikir. sehingga dapat mendesak dan mcmpersempit daerah 
perjuangan pahlawan Diponegoro. Dalam penyerangan yang 

dipimpin Letkol Sollevijn pada akhir bu lan Juli I 829. P. Dipo­

negoro Anom dan R. Hasan Mahmud (R. Sukur) tert angkap 

o leh Belunda. Hal ini mempakan puku lan yang hebat bagi 

perjuangan Pangeran Diponegoro. sebaliknya sangat mengun­
tungkan bagi pihak Belanda. Belanda mcncoba memaksa P3-

ngeran Diponegoro menghent ikan perlawanan dengan mengan­

~am dibunuhnya Pangeran Diponegoro Anom. te tapi Pangeran 

Diponego ro tetap benekad untuk tenb berjuang mengusir 
penjaja han. 

Pada tanggal 23 Juli 1829. seorang istri Pangeran Yl angku­

bumi mcnyerah kepada Belanda bersama tiga putranya. yairu 

R.~l. \\ ' iryakusuma. R.YI. Wiryaatmaja. dan R.~l. Surdi. Pada 

tanggal 3 Agustus 1829. dalam pe rtempuran sengit di Desa 
Sem1a. pihak Pangcran Diponego ro ke hilanga n scorang pe­

mimpin yaitu Syeh Muham mad Usman Ali Ba<;ah. 

Pada tanggal 5 September 1829 Tumenggung Wanareja 
dan Tumcnggung Wiryadirja bersama para rengikutnya menye­
rah pada Bclanda. Sehari sesudah itu. tanggal 6 September 
I :9. Tumenggung Suradeksana menyerah juga di Kali Bawang. 
Tanggal Q September 18~9 Pangeran Pakuningrar mcnyerah. 

Pad a tanggal ~8 September 1829 Pangcran Mangkubum i me­

ninggalkan perjuangan, pulang ke k rat on kare na usia sudah 

sangar tua. Kembalinya Pangeran Yi angkubumi dari ~langir 

ttu disambut oleh Belanda dan tokoh-tokoh kraron dengan 
meriah scka li. Be la nda sangat senang, karc na salah seorang 
pejuang yang sangat berpengaruh te lah menghent ikan per-
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lawanann ya. Pada akhi r bulan September 1829. ketika Pange­

ran Bei seda ng berada di Sangir. secara mendadak ia d isergap 

okh pasukan Belanda di bawah pimpinan Ko lo nel Cochius. 
Pangeran Bet bescrta kedua putranya yaitu Joyokusumo dan 
Atmokusumo gugur dalam pertempuran melawan sergapan 
Belanda ini. Dengan gugurnya Pangeran Bci yang me­
rupakan sala h satu tulang punggung peJjuangan dalam bi­

dang militer. rnaka perjuangan rakyat mengalami pukulan 
yang hcbu t : st! baliknya pihak Belanda se makin gembira dan 
m~ramalkan bahwa akhir petjuangan Pangeran Diponegoro 
·udah deka t. Dengan gugurnya Pangeran Bei, Pange ran Dipo­

nl!goro mcnycrahkan pimpinan perang kepada riga o rang per­

wira, yairu Sentot Prawiro dirjo untuk Yogyakarta selatan. 
Basah Su mant!gara unruk Yogyakarta mara. dan Basah Abdul­
latip mem impin pasuka n yang bergerak an tara Sungai Progo 
dan Bogowonto. 

Keadaan sudah semakin memburuk bagi Pangcran Dipone­

goro. Pada t anggal 2-+ Oktober 1829 Sento t Prawirodirjo 
rnenyerah kepada Be landa di Kra ton Yogyukarta. Sentot 
tidak menyc rah seratus persen. karena ia masih diberi kesem­
paran oleh lawan un tu k mcnuntut. Menyerahnya Sentot Pra­
wirodirjo ~ ang dike nal sebagai se nopati perang Diponegoro 
ya ng .:akap dan beran i ini , ' diterima ole h Be landa da n kraton 
u ~ngan upul:ara militer ya ng besar. Dalam upac.:a ru ini da tang 
menyambut para pembesar Belanda termasuk de Kock Jan 

pembesa r Kra!On Yogyukarta. Deng:m menyerahnya senopat i 
p\!rang Scntot Prawirodirjo ini sangat rnemperlemah perjuangan 
Pangeran Dipo negoro dan sangat menguntungkan p ihak Be­
landa. 

Pada tanggal I \"opcmber 18 29 mcnye rah pula saudara­
saudara Pange ran Dipo negoro ya itu Pangeran Aria Suria­
kusuma. Pangeran Adinegara. Pangeran Surya Baranta. Pangeran 
Su ryadipura. Pangeran Adiwijaya. Pangeran Diposono d an 



II::! 

lain-lain. Pada pertengahan ·opembcr 1829 pengikut Pangeran 
Dipo nego ro yang setia, yaitu Tume nggung Karta Pangalasa n. 

me nyerah pu la kepada Belanda. Pada bulan Desember 1829 

Patih J oyo Sudargo menyerah di Kemiri. Pada tanggal 18 

Januari I 30 Patih Danurejo juga m~nyerah. Dengan dem ikian 

maka p:.1da uwal tahun I 30 telah banyak pemimpin perjuangan 
be rsama pc ngikutnya yang menyerah kepada Bcland a. Dengan 

dcmikian jumlah pasuk an maupun pt.>mimpin pcrjuangan sangat 
herkurang. <;d tingga tak mengherankan bi la kekua tan perluwan 
s angat Jemah. 

Walaupun demikian Pangeran Diponegoro dc ngan par<J 

p~!ngikutnyLJ ) ang masih setia teru.., mengadakan pe r lawanan 

~kreka berg,•rak ke daerah Kedu. Kl..'tika be radLJ di Dt.>::. :.l Panjer. 

pasukan pej uang Pangeran Diponcgoro discrgap Belanda. 
Pa ngeran Diponegoro her ama pengikutnya penycJamatkan diri 

ke da lam ju rang dan ma uk ke d a lam hutan. Pert ahanan k emu­

dian dipindah dari Panjer di De a Crema. Akhirnya mark as 
Pangeran Diponegoro ini diketa hui juga okh pihak mu su h. 

J enderal de Kock m l:! n!!utus Letk ol Clce rens ke murk as Pangc­

ran Diponegoro itu dan mengajaknya benmding di Keresidenan 

Magelang. Tanggal 17 Pebmari I 830 Letkol Cleerens berang­

kat ke 1--.:ecawa ng menjemput Pangl'l'<ln Dipo ncgoro un tu k ke 

Me noreh. Pada tanggal 21 Pebrua ri 1830 mercka sam pai di 

Menoreh. Kcpad a Le tk ol Cleerns Pangeran Diponego ro minta 

kekebalan diplomatik se lama pemndingan at au j ika pemndingnn 
gaga!: anin ya. selam a pe rundingan J>angeran Dipo negoro ber­
sama pengi kutnya tak boleh di ta ngkap o leh Belanda. Demikian 

pula jika pcmndingan mengalam i k cgagalan. Pangeran Dipo ­

negoro hant diperbo lehkan meninggalkan tempat pemndingan 

bersama pengiku tnya. 

Pangeran Diponego ro tiba d i Magelang rangga l I 8 Mare t 
1830. t epat pada bulan Ramadhan. Ia disambut dengan upaca ra 

militer o leh J enderal de Kock d an o psimya. Pange ran Dipo-
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negoro la lu mengusulkan agar perundingan baru diadakan 
setelah ldul Fitri yang jatuh pada tanggal 27 Maret 1830. 

Pada t anggal 25 Mare t 1830 Jendral d e Kock memberi surat 
rahasia kepada Letkol Du Perro yang isinya memerintahkan 
agar disiapkan pasukan int i pada waktu perundingan guna 
menangkap Pangeran Diponegoro bila perundingan mengalam i 
kegagalan. 

Sehari se telah ldul Fitri. yaitu t anggal 2 Maret 1830 pagi 
hari. Pangr ran Dipo negoro datang berkuda de ngan diiringi 

putra-putranya dan seo rang bersenjata. Sampai di muka gedu ng 
kereside nan ia disambut o leh Jenderal d e Kock. dan op ir­

opsirnya erta Residen Mage lang Valek. Di situ diadakan up a­
cara militer untuk menghormat ked:nanga n Pangeran Dipo­
negoro besen a rombo nga nnya. 

Pihak Pa ngeran Diponegoro pada waktu iru terdiri atas 
Pangeran Diponegoro. Pangeran Diponegoro Muda. Radt:n 

Mas J onl!t. Rad en Ma Roub. Raden Basah f\k nanegoro dan 
Kiai Badarudin. sedangkan pihals Belanda diwak ili oleh Jendral 
d e Kock. Residen Valek. Letnan Roest. Mayor de Stue rs da n 
Kap ten Roefs se bagai juru bahasa. Kolonel Clee rens yang men­
jamin kekt:balan politik te rhadap rombongan Pangeran Dipo­

nego ro tidak tampak dalam perundingan tersebut . Dalam 
perundingan itu Pangeran Diponego ro menuntut didirikannya 
negara merdeka bt:rsih dari penj ajahan dan ber,endikan I lam . 

Oleh J t! nderal de Kock tuntu ta n 111i din~ atakan tt'rlalu 
t inggi sehi ngga tidak bisa dipenuhi pihak Bdanda. bahkan 
Pangeran Diponegoro dan pemimpin-peimpin lain nya di tangk ap 
dan pengikut-pengikutnya dilucuti o leh pasukan Bela nda 
pimpinan Ko lo nel Du Baron. Selanjutnya Mayor de Swers 
dan Kapten Roefs de ngan sepasukan tentara Belanda mem­
bawa Pangeran Diponegoro dan pemimpin lain nya ke Ungaran. 
terus ke Scmarang dan akhirnya ke J akarta (Betawi). Tindaka n 
yang tak mengenal malu ini terjad i ha ri Minggu tanggal ~ 8 Ma-



114 

ret 1830. Dengan demi.kian Perang Diponegoro ya ng sempat 

menggoyah.kan Kolonialisme Belanda di Indon esia berakh ir 

-udah. Dari J akarta Pangeran Diponegoro dan pengikut-pe­

ngikutn ya dibawa ke \1enado yak ni di dalam Benteng Amster­

dam pada tanggal 3 Me i 1830. Pada tahun 1834 ia dipindah kt> 

Ben teng Uju ng dan di tawan di sana sampai wafatnya pada 
ranggal 8 J anuari 185 5. 

-1.4 Akibar Perang 

Selama Perang Diponegoro be rlangsung, pasuk an-pasukan 

Be landa yang mat i berjumlah tidak kurang dari 0.000 orang: 

suatu jumlah ya ng cukup besa r. apalagi diingat ba hwa perse n­

jataan Belanda jauh lebih unggul. Se lain itu. o ngkos ya ng 

dikduarkan untuk membiayai pe rang itu tidak kurang dari 

duapu luh jura gulden CS. 20.000.000): suaru jumlah yang sangat 

besar untuk ukuran waktu itu. 

Untuk menutup kerugian yang ·angat besar itu. Belanda 

lcbih keta t lagi menindas da n memeras rakyat Indonesia. Gube r­

nur Jenderal ·an den Bosch menciptakan sistem Culrurstelsel 
1 tanam paksal untuk memeras habis-habisan tenaga da n kekaya­

Jn rakyat Indonesia untuk kepentingan ko lo nialisme. 

Beribu-rib u rakyat fn donsia mati kelaparan di tanah airny<J 

yang terke na l kaya-raya. Pada tahun 18-+4 bahaya kelaparan 

melanda daerah Cirebo n dan menewaska n beribu-ribu j iwa 

manusia. Pada tahun 1848 daerah De mak discrang bahaya 

kelaparan. yan g menyebabkan tewasnya beribu-ribu penduduk. 

dc.>m ikian pu la tahun 1849 di Grobogan. Purwadad i beibu-ribu 

r:.tkyat met i kclaparan. Dari catatan diperoleh keteranga n 

bahwa penduduk Demak yang jumlahnya 336.000 jiwa. 65'; 
mati kelaparan sehigga ti nggal ku rang da ri 120.000 jiwa yang 

hidup. Di Gro bogan. rakyat yang mati kelaparan hampir men­

capai 909'co sehinggajumlah penduduk ha nya tinggal 9.000 o rang 
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saja. Semua itu diseba bkan sistem tanam paksa yang kejam dari 
Van Den Bosch te rsebut. 

Un tuk mempercepat usahanya menge ruk kekayaan seba­

nyak-ban yakn ya. Belanda mengurangi hak-hak kekuasaan 

Su nan Paku Buwono VI. Be landa mengambil dae rah manca­

ncgara yang mentpakan bagian dari Kerajaan Surakarta. Pen­

c aplok an itu dianggap sebagai imbalan, karena Paku Buwono VI 

pcrnJh m inta uang S 25 .500. - Paku Bua na VI merasa sangat 

kccc wa karena i:.1 pe rnah banyak membantu Be landa melawan 

Pange ran Diponegoro. Ia menjadi kecewa dan bertapa di gua­
gua. Kegiatan ini Jianggap o leh Be!anda sebagai pembrontakan 

-e hingga akhirnya Paku Buana VI ditangkap pada bul an Juni 

1830 di Gua Langse. Mancingan. di panta i se latan. Ia kemudian 

dibuang ke Pulau Ambon. 

Walaupun pcperangan Pangeran Diponegoro suda h tampak 
selesai. tetapi semangat perjuangannya l idak pernah padam. 
Sl!mangat kepahlawananya tenanam di dada se tiap pJtriot 

bang a ya ng menginginkan kemerd ekaan. keadilan dun ke­
bcna ran. Kenyutaa n ini dapat dilihat denga n bangk irn ya Pange­

ra n Ario Rc nggo yang te tap mengaku Pangeran Diponegoro 

se hugai pemimpin . Bersama-sama dengan para pengikutnya 

ia me ngangkat scnjata. 

Cit a-cit a Pangeran Diponegoro luhur. yaitu mend irikan 
~ u:J t u negara ya ng bersend ikan agam a. Cit:H.: itanya akun :.c la lu 

d ite ru skan olch bangsa Indonesia. 

Sejarah perjuangan Pangeran Diponegoro dapat kita jadikan 
-uri teladan dalam perjuangan k ita. Perjuangannya be tu l-betul 

mcmberikan pe lajaran kepada k ita. bahwa sci tap p erjuangan 

tidak mungkin he rhasil tanpa pengorbanan. Dari perjuangan­

nya dapa t k ita tarik kesimpulan bahwa penjajah tidak akan 
me lepaskan begitu saja dae rah jajahannya; o leh karena kemer­
dc::kaan haru s d iperjuangkan. 
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Hikmah lain yang harus kita ambil dari Perang Diponegoro 
adalah bahwa gagalnya perjuangan tersebut disebabkan 

tidak adanya persatuan. Keadaan perpecahan itu dimanfaatkan 
sebaik-baiknya oleh pihak Belanda untuk mengadudomba 
kita sama kita. 
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BAB V PEMOGOKAN BURUH 

5. 1 Larar Belakang 

Pada Jball ke-1 9 kehidupan masyarakat Indonesia 111t'­

ngalami peralihan dar i bentuk masyarakat t radisio nal menuju 

be ntuk masya rakat modern. Tampak ada nya pcrubahan-pe­

ru bahan ;;o ·ial. yaitu lenyapnya institusi sosial tradisonal 

dan timbuln~ a institusi sosial baru1
1. Perubahan-perubah:.tn 

:.osial ini tcrjadi karc:na t imbulnya kondisi-kondisi ·osial buru. 

ba tk. ~ :111g baa al Jari Jularn maupun ya ng he ra al J uri luar. 

P~ntbahJn-perubaha n sosial ~ ang Jiu tam akan Ji sini tt'r­

UTama ya ng berasal dari luar yang pada pokokn ya ada Jua 

hal~ 1• Perrama. bi ro krasi mode ren peml.!rinrah kolonial yang 

dib~ntuk Jc:mi kcpcntingan kolonial Jularn abad kc-19 )ang 

makin ml:lu:r. Kedua. timbu ln ya pcnguruh-pengaruh Barat 

ehagai akiha t logi · dari kepentingan-kcpentingan kolonial 

ttu. Pcru buhan itu t~rjadi di Jawa tcrma:.uk juga Dacrah J· tt­
lllt'\\ J Yog~ akarra. d:w selanjutn ya berk~mbang di be rba igai 
tempat Ji .,duruh kcpulauan Indonesia. 

Indu.;tn-Uldustri baru bem!Unculan di dunia Ba rat yang 

dillukung mekanisme pe ngangkutan baik di darat. laut. maupun 

udara. Indu strialisasi ini m erupakan salah at u sebab timbulnya 

imre rialismc modern. ~egara-ncgara Barat itu mt' m butuhkan 
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daerah-daerah yang dap&t menjual bahan mentah dan membeli 
barang-barang jadi . 

Sejalan dengan semakin berkembangnya zam an. politik 
Pemerintah Belanda di Indonesia juga mengalam i perubahan . 

Untuk memperlancar pemasaran barang-barang hasil industri 
Eropa dan j uga sebaga i areal untuk mendapatkan bahan mentah . 

di Indonesia berlaku Politik Pintu Terbuka bagi para pe nanam 

modal. Pemerintah Bdanda memberi kesempatan o rang-o rang 

Jsi ng menyewa tana h di Indonesia untuk ja~gka panjang. 
Dengan kesempa tan yang baik itu perusahaan-perusa haan swas­

ta Bela nd a mengarnbil tana h dijadikan areal penanaman tebu 

dan usaha lain nya. 

Sebagaimana kita ketahui. un tuk daerah Yogyakarta di 

berbagai tempat telah diirikan pabrik gu la milik o rang-o rang 

Belanda. Pabri.k-pabrik gula ini umumnya tumbuh pada per­
tengahan kedua abda ke- 193 >. 

Pembuatan gu la .;e bagai suatu perusahaan di J awa baru 

timbul pada tahun I6r oleh orang Cina di sekitar Bc tawi4 1 · 

Perusahaan ini didirikan teru tama u ntuk memenuhi kebutuhan 

Kompeni: oleh sebab itu sebagian besar dimodalinya dari 

Ko mpcni pula. Orang-orang Cina hanya sebagai pemilik alat­
a lat renggiling dan mengusahakan penanaman teb u di tanah 

belukar sekit ar Batavia. 

Pad a tJ hun- tahu n perrnulaan Cui r uursrelsel . prnl::.ahaan­
peruc;ah:.wn gula tersebu t menjadi pembo rong pembuatan gula 

un tuk pemerintah_ Perusahaan-pen1sahaan it u sama sekali tidak 
ikut .:ampur mengenai penanaman tebu. mencari bahan bakar. 

pemotongan tebu. pengangkutan dari kebu n-kebun tebu ke 

pabrik. dan tenaga yang dipekerjakan d i pabrik . Se muan ya 

menjadi urusan para pejabat pemerinrahan dari tingkat at as 
::.ampai tingkat terbawah. yaitu dari bupat i sampai dengan 

kepala desa. tetapi sistem ini dalam perkembangannya rernya ra 
tidak sesuai d engan kondisi-kondisi yang di tuntut o le h peru sa-
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haan-perusahaan gula bermodal besar. terutama setelah pe­

rusahaan itu tumbuh menjadi pabrik yang mempergunakan 
alat penggiling dengan mesin uap5 l · Sis tern produksi tradisionaJ 

desa dan birokrasi dalam pemerintahan terlampau Jamban 

untuk melayani kebutuhan pabrik yang serba cepat itu. 

Kesukaran-kesuka ran yang pialami pabrik-pabrik gula itu 
penama-tama berkisar pada masalah t enaga ketj a . baik di 
kebun-kebun untuk pemotongan dan pengangkutannya ke 
pabrik, rnaup~n untuk peketjaan di pabrik . Teknologi modern 

di pabrik-pab rik gu la ternyata tidak dupat menga ndalkan 

penduduk . ebagai bu ruh di kc>bun tebu atau di pubrik -pabrik 

) ang bekerJa sesuai dengan per:lluran heerendiensren Ju mlaJ1 
hari kerja dan laman ya waktu kerja juga terba tas oleh adat 

kebiasaan. Tenaga ketja herendiensren dalam prakteknya 
menimbulkan kesulitan-kesulit an baik bagi pabrik maupun bag:i 

penduduk dcsa dendiri. 

Kesuli tan utam a dari pabrik gula adalah faktor tenaga kerj a 

yang. tidak dapat dipakai secara kontinyu se uai dengun Jamanya 

proses pembuatan gula5 ' . yaitu sejak mu lar menggiling tebu 

yang penama sampai terakhir. Masa giling ini memerlukan 
waktu bcbe rapa bu lan, te rgantung pada Juas areal penanaman 

tebu . Lamanya waktu itu tidak sesuai dengan lamanya waktu 
herendiensren. Be rhubung dengan itu pabrik menghadapi dua 

alternati f, yaitu menahan tenaga k etja herendiensren itu sampai 
proses pembuatan gula selesai se lunrhnya dengan memberi 
kompensa i upah. atau melepaskan tenaga kerj a wajib yang 
sudah ha bis waktunya dan diganti dengan rombongan bam 

dengan menanggung segala kesulitan-kesulitan teknis. 

Kesulitan yang dihadapi penduduk de a yang beketja di 

kebun-k ebun tebu atau pabrik-pabrik it u ialah Jetak kebun­

kebun yang tidak se lalu dalam lingkungan desa tempat tinggal­
nya. bahkan sering cukup jauh. Se lain itu juga ada kesulitan 

dalam pckerjaannya sendiri. Beketja di kebun-kebun tebu 
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(menanam dan memotong) tidaklah begi tu berat karena peker­
jaan itu masih dekat dengan kebiasaan pekerjaan penduduk 
desa cbagai petani. akan tetapi pekerjaan di pabrik penggiling­
an yang paling bcrat. Pekerjaan d i pabrik ada lah pekerja an 
tekni~ yang berlainan sama sektlli dengan kebiasaan penduduk 
dec;a. :vte reka yang mendapat gi liran beke rj a di pabrik ban~ ak 
menga lami tekanan-tekanan. karena diawasi terti dan hams 
menu rut peratu ran-peraturan ya ng kera sesuai dengan yarat­
syara t tcknologi menggil ing tebu secara besar-besaran6 \. 

K~..·sul it an-ke su l itan tersebut. baik yang dialami o leh pabrik 
maupun yang dial:uni oleh penduduk desa. akhirn~ J menimbu l­
kan p~..·nyesuaian-penye uaian baru . Hal ini ba~ i ,ksa b~rant 

uatu perombakan institusi hubungan kerja tradi:.ional. Ber­
hubung dengan itu. sejak tahu n I 3.., mulai nampak adanya 
pckaja-pekerja upnhan di kebun-h bun tebu. me 1-ipun pada 
umumn~ a mereka illl S>:'bcn<lfn~ a mJsih '\t.'l-.'ng.t h di!'a~'" · 

Kaia upahan ~ ang secara suk:~re l a mau bekerJa di pabrik l'<~rtl 

b~rh·mbang sesudah tahun I 70 ~ aitu St.' tda h p~..'mt.'nntah 

s~cara berangsur-angsur melepaskan campu r tangannya dalam 
pabrik-pabrik gu la( ""~71. 

Pabrik-pabrik gub memilih alt~rnaril yang pt'11JI1HI. .\ amun 
ada masalah lain. Menu rut perat uran Culturs rel~el p~m e rintah 

memang akan mcmberi upah kcpada pekcrja-peket:ia di pcr­
kebu nan-perkebunan t ebu. tetapi upah yang dim<~kc;ud okh 
pcm~:rintah lain daripada upah yang dimahud ok· h pJbril-.­
pJhrik ~ula. ~knurtlt Culturstelse l da:.ar pengupahan m.hJh 
pl.'r <.Jl',a sc-dangkan pihak pabri~ mcnghendak i upJh p~k t.'r:t.t 

pcrscorangan 7). 

Kcsulit an yang timbu l di desa ial<:th karena kewajiban bl'­
k~..•rja di pabrik gu la menimbulkan penyesuaian-penye:suaian 
baru yaitu timbuln~a tenaga kerjJ ··po~okan ... 1-.:erja berat lli 
pabrik-pabrik men:vcbabkan penduduk desa yang mampu llll.'­
nyerahkan kewajibannya bekerja di pabrik kepada penduduk 
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Je a ~ang kurang mampu dc:ngan imbalan tertenw tupJhl. 

Dengan denukian lahirlah scmacam pekerja upahan. walaupun 
tenaga ··po-:okan· · tersebut masih termasuk lterrendiensTen 
Juga. Denga n begitu seakJn-akan ada pendekatan antara desa 
Jan pabrik. Proses rerjadin ya bumh upahan dalam arri yang 

..;c:benarn~ a ma ih membutuhkan wakw cukup lama. 

Tenaga kerja upahan yang sebenarnya dimulai dengan ··se­

tengah me maksa". yak ni mcnggu nakan . kewibawaan kepa la 

desa dan pcmberian upa h secara langsu ng o leh pabrik . Sei:.Jin 

me lalui kt:wibawaan kepala desa. tenaga kerja ditarik ke pabrik 
dengan j.t lan ~i rem uang muka. Setelah sifat etengah memaksa 

dan sistem uang muka itu hilang. penduduk desa secara -;ukarela 

ber edia beke rja di pabrik dengan menerima upah secara lang­

' ung. 

Ada beberapa hal yang mt'rintangi terwuj udnya sistem tt'na­

ga upahan :.1!-:ara sukarela. Bekerja di pab rik-pabrik gula adalah 

~uatu pekerjaan bam bagi penduduk desa, sehingga -;udah 

..;cwajarnya akulturasi teknologi Barat mcmbutuhkan waktu. 

Di samping itu para petani rnasih dibebani llerendiensTen dan 

panrfendiensten di desa nya: jadi walaupun ada kesempatan be­

kcrja di pabrik. tetap i menjadi bunth u pahan t e rlepas dari 

ikatan de:.a tidak terjadi begiru saja. Bagaimana pun penduduk 

desa masih tcrikat o le h beban-beban tradisiona l di dcsa nya. 

\ tasalah ini lah yang se benarn ya menjadi Jatar belaka ng dari 
penghapu:.an pentjendiensren pada tahun 1882. Dengan diha­

puskann) 3 pwlljendiensren. be ban pcnduduk dcsa mcnjadi 
berkurang. dan mereka dimungkinkan unLuk bekerja di pabrik 

:.l!bagai buruh upahan. Herendienstell kemudian dihapuskan 
-.ecara seutpak demi serapak. sebab pemerintah sendiri nampak­

nya rna ih mengalam i kesukaran-kesukaran untuk menyeleng­

garakan pl!kel)aan-peke rjaan umum dengan menggunakan Lcna­

ga upahan. 
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Upah kerja ya ng rendah se mula be lum menjadi masalah. 

sebab pcr~dam uang masih dalam taraf pe rmu1aan sehingga 
nilai uang masih ~ukup tinggi81 . Sdain itu. jaminan so-\ia1 yang 

diberik:ln pabrik-pabrik bo 1eh dikatakan jauh 1ebih baik. \Va1au­

pun demi.kian keun tungan yang diperoleh pada permu1aan 

ekonomi uang itu tidal< berata. Keuntungan-keuntu ngan ter­

utama hunya dirasakan o1eh mereka yang bekerja scpenuhnya 

di pabrik . Peke rja mu siman dan pemilik tanah tidak ba nyak 

merasaka n pcmbahan-peruba llan. Pengh..1si lan mereka tidak 

lt!bih daripada pe nghasilan yang dipero le h bi1a mengcrjakan 
send iri tanahnya. Renda hnya penghasi1an mereka discbabkan 

o1eh ukuran pemberian upah musiman dan pcn yewaan tanah. 

Dasarn ya ada1ah pe nghasilan tanah pert anian rakyat ya ng sangat 

rendah. karena cara-cara bertani yang sederhana. 

Didirikannya pabrik-pabrik gu1a ternyata tidak b:tnyak 
membawa perubahan strukt ur tahadap pemerintahan desa. 

Pej abat-pejabat 1apisan atas (ikatan feod al) sesudah 1870 

boleh dikatakan se muanya sudah diintegrasikan dalam birokrasi 

pemerintahan ko 1o nia l. Pemerintah desa just ru masih tctap di­

pen ahanka n kedudukannya se bagai masya rakat huk um yang 

o tonom. 

Kesat uan desa tetap dipertahankan . se bab da lam beberapa 
hal masih diper1ukan untuk kepe ntingan-kepentingan pe rusaha­
an Bara t partike lir. misalnya dalam hal pcnyewaa n tanah. 

Meskipun da1am Grondhuur-Ordonanrie (1895. 1900. 19 18) 
disebutkan bahwa sewa tana h harus dilakukan :ttas dasar 
kontrak ~cc ara sukarc1a antara pabrik dan penduduk dcsa. akan 

te tapi da1am praktek pemilik tanah tidak dapat menolak 

untuk mcnyewakan tanahnya kepada pabrik. Sistem "dawuh" 

1 p~ri n tah) ke1urahan masih 1ebih berpengaruh daripada bunyi 
u ndang-unda ng. Tanpa kewibawaan kepada desa. pabrik-pabrik 

gu1a tidak akan memperoleh t anah. Gerakan-gerakan sosial 
yang terjadi pada waktu itu tidak sed ikit yang be r1atarbela-
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kang penyewaan tanah kepada pabrik-pabrik gula yang sebenar­

nya setengah dipaksa 9). 

Berhubung dengan itu maka. Undang-undang Agraria tahun 

1870. yang pada pokoknya adalah individualisasi pemilikan 

tanah. tidaklah begitu. berarti bagi kehidupan sosial de5a yang 

sebenarnya. Desa tetap mempunyai priori ta!'l atas tanah. Secara 

yutidis. Undang-undang Agraria tersebut lebih banyak memberi 

perlindungan pemsahaan Barat partike lir kcpada pabrik-pabrik 

gula unruk menyewa t anah menurut hukum Barat yang tidak 
d ikenal oleh desa. 

Dari uraian di ata!'> dapat dibuat suatu ke!'>impu l:.Jn. ba hwa 

pendirian pabrik-pabrik gula di J awa dan k hu~u snya di daerah 

Yogyakarta memberi peluang ekonomi kcpada ma yarakat. 

namun karena peraturan-peraturan yang ada tJdak e uai dcngan 

kenyat aan dalam praktek dar. di ana-sini terjadi penyalahguna­
an serta kccurangan-kecurangan dalam m.:m bt:rikan :.~pa yang 

menjadi h<Jk dan wewenang masyarakat. khusu snya paril bunth 

tani d<J n pckerja p<Jbrik . maka berakibat fl'ndahn) a ckonomi 

mereka. Rakyat tet::~p menderit a karcna ditckan d an d1paksa 

o leh penguasa dan aparat-aparatnya. Perasnan t1dak puas makin 

me liput i sega la aspek kehidupan masyarakat. Tak hcran apabila 

kemudian timbul ak~i-aksi bumh pabrik gula di berbagai ll'lllpat 

di daerah Yogyakana pada tahun 1 88~ . 

Se lanju tnya nasib yang tidak menguntunpkan itu ternyata 
tidak hony;.t menimpa para bumh pabrik gub ~aja . tctapi j uga 

buruh-bumh pegadaion dan buruh-bunt h pabnk lamn~ a . 

Aksi mogok para bumh pegadaian di Yog} aka n a mem baja 

t>telah mereka mulai dibina olch organba~i-organisa5i pe rge­

rakan na5io nal. Pergerakan bunth Indo nesia ~ ang muncul 

esudah tahun 1900 berbeda dengan sebelumn~ a . P.:rgerakan 

y ang muncul sesudah t ahun 1900 lebih terarah dan teratur. 
Ada 4 fakt or yang menyebabkan munc u lnya pe rgerakan buruh 

l ndoncsi:1 1 0 
l. Perta1110. ad;.tnya perkumpulan-perkumpulan 
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politik , menyebabkan pikiran kaum buruh menjadi lebih ter­

buka untuk berorganisasi. Dari kalangan mereka yang telah 

mengikuti sekolah yang didi rikan Be landa sehingga muncul 

putra-putri Indonesia yang sadar akan nasib bangsa dan tanah 

airnya. Mereka bergerak hanya untuk memperbaiki n asib 
bang a dan tana h airnya. Mereka bergerak hanya urHuk mem­

perbaiki nasib bangsanya d alam mencapai kedudukan yang lebih 

wajar. Kedua , adanya pcrkumpulan seke.Ija bangsa Eropa 

dan campuran antara Eropa dan Ind o nesia. Keriga. adalah t im ­

buln ya pergerak an dalam masa perang dunia. yang menyebab­

kan merosotnya pengh.idupan karena kesukaran pemasukan 

barang. Keempar. adan ya hasrat orang-orang politik mendekat i 

kaum peke.Ija untuk memperkuat ak sinya dengan mempe rgu­

nakan perkumpulan buruh. 

Untuk m elihat seberapa jauh aksi-aksi para buruh untuk 

memperjuangkan perbalkan nasib dan m elepaskan ikatan k~rj a 

rodi (herendiensren) dapat kita ikuti uraian berikut: 

Ketika itu berlaku 3 macam ke.Ija ro d t. yaitu : 

I. Krigadiensren. ialah ke rja rodi unruk kepentingan bersama. 

yakni kepentingan raja at au iurah dan kepentingan petani. 

mi salnya perbaikan .ialan. perbaikan jembatan. dan seba­
gainya. 

Wachrdiensten, ialah ke rja rodi dalarn bentuk jaga malam. 

yak ni untuk menjaga rumah. prkarangan a tau 111 ilik 

bcrharga dari raja atau lurah: 

3. Gugurgunungdiens£en ia lah ke.Ija rodi untuk menanggulangi 

malapetaka a tau kece lakaan dan jugrt peke.Ijaan yang mem­

butuhkan penyelesaian dengan cepat. 

Be ban petani menjadi lebih berat setelah raja dan kerabat 
raja m enyewakan tanahnya kepada orang-orang Belanda. De­

ngan disewakannya tan ah milik raja yang ditempati send iri 

(tanah daleman dan tanah lungguh) kepada penyewa Belanda. 
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maka hak-hak raja dan lurah parulz yang berhubungan dengan 

tana h-tanah tuntt dialihkan pada penyewa. khususnya hak me­

manfaatkan k~rja rodi perani. 

Dengan hak -hak feodal yang d idapat dari raja atau bumh 

patuh ini. pa ra penyewa Belanda dengan scwe nang-wenang 

memperlak ukan para bumh rani. Tuntutan ya ng dike na.kan 
pada par:~ perani mdebihi batas-baras yang waja r. yakni lcbih 

ri nggi daripada yang d irunrur o leh raja a tau lu rah patuh :Has 

tanah-tana h ter·ebut sebelum disewakan. Di sini para penyewa 
menggunaknn dua macam .. eksploita · j .. yak ni ~? k sploitas i kapi­

tJlis dan ek ploitasi feodal 1 ~) . retapi .. eksploitasi feodal .. 

ini telah dirasionalisasikan ke da lam ·' eksploitasi kapitalis ... 

Dengan de mikian para bu ruh menjadi sangat tertekan. ba hk an 

me nuntt van Klaveren nasib bumh di perkebunan swasta ridak 
lebih baik claripada yang bekerja pada perkebunan pemerinrah 

yang didasarku n at as ku lturste lsel. Dengan de m ikian rujuan 

memperbaiki keadaan ekonomi dan sosial masyarakat bumi­

putra ternyata se balikn ya han ya menguntungkan p:~ra kapi­
tali s 13 1· ;'l.iasib bumk yang makin menimpa buruh berakibat 

timbulnya pemogokan-pemogokan. 

5. 2 Jalannya Pemogokan 

Pemogokan kaum buruh yang dibicarakan di sini akan 

dibagi dalam dua bagian. yakni, pemogokan buruh tan i tahun 

188 2 1 4 1 dan pemogokan buruh se tela h tahun I 900. 

5.2. 1 Pemogokan Bum!! Tani 1882 

Pemogokan ini berlangsung dalam tiga ge lo mbang. G..: lom­

bang pertama be rlangsung sejak awal minggu terakhir bu lan 

Juli 1 88 ~ am pai dengan tanggal 4 Agustu s 1882. me landa 
e rnpat buah pabrik gula. Gelombang kedua be rlangsung dari 

tanggal 5 Agu stus sampai dengan 22 Agustus 1882, m elanda 5 
buah pabrik dan perkebunan: sedangkan gelombang ketiga 
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berlangsung dari tanggal 23 Agustus sarnpai dengan penengahan 
bulan Oktober 1882. melanda 21 perkebunan. 

5. 2.1.1. Gelombang pertama 

Pada awal minggu terakhir bulan Juli 1882 ratusan 
buruh tani dari Pabrik Gula Barongan (Kabupaten Kalasan) 
mogok kexja sambil bert eriak menuntut kenaikan upah dan 
keringanan ketja. Berbondo ng-bondong mereka menuju ke ru­
mah dua orang pengawas Belanda (Kersch dan Smith). Mereka 
mengepung dan menggeledah rumah kedua pengawas tcrsebut. 
namun rumah-rumah tersebut telah kosong, sebab penghuni­
nya te lah m elarikan diri. 

Pemogoka n di Pabrik Gula Barongan ini kemudian diikuti 
o leh ratusan buruh rani dari Pabrik Gula Padokan (Kabupatcn 
Sleman). Mereka juga menuntut kenaikan upah dan keringanan 
kerja. Sambi! beneriak-teriak mereka menyerukan mogok kerja. 
Ratusan buruh tani memakan tebu yang berada di kereta. 
malahan ada seorang di antaranya mekmpar batu ke mesin 
penggilingan. . Mereka kemudian beramai-ramai mendatangi 
dan merusak rumah seorang pengawas Belanda yang bcrnarna 
Breece W.J . de Reevter de Wildt, seorang administrator Pabrik 
Gula Barongan yang diserahi tugas memimpin pabrik gula 
Padokan. Pengawas-pengawas Belanda lainnya ya ng melihat 
tindakan buruh tani itu menjadi taku t. sehingga me larikan 
diri ke Yogyakarta. 

Sebagian bu ruh tani dari Pabrik Gula Padokan kemudian 
bergerak ke Ban tu! untuk mencari pengikut. Rupanya para 
buruh tani dari Pabrik Gula Bantu! telah siap juga untuk menga­
dakan pemogokan, sehingga mereka langsung menggabungkan 
di~ dengan para pemogok dari Pabrik Gula Padokan. Be rsama-
arna mereka menghadap Bupati Bantu! Raden Tumenggung 

Suria Ku suma untuk mengadukan keresahan mereka dan me­
nuntut kenaikan upah. Bupati tidak dapat memenuhi tuntutan 
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para pemogok. karena menurut dia. hal tersebut merupakan 

urusan patih. Mendengar jawaban bupati tersebut para pemogok 
merasa tidak puas dan memutuskan untuk segera meninggalk an 
kabupate n. Beberapa saat sebelum para pemogok meninggalkan 
kabupaten. tiba-tiba Ratu Kencana. yang rupan ya dengan tekun 
telah mengikuti jalannya pemogokan. meminta pra pemogok 
untuk tidak meninggalkan kabupaten dulu karena ia ingin mem­
berikan hadiah. 

Setelah suasana agak tenang. Ratu Kencana segcra membagi­

kan hadia h yang dijanjikannya. Setiap pemogok atau bumh tani 
diberi uang sebesar 4 duit. Setelah semuanya menerima uang 
para pemogok diperkenankan meninggalkan kabupaten. Karena 
belum merasa puas. maka di tengah jalan kira-kira setengah 
paal dari kabupaten mereka membakar ladang tebu selu as 
~0 bau. 

Mendengar kejadian tersebut. Hoordijk , administrator 

pabrik menjadi takut. dan meminta bantuan militer kep ada 
residen. Rupanya residen terlampau optimis akan kemampuan­
nya mengatasi keadaan. Ternyata keadaan belum sepenuhnya 
tenang karena tiba-tiba di dalam pabrik sejum lah rujuh be las 
orang buruh tani meneruskan lagi mogok kerja dan sek ali lagi 

menuntut kenaikan upah. Kali ini mereka ditangkap dan dikirim 
ke Yogyakarta untuk dipenjarakan. 

Penangkapan dan penahanan tidak membuat gentar atau 
jera buruh tani yang lain. Malah buruh Pabrik Gu la Cebongan 
(Kabupaten Sleman) mulai melancarkan aksi mogok. 

Raden Adipati Danureja. seorang patih atau pegawai admi­

nistrasi tertinggi dari kesultanan yang juga berperan sebagai 
penghubung antara sultan dan residen. setelah mendengar dan 
mendapat laporan mengenai adanya pemogokan yang melanda 

keempat pabri.k gula tersebut (Barongan. Pado kan . Bantu! dan 

Cebongan) segera datang ke tempat kejadian unwk mengadakan 
penyelidikan dan kalau mungkin menyelesaikan masalahnya. 



129 

Dalam penyelidikan ini patih dibantu bupati dan panji setem­
pat. Hasil penyelidikan patih menunjukkan bahwa tuntutan 
upah dan keringanan kexja dianggap wajar dan masuk aka!, 
o leh karena itu tuntutan para pemogok dapat disetujui. 

Walaupun tuntutan kenaikan upah dan keringanan kexja 
tersebut dipenuhi. namun keadaan belum sepenuh nya mereda. 
Pemogokan di keempat pabrik tersebut pada pertengahan 

minggu pertama bulan Agustus ternyata masih berlangsung 
terus. Han ya di Pabrik Gula Bantu] ' sebag_ian buruh tani sudah 
mulai bekexja kembali. Pemogokan di keempat pabrik tersebur 

baru berhenti pada t anggal 4 Agustus 1882. 15
' 

5. ::.1. 2 Gelombang Kedua 

Pemogokan buruh di keempat pabrik gula IBaro­
ngan. Padokan. Bantu! dan Cebongan) baru berakhir. Pemogo­
kan buruh tcxjadi lagi di Pabrik Gula Ganjuran (Kaburaren 
Sleman). Buruh t ani dari Pab rik Gula Ganjuran berkumpul di 
d e pan pabrik am bil meneriakkan tuntutannya. Seo rang penga­
wa Belanda yang melihat tindakan para pemogok menjadi 

panik melepaskan tembaka n. Tembakan tersebut ternyata 
mengenai seorang buruh tani serungga menderita luka ringan. 

Pemogokan di Pabrik Gula Ga.njuran kemudian diikuti oleh 
bu ru h tani dari Pabrik Gula Gesikan I Kabupaten Bantu)) dan 
beberapa perkebunan nila. t etapi oleh residen dianggap enteng 
saja. Menanggapi pemogokan tersebut De Locomotief justru se­
ba liknya . Suratkahar itu memheritakan bahwa buruh-buruh tani 
yan g mogok melakukan tindakan-tindakan brutal. 

Pada tanggal 20 Agustus 1882 texjadi pula beberapa pemo­
gokan. yakni di perkebunan tebu Plered. perkebunan nila 
Ngoto, dan perkebunan tembakau siluk Centeng. Ketiga perke­
bunan ini berada di wilayah Kabupaten Kalasan. Para remogok 
dari perkebunan nila Ngoto dan perkebunan tembakau Siluk 
C'enteng hanya mengadu ke Patih Da.nureja di Yogyak arta. 
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~er~ka . egera meninggalkan kepatihan karena h·lah merasa 
puas. 

Pemogokan yang dilancarkan o leh ratusan bumh rani dari 
p~rkt>bunan tebu Plered bermula k~tika para hum!, t ani t~r:.t'­

but b~rbondong-bondong menuju kl! rumah Bur ati 1-: a!,l!,ar 
Rad en Tumenggung Sosrodipuro. Mereka m~numut kenaik:.tn 
upah d<~n kering<~nan keJja. Mereka mendap<~l j<~waban akan 
diadak:111 pcnel_itia_n_ .r.erlel?i!1 dahulu. Mendengar ja,,aban ter~L· ­

but par::t buruh tani men_ia~ kec~wa d:m m~muflt~kan unwl\ 
~ ~ ' ,... .. :• mengadu ke Patih Danure_io di Yogyakarta. 

Dalam pt!ljl!<tn~t't 1~~,ri1ah Pm ih Danur~JO yang jarakn~ a 
tidak 1\urang da ri- sepulu-h· kilomct~r. para pemogok berterial\­
teriak ·:1mbil memsak tanam:lli tcbu. ~lenumt De Locomone' 
merek,t bukan han~ a memsak dan mt'mak:.tn tebu . tetapi juga 
melempari ntmah-rum ah pengawa. dengan baw. :Vkreka menga­
cung-acungkan klewang. sabit atau golok sena melambai-lam­
baikan :.apu tangan sambil be rtatak-teriak Sesampainya di 
kepatihan. para pemogok langsung menuntut ken.tikan upa ll 
dan kl'ringanan keJja . Melihat situasi ~ang demiktan ini patih 
sege ra memberi jawaban bahwa masalahnya ak:ln diteliti terh.·­
bih dahu lu. Mendengar jawaban itu para burtth memutuskan 
untuk tidak meningga lkan kepatihan sebelum tuntutannya di­
kabulkan. 

Situa:.i membuat patih mulai merasa khawat ir. janga n­
jangan para pemogok aka n membuat hum-hara atnu keonarctn 
di kt> pat ihan: oleh karena itu ia =-egera minra p~rtunbanga n 
k('pJda r~ idcn. Dalam hal it:u reside n m('mbcri J.twahan b:.~ h'' ·· 

par-.~ p~mogok h..trtt~ diusir dan bahkan k...tl.tu p-. rlt d~ng<~ :. 

kt:ker3!>J11 l\kndcngar jawaban re ·iden patih :.~gl.:'ru mint~ ban­
wan tentara kerajaan untuk mengusir parll pl.:'mogok Para p~­

mogok mcninggalkan kepatihan d~ngan rasa bl!rat Dalam p~r­

jalanan kemba li ke desa. par..! pemogok bcr:.orak-so rak mek'­
wati t ~ngah pasar yang rerletat... di sebelah utara Benteng \ ·rt'­
deburg. 
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Rupanya residen kurang begin1 percaya terhadap kemampu ­

an tentar<~ kerajaan : o leh karena itu dia minta bantuan kepada 

komandan militer Bente ng Vredeburg untuk mengirimkan 

pat roli dan tentara untuk bergabung dengan tcntara kcraj;w n 

mengusir para pemogok sampai di luar kota Yogyakana. 

Mengenai pengusiran para pe!llogok ini. De Locomoric/ 

m~mberitakan bahwa telah terjadi bentrokan antara para pt'­

mogok dcngan tentara yang men2ak ibatkan sejumlah pem,)goh 

menderit a luka-Juka dan limat:~~Vl\fjb.et3~ bcrir a t ~·r-
sebut dibantah oleh res1dcn. T K A~ N 

. . 0 I It lK. T Olil AT .~.£ 1 ,...1 . f' · 
Pengustran yang dilat..ukan lt' h ra~\.11\.an T1i:l~crr.rata I h trd.r'k 

membuat takut atau jera para bun't'l~~M . ~~~rhlpaiidi'·Pk r~.·d 
' mereka te tap melancarkan aksi · mogoRn5 a. Meliltat ken-y·ataiH-1 -

itu Patih Danurejo segera be ra ngkat ke Plered. Keberangkatan 

pat ih kl' P lered ini di sam ping un tuk tnemenuhi tuntut an pJr~t 

buruh ran t. juga untuk mcnangkap cmpat orang yang di <mgg;l]' 

::.ebagai pcngacau. Dengan dipenuhinya runtutan mereka m~n~.:­

nai keringanan kerj a dan kenaikan upahnya. mak<.~ buruh ta n; 

dari perkebu nan Ple red ini mulai menghentikan aksi mogokn~·a 

dan mulai bckerja sepeni biasa. 

5. :!.1. 3 Gelombang 1\.eriga 
Dua hari ~e tc l ah terjadi be ntrokan <.~ nt ara buruh t:.lll i 

d:ui perk ~! bunan tebu Plered dengan pasukan bcrse njara . t>m p:ll 

pc rkebuna n lainnya dilanda pemogo kan. Perkcbunan-pak.­

bunan t e r ebut adalah perkehunnn nila S:~lakan Powron n. 

perkebunan nila Salakan Lor. d a n perkehunan nila Walu ­

do~·o ya ng k esemuanya tl'rmasuk Kabupaten Kala::.an. Di ::.am­
rmg it u d i Kabupate n Sh:man juga ter.1adi pemogo kan di pat.. ~·­

bun3n t chu Rewulu. Par:t buruh rani dari keempat perkd)l tl1il l1 
ini mengadu kepada panjt dan bu pari masing-masing . Mereka 

menuntut agar upah mercka dinaikkan. Tuntutan tc:rsebut lang­
sung dipenuhi . kecuali tutltutan buruh tani dari perke buna n 
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Waludoyo . karena harus menunggu penyelidikan terlebih 
dahulu. 

Pemogokan-pemogokan selanjutnya terjadi di perkebunan 
nila Waringin (Kabupaten Kalasan) dan perkebunan tebu 
Pundong (Kabupaten Bantul). Tuntutan-tuntutan yang dicrju­
kan oleh para buruh rani langsung dapat dipenuhi. 

Semakin lama pemogokan semakin meluas ke perkebunan­
perke bunan Jainn ya. Sampai dengan pertengahan bulan Okto­
ber 1882 terc~taJ Jl.Jlell)OiOkan yang meliputi sembilan per­
kebunan nila. lima perkebunan tebu dan satu perkebunan tem­
bakau 1 6 > • P'erkeb'unC:n-perkebunan terse but ada lah : Perke­
bunan nila: Sonosewu (Kabupa ten Sleman). perkebunan nila 
Demak ljo (Kabupaten Sleman), perkebunan nila Kcbon Agung 
(Kabupaten Sleman). perkebunan nila Mlati (Kcrbupaten Sle­
man ). perkebunan nila Pend ulan (Kabupaten Sleman). perke­
bunan nila. Duku dan Pisangan (Kabup aten ·Sleman) . perke­
bunan nila. Mengkang Rejo (Kabupat en Bantu!). perkebunan 
nila Kenayan (Kabupaten Kalasan). dan perkebunan nila 
Muja-muju (Kabupaten Kalasan), perkebunan tebu Ngemplak 
(Kabupaten Sleman). perkebunan tebu (K!aci (Kabupaten 
Sle man ). perkebunan t ebu Tegal Waru (Kabupaten Sleman). 
perkebunan tebu Mlati (Kabupaten Sleman). dan perkebunan 
tebu Tanjung Tirto (Kabupaten Kalasan ). perkebunan t ern bakau 
Rejosari (Kabupaten Kalasan). 

Sejak pertengahan bulan Oktober sud ah tidak terdengar Jagi 
terjadinya pemogokan. Rupanya p emogokan t elah ber¥hir 
karena tuntutan buru h tani. khususnya mengenai kenaikan 
upah dan keringanan kerja dipenuhi. 

5. 2. 1.4 Sebab-sebab Pemogokan 

Secara keseluruhan. penyebab pemogokan dapat 
diuraikan sebagai berikut : 
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(I) Upah yang terlalu rendah. Upah di daerah Yogyakarta 
sangat rendah; jauh lebih rendah bila dibandingkan dengan 
daerah-daerah lain. Dibandingkan dengan upah buruh di 
Surabaya dan Yogyakarta yang sama peraturan dan 
persyaratan sewa tanahn ya. daerah Yogyakarta masih jauh 
lebih rendah. Upah buruh tani di Surakarta perhari 30-60 
sen. sedangkan di Yogyakarta hanya 25-30 sen. Di sam ping 
itu produksi pabrik gula perkebunan di Yogyakarta. pada 
ta hun 1881 sangat melo njak bila dibandingkan dengan 
ra hun-tahu n ebelumnya. sedangk an upah buruh masih 
5a ngat rendah. 

( 2 I Kerja gugurgunung (gugurgunungdiensren) dira akan terlalu 
berat karena petani dipaksa bek~Ija eka li setiap hari : 
padahal menurut peraturan gugur gunung ini hanya dilaku­
bn I kali dalam 30 hari atau I kali dalam 35 hJri9 ' · 

t 3 I J..:. erja jaga fwachrdiensren) dira ak an tcrlalu berat kJr\.'113 
harus dilak anakan. saru kali dalam tujuh hari : padahal 
mcnuru t perat u ran. pekerjaan ini dilak anakan I k<lli da lam 
1-t hari . 

( -t I Keija moargan (moargandiensren a tau huill'llge/1\nJOndien:,­

sren) yan!! sud a h tidak lazim dilak sa n aka n. m asih d ipak s;.~­
kan kepada bun.rh tani untuk di laksanakan. 

r5) pah tan:lJn (p/antloon) yang dala m ba has:l Jawa di:.ebut 
persen yang . eharusnya direrima buruh tani jarang ~ampai 
ke tangannya: kalau toh ampai bia~an~ a .udah bcrkurang. 
karena dikomp oleh mandor (kadang-kadang oleh bekel. 
apabila pembagiannya melalui bekel). 

( b l Ban yak pt>kerjaan buruh rani yang tidak dibayar pad aha! 
pekerjaan tersebut di luar waktu ke!Ja wajib atau kcij :J 
rodi. Peke rjaan-pekerjaan ~ ·ang tidak dibayar ini mi aln~ a 
pcngangkutan tebu ke k. ereta. pengangkutan rapak Cdaun 
tebu) ke jalan. pembuatan pagar di perkebunan dan Jain­
lai n. 
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(-) Bumh rani yang diburuhkan oleh pabrik perkebunan di­
bayar jauh di bawah harga pa aran. Harga pasaran saar itu 
I 0 duir, sedangkan pihak pabrik hanya membayar 3 duir. 

18) Kererlamba tan pengambilan g/ebagan dari pemilik perke­
bunan. 

19) Perlakuan dari beberapa pengawas Belanda yang tidak 
simpatik. yaitu sering mengadakan pemukulan terhadap 
bcbcrapa buruh tani. 

Kesem bilan masalah te rsebu tlah yang pada prinsipnya me­
nyehabkan rajad inya pemogokan. Kecua li itu masih ada hal 
yang penting, khususnya untuk pabrik gu lat perkebunan tebu. 
yakni hujan lcbat yang terjadi pada awa l bulan Ju li 1 88 ~. 

Hujan Iebar ini menyebabkan pekerjaan di pabrik gula dan 
pcnan:J.man tcbu di sawah mengalami ke lamba ran. Untuk me­
ngejar kelambatan ini pihak pem ilik pabrik pcrkebunan mema.k­
.;a bunth rani untuk bekerja ke ras. Dalam melaksanakan pekcrja­
.111 ini burull !ani ~ama seka li tidak bolcll datang terlamb:H. 
Kalau ;;amp:li te rlambat dikenakan hukuman kerja . yakni be­
kt! rJJ dua kali lipat dari yang telah ditentukan. 

5 . .::. 1.5 R eaksi rerlwdap Pemogokan 

Pemogokan bunth rani di Yogyakarta tahun 18 2 
tern ya ta mengu m.lang berbag:.~i reaksi da ri pi hak Be Ianda. te r­
d lama pihak pcnwrintah. pih:1k pemilik pabrik perkebunan 
dan pih.1k pers. 

5 ~ . 1 . 5. 1 Reaksi Pemerintah 

Rc'siden Yogyakarta ,·an Baak dalam laporannya 
kepada gubernu r jendral menckankan bahwa sejak April I 7 2 
kctika ia memangku jabat an. daerahnya se la lu dalam keadaan 
tcn tram, kecua li tahun 188~. Di dalam laporannya ini re siden 
an tara lain mengingatkan kepada gubernu r jend ral bahwa pacta 
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ta hun 187 2. yakni se masa pemerintahan Prcsidcn AJ B. 

Wirtendorff, pernah terjadi pengaduan dari buruh rani. tetapi 

anehnya van Baak sama sek al i tidak menyinggung bahwa pada . 

tahun 1879. yakni tahun kedua masa pemerintahannya. juga 

rerjadi pengaduan bumh rani. Nampak di sini bahwa residen 

bemsaha menutupi dirinya agar ia tidak mendapar penilaian 

ya ng tidak baik dari Batavia. 

Sebnjutnya van Baak menambahkan b:1hwa pcnsttwa yang 

terjadi di Yogyakarta tahun 1882 bukan lah suatu gerakan poli­

tik. tctapi hanya\ah mempakan gejo lah atau gerakan agraris 

yang mumi. 

Untuk memberi bobot pada laporannya itu van . Baak 

memberikan perbandingan dengan keadaan buruh tJni di 

Surakana. Dikatakan bahwa bumh rani di Surakana tidak mc­
ngadakan pcmogokan. padahal kepada mercka dikcnakan 

peraruran yang sama mengenai ~ewa-menycwa tanahnya. Se­

!Jnjurnya \'Jn Baak memberikan jawaban mcngcnai bl·berapa 

penyebabnya. antara lain. bahwa jumlah pcnduduk di Yogya­

kana kbih banyaJ< dari pada di Surakana: kerja rodi di Yogya­

karta kbih berar Jari pada di Surakarta: tanah di Yogyakarta 

lebih sempit dari pada di Su rakarta: pajak di Yogyakarta Jebih 

berat dari di Surakana . 

.\klihar kcb ijaksanaan Residen van Baak yc~ng konrravcr­

:.ial itu. Gubernur J endral Hindia Belanda m~::nugaskan J. Bu y­

ring. seorang rt:siden Kedu yang j uga mcnjabat ·ebagai inspek­

tur kcpala pcrkcbunan. untuk mengadakan penelitian mcngcnai 

pemogokan di Yogyakarta dan membcntuk suatu komisi yang 

terdiri :Has dia sendiri t Hu yting). residen Surakarta dan Yogya­
kana dengan rugas mempersiapkan suatu pe raturan mc ngcnai 
sewa-menyewa tanah di daerah Kerajaan Surakarta dan Yogya­

karta. 
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5.2.1.5.2 Reaksi Pemilik Pabrik/Perkebunan 

Terjadinya pemogokan yang di lancarkan oleh buruh 

· tani itu membuat pemilik pabrik/ pe rkebunan menjadi panik 

dan t erkeju t . Mereka sedikit pun tidak berusaha menanggapi 

tuntutan para buruh tani. bahkan sebagian be sar dari mereka 

me larikan d iri ke Yogyakarta . 

Sebab-musabab pemogokan para buruh tani ini dituduhkan 

pada Ratu Ke ncana. Pembe rian uang 4 duir ke pada para pemo­

gok di Bantu! dibesar-besarkan da n dijadikan da lih atau alasan 

untuk m emperkuat de sas-desu:. te rsebut . Oleh karena itu 

Ra t u l\. enca na digolongkan sc>bagai orang ya ng tidak dapat di­

perc aya. Ia dituduh tidak hanya mcnghasu t para bu ru h tani 

saja. bahk an juga para priyayi. yaitu kepa la distrik dari !\.a la­

san. 

Bupati Bantu! Raden Tumenggu ng Surio Ku umo. ad ik 

la ki-laki Ratu Ke ncana. juga di tuduh s~.·bag;Ji p(·ngha lang atau 

penghasut. Ked uclu kan nya sebagai bupmi dikutik-ku tik. Saar 

itu Suria Ku sumo memang mempunya i peng~nu h be::.ar. bukan 

saja terhadap buruh tani tctapi juga di kalangan priyayi. D i 

antara pa ra priyayi yang dituduh menjadi kaki tangan Surio 

Kusumo adalah Raden R io T irt onegoro clan Raden 1:\.e rto 

Sembono. Un tuk mempe rkuat lllduhan kepada kedua orang 

priya yi i tu . dikatakan ba hwa mereka selalu mcnyebut-nyebut 

n ama Su rio 1:\.u sum o se baga i reari guru. Dcngan alasan it ula h 
para pem ilik pab rik ' pcrkebunan beru:.aha m~ngkambinghi­

tamk an kcdua priyayi t ersebu t. 

Usaha menyebarluaskan desa s-de u · ba hwa priyayi sebagai 

dalang pemogo kan tents dilancarka n. Berbagai al3:.an d icari­

car i untuk memperkuat tuduhann ya . Dan ka li ini ditujukan 

kepada R ade n Tino r\egoro. seorang beka bupat i Bantu !. 

Pem ecatan te rhadap diri nya k arena penyelewcngan-penye le­

wengan yang dilakukan. d ij adikan a lasan okh pihak pemilik 

pabrik/ perkebunan. untuk me nuduh bahwa di a juga seora ng 

penghasut. 
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Priyayi-priyayi lain ya ng dituduh sebagai penghasut adalah 

Pangeran Mangkubumi (kakak t ertua Sultan Hamengku Buwono 

VII), Pangeran Yudonegoro (adik ipar Sultan Hamengku Buwo­

no VII) dan Raden T umenggung Gondokusumo (anak patih 

Danurejo V). Ketiga orang tersebut dikatakan sebagai orang­

o rang yang berbahaya dan tidal< dapat dipercaya. 

Demikianlah tuduhan-tuduhan liar yang dilontarkan oleh 

para pemilik pabrik /perkebunan. Setelah diadakan penyelidik­

an. ternyat a tuduhan-tuduhan tersebut tidak terbukti dan ha­

nya m erupakan isapan jempol belaka1 8 ). 

5.:!.1.5.3 Reaksi Pers 

Sediki tn ya ada tujuh koran yang terbit di Hind ia­
Belanda yang memuat berita pemogokan 1882 itu. yaitu Mara­

ram, De Locomotief Soerabaja Courant. Soerabaiasche Han­
delsb/ad, Ja1•a Bode, Her Indisch Vader/and. dan Jarasche 
Courant_ Di antara persuratkabaran itu De L ocomorie] dan 

Soerabaja Courallf memberi komentar dan ulasan mengenai 

pemogokan ter::;ebut. 

De Locomotie f dala m ulasan-ulasannya lebih banyak m e­

nyoroti kebijaksanaan Rt·siden nn Baak daripada masalah 

pemogokannya se ndiri . Dalam terbitannya tanggal 24 Agu stu s 

188:. De Locomorief menyalahkan Residen van Baak yang sam­

pai tid ak m enge tahui kedatangan para pemogok di Yogyakarta 

dari pe rk ebunan Plered. Dalam penerbitan-penerbitan selan­

jutnya De Locomorief herusaha untuk menjatuhkan Residen 

van Baak dengan bcrbagai macam a lasan. Menurut penilaiannya 

van Baak bukanlah orang yang cakap dalam jabatannya. baik 

waktu di Yogyakarta m aupun waktu menjabat di Kedu. Namun 

di mana ket ida kcakapannya waktu menjabat di Kedu tidal< 

dijelaskan. Selanjutnya De L o como rief mengimbau kepada pe­
merintah pusat di Batavia agar Reside n van Baak digant i saja 

dengan o rang yang lcbih bijaksana. Di sampi ng menjatuhkan 



138 

Rc:-siden van Baak. De Locomo!ief cendt•mng membel:.l kepcn­
tingan pemilik pabrik perkebunan dari pada kepentingan 
bunth tani . Koran ini dalam penerbitannya tanggal 24 Agustus 
1882 antara lain mengarakan bahwa runtutan buruh tani mc­
ngenai kenaikan upah adalah tidak beralasan ·ebab upah kcrja 
di Yogyakarta p::tda umumnya tinggi. Pembentaan ini dibantah 
oleh Vinde e dala m Soerabaja Couram. deng::tn meng::ttakan 
bahv.:a pernyataan De Locomorief tc r~ebu t tidak bl.!nar dan 
hanya mc rupakan kebo ho ngan bclaka. Sclanju tnya di katakan 
bah\\·a tuntutan humh tani mengena i kl'naikan upah tidak 
pcrlu diragukan lagi -;ebab upah yang tliterima buruh tani me­
mang terlalu rcndJh. Cntuk itu \'indl.' ·c memberi contoh me­
ngapa buruh rani Bantu! mengadakan pemogokan dcngan per­
ny:naan -ebagai berikut.J9) 

d,· bt':·olkwg gl'dwongen -;:;erd d oor dew f,llldht't'r t<'g<'ll <'I'll 

d.rgloon :'.Ill uog gt!en dubbeltJe, rerwrJI <'I' ll kodi 111 ;;rrJcll .lfbc1d 

40 t't!lll oj 11/t'.lr :·erdienen k.111" ( ·• . . •wky M d1puks,7 bekerjc1 old > 

tu.w r.llhzl.' .it'IIJ!.<W upab barran 10 >c.'ll , ,.·.t,lllgk.w ;,•oru ng kul! J •Wg 

bekerJ.l b,•b,,s 11/t'lld.lpat upab lcbib dan 40 H'll "J . 

.Ykngenai hal ini terjadi polemik antara Vindese dengan 
De Lvcomorief De Locomoriel kcmudi:.u1 mcnanggapi lagi 
bahwa pernyaraan Vindese dalam Soerahaja Coumnr terscbut 
tidak b~tnar. Dikatakan bahwa upah d i pcrkt.:bunan Bantu! 
sama dengan upah di perkehunan-pnkcbu nan lain. yakni 
2.5 sen per hari . S\!c::l ra umum upah buruh eli Yogyaka n a pada 
tahun I 82 ada lah 25 - 30 sen per ha ri. 

De Locomo!ief masih berusaha mcnolak tanggapan Soe­
rabaja Courant dan tidak mau mengakut kcnyataan yang ada 
bahwa terjadinya pcmogokan discbabkan rcndahnya upah 
dan beratnya kerja, karena ada pu la pcrkebunan yang upahny:.1 
lebih rcndah dari yang lai n tidak mengadakan pemogokan dan 
terd apat pe rkebunan yang upahnya Iebih t inggi ma lahan menga­
dakan pemogoka n. 



139 

5.2. 1.5. 4. Akibar Pem ogokan 

Usaha buruh t ani memperbaiki nasibnya dengan 

melancarkan pemogoka n ternyata berhasil. Tuntu tan mereka 

pada umum nya disetujui. khususnya mengenai kenaikan upah 

dan kcringanan kerja . Dipenuhinya tuntutan para buruh ini 
ternyata membawa aktbat yang lebth luas. yak nt keamanan di 

dae rah Yogyakana menjadi lebih baik. Residcn Yogyakarta 

dalam Laporan Umum Tahun 1882 mengungkapkan keadaan 
ini sebagai berikut20 1: 

"De harere berraling Jie de arbeiders bij de sw ker fabrieken onn:a­
ngen en her minJer worJeren ran merk : onder !von rerbeterde dan 
roesrand worderen der bevolking en kwam ovk de ve/iglzeid ten 
gocde. ·· ( ''Bay aran yang lebih baik bagi pekcrja-pekerja pabrit gula 
Jan berkurangnya kerJa ranpa upall retail memperbaiki keadaan 
mosyarakar dan mendarangkon keamonan yang baik. ··; 

Pern yaraan van Baak rersebur m em ang be nar. Hal ini d apal 

di lihal uari 1 1 ). 

! 1) ~enurunnya pembaka ran tebu . Selama balangsungnya 

pemogokan telah re rjadi 1e bih J a ri tigapuluh pcm bakara n 

t l'11u ya ng menglwbiskan tidak k ura ng dari 150 bau t an:.J­

ma n tebu. sedan gkan sete lah clipe nuhi tuntutan buruh 
w n i d iberitakan h a hwa ke ad aa n mcnjad i aman. 

1.:::.1 ~knurunnya pe ra m pokan se.:-ara d rasris . Pada rahun l >:..:::. 

t.:l]adi : 9 perampok:m. ;;edangkan pacta t ahun I 83 hanya 

tei)Jdi :.epuluh pcrampokan. :Vknurunn) a perampokan ini 

mcnurut Groeneman , adalah karena ada nya perbaikan 

masyarakat . Pe rbaikan kehidupan ini terjadi sete lah pemo­

goka n buruh ta ni 1882. 
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Bagi pihak pemilik perkebunan. pemogokan tersebut lebih 
banyak menimbulkan kerugian. Di samping mereka harus me­
nge luarkan biaya ya ng lebih tinggi untuk memperluas produksi 
kar~na upah buruh t ani naik . juga produksi mereka pada tahu n 
I 88 2 menunjukkan kemerosotan bi!J di band ing dengan tahun 
sebelumnya. yak ni talm n I 88 I. khususnya pabrik pe rkcbunan 
yang dilanda pemogokan. 

5. ::.:: Pemogokan Buru!J Sere/ah 1900: Scbab dan A kibam .1·a 

Perg~rakan kem~rdckaan bang~a Indonesia pada urnum­
nya mc-mpengaruhi jug<.~ pt•tjuangan kaum bumh. Dt lndonesiJ 
~ ang mui:J-mula b~ rd i ri adalah organi a i kaum pcngu~ah:: 

majikan. Pada tahun 18 ""'9 berdiri pc rk umpulan P~milll- P.: r­
kebunan Deli (Deli Plam ers l'ereniging). Tahun 1910 be rdiri 
Perkumpuli:tn Pemi lik Peru sahaan Karel tli Suma"tera T imur 
Set~ntsnya perkumpulan-perkumpulan ... ema.:-am itu teru~ 

berdiri . 

St.'rikat bunth yang pe rt ama-tamJ berdtri ialah Serikar 
Bu ruh duri Perusahaan !..:.creta Apt 1\egara ( SraarspoorJ pad a 
tahun 1905. Tidak lama kemudian Scrik at Buruh itu clibubar­
k an da n anggota-anggotan y<t masuk ke dcllatn VSTP ( VerC'n iging 
T"an Spoor en Tram weg Personee/) di baw<.Jh pimpinan Snc,·Jict 
dan Semaun tdidirikan pada rahun 190 di Scmarangl. 

Tidak lama sete lah berdirin~ a VSTP. muncullah ~erikat ­

serikat huruh Jain. Tahun 19 I I berdin PBP ( Perhimpu n..1n Bumi­
putra Pabeanl. Tahun 191~ berdiri PG HB (Persa tuan ( ,uru 
Hindia Belanda) yang k~·mudian bergan ti nama m ~njadi PG I 
(Perhimpunan Guru lntlonesial. Patlu tahun 191-+ bl.'rdiri 
PPPB ( Pcrsatuan Pegawai Pegadaian Bumiputra): Tahun 191 -

oleh RM Suryopranoto di YogyakurtJ d idirikan PFB (Personee/ 
Fabrieks Bond). Tahun I q I b muncul Vvl l Verbond van Land ~­

dienaren) yang te rd iri atas beberapa perkumpulan pcgawai 
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Suasana kehidupan rakyat setelah Perang Dunia I tahun 
1919 baik para petani maupun kaum buruh pada umurnnya 
sangar buruk dan menyedihkan sekJii. Para petani yang 

memiliki sawah diwajibkan menanami 2/3 dari sawahnya 

dengan tanaman tebu untuk pemcrintah. sedangkan bagi 

pemiliknya 1/3 bagian untuk kept:rluan hidup keluarga. 
yknurut peraruran. sawa h yang dipergunakan perkebunan harus 

di ·ewa okh peru ahaan. retapi keadaannya lebih .:elaka l:.tgi 

karena tern yata sewa tanah ya ng uijanj ik an tidak sampai · di 

rang~m pt:tani. Uang itu masuk kantong para penguasa Belanda 

den gan antek-antcknya. Rakyat tidak ra hu t entang ~ewa ranah­

n~ J Ja n bahkan ::.;.~mu se kali tidak pernah meneriman ya12 1: 

Bang:.a Indonesia tidaklah dipandang ·t:hagai manusia <;epenuh­

n~ a Hal ini dibuktikan dengan gaji ~ ang sangat rendah~ 3 '· 

Ga11 huruh jauh di bawa h pengelua ran untuk anjing majik:J.n­

nya:! 4 1
· Perlakuan demikian menimbulkan kemarahan para 

pemimpin dalam pergerakan itu. 

T Jllp.t memperhitungkan resiko yang akan men1mp.t d iri­

nya. makJ bergerakbh RM. Suryopr.tnoto demi k~.· penttngan 

bang:.anya. RM. Suryopranoto membentuk serikat bun1h di 

Yogyakarta yang te rgabu ng dalam Personeel Fabrieks Bond. 
Juml~1 1l buruh yang digerakkan sej:1k t <.lltun 19 17 s;.~mpai dengan 

tahun IQ20 mencapai 30.000 orang. Kaum bunl11 ya ng bl'rsatu 

iru menunrur perbaikan nasibnya. sehingga di berbaga1 pabrik 
gula J1 Yogyak:lrta terjadi pulawanan Jan juga pemogokan 
melawan perlakuan sewenang-wenang dari pihak penguasa 
pabrik. 

Pakumpu1an PFB yang didirikan di Yogyakarta tahun 191 7 

dengan rujuan memberi penolongan kepada keluarga buruh 

pabrik di Yogyakarta. kemudian mcn~ebar ke seluruh J awa. 

Pimpinan PFB RM. Suryopranoro yang merangkap kornisaris 
Sentral Sarekat Islam. menuntut pt:ngakuan PFB sebagai perwa­
kilan para buruh dan :;upaya menaikkan upah merek a. 
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Karena penguasa kebun tebu tidak mau menuruti tuntutan 

PFB. maka pada tanggal 9 Agustus 1920 PFB terpaksa bertin­
dak . Meskipun Pemerintah Belanda pada saar itu telah menge­

luarkan pe raturan larangan mengadakan pemogokan, seluruh 

buruh di bawah R. M. Suryopranoto serentak mengadakan 

pemogokan. Pemogokan ini diikuti oleh para buruh pabrik di 
berbagai dae rah. d i antaranya di Bondowoso dan Situbondo, 

J awa Timur. 

Aksi pemoguk:.ln bu ruh itu dianggap oleh Beland a sudah 

menju rus kepada pergerakan politik. bukan sekedar untuk 

perbaikan nasib. Meskipun para buruh mendapa t tekanan dan 

a ncaman tetapi tetap gigih. Mereka tidak akan bekerja sebelum 

tuntutannya dipenuhi Berka t kegigihan para pem ogok. akhir­
nya majikan perusahaan dan pabrik memenuhi tuntutan mere­

ka. Gaji mereka yang semula flO.- d inaikkan m enjadi fl5. - . 
l ni be rarti ada ke naikan 50% dari gaji m ereka semula. Dalam 
hal ini pemerintah juga mengingatkan agar perusahaan gula 

sebaiknya menambah upah buruhn ya karena tim bul kekhawa­

riran akibar yang makin meluas. 

Dengan dipenuhinya tuntutan kaum buruh ini para ma­

j ikan telah membe rikan pe rhatiannya. Orang-o rang Indonesia 

yang semu la dipandang sebagai ku li ya ng rendah. kemudian 

bentbe~h. Sembah jongkok yang biasa diwajibkan pada kuli 

oleh majikannya. berubah pu la. 

Pada tangga l I Agu stus. 1920 diadakan Ko ngres PPPB 
{Persatuan Pergerakan Kaum Buru h) yang pertama kali di 

Yogyakarta yan g dihadiri 22 serikat pekerja de ngan j umlah 

anggota 7'2.000. Se bagian dari persa t uan buruh itu beraliran 

komunis. sedangkan sebagian lagi be ral iran sosialis. Kedua 

a liran ini terdapar perbedaan pandangan. Bagi yang beraliran 

sosialis. pergerakan buruh sekedar a lat un tuk perbaikan nasib­

nya. dan bukan menjurus pada pergerakan politik. Menurut 
cita-cita RM . Suryopranoto, didirikann ya PFB bukanlah hanya 
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untuk m endapatkan kenaikan upah buruh agar te rcukupi ke­
butuhan ltidupnya. tetapi Jebih penting dari itu ialah m enjun­
j ung m artabat bangsa. De ngan kenaikan upah buru h diartikan 
adanya ke laya kan marta bat bangsa Indo nesia. 

Aksi pemogo kan buruh yang semula t im bu l di Yogyak art a 
d an k em udian j uga d i ko ta lainn ya m endapat sam bu tan hebat. 

Di m ana-mana RM. Suryopranot o m embangkitk an kebe ran ian 

dan semangat ba ngs<J lndonessia agar tidak taku t terhadap 

para pengu as<~ Bela nda. 

Dalam bu lan l\opcmber 19 20 di Su rabnya juga timbul pe­
mogokan karcnu up;1h buruh ya ng tidak !>esuat d~·ng.an adanya 

kenaikan ba rang-barang. Pemogokan di kota ini juga karen a 

perluasan apa ya ng pernah terj adi di Yogyakan a. Pem ogokan 

te rsebu t t erjadi tli perusa haan-perusah aan . di pc i<Jbuh an dan 

j uga di k a langan pengusaha te hnik. 

Dengan ada n ya pemogokan di berbagai ko ta dun daerah itu, 

maka Pemerin t ah Be landa mem ben tuk suat u pa nit ia untuk me­

nen rukan perbai kan nasib. 

Suryopranoto mulai dikenal dengan ebutan Raja Mogok. 

Di mana daerah yang d idatangi RM . Suryopranoto selalu disu sul 

dengan pemogokan. Karena m enjabat kepala dcpartemen 

perbu ru han Sarekat Islam . maka pengaru h Suryoprano to rna­

kin luas jangkauann ya. karena saat itu Sarekat Islam te lah ter­

sebar luas da lam m asyarak at. RM. Suryopranoto pu n pa ndai 

mem bakar sem <~ngat. 

Selama t iga tahun saja. PFB telah mencatat anggota seba­

nyak 30 ribu. Sdama 3 tahun itu di mana-mann te rjadi tuntu tan 
dan pemogokan. Pcmogokan dalam tahun 19 22 diperbuat lagi 

pemogokan yang dilakukan oleh buruh keret n Jpi. Aksi pemo­
gokan yang dilakukan bu ruh keret a api ini telah menjadi lebih 

ekstrim lagi karena pemogokan dilancarkan dengan pcmbakaran 

gudang dan lain- lain. Untuk m engha dapi pemogokan i tu peme­
rintah mendatangkan polisi. 
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RM . Suryopranoto benar-benar ditakuti Pemerintah Belanda 

karen<! kata-katanya selalu ditaati kaum buruh. Pada tahun 

1920 di Yogyakarta terdapat sekit ar 22 pabrik gula antara lain 

Wonocatur, Prambanan. Plered. Sew.ugulur. Sendangtirto dan 
juga pabrik gula di Beran Sleman. Di berbagai t empat ini R 1. 
Suryopranoto memberi semangat kepada para buruh: oleh kar~.·­

na itu maka tidak mengherankan apabila pcmogokan mudah 

menyebar di sini pu la. Rakyat dibakar semangatnya dan di lain 

pihak diberi gambaran tentang kekejaman dan melimp<th ru­

<Jhny:.~ keuntung<Jn Belanda yang diperoleh d<Jri tenaga m~rcka . 

0l'ngan cara demikia n t idak mengherankan apabila para buruh 

muuah digerakkan untuk mengadakan pemogokan. 

Llntuk perbaikan nasib buruh pad a umum nya di Yogya­

karta juga dig~rakkan buruh di pegadnian yang tagabung 

dalam gerakan PPPB (Perserikatan Pega\\ ai Pegadaian Bum i­

pu tra . Perkumpulan ini didirikan d i Yogyakarta pacta tahun 
I 923. PPPB juga digerakkan untuk melakuknn pemogokan 

dl·ngan tujuan unwk melawan kekejaman dan perlakuan -..~.·­

\\'l' nang-wenang dari pimpinan pegadaian ~ ang pada umumn~ a 
dipegang oleh orang-orang Belanda. Para penggerak dan pe­

nguru s PPPB itu amara Jain RM . Suryopra noto. Reksodiputro 
da n R. Suwitoprawirowiharjo. 

Timbulnya ide pembentuk an PPPB berasal dari S;m·kat 
J· lam yang tidak rda buruh bangsa Indonesia hnnya dianggap 
dan diperlakukan sebagai budak saja oleh para majikan. Bcl<m­

da tidak hanya memandang rendah buruh perkebunan dnn 

pabrik-pabrik saja . retapi juga pegawai-pegawai pada im.tan-.i­

inst ansi lain. misalnya pacta pegawai pegadaian . 

Dengan adanya pemogokan yang terjadi d i mana-m ana. 

Pcmcrintah Belanda mengeluarkan undang-undang khusu::.. 
An ike I 161 bis. K UHP tidak melarang orang m engadakan pe­
mogokan, melainkan melarang orang untuk menghasut pemo­

gokan25). Jadi dalam hal ini yang diancam ialah pemimpin 
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pcmogokan. Dengan kcluarnya peraturan mt hanya para 

p(:m im pin rakyat bangsa kita terkena hukuman. diant;uanya 

RM. Suryop ranoto dan Reksodipu tro. 

Pem ogokan di kalang~n pegadaian pertama kali te rjadi di 

Pegadaian :\igupasan Yogyakarta. Sebelum itu se benarn ya telah 

Lliadakan rencana-rencana sesuai keputusan konggres PPPB. 

Keputusan itu diambil karena nasib bumh pegadaian sangat 

menyedihkan. Di sarnping gaji mereka re nda h, juga pcr lak uan 
o rang-orang Be landa yang memandang te rhadap pegawa i-pe­

ga\\-;ti bangsa kita :;ebagai buruh kasar saja. 

Asal mula terjadinya pemogok an di Pegadaian l\igupasa n itu 

dapatlah di tuturkan sebagai be rikut. Baamkte-baamkte pega­

da ian. yaitu pegawai yang tugasnya m elelangkan barang-barang 

ya ng digad a ikan yang sudah habis waktunya. rn enyum h pega­

wai-pegawai pegadaian dari bangsa kita untuk mengangkut dan 
mcmbawa bara ng-barang dari tempat penyimpanan ke t(:mpat 
pele i;.Jngan. p;td ahal pada waktu itu yang dilelangkan bukan 

hanya perhiasan dan pakaian -aja. tetapi juga ala t-a lat da pur 

sepert i dandang, kenceng. dan lain-lain. Para pejabat te rsebu t 

memerintahkan pegawai bangsa Indonesia mengangkati barang­

barang tersebut dengan nada menghina. 

Perasaan seseorang yang te rhina tak dapat d iabaikan begitu 

saja. Penntah de mikian itu dipandang sebaga i penghinaan te r­

hadap nilai-ni lai suatu bangsa. Orang-orang Belanda atau Jndo­

Belanda ~aat iru t ak ad a yang be rtugas sebagai pegawai rendah­
J n. Y!ereka pa ling sedikit menjabat wakil kepala mmah gadai 

tersebut. \1ereka belum pernah melakukan pekerjaan seperti 

taksasi ~penafsiran suatu barang) emas. intan dan lain-lain. 

Me reka juga tida k mempunyai pengertian sama sekali mengenai 

pekerjaan semacam itu. Ini biasanya dike rjakan oleh bangsa 
Indonesia yang te lah mahir. 

Karena perin tah yang semena-mena itu dianggap suatu peng­
hinaan. maka pegawai-pegawai Indonesia menolak m elaksa­

nakannya. bahkan diikuti dengan pemogokan. 
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Dalam melaksanakan pemogokan di p!!gadaian tcrsebur 

PPP B mencntukan dua tujuan yaitu untuk menjunjung tinggi 

derajad bangsa dan untuk perbaikan nasib ckonomi para pega­
wai pegadaian itu -endiri. Ylereka menuntut agar pengangkatan 

barang-barang yang akan dilelang itu tidak d ibebankan kepada 

petuga bangsa Indonesia t e tapi hams ada petugas khu su . 

PPPO juga menuntut pe rbaikan gaji buruh karena keadaan 

perekonomian setcla h Perang Dunia I sanga t buruk. Pennin­

raan PPPB di tolak Pemeri.ntah Belanda. bahkan para pegawai 

pegadaian itu te tap diperintahka n un tuk m engerjaka n apa 

yang diperintahkan. Para pegawai pegadaian tetap membang­
kang dan membuang barang-barang terscbut. Kejadian yang 

pertama di Pegadaian Ngupasan ini diikuti o leh pegawa i Pega­
Jaian Lc mpuyangan Yogyakart a. 

Be rira menge nai peristiwa di . gupasan melua:,. PPPB me­

me rintahkan agar diadakan aksi pemo!!okan erentak di mana­

mana. Sosrokardono yang memimpin PPPB ketika iru kcmudian 
mcngadabn propaganda di semu:.~ rumah gada i Ji scluruh Jawu. 

Setelah rncndengar hahwa para pegawai di Pegadaian \"gupasan 
mengadabn pemogokan. pegawai-pegawai lainn ya mcng.ikuti 

:.ecaru se rcntak. Pemogokan menjalar ke J awa Barat dan Jawa 
T irnur. Pada saar itu hampir seluruh pegadaian di Jawa d itutup 
Jan tidak menjalank,tn pekerjaannya2 6 l . 

Dalam pe ris tiwa pcmogokan itu R M. Suryop ranoto mem­
ba nru da ri luar. karena pada wakru iru ia sedang dalam tahanan 
Pemerintah Belanda be rhubung dengan pcmogokan yang dila­
kukan perkumpulan PF B di Pasuruhan2 7 1 

Dalam pemogokan pegawai pegadaian PK I tid ak turu t 

~.:ampur tangan karcna sudah menge tahui bahwa PPPB dipimpin 

Sarekat !slum. PKI pada wakt u itu telah mempu nyai persatuan 

buruh pula yang bernama VSTP. Waktu VST P mengadakan pe­
mogokan. Sarekat Islam pun t idak iku t campur tangan di da­
lamnya. 
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Menghadapi pemogokan tahun 1923 ini penjajah Belanda 

bersikap keras, tak mau memberik.an tuntutan-tuntutan d ari 

PPPB. sehingga pemogokan mengalami kekalahan. padahal 
pemogokan itu dilakukan secara total. Pimpinan PPPB Sosrokar­

dono juga bersikap t egas dan keras pula . 1a m enya takan bahwa 
pegawai-pegawai pegadaian yang tidak mengadakan aksi mogok 

diroyer d ari keanggotaan PPPB dan dihapuskan hak-haknya 

dalam PPPB . 

Hak-hak anggota PPPB antara Jain ialah: Perrama. apabih.t 

anggota sedang mendapat musibah ke matian . maka PPPB 

memberi bantuan. Kedua. setiap anggota PPPB mempunyJ i 

adil dalam percetakan yang dimiliki oleh PPPB yairu percetakan 

Harmoni di Yogyakarta. 

Pact a tahun 1925 RM . Suryopranoto dikeluarkan dari ta­

hanan dan mendapat instruksi dari pucuk pimpi nan Sarekat 

Islam untuk mengludupkan lagi PPPB . Atas t·anggung jawut' 

yang dilimpahkan itu maka dibentuk lah PPPB ba ru yang di­

ubah namanya menjadi PPPH ( Perserikatan Pegawui Pega\\'a i 

Hindia). 

Pemogok an yang dikoordinasi oleh PPPB membawa akibat 
bagi perekonomian anggotanya. Mereka yang dipecat menga­

lami kegoncangan dalam kehidupann ya. Pimpinan PPPB kemu­

dian turun tangan untuk memberi bantuan agar kelu argan :ra 

yang m enjadi pemogokan itu tidak terlalu be rat penderitaannya. 

Suryopranoto berusaha membentuk suatu panit ia yang dise­
but Komite Hidup Merdeka . .1\. omite ini benujuan membantu 
korban pemogokan bangsa kita dengan _ialan mengumpulkan 

dana untuk keluarga mereka. Duduk sebagai sekretaris komite 
terse but adalah Suwardi Su ryaningrat ( .1\.i Hajar Dewantoro). 

sedangkan anggota-anggot anya antara lain : Haji Fakhrudin . 

ayah AR. Fakhrudin. Pimpinan Komite Suryopranot o d an 

Ki Hajar Dewantoro, berusaha keras agar para korban pemo­

gokan ini selanjutnya dapat Judup sendiri atas usaha sendiri 
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dan tidak selalu bergantung kepada pemerintah. Untuk menca­
pai tujuan itu Suwardi Suryaningrat mem berikan bim bingan 
kerajinan tangan. Dengan demikian para buruh itu akan tetap 
terpelihara mentaln ya dan tidak patah semangat akibat pende­
ri taan te rse but. 

Pemogokan yang tetjadi di mana-mana itu ak hirnya mem­
buka kesadaran rakyat. Kesadaran inilah yang memungkinkan 
terjadinya pemogokan secara habis-habisan pada t a hu n 1923. 

Pemogokan membawa korban sebagia n kaum bumh bangsa 
Indonesia. Nasib yang diderita mereka itu membangkitkan 
RM. Suryopranoto bersama pengurus PPPB lainnya untuk 
bekerj a lebih keras lagi, terutama mem bela mereka yang dilepas 
dengan alasan yang dicari-cari oleh Pemerintah Belanda . 

Pada tahun 1929 Pemerintah Belanda mengadakan pelepas­
an buruh ya ng dianggapnya tidak cakap. Alasan ebe tulnya 
ada lah krisis ekonomi yang melanda pemerintahan di Indonesia. 
Dengan demikian kesalahan itu bukanlah pada kaum buruh 
tetapi terletak epenu hn ya kesalahan para majikan sendiri. 

Pengurus PPPH yang diketuai oleh dr. Sukiman. dengan 
R. Suwito Prawirowiharjo sebagai sekretarisnya dan RM. Suryo­
pranoto sebagai penasihat tidak sampai hati melihat peme­
catan buruh yang tidak bersalah itu. Cokroaminoto yang duduk 
dalam kepengurusan PPPH. juga menaruh perhatian sepenuh­
nya pada penderitaan buruh pegadaian khususnya dan buruh 
lain pada umumnya. 

Usaha nyata PPPH di bawah pengurus yang baru. yaitu Dr. 
Sukiman dan R. Suwito Prawirowihaijo. adalah mengadakan 
tuntutan terhadap pelepasan 900 orang buruh dari pegadaian 

di seluruh Indonesia. Kesemuanya itu dilepas dengan alasan 
tidak cakap bekeija. 

Kemarahan rakyat timbul di mana-mana. Aksi secara ter­
buka melawan Pemerintah Be landa teijadi di Kota Bandung, 
Jakarta, Surabaya, Yogyakarta dan juga di Semarang. Mereka 
menuntul agar pemerintah mengadakan koreksi terhadap kesa-
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Jahan yang dilakukan oleh J awatan Pegad a ian . Cokroaminoto 

rn~negaskan. ba hwa aksi-aksi rakyat adalah :.tkibat k~tidakadil­

a n terhadap pegawai-pegawai pegadaian yang dilepas o leh Pem~­

rin t ah Hindia Belanda. Untuk meneli ti kebenaran run tutnan itu. 

pemerintah membentuk suatu komisi yang disebur Komisi 
01•erleg. 28 ). Ko misi ini bertugas mcmcriksa kern bali pegawai­

pegawai yang dilepas itu. Dalam ko misi te rsebut dud uk riga 

o rang dari PPPH. riga orang dari Dinas Pengadilan dan tl itambah 

.;atu ora ng dar i pemerinrah. Pe iwak ilan dari PPPH ialah HOS. 

Cokroa.minoto. R. Suwito Prawiroharj o dun RM. Suryop ranoro. 

Komisi re rsebut menemukan. bahwa dari 900 o rang itu 
hanya 30 orang yang tergolong tidak cakap bekerja. Tidak 

cakapnya sejumlah 30 o rang pekerja tersebur karena buta 

warna at au k urang terang penglihatan. Buta wa rna ini 

b uk:lnlah dari pembaw·amnya scjlk lahir. tct:.tpi akibat wg:1s 

pckcr,i<Jannya memeriksa barang- ba rang yang digadaikan itu 

Jengan Jlat yang dapat mengganggu mara. 

Berkat keg1gihan PPPH. nasib bumh ~ang telah menderita 

I[Lt J:JpJ t Jiangkat k~mba li. bahkan ml'!rl!ku mentlapar uang 

· ~ ·aleJan dalam j urn lah yang ..:ukup besar. Di )inibh k-:menang­

Jn besar dari perjuang:.tn PPPH i ni . Pernerin tah rerp ak.,a rnt>nge­

Juarka n uang bt: Ij uta-juta gu lden un tuk ua ng rapebn. De ngan 

keberhastlan perj u angan ini. maka sejak tahun 1932 nama PPPH 
menan_1ak tcn1s. 

:\t ,ts berbagai pertimbang:.~n d:1n kesepak:Han .tntara b.:-r­
bug:J i rokoh. maka k:.~um buruh ml.'milik i per· uratkabaran yang 

kuat untttk mdtndungi !1ak nya dari tindakan ~ewcnang-wc>nang 

~ :1ng dilakukJn kaum majikan. Diputuskan bahwa Jlusrika 
perlu dioper menjadi milik PPPH. Di samping itu dipuwskan 
pula un tuk menerbitkan surat kabar bani dengan namu L·wsan 
Indo nesia .! 9 ). 

Utusan Indonesia merupakan surar kaba r pertama bagi 
kaum bu ruh Indonesia yang ditangani oleh PPPH. 
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BAB VI PERJUANGAN MUHAMMADIYAH DALAM ME\\·u­
JUDKAN KEMERDEKAAN REPUIJLII\. IJ\'DONESIA. 

6. 1 Larar Belakang Berdirinya Muhammad~rah 

Mas~arakat Islam pada pamulaan ~Jh .1d k~-:0 boleh 
d ik.Jt akJn tiduk memuaskan. Hal in i disehabbn si kap Pt>mcri n­
tah ll111did Bc l<~nda ~·ang menfhalang-hab ng J p~., rk~mh.lngan 

Ag<JJlla Islam. clitambah kcadaan kcjiwaan dalam ma~ ~ CJrakat 
lndOJh.':-i a yang m<~si h jauh dari yang diinginkan m~.·num t 

ajaran Agama I'\Jam itu sc•ndiri. 

Umat L lam di Indonesia seb~.· Jum rabun 1900 n:11npak 
dalam keadaan kem undu ran. Umal Islam tli land<J okh arus 
forma!isme bcl<~ka tanpa menyadari dan mcnghayari ~ ang ter­
kandung dalam ajaran agama. :-.krcka hany<J tahu mt• l,lkukan 
upe:H:ara-upacu ra ibada h sa_ia. tetapi t ida.k llH'ngt>ni ~l.'lwnarnya 

rent:.~ng kewajiban-kewajiban agama dan bahkan tidal.. rnema­
ham i J.iaran aguma yang sebenarny:J . :-.lcrekJ menpd i blam 
k<~rena keturunan. 

1\.cudaan tllnat Islam sepen i discbabkan usaha par.1 \\ali 
di dalam menyi:nkan Agama Islam belum sampai kepada t<~raf 

memberikan ajaran yang termuar dulam AI Qur'an . t~:.•tapi baru 

15.3 



sampai k~pada hal-hal yang memb~ntuk umat Islam. tlalam 
p~ngl!rtwn sebagai ·uatu bangsa yang menganggap Agama l ·lam 
itu atlalah agam..t dari pa ra ~aja. \\'alaupun p~ngajaran unruk 
shalar. puasa dan sebagainya sudah Jiberikan. tetapi para wnli 
belum "\ernpar mem berikan hikmah dan faeda h dari ibadah­
ibadah t~rsebut. okh sebab illl ibad..th s~ca ra l'i l:.tm pada wakru 
itu ban1 menjadi upacara keagamaan dan belu m J ipahami mak­
sud dan tujuannyu. [tulah sebabnya tidak te rdapa t sinar kt-be­
saran dan kc!c.:m.:rb nga n dal:lm masyarakat yang meng:mur 
...\gam a h idll1. 

Pt>nghuyaran Islam pada masa itu sepc!rti beku. tanpa ada 
p~ngaruh yang m~mbesarkan hari . Formalism\:! dalam :.~gama 

memtnJukkan gejab di mana masy:uakar pc!ndukung dan peme­
lukn~ a hanya b~rpegang dan ml:!mpt.'rlihatkan .:.egi IJhiriah 
Jan Pl'ngalanlJn Jgama itu ranpa mendalami ..trtt sebenarn~a. 
·eh111gga ' idak menghe rankan apabtla -\gama hl.1m pada \\..tktu 
iru dipengaruht okh berbagai bentuk kehidupan yang mungkin 
tidak herasal dari ...\gama !slum sendiri. Dengan keadaan ~ang 
Jem1k1Jn iw. k.:liha tan bahwa :1gam..t Islam itu "udah menj ..tdi 
semacom .:ampuran denga n bentuk-bentuk bin dan terasa 
mak1n puh J:ui k~murnia n :tgama. Bolt'11 Jikatabn bahwa bcr­
bag:tl ,egl k~hidupan yang negarif )l' PL'rt i se r b~t khuralar tidal< 
jarang merupakan unsur-unsu r dalam jalinan pengarnalan .-\gama 
Islam pada wakru mcnjelang abad ke-20 iru. Pengamatan dJ!Jm 

ma~yorakJt mcmberi perunjuk bahwa hukum dan ojaran !siam 
iru ,~oli.Jh-olah ttliak berjalan. tid:.~k tcra~a kclwdirannya dalam 
ma:.~ Jrak.Jt. s~betulnya Jj:lr:.ln .-\gJm:t Islam .. epanjang Laman 
tctap ..,ama "iaja. Sumber AgJma I lam memang sama ~cpt.' rti 

yang ll!rdapat da lam A I Qur'an 11 

Demikian pub masy:1rabt jug:.~ m~laksan:1kan zakat bagi 
yang mampu dan berada. juga kurban sep~rti yang diaj..trkan 
agama Is lam dip~o:nuhi dengan seksama. ~l asya rakat juga m~ncari 
ilmu dan menyadari. bahwa menyia-ny iakan anak yatim itu be r-
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dosa. Meskipu n dcmik ian . dalam masyara k ar seperti ridak ke­

lihatan hu kum dan ajaran .-\gama Is lam. Ditambah lag.i masya­

ra.ka t Islam waktu itu seperti belum mantap da lam hal kerau­

hidannya. Peng~rrian umar Islam dalam hal tauhid belum sem­

purna . 

.-\lam unimismt;! m asih kuar d i li ngkungan masyara.kat. 

seperti memperlakukan AI Qur 'an sebagai jimat. sebagai kitab 

k~ ramat. yang pe r lu dip uja-puja. padahal AI Qur'an pcrlu 

d iha~a dan dimengcrt i ::.ebagai petunjuk dalam amalan m anusia 

Jgar ,upa~ a ,elamat hidupnya di d unia dan akhirat. Sesuai 

dcng:tn alam Jan piki ran animisme itu masyarak at sering meng:.t­

d akJn '~elamat:ln Jtaupun pertemuan di antara keluarga dan para 

tetangga. dengan mt.'nghidangkan berbaga1 sesajian lengkap un­

ruk dipersembahkan kepada para arwah k luhur dan j uga anvah 

. ':Jbi \iluhammad sa'". 

Di tinjau dan -,..:gi kemasyarak:Jtan d..tn budaya. selamat :.tn 

mempunyai nilai :.osial seperti keakraban di antara anggota ma­

,ya rakar itu send iri . namun karena penyaJia n sesajian iru ju::.t m 
u ntu k sua ru tllJuan ya ng berdasarka n a lam pikiran a mmis ; mab 
te rasa meny impang da ri ajaran Aga ma Islam yang murn i. 

Kemudia n di da la m masyaraka t send iri te nrtam a di kJiangan 

in tekkt ua l hidur .., u:Jtu pa nda ngan yang negatif terhada p Agam :.t 
hlam~ 1

• 

\luhamm:ldi~ :.th di 5.1mping be rge r:.tk Ji bidang Jgama 
JUga mempun~:.tl pcrhatian k hususnya Jalam pendidikan. Seba­
ga imana kita ket:.thui bahwa sek irar rabun 1900. masyarakJr 

Indonesia sudah dijajah oleh Belanda lebi h kurang 300 tahun. 

Pada masa itu Pemt:rintah H.india Belanda berhasil memasukkan 

rasa kebe landa-belandaan di sementara lap isan masyaraka t. 
ter-utama kaum re rpe lajar m elalui pendidikan. Pada waktu itu 

pengajaran dibenkan di Sekolah Angka Satu kepada anak pega­
wai nege ri dan o rang-orang yang be rkedudukan atau berharta. 

d i Sekolah Angk a Dua kepada anak-anak pr ibumi pada umum-
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nya. Seko lah jenis penama didirikan di ibukota keresidenan. 
afdeeling. onderafdeeling a tau ko ta pusat perd aga nga n dan kera­
jinan. Tujuannya ada lah mendidik caJon pamong praja. Pemt>­
ri nt ah Hi ndia Belanda mendiri kan tiga sekolah OS\' IA yaitu di 
Bandung. Magelang dan Probolinggo. sedangkan unruk meme­
nuhi kebutuhan guru . didi rikan t iga seko lah gunr di Bandung. 
Yogyak an a dan Probo linggo31

. Perlu dike tahui bahwa Peme­
rintah Hindia Beland a mendirikan seko lah-scko l<~h tidak untuk 
mcnn:rda:.kan orang-orang Indonesia. terapi dbt!babkan okh 
kcbmuhan P~merint<~h !! india Belanda atau pl?ngusaha asi ng 
aka n t~?naga kerja ~ ang murah. 

S..:gt nr:gatif dari Pl' ndidikan Barat ini .ir:l:.t" Ji a~angkan. 
bahkan sa mpai menimbulkan penilaian yang ~J i ah t~rhadap 

Agama Islam. Seakan-akan Agama Islam :.am a dengJn k~mun­
duran Agama Islam tidak menjamin kl' arah k~o:maruan. ~cbalik­
nya m~:wakili suatu 111:1"~ :.t raka t yang m:.tsill ,l•rb~1 kt!kurangan 

d:ln .,l'l ba tenutup. Jela:-. hal-hal demikian rncnrr.tkan segi­
segi ~ ang ~k~rrim. tetapi ada juga un~ur-u rhur pendidikan 
Bar:.J t ) ang mempunya i nilai unirersal yang ba ik dan m~nun­
png kcma.1uan. Tidak se mua kaum t erp ~?l ajar termakan oleh 
. ua ru-:.uara yang mc ngecilkan hati. Sebag.ian b.:. ar mereka 
mc nolak pe ndapat-pc nd<~pa r re rsebut. And aik:ILa dala m ma~ya­

rakat b lam indonesia tcrdapat suasana ~ ·ang -,..:rba rnundur. mi.­
kin. bodoh dan sebagain~·CI. :-.t>babnya anwrJ IJin adalah ~istt>m 
pemain tahan kolonial itu -,endiri. 

l...:t:ad aan yang 1 idak memuaskan di lingk LIIH!.tn um at I lam 
iru juga mcnimpa para kiai. Jarang kdihata n !,. tat~ ang mJu 
be rdakwah ke sana k e mari dengan mendJtangt para antri dan 
ma yarakat unruk mcmbimbing umat J lam. Sl·baliknya para 
santri hams menda tang.i para k iai untuk br:lajar mengaj i. 
l...: eadaan demikian men) ebabkan masyarakat kurang mempe r­
o leh syia r atau pene rangan mengenai Agama lslam4 1. Kecua li 
itu metode atau cara penyampaian ajaran Agama Islam memang 
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belum memuaskan. Di sana-sini terdapat hal-hal yang perlu 

diperbaiki menu rut keh.endak zaman. Perbaikan juga perlu pada 

sikap-sikap tertentu pada masyarakat. misalnya mengenai 

penge rtian suci dan hubungannya dengan kebersihan lahlriah. 
Di sc mentara kalangan masyarakat kadang-kadang ke lihatan 

bahwa antara kedua pengenian itu tidak terdapat keselarasan. 

Orang menganggap bahwa apa pun yang berhubungan dengan 
keh idupan keagarnaan adalah suci. Sepe rt i halat. wudlu. pa­

kaian . suasana mesjid. kolam untuk mengambi l air wudlu dan 

sebagai n ya seha ru ny a sudah suci. t e t api seringkali orang meli­
hat kenyataan-kenyataan yang tidak e uai dl!ngan pengertian 

su ~1 I ll! sendiri Sepcrt i orang pergi ke mesjid dengan kur:mg 
mempcrhatikan krbersihan arau kerapihan pakuiannya. suasanu 

tempat ibadah yang tidak rerpe lihara. kolam air wudhu yang 

jauh da ri persyaratan kesehatan modern. Masyarakat sudah 

terbiasa dengan k ~adaan semacam itu. sehingga bcrsikap acu l1 

tak acuh terhadap lingku ngan sekitarnya5 1
• 

Keadaan ma · yarakat Islam ya ng dc-m ik ian it u ::.a ngat m~ri­

saukan hati Kiai Haj i Ahm ad Dahlan. Ia merasa bertanggung 

jawab dan berkewajiban un tuk membangunkan. menggerakkan 

dan memajukan umat Islam lndone ia . Apa pun yang teijadi. 

bahkan andaikata ia harus kehllangan ega lan ya. ia tetap akan 

melaksanakan apa yang dirasa menj adi kewajiban itu . Baginya 

kehidupan duniawi te rlalu keciJ jika dibandingkan de ngan keba­

hagiaun ak hirat yang dida mbakann ya . Kiai Haji Ahmad Dahlan 

juga yakin bahw3 kewajiban itu tidak mung.kin dilakukan ::.e­

orang diri . melainkan harus dilakukan oleh beberapa orang 

yang diatltr dengan te liti. Untuk itu harus dibentuk o rganisasi 
a t au pcrkumpulan. 

Demikian juga lem baga-lem baga pendidikan Islam pad a per­
mulaan abad ke-20 . perlu disempurnakan bentuk dan isinya 
sehlngga sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai. Memang 

sudah menjadi kenyataan. bahwa lembaga-Jembaga pendidikan 

pada masa itu t e rbagi ke dalam dua jalur yaitu : 
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rJ.l.l Pendidikan Bersisrem Pondok Pesanrre1: 

Sistem pendidikan ini pada umumnya d ijalankan o leh 

umat Islam dan merupakan sistem pendidikan yang sudah tua 

umurnya. Ini merupakan satu-satun ya sistem pendidikan yang 

:.~ da pada waktu iru yang hany a :11engajarkan ilmu-ilmu keaga­

maan saja. Di dalamnya tidak diajarkan ilmu pengerahuan 
u mum dan ..:ara pengajarannya banyak menggunakan metode 

ceramah da n merode sorogan di mana · san tri menyorongk.an 
t menyodorkan 1 kitabnya untuk dikaji dan kiai mem baca 

5erta menerangkannya. Sistem pendidikan semacam in ilah je las 

:11empunyai :lfti dan hasil tersendiri yang ban yak manfaatnyJ. 
Jkan tetapi j ika dilihat dari segi pendidikan secJ ra kese lunt hJn. 

si::.tem itu masih memerlukan penyempurn aan , tenttama segi­

.;egi yang bersifat umum dan kecakapan-kecakapan praktis 
lainnya. 

0. 1.:: Pendirlikan Bersistem Sek.o /ah 

Sistem pendidikan in i terurama seka li dija lankan o lch 

Pemerinta h Hindia Belanda. dengan hanya mengajarkan ilmu 

pengetahuan umum. tanpa memasukkan ke da lamn ya pendi­

dikan agama. \ feskipun metode dan a lat-alat pendidikan ·c·na 
pengajarannya ..:ukup lengka p akan te tapi masih terdapa t ke­

kurangan ya ng sangat pen ting yai tu lemahnya pendidik::tn 

moral. 

Kiai Haji Ahmad Dahlan adalah seo rang pendidik dan 

o rganisator yang berpandangan maju. Kiai Haji Ahmad D:.~h­

lan bentsaha mengombinasikan unsur-unsur yang baik dari 

kedua sistem ya ng ada. Pacta talllln 1911 ia mendirik.an Sekolah 

.\1uhamm~diyah_ Dengan berdirin ya Seko lah Muhammadiyah 

tersebut. tidak lagi dipisahkan pelajaran agama dan pelajaran 

umum . Hal ini disebabkan .\1uhammadiyah menyadari bahwa 
semua pelajaran merupakan perintah agama yang mendorong 

untuk menuntut segala macam ilmu yang bermanfaat. Dengan 
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keyakinan yang sama seko lah Mu hammadiyah tidak lagi mem­

bagi-bagi pe!ajaran dalam wujud sekian persen pelajaran agama 
dan ·ekian persen pelajaran umum . sebab pacta da::.arnya. pe­

misahan pelajaran dalam ilmu agama dan ilmu umum adalah 

akibat dari penjajah Belanda yang memisah.kan u ru san dunia 

dengan umsan akhirat. Semua itu sama sekali bukan merupakan 

pe!ajar:1n Islam yang benar6 l. lJntuk menjamin sistem dan 

isi pend idikan yang diharapkan dapat menghantarkan kepada 

tujuan. rn aka ha ru s d idirikan suatu organisasi at a u perk um pulan 

: ang mampu mt!ngu rus dan mengelola sist em pendidikan 
st!perri re rsebut di :Has. 

Kiai Haji Ahmad Dahlan boleh dikata.kan seorang inrelek­
!Ual agama pada waktu itu. Ia ban yak memiliki kitab agam a. 

dan .;ela lu mengiku t i arus perkem bangan ilmu. Kitab-kita b 

terbiran ba ru dan karangan alim ulama belakangan pun selalu 

diikutinya dengan seksama. Di antara kitab-kitab yang dige­
marinya dan se ring dibaca adalah : kitab Taukhid. karangan 
Syeh :VIuhammad Abduh. ki tab Tafsir Jus A mma. kar:mgan 

Syeh \1ohammad Abduh. kitab-kitab Fit Bid'ah. karangan 
lbnu Tai miyah -antara lain kitab Aua Wassul Waf Wasi/ah. dan 

kitab-kitab Tafsir AI Mannar karangan Sayid Rasyid Ridla dan 

masih banyak l:lgi k itab-ki tab yang ia baca untuk di te laah 

isinya. 

Tujuan memperdalam ilmu dari buku-buku memang tidak 

untuk menulis buku baru. tetapi untuk mengambil pok ok­
pokok pikira n guna bertindak. berbuat dan beramal. Dengan 
banyak membaca buku-buku karangan Syeh Mohammad 

Abduh. llm u Taimiyah inilah. kemudian ia menghayati pan­

dangan dan sikap pa ra pembaharu agama te rsebut. Terutama 

sekali \1ohammad Abduh yang menjiwai dan mengilhami pe­

mikiran dan sepak rerjangnya. Hal ini dapat dilihat dari buku­
buku ka rangan Mohammad Abduh yang lebih banyak dibaca 
dan juga majalah AI Mannar yang ber isi tinjauan dan karangan 
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mengenai ide-ide pembaharuan Islam pada akhir abad ke-20 
dan permulaan a bad ke-207 > 

Sementara itu murid-murid dan sahabat-sahabat .1\. iai Haji 
Ahmad Dahlan terus mendesak mendirikan organisasi atau per­
kumpulan untuk melaksanakan cita-cita pembaharuan Agama 
Islam. Di an tara murid-muridnya itu terdapat murid-murid 
Sekolah Guru Jetis. Yogyakana. Mereka mt:nyarankan dan 
mendorong Kiai Haji Ahmad Dahlan untuk mewujudkan cit a­
ci tanya da lam keh.idupan masyarakat Islam Indonesia pada 
umumnya dan Yogyakana pada khususnya . Mereka melihat 
dan merasakan bet apa tingginya dan luhurnya cita-cita J\. 1:1i Haji 
Ahmad Dahl:.ln. Ia ingin mengadakan suatu pembaharuan da­
lum cara berpikir dan beramal menurut ajaran Agama Islam. 
Ia elalu mengajak umat Islam untuk kembali ttidur menurut 
tuntunan AI Qur'an dan Hadis. l\.emudian dengan bantuan 
ahabat-sahabat dan murid-muridn ya. pada t:~nggal I ;\opem­

ba 1912 benepatan dengan tanggal 8 Dnllh.ijjah 1330 Kiai 
Ha.1i Ahmad Dahlan mendirikan sebuah perkumpulan Jtau or­
!!:Jnisasi yang bernama Muhammadiyah. ~ama tersebut sama 
dengan nama perguruan yang sudah ia dirikan pada tahun 1911. 

Sebenarnya yang mendorong Kiai Haji Ahmad Dahlan un­
tuk mendirikan organisasi Muhammadiyah adalah sebuah ayat 
firman Tuhan yang te lah ditelaahn ya benar-benar yaitu Surat 
Ali ' Imran aya t 104: 

"klal rakun minkun ummarun yad 'una ilal klzairi H 'O .m k­
muruna bil ma 'rufi wa yanhauna ani! nwnkari 11·a ulaika 
humul muflihun •· arrinya "'Adakanlall di an tara kamu se­
golongan umat yang menyuruh manusia kepada keu1amaan 
dan menyurull berbuar kebajikan serta mencegall berlaku­
nya perbuaran yang mungkar. Umar yang berbuar demikian 
adalah yang akan bahagia." 8 J 

Pendi rian Kiai Haj i Ahmad Dahlan mengenai pentingnya 
o rganisasi bag1 pelaksanaan da 'wall a mar ma 'ruf nahi mung-
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kar m emang m utlak . Meskipun d a lam hal ini organisasi hanya 

merupakan sarana. bukan tujuan. tet api sarana yang mutlak 

perlu gu na t ercapai tujuan. T idak ada t ujuan yang tidak dapat 
dicapai t an pa sarana. Bahkan sarana pun banyak yang tidal< 

dapat sampai kepada tujuan yang d icita-cit akan. Hal ini dise­

babkan sarana itu t idak tepat atau kurang sesuai d~ngan 

kemaju an t am an Da 'wah amar ma'ruf nahi mungkar yang 

di laku kan dengan sarana kegiat an pero rangan t anpa organisasi 

masih tetap haru · dipertahankan . tetapi di sam p ing it u haru!' 

ad a pula saran J lain yang lebih maju. lebih te ra t ur dengan 

ke rj a sama dan le bih sesuai deng:an kem ajuan dan k t:'cerdasan . 

Scsuai dengan kem ajuan, perbuatan maksiat. munkar dan ke­
jahatan pun dilakukan dengan organisasi ya ng rapi. oleh karena 

itu j ika t id ak diimbangi dengan perbuata n baik yang di lakukan 

d engan organisa si yang rapi. maku dapa t dibayangkan bahwa 

nantinya justru kejahatanlah ya ng akan mengambil pimpinan 
clan peranan yang menentukan clalam masyarakat. 

Dalam mengge rakkan Mohammadiya h Kiai Haji Ahmad 

Dahlan dan para pcmimpin lainnya selalu bcrpegang t t:'guh 

dalam berpikir. be rbicara dan bekerja. Berpikir de ngan akal 

yang cerdas dan luas dengan berpedoman AI Qur 'an dan Hadis. 
Berbicara dengan tcgas dan sopan untuk men yampaikan da \1·ah 

Islam sen a ke be naran amar ma 'm f nahi munkar. Beke rj a untuk 
kemuliaan ag<.Jm a. kebahagiaan rakyat sena kem erd ekaan 
bangsa. 

Dilihat da ri masa kelahirannya. Mu hammadiyah rerl1it u ng 

salah satu organisasi Islam yang d ilahirkan dalam masa kebang­
kitan nasional bangsa Indonesia. Sebagai organisasi yang lahir 

dalam masa kebangkitan nasional. mem bawa p u la sifat-sifat 

se bagai perintis. Muhammadiyah sebagai organisasi Islam 
yang dilahirkan sebagai manifestasi dari k ehendak dan tun tu tan 

zamann ya. Zaman di mana kehidupan Agama Islam m en unjuk­

kan kepu daran dan kesuraman: demikia n pu la um at Islam hidup 
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dalam a!Jm kekolotan dJn kebekuan. oleh karena itu kelahiran 
~luhammaJiyah di masa itu benugas menghi lJngkan suasana 
~ Jng penuh kesuraman dan kepudaran yang melingkupi kehi­
dupan .-\gama Islam di Indonesia . 

.-\pabila diteliti. maka sebenarnya sebab-scbab mengapa Kiai 
Haji Allmatl Dah lan mendirikan Muhammadiya h yaitu : 

( I) Umat J:..lam tidal< rnemegang teguh tuntunan AI Qur·an dan 
l!ar.Jis. -,ehingga menyl.'babbn merajalclan ya s.1·irik. bid'ah 
dan klwrafar: aki batnya umat Islam tidak mcrupakan suatu 
!:!O longan ~ ang te rhorma t dalam ma-syarakal. tlemikian pula 
.-\gama Islam ttdak mcmanLarkan si nar hmurniannya lagi. 

t 2 l .-\k ib:H :1danya penjajahan Ji Indonesia. m..tka keadaan ma­
.;;yarJkat Islam sa ngat menyedihkan. baik pada kehidupan 
poli tik . ekonomi. so talmaupun budaya. 

131 Ketiadaan persatuan J an .·esatuan di an tara umat Islam . 
.lkibat da ri tidak tepk nya ''ukhuw\\·ah /slamiyah" serta 
:i;.~d:ln~ :1 0 rg:.tnisJ~i l:>IJm yang kuat. 

t -+ J Keg:.tgal,m dari sebagwn Jembaga-lembaga pe ndidikan Islam 
Jalam menghasilka n kader-kader Islam . brena tidak lagi 
tlap ;.J t memenuh.i tuntutan Laman. 

15 l .-\danya rantangan dan sik<1p a.:-uh t:tk :11.:uh d i ka lang:.tn 
inrelekrual kita terhadap Agama Islam . yan g oleh mereb 
dianggap sudah ko lot. 

1 b 1 .\ J:myJ pengaruh dan doro ngan geraka n pembaharuan 
d:dam dun.ia Islam. 

L'ntuk mendirikan o rg :.tnisasi ~luhammadi~ ah mi. diperlu­
kan pengorb:.tnan ) ang be~..tr Jan kemauan ~ ang ulet se rt a tahilfl 
UJi. Ktai HaJi Ahmad 0.1h lan sendiri memJng bJnyak menda­
p~H Jukungan dan sambu tan. re rapi ada pula pthak yang me· 
nent:tng d:111 be rusaha menggagalk.ann ya. Kiai Haji Ahmad 
Dahlan menerima cercaan dan Lelaan se rt J rintangan dari umat 



163 

Islam termasuk kalangan keluarga. Yfereka menyayangkan. 

mengapa Kia i Haji Ahmad Dahlan t elah m eny ia-nyiakan kesem­

patan dalam pembinaan jenjang kepangkat an J i kemudian hari. 

Hal in i di~t!babka n K iai Haji Ahmad Dahlan termasuk abdi 
dalem Kesul tanan Yogyakarta di bidang keagamaan. Anda ikat a 
ia tekun de ngan pekerjaan dan menaati kebijaksanaan at asa n­

nya. tentu ada harapan lkan mengalami masa depan yang in­

dah dan mantap. Ken ya taannya Kiai Haj i Ahm ad Dahlan 

j u stru mengadakan berbagai kegiatan yang belum te ntu sesuai 
dengan kehendak pi hak arasann ya. Organisasi yang demikian 

besar da n tinggi baik ditinjau dari skala luas o rganisasi maupun 

skala tinggi ci ta-ci ta nya . mest i menim bulka n tanggapan-tang­
gapan tenentu. Ini sangat disayangkan oleh anggora kduarga 

Kiai Haji Ahmad Dahlan. 9 1. 

Kiai Haji Ahmad Dahlan dilahirkan d i Kampu ng Kauman 

Yogyaka rta pada ta hun 1869 dengan nama Moham m ad Durwis. 

Ia adalah anak ke-4 dar i Kiai Haj i Abubakar bi n Ki ai Haji Su lai­

m:m. khat ib mesj id Kesultanan Yogyak a rta. Setelah Kiai Haji 
Ahmad Dallm menyelesaikan pendidikan dasurnya da lam nahu. 
fiqh dan tafsi r di Yogyakana dan sekitarnya. ia pergi ke ~kkkah 

tahun 1890. Di Yfekkah ia belajar selama )J tu tJhun. Salah 

seo rang gurun ya be rnama Syeh Ahm ad Khatib. Sekit ar rahun 

1903 ia mengunjungi kem baU tanah suci dan menetap St! lama 
dua t ahun 1 01

. 

Sekemhalinya pergi ha_ii ratama K iai Haii .-\ hm:1d Dahlan 

menghayari d ra-cita pembaharuan. Suka r u nt uk dapat dibuk t i­
kan dengan pasti. apakah ia sampai pada p~m iki ran pembaham­

an itu seca ra pc rsero rangan a t au dipengaruhi o leh o rang lain. 

Kiai Haji Ahmad Dahlan mulai melaksanakan cita-<:itanya itu 

dengan ml! ngubah arah o ra ng bersembahyang kepada kiblar 

sebena rn yJ. Ternyata tindakan Kiai Haji .\ hmad Dah lan ini 
menimbulkan kegemparan. Kanjeng Penghu lu Kamalud ining­

rat merasa tidak senang dan tidal< setuju. Ia memerintahkan 



164 

agar mesjid yang dibangun Kiai Haji Ahmad Dah lan itu segera 
dibongkar. tetapi akhirnya pendapat Kiai Haj i Ahmad D ahlan 

itu diterima dan kemudian diikut i o leh umat Islam. Di san1ping 
itu ia juga mengorganisasi kawan-kawannya di daerah K auman 
untuk melakukan pekerjaan gotong-royong dalam memperbai.k i 
ko ndisi kesehatan daerahnya dengan jalan membersihkan j alan 
dan parit-parit. 

Sebelum mendirikan organisasi Muhammadiyah. te rdorong 

o leh rasa kebangsaan dan keinginan m empelajari tata organisasi. 

Kiai Haji Ahmad Dahlan memasuk i perkumpulan Budi Utomo 
pada tahun 1909 dan m enjadi sala h seorang pengurusnya. Di 
sini ia memberikan pelajaran agama k.epada anggota-anggotanya. 
Dengan jalan dem ikian ini Kiai Haji Ahmad Dahlan mengharap­
kan akan dapat memberikan pelajaran Agama lslan1 di sekolah­
sekolah pemerintah. sebab anggota-anggota Budi Utomo it u 

pada umumnya bekerja d i sekolah-sekolah yang didirikan oleh 

pem erintah dan juga kantor-ka ntor pemerintah. Kiai Haji 
Ahmad Dahlan mengharapkan agar guru-guru seko lah yang 
diajarnya itu dapat meneruskan Agam a Islam kepada murid­

murid merek a pula. Ternyat a pelajaran-pelajaran ya ng diberikan 
ole hnya ke lihatan memenuhi harapan. Sebagai bukti merek a 
menyarankan agar mem buka sekolah yang diatur dengan rapi 

dan didukung o leh organisasi yang bersifat permanen unruk 
menghindarkan nasib kebanyakan pesantren t radisional yang 

terpak sa ditutup apabila kiai yang bersangkutan meninggaJ11 '. 

Setelah Sarekat Islam berdiri di Yog yakart a. Kiai Haji 
Ahmad Dahlan memasuki partai itu sena aktif di dalarnnya. 
Di sinilah Kiai Haj i Ahm ad DahJan mempelaj ari persoalan 
politi.k . Dengan demikian terbinalah kerj asama ya ng rapih anta­
ra Muhammad iyah dengan Sarekat Islam yang berlangsung teru s 
sampai Kiai Haji Ahmad Dahlan meninggal. Pada talmn 1926 

t erjadilah masalah yang tidak di inginkan yaitu ketika Sarekat 
Islam melarang para anggotanya untuk memasuki Muharnma-



165 

diyalt Peri stiwa ini terjadi karena politik adu domba yang dila­

kukan oleh Pemerintah Hindia Belanda. 

Kiai Haji Ahmad D ahlan memang berjiwa pcrgerakan . Di 

samping menjadi anggota Budi Utomo dan Sarekat Islam. ia 

sudah pula menjadi anggota perkumpulan jami"ah 1\. hair. Sebe­
narnyu secu ra diam-diam jami· ah Khni r sudah berd iri di Jakarta 

pad a tahu n 190 I. tanpa izin dari Pemerint ah Hi ndia Be Ianda. 
Pad a t ahun 1905 bam lah jami"ah Khuir resmi lll L'ndapa t izin 
dari pe mcrint ah. Pe.rkumpulan ini bergerak Jj b idang SO::,ial. 

dcngan me ndirikan sekolah-sekolah bahasa Arab. Di samping itu 
jami"ah Khair juga giat mengadakan hubungan dengun pemi.Jn ­

pin-pemi.Jnpin di negara-negara Islam ~ ang te iJh maju :-epcrti 

T u rki. Mesir dan lain-lain. Hubungan tcrsebut dilakukan de­

ngan surat-menyu rat. penukaran majalah dan . urat kab ar. 

Di dalam majalah-majalah yang terbit di negar..t-negu r;.~ I lam 

~epeni AI Mannar di Mesir sering memuat tuli~an-rulisan yang 

benema pembelaan terhadap nasib bangsa lndoJw~ia ~an~ se­
::.edang hiuup tertekan di bawah penjajahan l:klanda. Tul!san­

tulian itu dikarang dan dikirimkan okh para anggota dan pe­

mimpin dari jami"ah Khair t erscbut. J ami"ah Khair men1pakan 

pl'rkumpulan yang memihak perjuangan bangsa lndo nesiJ se­

j ak semula. Bahkan jami'ah Khair pe rna h mengirim surat ke­

pada sultan Turki di Istam bul se laku khJ lifat agar supay:1 me­
ngirimkan utusan meninjau keadaan um J t I slam d i Indonesia. 

Pemerintah Turki mengabulkun permintaan iru Jan meng irim­

kan utusannya. Ahmad Emin Bey. Melihat keadaan ~ema~·am itu 

Pemerintah Hindi a Belanda st>makin curiga terllada1 .1ami"ah 
Khair. 

Pada tahun 191 I jami"ah Khair mengadakan kongre . yang 

memutuskan untuk mendatangkan gum-gun1 dari Juar negeri. 

Gum penama yang didatangkan yaitu Syeh Ahmad Surkati 
yang datang di Jaka rt a pad a bu lan Februari I 9 I 2. Dengan Syeh 

Ahmad Surkati ini Kiai Haji Alunad Dahlan m cngadak an hu-
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bungan ~ ang Jkrab. Keduanya ber:.epakar un ruk bt:rjuang di 
garis mJsing-masing. Syeh .-\hmad Surkati akan rnenggerak­
kan bangsa Arab di Indonesia agar berpiki ran maju Jan mem­
ba ntu perjuangan ba ngsa Indonesia. Seba likn ya Kiai Haji :\h­

mad Dah lan akan berjuang membimbing umat Islam Indonesia 
ke :nah kemajuan seperti yang d ibuktikannya de ngan organi­
sasi ~tuhammadiyah 1 2 1

. 

St.'peni ulama-ulama l:linny::J Kiai Haji Ahmad Dah lan juga 
be rd:1gang bat ik. la ering pergi ke J awa · Timur. Jawa Barat 
bahkan ke Sumatra Ctara untuk um san dagang:mnya. Di 
seti.lp i-:ora yang Jikunjungl. selain berdagang iajuga menemui 
Jlim ulama Ji :.ana unruk bennusyaw:.~ rah dan be rtukar pikiran 
ten tang ajaran agama da n keadaan um at !:;lam Indo nesia. Kiai 
Haj i .. \hrnad Dahlan meng:.tjak para alim ui:.Jma untuk menilai pe­
lak ·anaan ..lJaran Islam. Jpakah tdah sesuai dengan kett:ntuan 
Rasulullah ataukah belum. Demikian pula para :.~ lim ulama 
di:.~jak un tuk memperbaiki keada an umat l · Iam e rta mening­
k:Hkan peng.euhuJnJwa . Di .1n t:J. r:.1 p:.1ra Jlim u lama te rse bu t 
ada ~ ang ·etuju dan ada pula y:111g tidak· setuju. ba hkan jumlah 
yang tidak ·etlllll ini cukup banyak. 

6.2 :~Jaksud dan Tujuan /v/uilammadiyalt 

Kiai Ha1 i Ahmat.l Dahlan menamabn org:1ni asi yang 
didinkJnn\ a \ l uhammJJi~ a h. :\am a ter-..ebu t 'iamJ dengan 

113ma per~uruan yang -.udah ia dirikan sebe lumnya. Rupan ya 
nama \-luhammadiyah itu ,cndiri dip ilih olch Kiai Haji Ahm ud 
Dahlan ·ebaiZal hasil dari embahyang isrikharah yang berulang 
kali dilakukannya. i\ama \-tu hammadiyah mempunyai tujua n 
tertenru se rta harapan sangar luhur. i\ama tersebut dapat men­
cenninkan secara ringka:. dan padat hakek:n dan bentuk gerakan 
yang sesungguhn ya. Dengan nama itu pula memberi ciri dan 
co rak ya ng tersendiri bagi .\1uhammadiyah di tengah-tengah 
bangsa dan umat Islam di Indonesia. 
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Ditinjau dari segi bahasa. nama Muhammadiyah berarti 
.. umar ~1uhammad" arau .. pengikut Muhammad'. yairu semua 
o rang yang beragama lslam dan meyakini bahwa :\'abi Yluham­
mad Jdalah hamba dan pesuruh Allah yang terakhir. Dengan 
kata lain , siapa saja yang mengaku beragama Islam yang dibawa 
:\'abi \1uhammad .tdalah orang \lluhammadiyah. tanpa dibatasi 
o leh :.tdunya perb~daan go!ongan masyarakat dan kedudukan 
k~wargancga raann ya. 

ama tersebu t rnenginginkan agar anggaura-anggautan ya 
mencontoh 5egala jejak perjuangan dan pengabdi :\'abi Yfuham­
mad saw . Diharapk:m pula agar sc mula anggota Yluhammadiyah 
benar-benar menjadi muslim yang penuh pengabd iun dan t<Jng­
gung jawab terhadap agamanya se rt a merasa bangga dengan 
keislamannya131 . 

Pada waktu ttu di Indo nesia sudah t~rdapat bebcrapa per­
kumpulan ~osial dan politik. Perkumpulan tersebu t ada lah Budi 
Cromo dan SarekJt Islam. Ki:.ti HaJi .\ hmad Dahlan menjal.!i 
anggo ta I3udt Ctomo Kring Kauman. Yogyakana. Di 5Jmping 
itu ia mcnJadi penasthat dalam Sarekat l::.lam Jan rnenjadi ang­
gma pc rkumpulan jami'ah Khair di Jaka rta. bahkan ia juga 
re rcuta t ebugai unggota Pani tia Ten tara Pcm be Ia K anj eng :\'abi 
\ltuhammad saw. 

Berd irinya Muhammadiyall membuat Pemerintah Hindia 
Belandu rnakin curiga da n takut . Kecurigaan dun ketakutan 
Pemerintuh Hindia Belanda ini te rbukti ket ika p:.1da ranggal 20 
Desember 1912 Kiai Haji :\ hmad Dahlan meng:.1jukun pemlO­
honan kepada Pemerintah Hind ia Belanda untuk mcmperoleh 
badan hukum Yl uhummad iyah. Pem10honan ini baru dika­
bulk:ll1 pJda tanggal 22 .-\.gu ·w s 1914 dengan Sural Ketetap­
an Pem~rintah 1\o.8 1 tanggal 22 Agustus 19 14. 

Mula-mula izin tersebut hanya d ibcrikan unruk daerah 
Yogyakarta. Hal ini dilakukan karena Pemerintah Hind ia Belan­
da takut akan perkembangan organisasi Muhamm ad iyah. Meski-
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pun Muhammadiyah dibatasi ruang geraknya. tetapi daerah 
lain sepeni Srandakan. Wonosari. lmogiri dan lain-lain tempat 
telah berdiri cabang Muhammadiyah. Hal ini jelas benentang­
an dengan keinginan Pemerintah Hindia Belanda untuk menga­
tasi agar pcmerintah tidak mencurigai Muhammadiyah . Kiai Haji 
Ahmad Dahlan menganju rkan agar cabang Muhammadiyah di 
Juar l\.ota Yogyakarta mempergunakan nama Jain mi!>alnya di 
Ujung Pandang dengan nama AI Mu nir. di Pekalongan tk ngan 
nama Nu rul Islam. d i Garut dengan nama Ahmadiya h. clan di 
Solo dengan nama Sidik Amanah Tabligh Fathonah 1 SA TF l. 
bahkan untuk Kot a Yog~·akana 1\. iai Haji Ahmad Dah!Jn meng­
anju rkan adanya jamaah dan p;.;-rkumpulan untuk m~·ngJJakan 
pengajian dan menja lankan kepentingan lsl:l nL Perkumpulan­
perkumpulan dan jamaah-jamaah ini mendapat bimbingan dari 
;vtuhamm::~diyah. misalnya. Taqwimuddin. J..:.h ayatul ()ulul'. 

Ikhwanul Muslimin. Thaharatu: Qulub. Thaharatul Aba . 
Ta·awamu alai birri. Ta'rifu bima kana. \\' aJ Fajri. \l. a! Ashn. 
Jamiyatul Muslimin. Syahra!llll \ lubtadi. Ham bud 1 Su~i . 

C.thaya Muda. Periya Ctama. Perkumpulan ini kc?111ttd1an 
menjadi ran ti ng dan cabang Mu ham madiya h14 1· 

Mak. ud dan tttj uan organisasi Muhamma di~·ah pada '' aktu 
p~·rm uJaan b~· rdiri ny :.~. dirumuskan sebagai bt•rikut : 

1 I l Menyd):Jrkan pengajaran agama !\abi Muhammad ='"''. kl:' -
pada p~nduduk bumiputra. di dalam Rc idcnsi Yog) a-
kan a 

c 21 Memajubn hal agama Islam kepada anggotCJ-anggotanya 

Sesudah Muhammadiyah berkembang di luar daera h Yogya­
kana. dan di beberapa daerah wilayah Hindia Belanda sttdah 
berdiri beberapa cabang. maka maksud dan tujuan ~1uhamma­
diyah pun di se mpurnakan menjadi : 

( I ) Memajukan sert a menggembirakan pelajaran dCJn p~ngajaran 
Agama Islam dalam kalangan st'kutu-sekutunya 
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(2) Memajukan serta menggembirakan hidup sepanjang kemau­
an Agama Islam dalam kalangan sekutu-sekutunya 

Pacta masa pendudukan BaJa Ten tara J epang tahu n 
1942-1 9 45 . segala macam dan bentuk pergerakan mendapat 
pengawasan yang ketat termasuk Muhammadiyah. Pacta masa ini 
J epang be rusaha mengatur maksud dan tujuan Muhammadiyah: 

o kh karena itu maksud dan tujuan Muhammadiya h d isesuaika n 
dengan kepercayaan untuk mendirikan kemakmu ran bersama 
sduru h Asi a Timur Raya di bawah pimpinan Dai ~ippon. 

yaitu : 

( I) Ht! ndak menyiarkan Agama Islam . serta mdatih hidup yang 

selaras denga n tuntunannya 

( 2) Hendak melakukan pekerjaan kebaikan umum 
(3) Hendak memajukan pengetahuan dan kepandaian serta 

budi pekerti yang baik kepada anggo ta-anggotanya1 5 ) 

Sddah masa kemerdekaan yaitu pacta tahun 1950 . rumusan 
mak sud dan tujuan diubah dan disempumakan sehingga lcb ih 

menLkkati j iwa dan gerak yang sesungguhnya da ri Muhamma­
Jiyah. ·ehi ngga berbuny i: .. y!aksud dan tuju an Persyarik at an 
ia la h menegakka n dan menjunjung tinggiAgama Islam. sehingga 
dapat mewujudkan masyarakat Islam ya ng se bena r-b~nur­

n~ .1·· 1 6 '. 

\l ak:.;uJ da n tuj uan \'luhammadiyah sepen i yang tdah di­
k~mukakan di :Has. dapat dije taskan sebagai berik u t: 

( l ) .Menegakkan. berarti mem buat agar t egak dan tidak co nd ong 
yaitu dengan m~megang teguh. mempertahank an . membela 
da n mempe rjuangkannya. 

( 2) Menj unjung tinggi. berarti mem bawa at au menj unjung d i 

at as sega la-galanya: yaitu deng an cara mengam alk an . 
me ngindahkan dan menghormatinya. 
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(3) Agama Islam. yaitu agama yang dibawa para Rasul ejak 

. ·abi Adam sampai 1\abi Muhammad saw . sebagai nabi 

nutup. Segenap isi ajaran agama yang dibawa o leh para 

Rasul terse but. sudah tercakup dalam syari 'ar Islam yang di­
bawa oleh . ·abi Muhammad saw .. ben1pa AI Qur 'an dan 

Had is. 

( 4) Terwujud. berani menjadi satu kenyataan akan adanya at au 

wujuclnya. 

( 5 l Masyarakat Islam. yaitu suatu masyarakat yang di dalam­

nya t erlaksana tuntunan dan ajaran Islam. haik hagi kehi­
dupan dan penghidupan pribadinya. keluarganya maupun 
eLara bersa manya. 

(6) Sebena r-benarnya. berart i yang su ngguh-su ngguh ben:u. 

ridak palsu. bahwa demikianlah keadaan ya ng sebcnamya. 

Kata sebenar-benarnya dicantumkan . untuk menghindari 

adanya anggapan umum yang salah terhadap beberapa 

praktek dan kenyataan yang semula cliunggar ebagai 
masyarakat Islam. karena hanya semata-mata mu~yar:ikat 

beragama Is lam. Padahal belum ten t u menjadi jaminan 

yang nyata kalau. masyarakat itu seluruhnya beragama 

Islam kemudian menjadi masyarakat Is lam . discbabkan 

mereka belum dengan sungguh-sungguh menegakkan dan 

menjunjung tinggi Agama Islam. 

Ringk asnya. maksud dan tuju an Muhammadiyah adalah 
membangu n. memelihara dan memegang teguh Agam a Islam 

d engan rasa ketaatan melebihi ajaran dan paham lainn~ a. 

untuk mendapatkan suatu kehidupa n dalam di ri. keluarga dan 
masyarakat yang sungguh-sungguh adil. makmur. bahagia. 

sejahtera, aman sentosa, Jahir dan batin d engan naungan ridh a 
Tuhan1 7 >. 

Rumusan maksud dan tujuan Muhammadiyah m emang keli· 
hatan sederhana. tetapi rele\·an dengan zamannya. Pada waktu 
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Muhammadiyah didirikan. masyarakat Islam di Indonesia 

sedang dalam kelemahan dan kemunduran akibat tidak adanya 

pengenian pada ajaran Islam yang sebenarnya. Muhamm adiyah 

berusaha mengungkap dan mengetengahkan ajaran Islam yang 

murni sena menganjurkan kepada umat Islam upa~ a mempela­

jari agamanya. Kepada para alim ulama diaruurkan .agar dalam 
mengajarkan Agama Islam dalam suasana baru dan penuh ke­

gcmb iraan. Kemudian ajaran Islam yang telah dipe laJari itu 
dipaha m i be nar-bcnar dan ditc r:.tpkan da lam kl'hidupan Sl'hari­

hari . Penerapan itu hendaknya dilaksanakan . ~p<mjang kemJu­

<~n ajJran Agam a Islam dan sepanjang kemampuan yang dimr­

lih.i . Dengan demikian sekaligu_ .Muhammadiyah hendak 
menyatakan bahwa Agama Islam bukan semat a-m;.~ta mengan­

dung pengenian hubungan pribadi antara :'l.''ieorang mu:.lim 
tkngan Tuhan. tc.:t;.~p i juga merupakan suat u -,J tern kehidup;.~ r: 

manu!>ia dalam :-cgala segi. ~1uhammadi~ ;.~h me nganjurkan 

agar masyarakat blam kembali pada ajaran y;.~ng tenn:.tktttl' 
da lam AI Qur 'an dan Hadis, sedangkan ha l-hal lain yang merupa­
kan tambahan yang tidak berasal dari sumher itu sendiri. hen­
daknya ditinggalkan. 

Untuk melaksanakan maksud dan rujuan itu MuhanHnadi­
yah membuka berm acam-macam seko la h dan madras;.~h . Disc­

le nggaraka n pu la be rb agai pengajian. t ab ligh d an cera m ah­

ceramah. Para mubaligh Muhamm ad iyah keluar-masuk kampung 

dan desa memberikan pengajaran Agama l sl:.~m dan mem b im­

bing manusia untuk memahami agama dengan menggunakan 
akal pikiran yang sehat. 

Muhammadiyah berkembang tidak hanya pada lapangan 

t abligh dan pengajaran. tetapi juga di bidang kemasyarakatan 

sepeni panti-panti asu han. rumah penampungan fakir miskin. 
rumah-rumah sakit dan lain-lain. Apa yang dilakukan Muham­

madiyah tersebut mendapat sambutan yang hangat dari masya­
rakat. Me reka merasa memperoleh bantuan dalam kehidup­

annya yang dirasakan berat pada masa penjajahan Be Ianda. 
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6. 3 Pengabdian Muhammadiyah 

Pacta waktu pennulaan Muhammadiyah berdiri, Kiai 
Haji Ahmad Dahlan menjabat sebagai ketua , sedangkan se­

bagai sekretaris adalah Haji Abdullah Sirat . Organisasi Mu ham­

madiyah semakin be rkembang bahkan ada dua orang da ri 
kalangan terpe lajar ik.ut membantu ja lannya Muhamm adiyah 

yai tu Yl as :'\lgabehi Joyosugito sebagai sekret aris dan Muh am ­

mad Husni sebagai ko misaris. J alannya o rganisasi itu makin 
hebat dan ad m inistrasinya t e ratur. 

Toko h-toko h pengurus pusat Yluhammadiyah yang bc rd iri 

pada ta nggal 18 o pember 19 12 yaitu: Kiai Haji Ahm ad Dah-

1an. Haji Abdullah Sira t . Haj i Ahmad . Haji Abdurrachman . 

R ad en Haji Sarkawi, Haj i Muhamm ad. Raden Haji J aelani . 

Haji Anies. dan Haj i Mu hamm ad Pakih18 > 

Dalam mengarah.kan .k egiatan-kegiat ann ya. Muhammad iyah 

da1am masa pe rmulaan berdirinya be lum mengadakan pem ba­
gian tugas yang je 1as di antara J nggo ta pengunt s. Hal ini di se­

babka n sampai dengan t ahun 1917 ruang gerak Muhammadi ya h 

hanya di Kampung Kauman Yo gya.karta saja. Kiai Haji Ahmad 

Dah la n sendiri a.ktif bertab!igh. J.krif pula mengajar di sekolah 

\llu hammadiyah dan ikur memoeri.kan bimb ingan kepada 

masya ra.kat untuk m t!1aku.kan bcrbagai m acam kegiatan sepc rt i 
shalat. mem be ri.kan bantuan kepada fakir miskin dan sebagai­

n:a. Sej:.t.k pertama berdirin) a \-[uhammadiyah tdah mekuk­
kan it"at -sifat so::.ial da n pendidika n. 

Di tengah-te nga h pergerakan politi.k Indone~i;J yang deng;Jn 
cepat men ing.ka t. Muhammadi yah dalam m:1sa pertama te ru s 

m..:nempat kan d iri di Juar poli ti.k dan bu.kan merupa.kan partai 

poli ti.k . Sela.ku gerakan agam a. \1 uhammadiyah bersifat k~aga­

maan da1am segala tindakann ya. sehingga mencermin kan wujuJ 
yang ideal ya ng lahi r dari aj aran Islam yang murni. Muh amma­

d iya h me ngutama.ka n o bjeknya kepada masyarakat : karena i tu 

be rsifat kemasyara.ka tan. Dalam sifat ini kc lihat an. ba hwa 
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Muhammadiyah bukan panai politik dan bukan pula sekedar 
o rganisasi sosial, tet api suatu gerakan Islam yang akan mereali­
sasi ajaran Islam dan penerapannya dalam masyarakat. sehing­
ga ajaran Islam itu benar-benar bermanfaat bagi pembangunan 
negara, material. dan mental spiritual 1 9 

). ~1eskipun demikian 
Muhammadiyah se lamanya tidak pernah menentang politik. 
bahkan pcngikutnya diizinkan menjad i anggo ta perkumpu lan 
politik. as<JI tidak be rtentangan dengan azas dan tujuan Muham­
mC:Jdiyah. 

Muhammadiyah emakin lama se makin bc rkemb<Jng d i 
:.elumh Indonesia. Pad a tanggal - Mci 19 21 Kt ai Haji Ahmad 
Dahlan mengajukan permohonan kepada Pemerintah Hindia 
Belanda untuk mendirikan cabang-cabang Muhammad iyah di 
se lumh Indonesia. Permohonan ini dikabulkan oleh Pemerintah 
Hindia Belanda pada tanggal .: Sep tember 192 !2 0 ,. Dengan 
diterimanya perrnohonan tersebut berani secara resmi Muharn ­
madiyah holeh mendirikan cabang-cabangnya di selunth Indo­
nesia. Ruang gerak Muhammadiyah yang luas ini harus diikuti 
dengan usaha yang makin besar. 

Usaha yang mula-mula. di samping dalam bidang pendi­
dikan dengan mendirikan sekolah Muhamrnadiyah. kbih banyak 
ditekankan pada pemurn.ian taukhid dan ibadah dalam Islam. 
misalnya : 

( I ) Meniadakan kebiasaan menujuhbulani (Jawa : ringkep ). 

yai tu selamatan bagi orang yang hamil da lam u ia tujuh 
bulan. Kebiasaan ini merupakan peninggC:Jlan dari adat 
Hinduisme- Budhisme. Masing-m asing daera h berbeda-beda 
ca ra dan macam upacara menujuhbulan ini , tetapi pada 
dasamya berjiwa sama yaitu dengan maksud berdo·a bagi 
keselamatan caJon bayi yang masih berada dalam kandung­
an ibu. 

(:!) Mengh.ilangkan tradisi keagamaan yang tim bul dari keper­
cayaan Islam. sepeni selamatan untuk menghormat Syeh 
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Abdul Qadir Jaelani. Syeh Saman dan lain-lain yang dikenal 

de ngan manakiban; perayaan mana banyak diisi dengan 

puji-pujian serta pem10honan-permohonan yang berlebih­

lebihan sehingga mdebihi pennohonan yang semestinya 
hanya dirujukan kepada Tuhan. Selain i tu terdapat pula 

kl.!biasaan membaca Barzanji, yaitu suatu karya puisi serta 

syair-syair yang mengandung banyak pujaan kepada Nabi 
~·l uhammad saw . Sebe tulnya Muhammadiyah sendiri tidak 
Jnt i sami.l sekali unsur kesenian yang terkandung Ji dalam­

nya. akan te tapi brena adanya kecenderungan yang kuat 

untuk kultus pada diri nabi yang dapat mentsak kemurni­

an rauhid. maka \1uhammadi ya h bentsaha membersihkan­

nya sama sekali. Begitu pula perayaan "khaul". yai tu ziarah 

Jan penghormat an secJra besar-besaran orang-orang terha­
dap kuburan o rang-orang :1Hm dan yang dianggap wa/iyul'­
lah: dengan upacara yang berlebih-lebihan. dipandang 
dJpat mengenthkan j iwa rauhid. Diberantas pula kebiasaan 

meminta-minta rejeki. keselamatan. jodoh dan lain-lain 

kepada kuburan-kubu ran keramat. 

<3) .\kndo',lkan o rang yang masih hidup JtJupun yang sudah 

mari ridak J ilarang o leh agama: akan tetJpi mengirimkan 

b~11.:a<:U1 ayat-ayat suc i Al-Qur'an agar dapat diterimJ jenazah 

da lam kubur. jelas tidak berdasar pacta agama ya ng benar. 

o kh )ebab itu hams ditinggalkan. Demikian juga rahlilan 
dan sela\\'aran pacta hari kematian ke-3. ke-7. ke-100. kr 
-e r::thun dan ke- 1.000 hari, mentpakan bid'ah yang mesti 

d iringgalkan dari peribadatan Islam. 

(. 4) Bacaan Surat Yasin dan bermacam-macam dzikir yang ha­
nya khu sus dibaca pacta malam Jum 'at. ada lah suatu bid'ah. 
kare na ::-.iabi melarang mengkhususkan suatu ibadah han ya 
pada hari dan at au malam Jum ·at saja. Begitu pula z iarah 
kubur hanya pada waktu-waktu terte ntu dan pada kuburan 

tertentu: ibadah ini tak ada dasarnya dalam agama, harus 
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ditinggalkan, yang boleh ialah ziarah kubur dengan tujuan 

u ntuk mengingat adanya kematian pad a setiap makhluk 

Tuhan. 

St!lain yang tersebut di aras. sebagai usaha menegakkan 

aqidah Islam yang murni serta mengamalkan ibadah yang 

sesuai Jengan tuntu tan Nabi Yfuhamm ad saw .. masih banyak 

lagi usaha-usaha di bidang lain sepeni : 

6.3.1 Bidang Pendidikan dan Pengajaran 

.\luhammadiyah berusaha mengembalikan ajaran Islam 

k~pada sumbemya yaitu .A I Qur'an dan Hadis. Muhammadiyah 

be rtuj uan meluaskan dan mempertinggi pendidikan Agarna 

hlam ·e~ara modun serta mempeneguh ke yakinan tentang 
Agarna Islam, sehingga terwujudlah masyarakat Islam yang 
scb~::narnya. Untuk mencapai tujuan itu. Muhammadiyah men­
dirikan ..,ekolah-sekolah yang tersebar luas di seluruh Indonesia . 

.\lasalah p~nd1dikan dan pengaJaran menJadi perhatian 
u tam a dari .Vluhammadiyah. Pada ranggal 30 Maret hingga 2 
April 1923 Yfuhammadiyah secara mendalam rnembicarakan 

k m baga yang rnen~ntukan corak masyarakat di kemudian hari. 
S-:bagai hasiln ya pada tanggal 14 Juli 1923 berdirilah sua tu 
badan yang diberi nama Maje lis Pim pinan Pc ngajaran Muham­
madiyah. Ketua pertama Majelis Pimpinan Pcngajaran Muham­

madiyah yang penama yaitu Mas :\gabehi Joyosugito. 2 1 ).· 

Dalam dunia pendidikan dan pengajaran Yfuharnmadi­

yah telah mengadakan pembaharuan pendidikan agama. 

\fodernisasi dalam sistem pendidikan dijalankan dengan menu­

kar sistem pondok pesantren dengan pendidikan modern 

ses_uai dengan tu ntutan dan kehendak zam an. Pengajaran 

Agama Islam diberikan di sekolah-sekolah umum baik negeri 
mau pun swasta. Muhamm adiyah telah mendirikan seko lah-se­
ko lah bail< yang k has agama maupun yang be rsifat umum. 
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Sekolah-sekolah yang didirikan Muhammadiyah selalu meng­

ikuti stelsel pengajaran Pemerintah Hindia Belanda. 1\.arena 

rencana pelajaran sekolah-sekolah Muhammadiyah sesuai de­

ngan stelsel pengajaran Pemerintah Hindia Belanda. maka 

banyak sekolah-sekolah Muhammadiyah mendapat subsidi dari 
Peme rintah Hindia Belanda. Pada zaman Pemerinta h Hindia 

Belanda Muhammadiyah mem punyai bagian-bagian sekobh: 

Taman Kanak-kanak ( Bustanu l Aftall. .s~ko l ah Angka II. Seko­

lah Schake]. HIS. MULO, Inheem se MU LO. Normaalschool. 

Kweekschool. HIK, dan AMS: sedangkan sekolah-sekolah aga­
ma yaitu : Ibtidaiyah (Sekolah Dasar dcngan dasar Islam J. 

Tsanawiyah (Sekolah Lanjutan dengan dasar Islam l. Din i~ ah. 
yang hanya memberikan pelajaran Agama I lam. Muallimin 

:\1ua llimat ( Sekolah Guru Bawah Agama Islam) . dan Kulhiyatul 

Mubal.igin (Sekolah Pendidikan Guru Agama Islam):! 2 l. Pad a 

zuman pendudukan BaJa Tentara Jepang sekolah-sekolah Mu­

hammadiyah ini pada umumnya berjalan terus. meskipun ada 

kegoncangan di sana-sini. 

Di dalam memberikan pendidikan dan pelajaran Agam a 

I Jam . Muhammadiyah menanamkan keyakinan paham tentang 

Islam. Penerapan sistem pe ndidika n Muhammadiyah ini 

ternyata m em bawa hasil yang tidak ternilai hargan ya· bagi ke­

majuan . bangsa Indonesia pada u mum nya dan khususnya 

u mat Islam di I ndonesia2 3 ). 

Muhamm adiya h berpendirian. bahwa para guru memegang 
peranan yang penting di sekolah dalam usaha menghasilkan 

anak-anak didik sepe rt i yang dicita-L'itakan :vtuhammadiyah. 

Yang penting bagi para guru ialah memahami dan menghayati 

serta ikut beramal dalam Muhammadiyah. Dengan memahami 

dan menghayati serta ikut beramal dalam Muhammadiyah. 

para guru dapat menjalankan fu ngsinya sesuai dengan apa yang 

dici t a-cit akan Muhammadiyah.. Di dalam Muhammadiyah 

guru m enduduki tempat penting. tidak hanya sekedar alat yang 
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mekanis yang t anpa pengetahuan dan kesadaran t anpa menge­

tahu i motivasi dan tujuan. Di dalam pengert ian Muhamm adi­

yah. gum merupakan subjek pendidikan. dan subjek dakll'ah 
yang sa ngat penting fungsi dan amal pengab.diannya. Perlu di­

ketahui bahwa tujuan Muhammadiyah da lam Japangan pendi­

dikan yai tu membentu k manusia muslim yang cakap. berakh­
Jak mulia. percaya pada di ri sendiri dan berguna bagi masya­

rakat. J adi tidak hanya be rtujuan membentuk manu:;ia intelek­

tuali saja. te tapi juga manusia muslim. m anusia mo rali · dan m a­

n usia yang berwat ak 2 4 
). 

Dengan sistem pe nd idikan yang dijalankan Muhammadi~·ah. 

ban gsa Indonesia dididik menjadi bangsa yang berkt>pri badian 

uruh. t idak t erbelah menjad i pribadi yang berilmu umum at:Ju 

y:Jng berilmu agama saja. 

6.3.:: Bidang Sosial 

Bidang sosial merupakan medan perjuangan dan pengah­

dian Muhammadi ya h yang sebenarnya. Sejak semu la Kiai Haji 

Ahm ad Dahlan sudah langsung m em beri contoh bagaimana 

seharu snya um at Islam bertindak untuk memperbaiki masya­

raka t. 

Mu hammadiyah sebagai suatu organisasi Islam yang berju­

ang dan bekcrja di bidang sosial perlu memahami kenyataan 
yang ada d i dalam masyarakat luas. Muhamrnadiyah perlu se lalu 

menye lami aspira i masyarakat: apa yang menjadi tuntutan 
dan harapannya. Sebaikn ya Muhammadiyah bentsaha m em­

banru masyarakat di da lam m emen uhi tuntutan dan harapan 

itu. Muhammadiyah perlu bekeJja dan berjuang di ata dasar 
rencana dan perlu perhitu ngan yang realistis. 

Pada za man penjajahan dahulu. penghidupan rakyat sangat 

menyedihkan. Ini menjad i tugas Muhammadiyah untuk ikut 

memban tu meringankan beban penderit aan masyarakat dengan 

berbagai jalan dan usaha sesuai dengan kemampuan k ita masing-
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masing. berdasarkan pada ajaran Agama Islam. Sebenarnya 

masih amat luas lapangan usaha sosial yang dapat d ikerjakan 

o1eh ~luhammadiyah. misalnya mengumpulkan anak-anak yang 

ter1antar karena ditinggal oleh o rang tuanya. Me reka per1u 

dipelihara dan diberi pendid ik an sebagaimana te rj elma dengan 

ben ruk adanya mmah yatim pia tu dan sebagainya. Un tuk mem­

peninggi taraf kesehatan rakyat. d idirikan1ah po1iklinik . 

mmah sakir se n a ba lai pengobatan lain nya . .\1uhammadiyah 

j uga mengumpulkan fakir miskin di da lam suatu :1 rama dan 
di ana mereka dididik serta dilatih dengan be rbagai pekerjaan 

dan ke rajinan tangan yang prakris. se h.ingga kelak mereka dapar 

beke!)a memenuhi kebutuhannya send iri25 ). 

Bagian Muhammadiyah yang menangani ini sl!mua disebur 
Peno1ong Kesengsaraan Cmum. Perlu dikerahui bahwa Penolong 
Kesl!ngsaraan Umum ini mula-mula merupa kan organisasi yang 

berdiri se ndiri . yang didirikan pada rahun 1918 oleh bebe rapa 

o rang pemimpin Muhammadiyah, umuk meringankan ko rban 
be ncana a1am akibat meletusnya Gunung Kelud. Akhirnya pada 

rahun 19 2 I Penolong Kese ngsaraa n Umum menjadi bagian 

yang khusu s dari Muhammadiyah. :6) 

Da1am bidang sosial, Muhammadiyah juga rn endirikan per­

pust a.kaan dan t aman bacaan. menerbitkan surat kabar. rnajalah. 

r isa la h. buku-buku baik menge nai keagamaan . pendidikan dan 

i!mu pe nge tahu an maupun kemasya raku ran. Muham m adiyah 

pernah menerbitkan majalah atau surat kaba r anta ra lain 
Suara .\/uhammadiyalz, .l1wiara. Suara Aisyiyah. 1Hirra. Pan­
caran. Benra Hisbul Warhon. .Helati. Sinar . Suluil Remaja. 
Jan Sur.va. Semuanya ini diterbitkan di Yogyakan a:- ). 

Di samping itu .\1uhammadiyah juga memberi b im bingan 

dan penyuluhan keluarga mengenai hidup da lam tuntunan 

Ilahi. Sepeni dikerahui. keluarga ada lah masyarakat dan ben­
rukn ya yang terkecil. Dari keluarga akhirnya terbenruk suatu 
kehjdupan be rsama dan terjadi sating hubungan antara suami-
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istri dan anak-anak serta anggota lain. Jika hubungan antara 
keluarga baik, maka dapat dipastikan kehidupan masyarakat 
pun baik pula, sebaiknya bila keluarga berantakan, maka tak 
mengherankan lagi kalau kehidupan masyarakatnya juga ikut 
hancur; o leh sebab itu Muhammadiyah berusa ha mewujudkan 
usaha keluarga yang sejahtera lahir dan batin. dengan mem­
bentuk unit-unit perencanaan ke luarga seja htera di tiap-tiap 

wilayah daerah di se luruh Indonesia. 

Sebagai pelopo r kebangkitan Islam di Indo nesia, di atas 
bahunya terpikul rugas moral yang menuntut agar Muhamma­
diyah tidak saja menjadi pelopor di masa lalu. tetapi juga men­
jadi pelopor di masa sekarang dan masa yang akan datang. 

6. 3. 3 Bidang Keagamaan 

Dalam bidang inilah sebenamya pusat selu ruh kegiatan 

Muhammadiyah. Apa yang dilaksanakan tak lain adalah dorong­
a n hagamaan semata-mat a; karena baik kegiatan yang be rsifat 
sosial. pendidikan. maupun yang digolongk an pada politik 
tidak dapat dipisahkan dari jiwa. dasar dan semangat keagama­
an. 

Bidang keagam aan, Muhammadiyah be m sa ha mengemba­

lika n kemumian ajaran Islam yang berdasarkan AI Qur'an dan 
Hadis. Muhammadiyah juga mempergiat penyiaran Agama 
Islam d~ngan ja lan mengadakan pengajian-pcngajian maupun 
tabligh. Selanjutnya perlu diketahui. bahwa Muhammadiyah 
telah memelopori sembahyang ldul Fitri dan Idu l Adha yang di­
se lcngga rakan di lapangan. Bersembahyang secara jemaah di 
lapangan tentu memberi kemungkinan lebih Juas da ri pada di 
dalam mesjid dan langgar yang sempit . Apalagi syiar keagamaan 
terasa lebih ceme rlang dan mencapai daerah yang lebih luas. 
Efek psikologisnya juga lebih besar. apalagi itu dilakukan pada 
zaman penjajahan Be landa. Melihat umat Islam berduyun-duyun 

datang ke Lapangan untuk bersembahyang dan mendengarkan 
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khotbah, tentu mengandung rasa horm at. kagum dan pengaku­

an akan kekuatan umat Islam pada diri orang-orang dan pembe­

sar-pembesar Belanda. lni merupakan sesuatu hal yang sungguh 
besar nilain ya. Di samping itu di tanah lapang orang akan 
datang Jebih banyak dari pada di dalam seb uah bangunan ya ng 
terbatas. 

Pada zaman Rasulullah, shalat 'ld diadakan di Japangan atau 
Shakra yang Jetaknya kira-kira 300 meter dari mesjid Nabi. 

Laki-laki. wanita dan anak-anak diwajibkan hadir untuk shalat 

bersama-sama dengan mengenakan pakaian yang paling indah 
yang dimilikinya pada hari raya itu. Kaum wanita yang sed ang 
haid sekalipun dianjurkan untuk datang. mesk ipun tidak untuk 
bcrshalat , t etapi sekedar ikut merayakan. Di sanalah dapat di­
laksanakan pertemuan dan perkenalan agar supaya ukhuwah 

serra silaruralzmi dapat dibina semesra-mesranya. Di dalam ajar­
a n Islam. penemuan sesama muslim sangat dipent ingkan dan 
menjadi hikmah dalam se ti ap ibadah. Shalat beJjamaah se tiap 

hari merupakan pertemuan terkecil dan sha lat Jum·at merupa­

kan pertemuan mingguan yang lebih besar. sedangkan shalat ' ld 
di lapangan dua kali dalam setahun merupakan pertemuan 
yang lebih besa r di lapangan t erbuka. Akhirnya sekali set ahun 
d ilak sanakan pertemuan internasional dalam rangka ibadah haji. 

Berabad-abad sesuda h nabi dan sahabatnya wafat. umat 
Islam melaksanakan shalat ' Id tidak di lapangan lagi melainkan 

di dalam mesjid. Dalam ha l ini Muhammadiyah telah melaku­
kan tindakan mengembalikan shalat ' Id it u ke tempat aslinya 
yaitu di lapangan. Ternyata sete lah di selidiki bahwa Imam 
Syafi'i mengu tamakan bersembahyang · Jd d i dalam mesj id. 
karena k em ulyaan mesjid itu, dengan catatan se lam a mesjid 
itu dapat menampung umat sebanyak-ba nyaknya, dan meng­
utamakan di lapangan jika masjid te rlalu sempit. K enyataan­
nya mesjid selalu tidak cukup Juas untuk menampung umat 
sebanyak mungkin. 
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Muhammadiyah sen diri untuk pertama k alinya menga­
dakan sha lat ' 1d di lapangan Kot a Yogyakarta pada ldul Fi tri 

tahun 1343 Hijriah atau tahun 1925 Maselli dengan dihadiri 

+ 5.000 o rang. Pada tahun itu juga Muhammadiya h mengada­

kan shalat ldul Adha . Tindakan Muhammadiyah ini sangat 

menggemparkan kaum kolot dan mendapatkan t ent angan dari 

Pemerintah Hind ia Belanda. karcna dianggap mengga nggu 
ke teniban: bahkan da lam kongresny<J ya ng ke- 15 d i Surabaya 
pada ta hun 1926. Muhammadiyah memutuskan agar SL'mua 

c abang Muhammadiyah secara serc ntak menyelengg:uakan 

ha lat "Id di Japangan. Pemerin tah Hindia Bel:!nd :J lalu 
bertindak dengan rnenetapkan pe ratu ran. bahwa e ti t~p shalat 
'ld di lapangan te rlebih dahulu haru s mendapat izin dari kepo­
lisian. 

Selanjutnya sering tez:jadi peri tiwa shalat 'id di Japangan 

dihalang-halang.i at au dibubar ·an karena belum mendJpat izin 
a t au memang tidak dimintakan izin. Ban~ ak pengums Muham­

madiyah yang ditahan atau didengar kesaksiannya okh polisi 

karena masalah shalat "ld di lapangan. Dalam konggrc Muham­

madiyah yang ke-23 di Yogyakarta pada tahun 1934. diputus­

kan agar set iap cabang yang akan m enyelenggarakan shalat 

"Jd di lapangan tid ak pe rlu mint a iz in pada polisi. tet upi cukup 

memberi tahu saja. Andaikata dipaksa harus mint a i7in . maka 
permintaan izin itu cukup satu kali !\aja untuk selama-lanw nya 
dan umuk seluruh Indonesia. 

Tentu saja Pemerintah llindia Bclanda tidak mau m cnerima 
keputusan konggrcs Muhammadiyah yang sangat berani dan be­

bas. Pemerintah Hindia Be landa menjadi marah dan e makin 

ketatlah larangan yang ditujukan kepada Muhammadiyah. 
te tapi dalam praktek umat Islam makin senang dan tena rik 
bersembahyang di lapangan pada ldul Fitri dan Jdul Adha. 

ehingga Pemerint ah Hindia Bela nda terpaksa mengizinkan 2 8 ). 

Muhamm adiyah juga bert indak sebagai pelopor dah.im pem­

betu lan a rah kiblat dari semua Janggar da n m esjid di Indonesia. 
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~[uhammadiyah juga me mdopori dimulainya puasa da n le bara n 

be rda -arka n perhitungan l!isab. :\fuha mm adiyah me ngad akan 

perubahan da lam b idang penentuan awa l bulan Qamariyah 
Dengan dem ik ian dapat di ten tukan saat-saat Idu l F itri dan 
ldu l Adha sc n a waktu sha lat fard lu. imsak da n be rbuka puasa 

denga n tepat. Usa ha ini me ndapat tantanga n dari masyarakat. 

te tapi akh.i rn ya maki n ban yak pihak yang cenderu ng m enggu­

nab n ltisab, Bahka n Pc rsat ua n Islam (Pe rs is) d an AI l rsyad 

j uga rnt.: nggu nakan hisap. L 1m bat tet ap i pasti pe makaian h.isap 

me njaJ i u murn d a n ba n yakla h almanak scrt a kalende r dite rb it­
' :111 tlcng:1n perh.i tu ngan his:Ip29 ) 

\ luharnmadiyah juga mem ikirka n ja maa h haji. Suda h kita 

ke tahui ba hwa pe rj a lana n para jemaah haji pada zam a n Pe me­

rint.th Hindia Be landa sa ngat tidak te ra tu r. o leh ka re na i tu 

pada rahun 192 1 :VIuha mm adiyah te lah me rin tis jalan dengan 

mt.:m bentuk ·ebua h Bagian Pe nolo ng Haji un t uk menye le ngga­

~ak:ln pengangku tan bagj pa ra jemaa h haji. T ernyat a usaha ini 
mt.: nda pa t I:I rJnga n dari PemerintJh Hindia Bda nd a. 

\ knu rut Yluhamm ad iyah . para j emaa h haj i dari lndo nes ta 
te rmasu k o rang yang sengsara. Mereka mem er lukan pe n o lo ngan 
da n pe rba ika n. kare n a me reka be tul-be tul ·e ngsara : pad a ha I 

o ra ng ya ng -eda ng m e nja lankan ibada h ada la h o ra ng yang mulia. 

J:1n ~ t.: ham nya terho rmat dan diho rm at i. yfe li hat ke nyataan 

ini \ luhJrnmadiyah cm a k in bula r ke mauan nya u n tuk mem­

p ~·rh.tiki kt.:Jdaan Jt'maah haji Indonesia. Dala rn kongresn ya 
ya ng kc:-26 di Yogyak a n a pada tahun llJJ 7. Mu hamm adiyah 

berha-,il membentuk Pani t ia Perba ik an P~: rj a lana n Haj i lndo­

nc·'ta J iprmpin oleh Kia i Haji Sujak . Pada awal tahun 194 1 

rnu lai J iadakan pernbkaraan de ngan wakil kongsi daga ng 

k:tpJ I Jepang untuk membeli dua b uah kapal. t.:saha ini Ie r­
n ya ta g~t ga l karena pecah Pe rang Dunia II. 

Kc a nggura n uma t bla m y ang re rgabu ng d i dalam yfuham­

ma diyah te lah me ndoro ng berdirin ya satu pcrse roa n terbatas 
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yang didirikan o leh Paniria Perbaikan Perjalanan Haji Indonesia. 

Perseroan ini diberi nama N.V, Scheepvaart en Handelmaats­

chappij Indonesia. dengan akte notaris tertanggal I 0 Oktober 

1941. Perseroan ini kemudian diteruskan oleh Panitia Haji In­

uonesia melalui putusan Konggres Mustimin Indonesia dalam 
bentuk yayasan30). .. 

Segi lain dari be nruk perjuangan Muhammadiyah ialah 

mendirikan rr·usholla atau langgar khusus untuk wanita. Musho l­

la untuk wani ta yang perrama didirikan di Kaum an Yogyakarta 

pada rahun 1922. Semen tara itu ada pihak-pihak yang m enge­

jek terhadap · Mu hammadiya h berhubung dengan pendirian 

musholla a tau langgar untuk kaum wanita. Muhammadiya h di­

ka takan mengadakan keanehan dalam Agama Islam, tetapi ejek­
an i tu tidak mend apat perhatian. Muhammadiyah terus beker­

ja rr e nurur rencana yang te lah digariskan. 

6.3.4 Bidang Kewaniraan 

Organisasi wanita Muharnmadiyah yan g bernama Aisyiyah 

pada permulaannya merupakan sebuah organisasi yang berdir i 

send iri. Kaum wa n ita dari daerah Kauman Yogyakarta sejak 

rahun 19 14 relah aktif dalam suatu organisasi bernama Sopo 

Tresno yang bergerak dalam bidang sosial. Berdirinya Sapo 

Tresno ada lah aras inisiatif Kiai Haji Ahmad Dahlan dan N yai 
Haji .-\hmad Dahlan. Yfe reka berpendapat bahwa \\'an ita juga 

mempunyai peranan dan uapat berp restasi apabi la diberi kesem­

paran sebaik- baiknya . .\[engingat pentingnya peranan wanita 

yang harus mendapat rempat yang layak itulah maka Kiai Haji 

· hmad Dahlan dan . yai Haji Ahmad Dahlan menguntpulkan 
para wanita dari daerah Kauman untuk mengadakan pengajian. 

Di_ -amping pengajian mereka juga diberi penerangan tentang 

pentingnya kaum wanita ikut serta memikirkan pend idikan ma-
yarakat. Kelompok pengajian wanita tersebut daJam perkem­

bangannya kemudian bernarna Sapo Tresno. 
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Meskipun tanpa anggaran dasar maupun peraturan-peratur­
an lain . tetapi organisasi ini telah mulai mengasuh beberapa 
anak yat im piatu. Seperti halnya dengan Penolong Kesengasara­

an Umum . hubungan pribadi memudahkan kerja sama antara 

o rganisasi ini dengan Muhamrr: adiyah dalam bida ng sosial dan 
pendidikan. Pada tahun 191- Sopo Tresno diubah namanya 
menjadi Aisyiyah sebagai suaru organisasi ya ng mempunyai pe­
raturan dan pengurus yang te tap . Perubahan nama Sopo Tresno 

menjadi Aisyiyah ini adalah atas nju ran Haj i Mu chtar . seora ng 
a nggo ta Muhammadiyah 31 ). 

Pada wak tu itu Aisyiyah masih merupakan Or!!anisasi yang 

berdiri se ndiri. terlepas dari Muhammadiyah . Baru pada tahun 
19 23 Aisyiyah menjadi bagian a tau maje lis dari Muhammadi­
yah3:!)_ Pengurus Aisyiyah yang pertama terdiri atas : Sit i Ba­

riah sebagai ketua. Siti Badilah sebagai penulis. Siti Amin ah Ba­
ro wi sebagai bend ahara, Nyai Haji Abdullah sebagai pemban ttr. 

Siti Dalalah sebagai pembantu, Nyai Fatimah· Wasool sebagai 

pembantu. Siti Wadingah sebagai pembantu. Siti Dawimah se­
bagai pembantu. dan Siti Busyro sebagai pcmban tu . Pem beri­

an bimbingan administrasi dan organisasi adalah Haji Muchtar. 
sedangkan bimbingan jiwa keagamaan dibcri kan send iri oleh 
Kiai Haji Achmad Dahlan33)_ 

Perlu diketahui bah wa sifat organisasi ini aualah pem binaan 
dan pemeliharaan sesuai dengan ajaran Islam. yaitu bahwa se tiar 
muslim berkewajiban mendidik dan me melihara agama dan 
aklaq selunth keluarga terutam a kaum ,-.an itanya. dan yang 
menegaskan hak-hak \\"anita besena kewajibannya yang te rpl­

sah dari kaurr pria. Wanita sendirilah yang nantinya memper­
tanggungjawabkan segala perbuatannya di dunia pada T uhan: 
tidak membonceng suaminya. Kaum wanita mempunyai hak un­
tu k memperoleh kemajuan dan memajukan dirinya dengan cara­
cara yang baik serta dengan mengatur orga nisasi. Dapatlah di­
katakan bahwa berdirinya Aisyiyah me njadi pclopor kebangki t­

an wanita Islam. 
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Aisyiyah juga memberikan perhatian kepada wanita remaja. 

Untuk itu didirikan pula suatu bagian khusus bemama Nasyia­
tul Aisyiyah34). Sebenarnya secara organisatoris kedudukan 
Aisyiyah hanya sebagai bagian atau majelis saja. tetapi daerah 
operasinya sama. yai tu Aisyiyah kepada anggota wanita dan 

Muhammadiyah kepada anggota pria. 

Jalinan kerjasarr:a an tara. Aisyiyah dengan organisasi Jain 
·yang ada di dalam negeri sangat baik. Aisyiyah se ndiri mempu­

nyai suatu prinsip untuk seialu bersahabat dengan organisasi 
lain baik yang ada di dalam negeri m aupun dengan organisasi 
di luar negeri sepanjang hubungan iru tidak akan rr-e rugikan 
Aisyiyah. Tampilnya Aisyiyah dalam forum Konggres Perem­
puan Indonesia tahun I 928 merupakan sua tu bukti bahwa 
Aisyiyah menginginkan adanya kesa tuan dan persatuan bang­

sa, khususnya untuk mencari kesamaan pendapat dengan orga­

n isasi lain dalam rr:enuju Indonesia merdeka. 

6.3.5 Bidang Kepemudaan 

Urusan kepemudaan bagi Muhammadiyah merupakan hal 
yang penting dan disadari sepenuhnya: karena itu segi ini men­
dapa t perhatian yang khusus. Harus pula diingat bahw a pemu­

da adalah harapan bangsa. Untuk itu ma ka pada tahun J 918 
Kiai Haji Ahmad Dah lan mendirikan gerakan kepanduan His­
bul Wath on35). 

Kiai Haji Ahmad Dahlan mendirikan kepanduan Hisbul Wa­

thon setelah ia melihat kepanduan misi Kristen, Jeugd Pad~·in­

der Organisarie (JPO) di Alun-alun Mangkunegaran. Solo . Se­
kem balinya di Y ogyakarta. diajaknya guru-guru M uhammadi­
yah mendirikan sua tu organisasi kepanduan yang berdasarkan 
Agama ]slam. Pemberian nama Hizbul Watbon disesuaikan de­
ngan nama partai politik nasional di Mesir yang didirikan oleh 
Mustaf Kamil pacta tahun 1894. Bagi anak-anak pandu Muham­
madiyah , Hisb ul Wath on adalah wadah yang tepa t , dan sejiwa 
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pula dengan ucapan "Hukama", ''mencintai tanah air adalah se­

bagia n da ri iman." Maksud didirikan Hizbul Wathon yaitu un­

tuk mendidik para pemuda mencintai bangsa dan tanah air de­
ngan dasar tun tunan Islam .. Pakaian s.eragam terdiri- atas celana 
berwarna biru tua yang berarti lautan , kemeja berwarna coke­
tat bermakna daratan. bertopi bambu melam bangkan bagi tanah 
ai r Indonesia yang kaya ray a. Setiap pandu Hizbul Wathon rr.e­
lilitkan sapu tangan merah pada lehernya, berarti berani membe­
Ja kebenaran dan tanah airnya. Simbulnya berbentuk sekuntum 

bu nga melati. Pengurus pertamanya yaitu : Muchtar sebagai 

ketua. Rajid sebagai wakil ketua, Sumodirjo sebagai penulis, dan 
Abdul Ha mid se bagai keuangan36)_ 

Hizbul Wathon pernah diajak bergabung dalarr: .Veder­
landsche fndiche Padvinders Vereeniging (NIPv ), tetapi ajakan 

ini ditolak oleh Kiai Haji Fakhruddin dengan alasan bahwa Hiz­
bul Wa rhon sudah mempunyai dasar sendiri yaitu Islam. dan su­
dah punya induk sendiri yaitu Muhammadiyah : a leh sebab itu 
tidak perlu d iatur oleh Nederlandsche lndische Padvinder yang 

berbau kolonial. 

Semula Hizbul Wa thon merupakan bagian dari Majelis Pe­
ngajaran Muhammadiyah , tetapi ternyata Hizbul Wa thon de­
ngan ce pat dapat berkembang di beberapa tempat. Dalarn kong­
gres Muhammadiyah tahun 1926 diputuskan untuk membe ntuk 

maj elis kh usus bagi gerakan kepanduan yang dinamakan Hizbul 

Warh on . 

.\1uham madiyah mendirikan Hizbul Wa thon dengan persiap­
:m dan perhitungan matang serta berj angka panjang. Pada suatu. 

ketika bangsa Indonesia beserta umat Islam pasti membutuhkan 
pemuda-pemuda yang benar-benar sanggup rr. e mbela tanah ai r­
nya. Kiai Haji Fakhruddin pemah berpidato di depa n ratusan 
pandu Hizbu l Wathon yang antara lain me nga takan, bahwa 
tongkat-tongkat yang mereka panggul itu pada suatu ketika 
a kan menjadi senapan3 ?) . 
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Ucapan Kiai Haji Fakhruddin itu ternyata benar. Beberapa 

tahun kemudian banyak di antara pandu-pandu Hizbul Wath on 

itu turut serta me ngangkat senjata. Pada zaman pcndudukan 

BaJa T en tara Jepang banyak anggota Hizbul Watho n mema­

suki barisan Pe mbela Tanah Air (Peta) dan sesudah proklama­

si kemerdekaan. me reka rrenjadi anggota Tenta ra :1 sional In­

donesia. Di antaranya ialah Sudirman, Basuki Rachmat dan 

lain-lain. ba hkan Sudirman akhirnya diangkar sebagai pa ngli­

ma besar. 

6. 3. 6 Bidang Polirik 

\luhammadiyah merupakan suatu gerakan agama yang ber­

rujuan untuk me mbentuk masyaraka t Islam yang scbcnarnya. 

Yleskipun demikian rida k berart i bahwa Yluhammarliyah tirJak 

berh ubungan tlt!ngan kegiatan politik. Kiai H:1ji AhmaJ Dahlan 

sendiri memasuki berbagai o rganisasi yan ada hu bungannya 

dengan kehidupa n politik. seperti Jami'ah Khair. AI lrsyad. Sa­

rekat Islam. Dalam kcpengurusan Budi Uto mo. Kiai Haj i Ahmad 

Dahlan duduk j.uga se bagai pengurus cabang Yogyakarta. Ia juga 

menjadi pe nasihat Sarekat Islam . 

Secara formal , :vtuhamm adiyah memang bukan pa rtai poli­

tik. tetapi se ringkali gerakann ya bercorak polirik. Pe rlu dike 

rahu i bahwa pad a tahu n 1924 Sarekat Islam diu bah menjadi 
Partai Sarekat Islam Indonesia . dan keduduka nn ya dipinclaJ1ka n 
ke Yogyabrta. hubungan antara Partai Sarekat lsl3m In donesia 

dengan yfuhammadiyah makin era t. Kia i Haji Agus Salim seba­
gai kerua Partai Sareka t Is lam Indonesia sanga r erar hubungan 

n ya dengan Kiai Haji F akhruddin. pemimpin \1u hamrnadiyah 

ya ng menjabat sebagai bcndahara38). 

Pada rahun 1926- 1927 timbul ketegangan an tara Muham­

madiyah dengan Parra i Sarekar Islam Indonesia. Ke regangan ini 

disebabkan o leh fi tnah da n hasutan dari pihak keriga. terurama 
dari Pemerintah Hin d ia Belanda yang menjalankan politik de-
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1·ide er impera. Maksudnya agar kekuatan bangsa Indonesia 

rr,enjadi lemah. Pemerintah Hindia Belan da merasa takut kalau 

bangsa Indonesia bersatu . Sehingga dikhawatirkan akan mela­

wan Pemerintah Hindia Belanda. Ketegangan ini dimulai semen­

jak Haji Umar Said Cokroaminoto dan Kiai Haj i Mansyur pu­

lang dari Mekkah mengunjungi Muktama r Alam Islam. Partai 

Sarekat Islam Indon esia Randublatung menyebarkan surat ter­

tanggal 13 Agustus 1926 kepada pencluduk Yogyakarta dan 

sek itarnya. Dalam surat i t u dinyatakan bahwa Muhammadiyah 

sengaja mematikan Partai Sarekat Islam Indonesia. sebab sudal1 

terbukti bila mana :--1uhammadiyah berdiri di situ. Partai Sare­

kat lsl<Jm Indonesia menga1ami kemunduran. :--1uhammadiyah 
sering menghasut Partai Sarekat ]slam Indonesia karena berpo 

1itik. Dikatakan pula bahwa Muhammadiyah pernah meminta 

bantuan uang kepada pa bri k gula ya ng ada di Yogyakarta un­

tuk biaya pengiriman mubalighin ya ng mengajar Agama Islam 

di pabrik gu1a itu. Kecuali i tu Muhammadiyah dituduh menda­

pat subsidi uang sebanyak 24 gulden dari Pemerintah Hindia 
Belanda. T erhadap fitnahan terse but. Muhammadiyah sudah 

merr. beri tanggapan seperlunya. 

Pada waktu itu suhu politik di Indonesia sedang meng­

hangat. Ket ika itu timbul perdebatan ant:Jra pcmimpin -pemim­

pin bangsa Indonesia ten tang bagaimana n· engambil sikap ter­

hadap Pemerintah Hindia Belanda. yaitu sikap non-kooperasi 

atau sikap kooperasi. Partai Sarekat Islam Ind onesia dan Par­
tai Nasional l nclonesia menganut sikap non-k oope rasi terhadap 
Pemerintah Hindia Belanda, sedangkan Budi Utomo m enganut 

kooperasi rerhadap Pemerintah Hindia Bclanda . Muhamrr.adi­

yah sebagai organisasi tabligh, sosial dan pend idikan tidak 

pernah menyatakan dirinya non-kooperasi atau kooperasi : 

karena itu Muhammadiyah rr:au menerima subsidi keuangan 

dari Pemerintah Hindia Belanda untuk membiayai seko1ahnya. 
Ialu dengan serta merta dikatakan oleh orang Juar sebagai ko-
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pera tor. Istilah non-kooperasi dan kooperasi adalah istilah po­

litik. Padahal Muhammadiyah tidak mengenal istilah tersebu t. 

Dalam menerima subsidi itu Muhammadiyah menyadari bah wa 

subsid i itu sebenarnya berasal dari pajak yang dibayark an o leh 

umat Islam dan kekayaan tanah air Indo nesia. 

Ka rena beberapa hal te rsebu t dan untuk mengkristalisasi 

dirinya sebagai panai politik. maka pad a tahun 192 7 itu Par­

ta i Sarekat Islam Indonesia m enyataka n be rlakun ya disiplin 

panai. Si kap anggo ta Panai Sarekat Islam Indonesia tidak 

boleh merangkap menjadi anggo ta Muhammad iyah. Dengan 

adanya disip lin partai. maka Kiai Haji Fakhruddin keluar 

dari Partai Sarekat Islam Indonesia. karena ia tetap n:emilih 

\1 uhammadiyah3 9). 

Secara resmi. sejak berdirinya hingga sekara ng, \1uham madi­

yah bukan merupakan partai politik . namun sepa njang sejarah 

hidup dan perjuangannya. Muhamma diyah selalu ikut serta 

me mbela kepentingan agama. bangsa dan tanah air. Misalnya 

mengenai adanya "Guru Ordonanrie" yang d ikc lu:.1rk :m oleh 

Pemerintah Hi ndia Belanda : Muha mm ad iyah bersama-sama de­

ngan organisasi lainnya sepeni Partai Sarekat Islam In donesia. 

Partai Pendidikan Nasional (PNI Baru ). Taman Siswa. Budi 

Utomo. Partai Indonesia. dan lsteri Sedar menentang guru or­
donan tie te rse but . Berka r perjua ngan yang ule t da ri organ isasi­
o rganisasi tersebut. akhirnya keluarlah sura t sekretaris gu bcr­

nemen \lo : -+62 a A. tanggal 18 Februari 1931 yang isinya 

membebaskan para mubaligh dari ordonanrie guru rersebut. 

Pacta rahun 1938 \1 uhammadiyah menentang adanya pa­

jak porong hewan yang dikenakan bagi pemorongan hewan 
qurban pacta tiap-tiap Idul Adha. T untutan ini be rhasil dengan 

tidak dikenakannya pajak bagi pemotongan qurban. Di sam­

p ing itu :'vfuhammadiyah juga me nentang rencana Pemerintah 
Hindia Belanda untuk mengadakan ordonansi perkawinan bagi 

umat Islam. Sebagai anggota dari a! \1adjlisul Ismail A' laa In do-
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nesia (MIAI), Muhammadiyah menyokong tuntutan GAPI 
(Indonesia berparlemen)40 >. 

Prates terhadap campur rangan Pemerintah Hindia Belanda 
dalarr, urusan Agama Islam yang dipandang tidak pada tem­
patnya tersebut dibicarakan dalam Konggres Muhammadiy"ah 
kc-21 ta hun 1932 d i Uju ng Pandang41 J Muhammadiyah selalu 
menjaga hidup di Juar gelombang politik. tetapi terhadap cam­
pur ta ngan Pemerin tah Hinc! ia Bclanda dalam urusan adminis­
tra~i ya ng juga mengenai agama. t inJakan Muhammacliyah bo­
leh dikc.ltakan sejalan dengan Partai Sarekat Islam indonesia. 

Pada r:.~hun 193 2 Dr. Sukiman n:cmisahkan diri dari Parrai 
Sarekat Islam Indonesia dan IT-endirikan Partai Islam Indonesia. 
Pada rabun 1936 Kiai Haji Agus Salim juga memisahkan diri 
dari Partai Sareka t Islam Indonesia dan mend1rikan partai bam 
dengan nama Penyedar. yang berhaluan kooperasi. Para pemim­
pin Islam menjadi sed ih dan prihatin mclihar Partai Sarekat 
Islam Indonesia rrengalami perpecahan. Sclanjutnya para pe­
mimpin Islam tersebut ingin mendirikan partai I lam yang kuar 
dan mendapat dukungan dari seluruh umat Islam. Para pemim­
pin Islam kemudian rr·engirim surat kepada Partai Sarekat Islam 
Indonesia mc nge nai dua pokok persoa lan. Perrama. supaya Par­
tai Sarekat Islam Indonesia melepaskan sikap non-kooperasi 
dan hl.!ndaknya non-kooperasi ataupun koperasi itu dijadikan 
rakt ik saja dan jangan menjadi prinsip yang kaku. Kedua, supa­
ya disiplin partai terhadap Muhammadiyah dicabut. Terhadap 
pokok pertama. Partai Sarekat Islam tetap menolak dan tidak 
menyetujui. dan terhadap pokok kedua Partai Sarekai Islam 
Indonesia bersedia mempenimbangkannya. 

Selanjutnya diadakan beberapa kali persidangan dan yang 
te rak hir yaitu sidang keempat. diadakan di rumah dr. Sa timan 
pada tanggal 4 Desember 1938 di Solo. Sidang dihadiri para 
pemimpin Islam dan para ulama. Pada sidang keeJr.pat ini 
disepakati pembentukan panai baru bernama Partai Islam Indo-
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nesia dengan tujuan rr·empersiapkan rakyat Indonesia untuk 
mencapai kcsempurnaan kedudukan Agama l:.lam dan dcrajat 
umatnya. Penguru Partai Islam Indonesia terdiri ata. : Wiwoho 
sebagai kewa. dr. Sukiman Wiryosanjoyo sebagai v. :~kil ket ua . 
Mr. Ahmad K:~ smat sebagai penuiis 1, Wali Alfawh cbagai pC'­
nulis II. dr. Sukardi scbagai bendahara I. Haji Abdul . H:~mid c­
bagai bend ahara II. Kiai Haji Mas Mansyur sebagai anggota. K iai 
Haji Hadikusum0 -.l'bagai :~nggora . Ha.ii Abdul Kalwr i\l uzakir 
sebagui anggow. ll aji i\l o ham mad Faried scbagai ang\!ota . d:tn 
Haj i Ros~ id i BA chagai :111ggota. T-:eliharan jela . l':dl '' a ban~ .tk 
tokoh-rokoh \l uharnrnadi~ Jh yang dudul\ d::ll.tm pllnptnan Par­
tai Islam lndonc:.w. BL'rdinnya Partai blam lndnnl'-.t J ml.'nda­
par amhu tan hJng:~l di sduruh lndonesta . D.tlan '' .tk lll ~an~ 
sin!!kar sudah berdiri caban!!-caban!! dt seluruh lnuont>SIJ Jan - - - 4., 
kebanyakan terdtri arus orang-orang Muhammadtyah - 1• 

Perlu dikct:~hui bah,, a \1 uhammadi~ ah 5l'.iak JuJu suJah 
menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasu Jll'll!!:Jiltar. b:tik 
Lli dalarn rapat-r:~pat. pl·ngaj ian. konperensi. m.~upun d.1lum :-.u ­
rat kabar. majalah :~raupun buku-buku. Ja dt jl'iu .. \l uh:~mmadi­
yah iku r pula mcmberi sumbangan pada perrumbuhan dan pa­

ke mbangan kesadaran nasional di kalangan anggota-anggo ranya 
dan masyarakat umum. Suatu rindakan nyata dan \luhum­
madiyah 1alah bahwa pada tahun 1939 mengu bah namu !! india 
Belanda me njad i I ndoncsia Peristiwa ini terjnd i du Ia m 1>: o nggrt>s 
~fuhammadi~ ah kl..' -~ di i\ledan pada rahun 1 9~9 

Pada rahun 1939 Muhammadiyah sebagai anggotu \IIAI 
mengirimkan utusan ke Jepa ng. terdiri atas Prof'. "'a' Haj i 1\.a­
har Muzakir. Prot. Haji M. Farid Ma·ruf. Mr. Ahrnau Kasmat 

dan lain-lain un wk mcrnenuhi undangan The Tokyo /1/oslem 
Community and The Dai J\·ippon Kaikyo Kyokoi. untuk meng­
hadiri Th e Islamic exhibition di Tokyo dan Osaku431. 

Kedarangan bala tentara Jepang di Indont>sta mL·mbawa pe­

rubahan baru bagi lndones1a yaitu penderiraan akibat p~perang-
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an. tekanan Jan kekur:mgan. Jauh scbelum Jepang menguasai 

seluruh Asia. ml!reka telah mernpelajari aspek-aspek kehidupan 

manusia pada beberapa wilayah Asia Jan mcndapati bahwa pen­

duduknya tl!rikat o leh kepercayaan akan ada nya kekuasaan 
ya ng akan menyelamatkan rnereka dari kehinaan da n kemelarat­
:m. Khusus mengenai bangsa Indo nesia. bangsa ini sc lama dalam 
keadaan rajaja h dan tertindas olch Bclanda tcla h bangkit me­

nunrur pcrs<Jm:.la n da n kemerdekaan. di mana rakyar nya selalu 

mengharap d:Jtangnya kekuasaan seorang raru ad il y::tng mampu 
mt:mberi keat.lilan. Di samping iru keinginannya yang kuat un­

ruk mt:kpasbn Jiri dari rangan Belanda akan memudahkan bagi 
Jepang untuk memperoleh bantuan rakyar Indonesia yang se­
bagian h~:sar bc ragama Islam. KekuJsJan Islam ini!Jh Jntara lain 
~ ang Jiha rapkan oleh Jepang unruk membantu·mencapai tuju­

an. 

Oengan dt:mik ian kedatangan Jcpa ng ha rus Jipropaganda­

kJn seb:tgai ke had iran saudara tua ya ng akan mernbebaskan sau­
daranya da n cengkrarnan bangsa Bdandu. Kedudukan kaisar 
JepJng harus menjadi pusat pemujaun dan penghormatan seba­

gai r:~ia ~all!..! diurus Tuhan menyelamatkan bang a y:~ng tertin­
d<Js. Bangsa ya ng relah diraklukkan harus Jitekan. d ilatih de­

ngan kcru;; unruk ke mudian diajak be rsama-sama menghancur­
kan k,·klwtan barat. \' amun \ 1IA I kemuJian diub:.th menjadi 
Yf ajr:lis yura \ luslimin lndonesia arau \llasyumi. Pada wakru itu 
·emua o rgani ·asi relah dipaksa non-akt if oleh Pemerinrah BaJa 
Tenrara Jepang, la lu dirampung da lam o rganisasi gabungan yang 
tlidirika n \)lch pemcrintah dengan alasan un t uk mempertahan­
ka n sclu ruh kekuatan rakyat de ngan nama Pusat Tenaga Rakyat 
(Pu tera) ya ng d ipimpin oleh l r. Sukarno. Drs. :VIuh. Hatta. Ki 
Hajar Dewantoro dan Kiai Haji \l as Yfansyur. Ja n ketua Pengu­
rus Besar \lt uhammad iyah. Karena Kiai Il aji Mas Mansyur men-
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jadi pengurus Pu te ra. maka ia harus pindah ke Jakarta. lt ulah 

sebabnya pim pinan Muhammadiyah d iserahkan kepada wakil 

ketuanya yait u Ki Bagus Hadi.kusumo. Da la m menjalankan ru­

gasnya memimpin Muhammadiyah, ia did ampingi o leh Kiai Haji 

Ahmad Badawi. 

Untuk mempe rtahankan seluruh rakya t Indonesia di bawah 

kekuasaann ya. Pe merintah BaJa Tent ara J epang di samping ber­

tindak keja m juga mencoba menanamkan mitos ba ru yaitu 

me ndewa ka n Kaisar Tenoo Haika. Rakyat d ila tih untuk m eng­

ho rma t kepada Kaisar Tenoo Haika de nga n cara me m bungkuk 

setenga h bada n a tau saikirei me nghadap ke arah m ata hari . 

Pada waktu itu semua anak seko lah dan pcgawai negeri se­

belum masuk seko lah atau ka nto r. k ira-ki ra pukul t ujuh d iha rus­

kan bero lahraga a tau rais_vo dan bersumpah. kem udian d iakhiri 

Jengan m~nyanyikan lagu kebangsaan Jepang Kimigayo dan 

m~ngadakan penghormatan ke arah Tenno Haika uengan cara 

saikirei. Cara-cara ini d it enta ng oleh Ki Bagus Hadikusumo de­

ngan alasan bahwa pengho rmata n semacam itu sudah me nye­

rupai pe ngho rmatan ke pada Tuhan . karena it u hukumnya te r­

l:n ang dan dapat me njurus ke pada syirik. P~ ndapa t Ki Bagus Ha­

Jikusumo ini mendapat d ukun gan da ri pa ra ulama yfuh am­

mad iyah. bahka n para ulama Yfuham mad iya h menggga riskan 

hukum saikirei sebagai perbuatan yang terla rang o lc h syara. 

De nga n cepa t pendapat Ki Bagus Hadikusumo itu te rsc.!ba r luas. 

St:jak itu bertambah ban yak orang yang e nggan melakuka n 

saikirei. Keengganan ini semakin luas dan menycbabka n Peme­

rintah Ba la Tentara Jepang merasa khawat ir . Ki Bagus Had iku­

sumo ke mud ia n me ndapat panggilan dari gunsaikan . menge­

na i· pe rnya taannya ba hwa melakuka n saikirei itu d ila rang o le h 

agama Is lam. Orang Islam tidak boleh mem beri ho rmat sungguh 

ke pad a manusia dengan cara-cara seperti me nye m bah Tuhan. 
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Di luar dugaan Ki Bagus Hadikusumo bahwa pembesar Jepang 

t ersebut tidak marah, bahkan menganggukkan kepalanya dan 

mengataka n kalau murid-muricl memang keberatan. tidak di­

paksakan melakukan sakikirei. 4 5 ) Akhirnya J epang menyadari 

bahwa untu k te tap menguasai rakyat Indonesia, umat Islam .ha­

rus didekati dan Agama Islam harus diberi kebebasan. 

Menjela ng akhir tahun 1944 tenta ra Jepang selalu meng­
a lami serangan dari tentara Sekutu. Untuk m eng:hadapi se rang­

an tenta ra sek utu ini Pemerintah Jepang harus mengerahk an se­

genap te nnga termasuk rakyat Indonesia untuk memba ntu Je­

pa ng melawan seku tu. Untuk itu kepada bangsa Indonesia perlu 

dijanjikan kemerdekaan. 

Maka pada tanggal 7 September 1944 Perdana Menteri J..: oi­

so memberikan keterangan dalam sidang Teikoku Gikei di To­

kyo ten ta ng maksud pemerintah untuk memberikan janji ke­

merdekaan kepada bangsa Indonesia. Sebagai tindak lan_i ut un­

tuk melaksanakan janji tersebut. maka pada bulan Februari 194:' 

riga orang pemimpin bangsa Indonesia yairu lr. Sukamo. Drs. 

Mo h. llatta dan Ki Bagus Hadikusumo dikirim ke Jepang unruk 

me nghadap kepada Te noo Haika untuk m enerim a janji kemer­

dekaan secara resmi. 

Selanjur nya pad a t ahun 1945 d ibe ntuklah Bad a n Pe nye li­

dik Persiapan Kemerdekaan Indonesia yang dike tuai o leh dr. 

R ajiman Wedyadiningrat. Ki Bagus Hadikusumo juga menjadi 

anggota mcwakili golongan Islam bersama dr. Sukiman Wiryo­

sanjo yo. K"iai Haji Kahar Muzakir. Kiai Haji A. Wahid Haysim. 

Abikusno Cok rosuyoso. Mr. Ahmad Subaijo. dan Ki ai Haji Agus 

Salim. 

Ki Bagus Hadik usumo juga duduk dalam panitia k ecil ya ng 
bertugas memeriksa usul-usul dan saran yang masuk . Di samping 

itu juga ikut merumuskan Pancasila. sebagai dasar negara . 
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Dengan demikian jelas bahwa Muhammadiyah mempunyai 

peranan yang sangat penting dalam perjuangan politik. baik pa­

da zaman penjajahan Belanda maupun pada zaman pendudukan 

J epang. 
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BAB Vll PERJUANGAN TAMAN SISWA PADA ZAMAN 
PENJAJAHAN BELANDA DAN JEPANG 

7.1 Latar Belakang Berdirinya Taman Siswa 

Pada permul aan abad ke-20 . pe rhat ian masyarak nt Indonesia 

te rhat.lap pe ngaja ran sangat besnr. sam pai Depart emen P~·ng<~JJr­

an kewalahan untuk mengatasinya . Ha l ini disebabkan banyak­

n ya ora ng ya ng ingin sekolah te tapi tempatn~ a t iclak mencu­

k u pi . Perhatian masyaraka t Indon esia pada waktu iru t erutama 

dit ujukan terhadap pengajaran Barat. Semua orang ingin belajar 

bahasa Belanda. ka re na bahasa in i adalah satu-sat unya <~ lat 

u nt uk me ndapat jaba t an yang baik . sedangkan usah a un t uk m e­

ningka tkan kebudayaan bangsa belum t erpikirkan . 

Ka um me ne ngah atau priya yi-priyayi .l awn 1 )_ ~-~m g anuk­

anakn ya tidak dapat memasuki se kolah Barat terpaksa mem ~l­

suki seko lah S\vas ta yang diasuh oleh guru pensiunan. Pa ra guru 

pensiunan ini me mberi pe lajaran dengan bayaran yang tinggi. 

Masa ini me rupakan m asa kejayaan bagi para pe nsiunan guru. 

Sist e m pe ngajaran pada wak t u itu tidak mem beri ·epuasan 

pada rak yat. Pe ngajaran Pe me rintah Hind ia Belanda yang se-
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o lah-o lah dijadikan conroh dan pada umumnya dianggap scba­

gai usa ha un tuk me njunj un g derajat ha ngsa Indonesia . te rn yara 

tidak Japat memenuhin ya. Pengaja ran yang diterima dari peme­

ri ntah ·anga r kurang dan me ngeccwakan sehingga t ida k me­

mcnuhi sya ra r sebagai alar pendidikan rakyat. 

Sebelum :1da HIS. rak y:.tt hanya rnengenal seko lah bumipu­

tra ya ng rendah sekali pelajarannya. \1emang ada sebagian kccil 

Ja ri bangsa Indonesia. ya itu kaum priyay i. ya ng bok h mc>nun­

t ul pc laja ran J i seko lah Bclanda hingga kemudian J apal rnenc­
ruskan pe laja rannya kc seko lah ya ng lcbih tinggi. tl' lapi unruk 

rak:--ar umum rc rturuplah pi nru yang dapat rnenuntun mcrl'b 

ke a rah pcnghid upan yang pantas. 

K<-'tika bangsa Indonesia mcnJapar kesempat:Jn mcm:.~suk1 

-.ckolah bumipurra ke las sa ru ~ ang kelak menjadi HIS. rak~ at 

m~·n~ Jlll ''Lit de ngan gembira. \l ereka berharap kcbk anak -anak ­
nya ,:,,par mencapai kepand:.tian yang dapat dUadika n ala r unr :k 

llh.'IJLapai dcr:.IJa t pe nghiJu pan yang samo dengan pcnghidupan 

n r:mg-o rang Belanda : :.tkan t<.:.·tapi ha ra pan iw bokh d ibtakan 
-; ia-sia be laka . karena ke luaran HIS pada umumn ya masih sangat 

ku rang kepandaiannya untuk mencruskan pelajaran pada sckolah 

yang kbih ringgi. Keba nyak an anak-anak iru ridak Japar dit eri­

ma di \!CLO. ka rena ku r:.111 g kcpandaiannya. tcrutama dalam 

hal ballasa BclJnda. Cntuk m~·nLa ri p~kerjaan . .:tnak<Inak ke luar­
Jll HIS ini masih sangat mentah. K.:banyakan mc:rd.a itu hanya 
.::.~k:.~p untuk me njabat j uru tulis J tau J ll nt tulis pc:mb:.~ntu d.: ­

ngan gaji yang sama de ngan gaji jongos arau koki: apa lagi anak­

anak yang Jididik di HIS itu banyak ya ng kehil anga n tabiat ke­
rakya tan dan merasa kbih tinggi derajatnya dari pada saudara­
saudaranya yang tidak pandai berbahasa Belanda. 

Di sinilah kekurangan pend idikan dan pelajaran HIS. Anak­

anak HIS seperti kehilangan rasa ke rakyatan sebab mulai umur 
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6 tahun mereka dididik berjiwa dan bersikap seperti Belanda. 
Tiap hari mereka membaca bermacam-macam buku berbahasa 

Belanda sch.ingga seolah-olah terpisahlah jiwa kerakyatannya . 
Seringkali rnereka membaca cerita atau mengarang cerita yang 
mengurang. i kepercayaannya dan kebanggaannya terhadap bang­
sa sendiri. Kalau anak-anak Indonesia s~ tia p ll ari uididiJ... uemi­
kian. mereka iru tidak akan mencintai ba ngsanya. 

Pcmcrintah tidak dapat memberi k~· 1 1 u a an hati kepada ra"­
ya r tenr ang pengaja ran. Hal ini disebabkan pemerintah terlalu 
banya" urusan dan hams memen ti ngkan kept' rluan-keperluan 
golongan )<Jill. s~hubungan dengan itu p~· rlu aoanya usaha-usa­
ha untuk : 

( I) 1t> mperbanyak sekolah-sekolah bagi anak-anak di seluruh 
Indonesia : 

c 2) \l emperbaiki pelajarannya. hingga anak-anak dengan mu­
llah dap:lt mcnuntut pelajaran ya ng k bih tinggi: dan 

I 3) ~ l e nditl ik anak-anak. agar mereka me rasa bangga sebaga i 
anak bangsa Indonesia. 

Ke riga h:.ll inilah yang han1s oicapai aga r rakyat mcnjadi 
k ua t Ia hi r dan ba t in untuk menjunj ung t inggi de raja t bangsa­
nya. Untuk dapar mencapai ketiga pasal Lersebu t harus di t cm­
puh sis tcm na ional yaitu sistem pondok a tau a ram a2 l. 

Sebl'lum puja ngga pendidik Pestaloui mengadakan sisrem 
seko lahan. caranya mend idik dan mengaJ<H d1 Eropa memakai 

is rem biasa . ~ aitu seperti pondok a tau asrama. Sistem Pestalo;­
zi itu ada ba iknya. tetapi juga ada buruk nya. Pada waktu ir u d i 
Eropa ada sistem-sistem bam yang bermacam-m acam sifatnya. 
Ada Dahon sist em. methode Montessori. methode Humani­
taire, Pythagoras school dan Jain-Jain . Pada waktu itu sangat 
banyak haluan baru dalam lapangan pendidikan dan pengajaran. 
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Semu.a itu seolah-olah bertujuan memberi kemerdekaan kepada 
anak-anak agar tumbuh menurut tabiatnya sendiri. 

Di Indonesia pada waktu itu Pe merintah Belanda menerap­

kan sistem Eropa (paksaan). Hasil pendidikan dengan sistem ini 

adalah anak-anak yang bertabiat kasar, kurang memiliki rasa ke­

manusiaan sehingga tum buh rasa individualisme. Sistem pendi­

dikan cara Eropa ini tidak sesuai dengan keinginan rakyat3). 

Sistem pendidikan yang sesuai dengan ke inginan rakyat Indo­
nesia adalah sistem pendidikan nasiona l. 

Sistem pendidikan nasional yang dimaksud adalah suaru 

sistem pendidikan ba ru berdasarkan kebudayaan bangsa Indo­

nesia dan mengutamakan kepentingan masyaraka t. Dalam hal 

ini ince/ektualisme harus dijaulti dan harus dipraktekkan sistem 

mengajar yang disebut sistem among yang menyokong kodrat 

alarn anak-anak did ik. bukan dengan perintah paksaan . t etapi 

dengan tuntunan , sehingga berkem banglah hidup lahir dan ba­

tin me nurut kodratnya . Sistem among mengemukakan dua da­

sar, yaitu : ( I ) kemerd ekaan sebagai syarat untuk menghidup­

kan dan menggerakkan kekuatan lahir dan batin. sehingga da­

pat hidup mandiri dan ( 2 ) kodrat alam sebagai syarat untuk 

menghidupkan dan mencapai kemajuan sccepat-cepatnya dan 

se baik-baik_nya. 

Untuk me mpraktekkan pendidikan nasional haruslah ada 
kemerdekaan yang seluas-luasnya: oleh sebab itu jangan suka 
menerima bantuan yang dapat mengikat diri . Untuk dapat 
m andiri harus dija lankan cara berbelanja sendiri dengan berda­
sar atas kekuatan sendiri. Selain itu pengajaran harus tersebar 

di kalangan rakyat ba nyak dan jangan hanya diberikan kepada 

lapisan tertinggi saja. Kekuatan bangsa tidak akan berkembang 

j ika hanya kaum elite saja yang terpelajar. 

Berdasarka n pertimbangan-pertimbangan tersebut , maka 

pada tanggal 3 Juli 1922 Ki Hajar Dewantoro mendirikan Na-
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tiona/ Onderwijs Institut Taman Siswa di Yogyakarta . Sesudah 

Ra pat Besar Umum yang pe rtama di Yogyakarta tahun 1930, 
na ma tersebut dit erjemahkan dalam bahasa Indonesia Perguruan 

Nasiona l T aman Siswa , berpusat di Ma traman Yogyaka rta. 

Sebelum Pe rguruan Nasio nal Taman Siswa. d i Yogyakarta 

te lah berdiri suatu himpunan yang dikenal de ngan nama Pagu­

yuban Selasa Kliwon. Para anggota lumpunan ini berkumpul 

se tiap ha ri Selasa Kliwo n untuk membica rakan cara-<: ara terbaik 

untuk me ngemba ngkan semangat ke merdekaan dan untuk mem­

pe ro leh keba hagiaan perseorangan. bangsa-ba ngsa da n um at 

manusia. Kecuali itu rum punan ini j uga mem pelaj a ri cara-<:ara 

pe nd idikan yang tepat da n baik agar tuj uan-tujua n itu da pat 

tercapai. 

Pe ngurus Paguyuban Selasa Kliwon terd in atas : Ki Ageng 

Suryoma taram sebagai ketua. dan Ki Suya tm o Suryokusumo. 

Ki Probo Wid igdo. Ki Prawirowiworo, R.M. Go ndoatm ojo. R. 
~1 . Subono. Ki Suryoputro. Su topo Wonoboyo. Suryotliryo dan 

Ki Hajar Dewanto ro sebagai anggota . Srtclah Tam an Siswa ber­

diri , yaitu pada tanggal 3 Juli 19::!::!. Paguyuba n Selasa Kliwon 

tersebut kemudian dibubarkan. De nga n demikian Taman Sis­

w a dapat dianggap sebagai pe rlu asan Paguyuban St'!asa Kli­
won5). 

Sebe lum Taman Sisv .. ·a berd iri. sebenam ya ba ngsa lndone-

i<l sudah ada u aha untuk mc nye lenggarakan pend idi ka n seba­

gai sa rana pe!j uangan. Gagasan untuk memaj ukan ba ngsa de­

ngan pe ngaja ran me mang s udah ada. sepe rt i yang diingin kan 

o leh Dr. Warud in Sudiro Husodo. 

Dengan mcndirikan pe rguruan Taman Siswa yang pertam a. 

Ki Hajar Dewa ntara mengesampingkan pe nd eka tan politik : na­

mun demik ian ia dapat mewuj udkan kei ngina n ba ngsa Indo ne­

sia. Usah a untuk mendidik angkatan muda da lam j iwa kebang-
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saan Indo nesia merupakan bagian pent ing dari pe rgerakan Indo­

nesia dan merupakan dasar perjuangan untuk me ningkatkan d e­

rajat rakyat. Banyak perkumpulan dan partai-partai memasuk­

kan hal itu dalam programnya . 

Pernya taan azas Taman Siswa ta hun 1922 be risi I pasal 
yang secara singkat da par diuraikan sebagai beriku L 

.Pasa/ pertama: Di sinilah dapat disaksikan sendiri adanya da-

sar kemerdekaan bagi tiap-tiap orang u ntuk m enga tur d irinya se n­

diri. Dit era ngkan bahwa kebebasan yang d i.maksudkan bukan I<e­

bebasan ya ng le lu asa. te tapi ke bebasan yang te rl' atas. De ngan 

t egas ayat ke-2 dalam pasal iru mengemukaka n tuj uan da ri hi­

dup merdeka. yaitu hidup tertib dan damai. Baga im ana caranya 

me laksanaka n azas ini terhadap anak-anak? Dalam melaksa na­

kan azas ini. masing-masing harus dapat mene nru kan send iri. 

me nyesuaik ann ya de ngan keada an masing-m asing. Misalnya ke­

tertiban eli da lam klas. yang dicapai d engan ke ke rasa n m engaki­

ba tkan .. t ert ib .. namun menimbulk a n " kege li sa han ... Ke rerrib­

an semacam itu tida k akan dapat be1jalan te rLIS. Kalau si guru 

tidak ada. pasti k ekacauan akan ke m ba li. Selai n itu anak-anak 

tidak ten.lidik menjadi anak-anak yang berjiwa "'Tertib damai ... 

Seba li kn ya me reka akan menjadi orang-orang yang bersifat ta­

kut dan dihinggapi perasaan-rendah diri. Termasuk dalam pasal 

ini dasar kodrat a lam . yang menerangkan perlun ya mengga nti 

sist em pe ndidikan cara lama, yang menggun akan perintah. pak­

saan dan hukuman. Kc majuan yang murni hanya dapat dlper­

o le h denga n pe rkemba ngan kod rat i. yang terkenal sebagai .. evo­

lusi ... Dasar kod rat alam inilah yang kemud ian mewujudkan 

sistem among, yaitu guru sebagai pemimpin y ang berdiri d i bela­
kang d engan bersemboyan "tut wuri andayani" yaitu t etap 
mempenga ruhi denga n memberi kesempatan kep ada para anak 
didik untuk berja lan sendiri . tidak terus-me nerus dituntun dari 
d epan. Dengan begitu si pamong hanya wajib menyingkir-
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kan segala apa yang merintangi jalannya anak-anak serta hanya 
bertindak aktif dan mencampuri gerak-geriknya, jika anak-anak 
sendiri tidak dapat menghindarkan diri dari bahaya-bahaya yang 

mengancam keselamatannya. 

Pasal kedua: Pasal ini masih diteruskan dasar kemerdekaan 

yaitu, bahwa kemerdekaan hendaknya dikenakan terhadap cara 
anak-anak berpikir. Anak-anak jangan selalu dipelopori atau di­

suruh mengakui buah pikiran orang lain, t etapi biasakanlah 
anak-anak mencari sendiri segala pengetahuan dengan menggu­

nakan pikirannya sendiri. Bebaskan batinnya, pikirannya dan te­
naganya: itulah syarat-syarat untuk membimbing anak-anak agar 
menjadi orang-orang yang betul-betul merdeka lahir dan batin. 

Pasal ketiga: Pasal ini menyinggung kepentingan-kepenting­
an sosial, ekonomi dan politik. Kecenderungan bangsa Indone­
sia untuk menyesuaikan diri dengan hidup dan penghidupan 
kebarat-baratan menimbulkan pelbagai kekacauan. Sistem peng­
ajaran yang timbul dianggap terlampau mementingkan kecer­
dasan pikiran , sehingga menyuburkan jiwa intellectualistis de­
ngan segala akibat-akibatnya. Dalam pasal ketiga ini dapat dili­
hat keterangan mengenai dasar kebudayaan, yang selalu nam­
pak dalam segala usaha kita , dan bersama dengan dasar-dasar 
kodrat pasti akan dapat memberi kepuasan dalam hidup kita. 

Pasal keempat: Pasal ini mengandung dasar kerakyatan . de­
ngan maksud mempertinggi pengajaran dan menyebarkan pen­
didikan dan pengajaran untuk seluruh masyarakat. Pada zaman 

Pemerintah Hindia Belanda sudah ada perguruan-perguruan 
tinggi, tetapi karena sistem pengajaran rakyat masih sangat se­

derhana. Mahasiswanya kebanyakan berasal dari golongan Be­
landa dan bangsa asing lainnya. 

Pasal ke lima: Inilah azas yang paling penting bagi semua 
o rang yang betul-betul berkeinginan mengejar kemerdekaan 



206 

hidup sepenuhnya. Janganlah menerima bantuan yang dapat 

mengikat diri , baik berupa ikatan lahir maupun batin. Boleh m e­

nerima bantuan dari siapa pun asalkan tidak mengikat sedemi­

kian rupa, sehingga mengurangi kemerdekaan dan kebebasan. 

Pokok dari azas ini yaitu percaya kepada kekuatan sendiri. 

Pasal keenam: Berisi pernyataan dalam mengejar kemerd~ka­

an diri dengan jalan keharusan untuk membe lanjai sendiri segala 
usaha. lt ulah yang disebu t Zeljbedruipings SJ'Steem. yang bagi 

golongan-golongan lain, yang ingin hidup merdeka dan bebas. 

amat sukar untuk menirunya. Kesukaran tadi disebabkan karena 

untuk menegakka n sistem membelajari sendi ri dipcrlukan keha­

rusan untuk hidup sederhana. 

Pasal ketujuh : Pasal ini menghamskan keikhlasan lahir batin 

bagi guru-guru untuk mendekati anak-didiknya. Kita hams sang­
gup mematahkan segala ikatan lahir dan ba tin . ¥ang mengikat. 
untuk dapat mengabdi kepada sang anak6). 

Dengan berdirinya Taman Siswa. maka timbul berbagai kri­
tik dan dukungan-dukungan. Beberapa pihak mengritik dan me­

nudu h bahwa Ki Hajar Dewan toro akan mendirikan sekolah 

komunis. Ada pula yang mengatakan bahwa pern yataan azas 

Ta man Siswa itu berart i memutar jarum jam ke be lakang. Ada 

juga ya ng mendukung berdirinya Taman Siswa. Semua kritik 

itu tidak me ndapat jawaban dan tanggapan Ki Hajar Dewantoro. 

bahkan ia me nganjurkan semboyan "'de lapan tahun berdiam di­

ri'' dan bekerja sekuat-kuatnya serta tidak boleh berpropaganda. 

Kepeloporan Ki Hajar Dewantoro dan Tam an Siswa dalam 
pendidikan nasional. 1idak hanya dalam konsepsi, tetapi kebera­

nia nnya menempuh jalan baru melaksanakan konsepsi itu, ba­

gaimana pun besarnya rintangan dan halangan . dan bagaimana 

pun besamya korban yang hams diberikan untuk melaksanakan. 

Dalam hal konsepsi, Ki Hajar Dewantoro ba nyak belajar dari 
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Montessori, Frobel. Tagore, Dalton , pesantren dan asrama-asra­

ma di zaman kuno. 

Sistem pendidikan Taman Siswa besar pengaruhnya dalam 

peijuangan nasional. ln i dapat dibuktikan dari : 

(I) Berkembangnya Taman Siswa. meskipun mendapat rint ang­
an hebat dari Pemerintah Hindia Belanda pada waktu itu. 

(2) Bahwa pe ndidikan Taman Siswa mempengaruhi masyarakat 

dan organisasi-organisasi rakyat da lam peijuangan nasiona l 

pada waktu iru. 

(3 ) Banyaknya pejua ng-pejuang nasional yang dihasi lkan atau 

dipengaruhi ole ll Taman Siswa dalam peijuangan kemerd.;>­

kaan. 

Dalam perjuangan it u Ki Hajar Dewantoro merupakan pu­

sat. lebih-lebih pada \\'aktu menghadapi onderwijs ordonanri(' 

Sekolah Partikelir pada tahun 1932. Bukti nyata bahwa per­

juangan menghadapi Ondenvijs ordonan rie itu adalah perjuang­

an nasional. yaitu bahwa seluruh pergerakan nasional. politik. 

agama , maupun sosial. serent ak berdiri di belakang Ki Hajar 

Dewan toro 7). 

Di samping mcmpunyai pemyataan azas yang terd iri dari 7 

pasal, Taman Sisv.·a juga mempunyai adat-istiadat yaitu sega la 

kebiasaan yang tim bul dengan disengaja atau tidak namun kC'­

mudian diukur sebagai peraturan yang sah meskipun tidak ter­

tulis. Pengakuan tadi disebabkan pertamakalinya adat tadi di­

benarkan sebagai cara bergaulnya anggora-anggota dalam suatu 

masyarakat. yang me mudahka n timbuln ya tertib dan damai da­

lam masyarakat tadi. Keduakalinya karena adat itu meskipun 

berupa peraturan-peraturan yang tidak tertulis namun sangat 
ditaati: bahkan kadang-kadang sangat dipatuhi dari pada pera­

turan-peraturan yang te rtulis. Tidak tertulisnya adat-istiadat itu 
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karena orang menganggapnya sebagai barang yang sudah semes­
l inya. jadi tidak perlu ditulis, tidak perlu dibicarakan dan dipu­

tus dalam rapat-rapat. Harus disadari bahwa timbulnya adat itu 

karena dibutuhkan orang, sedangkan peraturan itu biasanya se­

bagai perintah atau paksaan yang datang dari luar. 

Adat-adat apakah yang dapat ditcmukan di dalam hidup dan 

penghidupan masyarakat Taman Siswa? Banyak yang kemudian 

dimasukkan ke dalam suatu peraturan tcrtu li s atau d itetapkan 

se bagai putusan. Adat-adat itu antara lain : 

(I) Tentang sebutan Ki. :--lyai. da n Ni. Maksudnya ialah melak­

sa nakan demokrasi dalam hidup pergaulan sehari-hari. Se­

mua anggota keluarga T aman Siswa seharusnya jangan du­

Juk bertingkat-tingkat. \1ereka seharusnya melepaskan se­

butan-sebutan yang berasal dari zaman feodal seperti : Ra­

den. Raden Mas. Raden Ajeng dan sebagainya. Semuanya de­

ngan ikhlas hati mengganti sebutan-sebuta n dengan Ki. :--;yi. 

a tau Ni. 

l2J Tentang melenyapkan imbangan majikan buruh. Sebenamya 

m~wujudkan dasar sosialisme yang di laksa nakan secara da­

rnai . Guru-guru Taman Siswa buka n menerima gaji atau 

upah tetapi nafkah atau biaya hidup yang diperhitung­
kan menurut kebutuhan hidup yang nyata. Seorang 

yang berijazah rendah tetapi Jnaknya banyak. mungkin 
lebih banyak nafkah yang ditcrimanya dari pada seo rang 

guru yang berijazah le bih tinggi tetapi bel urn beristri. A tur­

an nafkah ini adalah suatu contoh adat tetapi kemudian 

ditetapkan sebagai peraturan yang ditetapkan oleh segenap 

anggota keluarga. 

( 3) T entang urusan keuangan. Hampir seluruh aturan untuk me­

melihara hidup serta penghidupan kekeluargaan dalam Ta­

man Siswa tidak berdasarkan peraturan-peraturan yang ter-
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tulis. Pacta mulanya semata-mata timbul sebagai adat kebia­

san. sedangka n dasar-dasarnya de mokra tis. 

(4) Tentang sebutan ibu dan bapak. Murid-murid menyebut ba­

pak atau ibu terhadap guru-gurun ya. Ini tidak saja dianggap 

perlu scbagai cara formal tetapi sebagai prinsip. Guru-guru 

ya ng dia nggap sebagai pam ong seharusnya sekaligus sebagai 

bapak atau ibu dari murid-muridnya . Sebutan yang la­

ma tuan. nyonya. nona. ndoro dan sebagainya harus dihi­

langkan sama sekali . 

(5) Tentang pengertian demokrasi dan leiderschap. Yang di­

maks udkan bukan apa yang biasanya disebut demokrasi se­

cara Ba rat diaper secara men tah-mentah, t etapi harus d i­

t empatkan Ji bawah pimpinan kebijaksanaan. 

<6) Tentang adat kesusilaan. Banyak lah aturan-a turan yang 
mengenai pe lbagai ketertiban dalam ha l-hal kesusilaan. yang 
belum pcrnah rerbenruk sebagai peraturan. namun terjaJi 
dengan scnd irin ya dan ditaari oleh s~g~nap keluarga Taman 

Siswa. Kcsusilaan tadi ada yang berhubungan dengan hidup 

keke lua rgaan, hidup kemasya rakatan. rum ah tangga dan 

sebagainya serta yang terpenting iala h kesusilaan kewanita­
an8)_ 

lni lah hcrberapa ~onroh tentang ada t-istiad:Jt ya ng ada di dalam 

hidup dan kehidupan keluarga Taman Siswa. Banyak peraturan­

peraruran yang tadinya merupakan adat saja kemudian menjadi 

peraturan tertulis. 

Sesuai dengan sifat pendidikannya yang kultura!-nasional. 

maka Taman Siswa sebagai organisasi pendidikan berbentuk 

"'perguruan· ·. yaitu tempat berguru , tempa t murid-murid men­

dapat pendidi kan dan tempat guru betem pat tinggal (School 

waning- type). De ngan demikian ged ung perguruan tidak hanya 
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digunakan untuk keperluan mengajar. melainkan j uga sebagai 

tempat tinggal anak-anak berkumpul dengan gurun ya sehabis 

sekolah. Dengan demikian akan eratlah hubungan batin antara 

yang me ndidik dengan yang dididik , rasa kckcluargaan akan me­

resap. 

Pada umumnya rumah Taman Siswa dipergunakan untuk 

pertemuan perayaan. rapat. penginapan dan sebagainya. Ruang­

an-ruangan perguruan d ibuat praktis. dinding-dind in g antara 

kelas yang sat u dengan yang lain dibuat supaya mudah diangkat. 

sehingga bila perlu. terda pat ruangan yang luas dan dapa t d iper­

gunakan untuk keperluan lain. Ki Hajar Dewa ntoro menghen­
daki ke las-kelas itu berdinding riga . Bangku-ba ngk u dibuat rata 

supaya praktis pula dan dapat dipergunakan sebagai meja ma­

kan , tempat tidur, panggung dan sebagainya. 

Selain guru-guru. j uga murid-murid yang berasal ~ari daerah 

lain. bertempat tinggal di perguruan yang sudah bersifat .. pon­

dok asrama"'. Pondok-asrama ini menjadi salah satu alat pendi­

dikan di Taman Siswa yaitu penididikan kekeluargaan. Pondok­
asrama untuk anak Jaki-laki disebut " Wisma Priya' ' dan untuk 

anak-anak perempuan disebut ''Wisma Rini ". Mcreka be rada di 

bawah pimpinan guru-guru sehingga sifat keke luargaan t etap ter­

pelihara. Dalam guru-guru sehingga sifat keke luargaan tet ap ter­

pelihara. Dalam Wisma Rini diperhatikan juga soal-soa l kepu­

trian. seperti memasak. menjahit. menyulam. memelihara kebun 

dan lain-lain. Dalam ha l ini selalu diusahakan agar sifat ketimur­

an t etap terpelihara. Taman Siswa mempunyai keyakinan bah­

wa dengan siste m inil ah penyele nggara pendidikan akan Jebih 

berhasil. Ki Hajar Dewantoro juga berpendapat dengan cara 
pondok-asrama itu dapatlah ketiga lingkungan pendidikan be­

kerja bersama. Untuk kesempurnaan pe ndidikan, ketiga ling­

kungan pendidikan bekerja bersama. Unt uk kesempurnaan pen-
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didikan, ketiga lingkungan yaitu keluarga , perguruan dan per­

kumpulan pemuda menjadi satu kesatuan. Itulah yang dinama­

kan sistem Tri Pusat9)_ Mengingat dasar pendidikan dan pemba­

tasan umur, maka Taman Siswa memberi nama untuk bagian­

bagian perguruannya sebagai berikut : 

(1) Taman lndriya, bagi anak-anak yang berumur 5-6 tahu n. 

(2) Taman Anak (kelas I-III SD), bagi anak-anak yang berumur 

6-7 tahun dan 9-10 tahun. 
(3) Taman Muda (kelas IV-VI SD). bagi ana!-;-anak yang ber-

umur 10-11 tahun dan 12-13 tahun. 
(4) Taman Dewasa (SMP) 
(5) Taman Madya (SMA) 
(6) (a) Taman Guru B I, sekolah guru untuk menyiapkan caJon 

guru Taman Anak dan Taman Muda (I tahun sesudah 

Taman Dewasa). 
(b) Taman Guru B II (I tahun sesudah Taman Garu G 1) . 

(c) Taman Guru B Ill (1 tahun sesudah Taman Guru B II) 

menyiapkan calon Guru Taman Dewasa . 

Pacta Taman Guru B III itu diadakan defferensiasi yai­

tu: 
Bagian A (Alam /Pasti). bagi mereka yang akan 
mengajar da1am mata pelajaran Alam/Pasti. 
Bagian B (Budaya). bagi mereka yang akan mengajat 

Bahasa, Seja rah dan sebagainya. 

(d) Taman lndriya. khusus untuk gadis-gadis tam at an 
. Taman Dewasa atau sekolah lanjutan lainnya SMP /SKP ). 
yang ingin menjadi guru pacta bagian Taman Indriya. 
Lama pelajaran 2 tahun.l 0) 

Pacta waktu pelajaran Taman Siswa sengaja mempergunakan 
nama-nama yang mengandung sejarah, dengan maksud menun­
jukkan sifat pertentangan kepada nama-nam a yang berbau 
kolonial. Tidak pantas Taman Siswa menamakan bagian-bagian 
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perguruannya HIS Taman Siswa, MULO Taman Siswa, Kweek­
school Taman Siswa. 

Cabang Taman Siswa yang mempunyai beberapa bagian 
perguruan tetap merupakan satu perguruan, tetapi bukan 
merupakan sekolah yang berdiri sendiri. Keuangan pergu­
ruan menjadi satu . Keperluan alat-alat, perumahan diseleng­
garakan oleh satu organisasi. Guru Taman Mad ya tidak merasa 
kedudukannya lebih tinggi dari pada guru Taman Muda. Guru 
Taman Muda yang mempunyai kecakapan dan kesanggupan 
dapat pula mengajar di Taman Dewasa. Kepandaian dan ijazah 
tidak boleh dipergunakan untuk menunjukkan golongan­
golongan guru di Taman Siswa. 

Pada zaman penjajahan. Taman Siswa tetap menolak pem­
berian subsidi dari peml!rintah. sebab bantuan itu akan meng­
ikat dan akan melemahkan perjuangan melawan pendidikan 
kolonial dan bertentangan dengan Azas Taman Siswa. Bantuan 
apa pun akan dirolak jika akan mengu rangi kemerdekaan. II) 
Hal ini merupaka n bukti bahwa Taman Siswa dapat membiayai 
sendiri segenap usahanya. Dengan demikian juga dapat ditanam­
kan rasa percaya diri dan rasa kem erdekaan. 

Dasar Taman Siswa adalah kultural nasional : oleh sebab 
itu pelaj aran nasional harus diberikan dalam suasana yang tidak 
bo leh bertentangan dengan haluan itu . Setiap mata pelajaran 
diberikan sebagai bagian dari peradaban bangsa. Di mana perlu 
juga hant memperbaiki segala persyaratan agar ssesuai dengan 
runtutan zaman. Para pemuda tidak boleh lagi terkekang oleh 
ikatan tradisi dan konvensi-konvensi yang dapat menghambat 
pesatnya kemajuan bangsa. 

Semua mata pelajaran haru s dapat membangkitkan perasaan 
cin ta kepada tanah air dan bangsa. Untuk itu penting sekali nya­
nyian-nyanyian nasional. ceri ta-cerita tentang pahlawan bangsa. 
mengenal keindahan tanah air dengan jalan darma wisata dan 
lain-lain. 

Tidak hanya pendidikan kecerdasan, tetapi pengajaran ke­
susilaan Jebi.h mendapat perhatian , demikian pula pendidikan ke­
budayaan yang bersifat kebangsaan . Murid-murid mempelajari 
berbagai kesenian; ada yang melukis, belajar musik, menari, 
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menabuh gamelan, dan lain-lain sesuai d engan pembawaan 
masing-masing. Menurut Ki Hajar Dewantoro, kesenian kebang­
saan dapat diajarkan dalam kelas a tau kepada urn urn. dan pen­
ting untuk menghaluskan kesusilaan dan meneguhkan semangat 
kebangsaan. 

Di samping sebagai bahasa persatuan, Bahasa Indonesia juga 
d iwaj ibkan menjadi bahasa pcngantar di sekolah. scdangkan 
bahasa daerah diajarkan secu.kupnya di daerah masing-masing. 
Bahasa asing diberikan untuk keperluan melanjutkan pelajaran 
dan u nt uk menambah hubungan dengan luar negeri. Ki Hajar 
Dewantoro menegaskan, bahwa semua bahasa asing hendaklah 
d iajarkan di sekolah, namun perlu dijaga agar mereka tidak 
mem iliki jiwa kebarat-baratan. Sejarah dan ilmu bum i tanah air 
sangat dipentingkan, sebab di situ banyak hal-hal yang dapat 
dipakai untuk membangkitkan rasa kebangsaan.1 2) 

Dalam rangka kelengkapan pengajaran dan pendidikan, 
Taman Siswa menggunakan semboyan-semboyan dan lambang­
lambang. Hal ini dipandang perlu agar dapat menarnbah kesem ­
purnaan perk em bangan kepribadian anak. bukan saja pikiran­
nya te tapi juga perasaannya. Semboyan-semboyan dan lambang­
lambang itu diberikan dalam bentuk sastra, luki.san atau keseni­
an lainnya. sehingga anak-anak mudah mengingatnya. Sembo­
yan-semboyan dan larnbang-lambang tersebut antara lain ada­
lah se bagai be rikut : 

(I) Lawa n Sastra Ngesti Mulia 
Inilah semboyan Taman Siswa yang pertama dan yang men­
je laskan maksud berdirinya Taman Siswa pacta tahun 1922. 
Arti se mboyan tersebut ialah ··dengan kecerdasan jiwa me­
nuju ke arah kesejahteraan." 

l2) Suci Tata Ngesti Tunggal 
Menje laskan terjadinya persatuan Taman Siswa pacta tahun 
I 923. Arti "semboyan tersebut ialah dengan Kesucian 
batin dan teratumya hidup lahir, kita mengejar kesempuma­
an ... Ini dapat juga diartikan kesucian dan ketertiban menu­
ju kesatuan. 

(3) Tut Wuri Andayani 
Arti semboyan tersebut ialah mengikuti dari belakang sam-
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bil memberi pengaruh" ' maksudnya, jangan menarik-narik 
anak dari depan , biarkan mereka mencari jalan sendiri. 
kalau anak-anak salah jalan. barulah si pamong boleh ber­
tindak untuk mencampuri. Kemajuan yang ·scjati hanya 
dapat diperoleh dengan perkem bangan kodrati. tidak perlu 
mempergunakan perintah. paksaan dan hukum an. 

Dasar kodrat alam pikiran itu berpadu dcngan dasar 
kemerdekaan kemudian mewujudkan .. sistcm anwng'·. 
Tugas guru sebagai pamong ialah tetap mempenganthi anak­
anak didik dengan mem beri kesempata n kepadany:J untuk 
berjalan sendiri. tidak terus-menerus di tuntun dari depan. 
Pamong hanya waj ib menyingkirkan segala sesuatu yang 
merintangi jalan anak-anak. jika mereka tidak dapat meng­
hindarkan diri dari bahaya-bahaya yang m engancam kesela­
matannya. 

( 4) Kita berhamba kepada Sang Anak 
Maksud semboyan tersebut ialah bahwa pendidik dengan 
ikhlas dan tidak terik at ole h apa pun mendekati anak didik 
untuk berkorban diri te rhad apn ya. jadi bukan murid untuk 
guru. tetapi sebalikn ya. 

(5) Raw e-rawe rantas malang-malang putung. artin ya .. sem ua 
yang menghalangi akan hancur. Semboyan ini dipakai untuk 
memperteguh kemauan . 13) 

7.2 Perkembangan Taman Siswa 

Setelah perguruan Taman Siswa berdiri. mak:J beberapa hari 
kemudian yaitu pacta tanggal 3 1 Desember 1922. para tokoh Ta­
man Siswa. yaitu Ki Hajar Dewantoro. RM. Sutatmo Suryo ku­
sumo, RMH. Suryoputro dan Ki Pronowidigdo mengadakan per­
temuan untuk menentukan sikap dan program ke rja selanjut­
nya. Hal ini disebabkan tertariknya masyarakat pacta Taman Sis­
wa Banyak permintaan-permintaan dari daerah yang dituju­
kan kepada pendiri Taman Siswa agar di daerahnya didirikan 
Taman Siswa. 

Utuk lebih menyempurnakan jalannya Taman Siswa. mak a 
pacta tanggal 6 Januari 1923 dibentuklah suatu majelis yang ber­
nama Instituutraad yang anggota-anggotanya terdiri atas RM 
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Sutatmo Suryokusumo sebagaiketua, RMH. Suryoputro sebagaj 
ketua dua. Ki Hajar Dewantoro sebagai pani ti a umum. dan 
Ki Pronowidigdo. Ki Sutopo Wonoboyo. BRM Subono. R Ruji­
to dan M 'g WiJjodihaijo sebagai anggota. Majelis juga meng­
umumkan. bahwa Taman Siswa adalah suatu usaha rakyat un­
tuk mengadakan pendidikan dan pengajaran bersifat nasional 
dan bersifat wakaf. yaitu semacam yayasan. t etapi tidak di­
daftar pada Pengadilan Agama seperti halnya de ngan wakaf­
wakaf biasa yang diwajibkan mendaftar. 14 l Taman Siswa t idak 
mau terikat o leh pe raturan-peraturan Islam. Organisasi n) a m~­
mang tidak memiliki angga ran dasa r dan unggu ran mm ah t angga : 
muksudnya agar dapat bebas untuk mcncari jalan yang sl' lara:­
dengan maksud dan tujuan Taman Si~wa . Untuk mcnjaga kl'tt:r­
tiban umum. Ki Hajar Dewanroro diberi hak penuh. 

Sejak itu mulai berdatangan orang-orang dari luar Yog~ akar­
ta yang minta agar didirikan perguman Taman Siswa di daerah­
nya. atau minta supaya sekolahnya dilebur menjadi Tam;.~n Si -
''a. Di an taran ya ada yang me lamar unruk mcnjadi guru T;.~man 

S1swa. 

Pada tanggal ~0- ~~ Oktober 192.3 Taman Si -"a menguda­
kan konferensi di Yogyakarta yang dikunjungi oleh utus:m-utus­
nn dari pergun1an-pe rgun1an Taman Si sw;.~ , O<dam konfL'r~..·nsi 

tersebut diumumkan. bahwa Taman Siswa ada lah "badan wa­
kaf'. dan diterangkan pu la dengan ejelas-jelasnya tentang aza ­
azas Taman Siswa. se ndi-sendi pendidikan scrta ren.:ana pelaj:H­
annya. Kecuali itu sebagai bad an wakaf. Taman Si. wa tei:Jh 
mendapat kepercayaan penuh dari masyarakat. sehingga Jnsri­
ruur raad diperluas menjadi Hoofdraad lsekarang MaJeli:-. Lu­
hur). Adapun pengum snya terdiri ata beberapa orang yang 
mendapat kepercayaan dari bermacam-macam golongan dan 
aliran dalarn masyarakat. Susu nan Majelis Luhur yang pertama 
itu terdiri atas: RM. Sutat mo Su ryokusumo ebagai ke tua. 
RMH Suryopu tro sebagai ketua du a Ki Hajar Dewantoro se­
bagai panitera umum. Ki Pronowidigdo. M Ng Wiryodihatjo . 
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R. Rujito , Mr Suyudi, RM Suryoadiputro sebagai anggota, dan 
Ki Prawirowiworo , sebagai p enasihat. 

Anggota-anggota Taman Siswa di luar Yogyakarta at au di­
sebut Gedelegeerden terdiri atas: Ki Sutopoi Wonoboyo dari 
Bogor. Jr Soekamo dari Bandung (Presiden Republik Indonesia 
pertama). Panuju Darmobroto, Mr. M. Besar dari Tegal. Ki 
Gokrodirjo. Ki Harjosusastro dari Semarang, Sutejo Brojo­
nagoro dari Sala. Sudyono Joyoprayitno. Ki Notodiputro. 
dr. Suwarno. Mr. Ali Sastroamijoyo da ri Surabaya. Ki Puger 
dari Malang dan Dr. Mr. Gondokusum o dari Pasuruan. 15 l 

Sesudah konferensi tem yata perguruan Taman Siswa ber­
kt'mbang d engan pesat tidal< hanya di Pulau Jawa. tt!tapi juga 

di Sumatra dan Kalimantan. Perguruan Taman Siswa di Yogya­
karta seperti sudah dikatakan di atas menurut perjanjiannya 
dengan RM. Suryoprano to, hanya membuka bagian Taman 

Kanak-kanak dan Taman Guru saja. tetapi terdorong oleh 
banyaknya :1nak-anak yang tidak tertampung di sekolah negeri 
yang ingin masuk T aman Siswa. maka dibuka bagian Taman 

Yluda. Selanjutnya karena anak-anak yang telah tamar dari 
Taman Muda ingin juga melanjutkan pelajarannya. sedang 
untuk masuk di sekolah lanjutan negeri tidal< mudah syarat­
syaratnya. ditambah pula banyak permintaan orang tua murid 
yang telah tamat dari HIS minta supaya Taman Siswa membuka 

sekolah lanjutan sendiri. maka pimpinan Taman Siswa meme­
nuhi permintaan tersebut. 

Pada tanggal 7 Juli 19 24 Taman Siswa di Yogyakarta mem­
buka bagian MULO Kweekschool. Lama pendidikannya empat 
tahun 'Sekola h ini merupakan lanjutan dari Taman Muda atau 
yang sedeJ:ajat. Maksud dan tujuan dibukanya bagian tersebut 
selain memenuhi keinginan masyarakat , juga agar Taman Siswa 
mempunyai guru-guru didikan sendiri untuk bagian-bagian di 
bawahnya. Jumlah siswa klas pertama pada permulaan tahun 
ajaran baru sebanyak 55, lima di antaranya perempuan berasal 
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dari berbagai daerah di Jawa dan di luar Jaw a. T aman Siswa 
kemudian mcngadakan pondok atau asrama untuk para siswa­
nya. r.uru-gurunya pacta waktu itu antara lain Ki Hajar 
Dewan taro (pengajar paramasastra Belanda, ilmu hay at, tatane­

gara. pengetahuan umum dan ilmu mendidik) ; RMH. Suryopu­
tro (pe ngajar bahasa lnggri s. ilmu ukur. ilmu alam) ; M. Ng. 
Wiryodiharjo (pengajar bahasa J awa dan Indonesia). Kunto 
(pengajar penyanyi J aw a): dan Ki Pro nowidigdo (mengajar Babat 

Tanah J awa ). 

Dengan Jibukanya bagian MULO Kwcekschool. maka ba­
nyak o rang 1nengejek Taman Siswa. Dikataka n bahw:J usaha 

Taman Siswa akan berhenti di tengah jalan . Ejekan-ejekan 

tersebut tidak ditanggapi Taman Siswa. baltkan dianggap se­
bagai cambuk untuk bekerja lebih giat. Naluri pergcrakan pada 
waktu itu sudah ada pu la di antara para siswa. Dalam satu klas 
ada dua ketompok siswa yaitu yang menamakan dirinya ''Kla­
,_·erblad l'an vieren ,. di bawah pimpinan Sugondo Kartoprojo 

dan. 'Dooclskop ·· yang dipimpin Sundho ro 1 o lod iputro . Di 
samping 1W didirikan pula Kepanduan yang tidak berkostum. 

Cntuk mempersatukan kedua perkumputan tersebut. lalu di­
dirikan Sediyo Kang Utomo (SK ) yang dipimp in o teh Su roso. 
Mak in lam:J pcrguntan Taman Siswa makin besar. jumlah siswa­
nya makin be rtambah banyak. 16 ) 

Pad a akhjr tahu n pengajaran 1927 I 19 28, tu lu san bagian MU­
LO Kweeksc hoo t ikut uj ian AMS Negeri. Dari 9 siswa tu tus 5 
siswa. be rarti tebih dari 50%; suatu bukti prestasi ya ng baik. 
Pada bulan Agu tus I 927 Rabindranath Tagore dari Santi Ni­
ketan India dengan sekretarisnya Dr. Chatterjee yang sedang 

berkunjung ke Jawa mengunjungi Taman Siswa. Ia tahu bahwa 
sistem pendidikan Taman Siswa yang baru berusia 5 tahun itu 
tid.ak jauh bedanya dengan perguruannya. 1 7 ) 

Pacta tahun 1926 nama MULO Kweekschool dipisah yaitu 
bagian MULO atau Taman Dewasa dengan lama belajar 3 tahun 
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(sesudah Taman Muda) dan bagian Kweekschool atau Taman 

Guru dengan lama pendidikan satu tahun (sesudah tamat Taman 
Dewasa). Di lingkungan perguruan Taman Siswa. para siswa 
diizinkan untuk mendirikan perkumpulan. sebab dengan akti f­
nya para siswa di dalam perkumpulan, para siswa sud ah terlati h 
untuk bekeija, sehingga sesudah tamat mereka dapat bekeija 

tanpa bergantung pada orang lain. 

Pada tahun 19'27 para siswa Taman Siswa mendi rikan per­

kumpulan MULO Kwe ekschool Vereniging Taman Siswa ( M~­

\ 'TS). Sugondo diangkat m enjadi ketuanya. Di Juar perguman 
Tam an Siswa para siswa juga aktif be rorganisasi. Pacta waktu 
itu semangat berorganisasi sejalan dengan bangki tn ya pergerak ­
an Indonesia yang berdasarkan ke bangsaan. Pacta t anggal 7 

Agustus I 931 MULO Kweekschool Vereniging Taman Siswa 
diganti namanya menjadi Pemuda Taman Siswa. Pad a tanggal 

28 Juni 1933 Pemuda Taman Siswa diga nti naman ya menj adi 
Perikatan Pemuda Taman Siswa dan pacta tanggal '2.7 Juni 1934 
ctiganti lagi menjad i Persatuan Pemucta Taman Siswa. 1 8 l Per­
satuan Pemucta Taman Siswa ini mengadakan kegiatan kemasya­

rakatan, antara Jain menyelenggarakan pesta sekolah. keij a bakt i 
dan lain-lain. Wadah ini besar manfaatnya untuk melatih mereka 

beketja untuk masyarakat. Guna m enghimpun murid-murid 

yang sudah tamat be lajar dibentuk juga Persatuan Bekas Mu rid 
T aman Siswa (PBMTS). 

Untuk mengu ru s kewa nitaan. Taman Siswa mem bentuk ba­
dan kewanitaan dengan nama Badan Wanita T am an Siswa yang 
didirikan pada tanggal 3 I Maret 1931. Anggota-anggot anya 
adalah anggota perguruan wanita dan istri guru ; j adi Wanita 

Tam an Siswa ini hanya khusu s untuk anggot a perguman Taman 
Siswa saja. Wan ita Taman Siswa bertugas mem beri nasi hat dan 
membina pendidikan wanita. misalnya mengenai unt san kesusi­
laan. Ternyata Wanita Taman Siswa tidak han ya bekeija ke da­
lam Taman Siswa saja. tetapi juga ke luar. Buktinya Wanita Ta-
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man Siswa selalu bekerjasama dengan perkumpulan-perkum­
pulan lainnya. Setiap diadakan Kongres Wanita Indo nesia pusat 
Wanita Taman Siswa tentu mengirimkan wakilnya. 

Seperti telah dikatakan di at as, jumlah perguruan Taman 

Siswa makin lama makin bertambah banyak. Perkembangan 
Taman Siswa yang begitu pesat tidak han ya menggem birakan 
hati para pendirinya te tapi seringkali juga menyusahkan. sebab 
tidak sedikit di antara mereka yang belum tahu akan Taman 

Siswa. lalu mendirikan cabang Taman Siswa begi tu saja tanpa 

sepengetahuan T aman Siswa Yogyakana .. 1\kibatnya ada bebe­

rapa Taman Siswa yang hanya namanya saja. tetapi isinya . anga t 
berlainan. oleh karena itu maka diusulk. an agar segcra diadakan 

Kongres 1\asional Tam an Siswa atau Rapat B ~?sar Cmum. 

Kongres nasional pertama atau Rapat Bes;u Umum Taman 
Siswa yang pertam a diadakan pacta tanggal 6 samp3i dengan 
13 Agustus 1930 di perguman pusat Tam an Sis\V<t eli Yogya­
karta. Para peserta datang dari 52 buah cabang di seluruh In­

donesia. yait u 25 dari J awa Timur. 12 dati J awa Ten~ah. 9 dari 
Jawa Barat. 3 dari Sumatra. 3 dari Kalimantan. Ko ngres nasio­

nal penama dan berjalan dengan Jancar dan berhasil men.:etak 
keputusan-keputusan yang tidak sedikit bagi kepentingan Ta­

man Siswa seluruhnya. Kongres nasional pertama t ~lah meng­

hasilkan keputusan-keputusan sebagai berikut. 

(1) Menerima baik alasan-alasan berdirinya Taman Sisw3. 

(2) Mengemukakan prinsi-prinsip pedoman pendidikan Taman 

Siswa, dengan sendi-sendi pendidikannya sebagai berikut: 

(a) Taman Siswa bertujuan mengembangkan pendidikan 

nasional berlandaskan ketujuh prinsip pokok yang di­
terima baik dalam kongres tahun 1923. 

(b) National Onderwijs Instituur diganti menjadi Pergu ruan 
Nasional Taman Siswa berpusat di Yogyakarta 
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(c) Taman Siswa merupakan suatu yayasan yang berdiri sen­
din 

(d) Taman Siswa membentuk wadah kesatuan di mana se­

ti ap ca bang diintegr~sikan ke dalamnya di bawah bim­

bi ngan perguruan pusat 

( e) T Jman Si wa merupakan suatu keluarga . di mana Ki 

Hajar Dewantoro menjadi bapak dan T aman Siswa d i 

Yogyaka rta se bagai. 

(f) T iap-tiar cabang Taman Siswa wajib memban tu cabang­

-:Jba ng lainn ya atau be rprinsip saling bahu-m~?mbahu 

(g) Taman Siswa wajib diu rus scsuai dt•ngan Jemok rJsi. 

Jkan tel..tpi demokrasi tidak boleh mengg:mggu ketertib­

an J:.tn perdamaian T aman Si swa :.ebJgai ke-;clunl11an. 

( 3} Ml!m ilih .tnggora-anggota Majelis Luhur. ya ng anggota-ang­

gota adalah sebagai berikut : 

Badan Pusat te rd iri atas: 

Ke tu a I 
Ketua II 
Ke t ua Ill 
Anggo ta-anggo ta : 

Sekreran:ll 

1\.t' tu.l 

KonH~a ri ... -ko­

misaris 

Dewan Pe na. i­

hat 

Ki Hajar Dewa ntoro 

Ki Pronowidigdo 

Ki Cokrodirjo 

Sadikin. Pttger. Kodi run . Salindin Suryo­

pu tro. Sarmidi .\lt angunsarkoro. Sudiyo­

no J oyoprayirno. 

Ki Hajar Dewanroro 

Sudarrninro . Sukem i dan Sayogo 

Seksi Pendidikan : 

Ki Harjosusasrro 

Seksi Administrasi: 

Rujito 

Seksi Hukum : 

Suyudi 
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Dewan Daerah : Jawa Barat : Ki Sannidi Mangunsarkoro, 
Jawa Tengah: Sukem~ Jawa T imur: Jo­
yoprayitno dan Safrudin Suryoputro. 19 > 

Sesudah Kongres Nasional pertama itu, Taman Siswa mena­
rik garis yang lebih terang lagi menuju ke dasar kebangsaan. 
Tenaga guru Taman Siswa tidak lagi tergantung pada pihak luar, 
sebab di Yogyakarta telah didirikan Taman Guru pusat di Ma­
Jang, Surabaya, Semarang, Jakarta dan Medan juga sudah didiri­
kan sekolah-sekolah guru untuk sekolah-seko lah rendah. Pacta 
waktu itu tidak sedikit lulusan dari perguruan Taman Siswa 
yang dapat melanjutkan pelajarannya di India dan Philipina. 

Mereka be1ajar di luar negeri bukan karena mereka tidak 
percaya dengan pendidikan yang diadakan di Indo nesia. tetapi 
karena mereka di sana dibebaskan dari ujian masuk meskipun 
mereka haru s mengikuti masa percobaan. 

Sesudah Kongres Nasional pertama tahun 1930 itu, Taman 
Siswa mend irikan Taman Guru untuk mendidik calon-calon gu­
ru Taman Anak dan Taman Muda serta memberi beberapa pela­
jaran di Taman Dewasa. Adapun yang diterima menjad i murid 
yaitu mereka yang lulus dari Taman Dewasa atau yang sederajat. 
Lama pendidikan 2 tahun. kemudian diubah menjadi 3 tahun. 
Pacta tahun kedua Taman Guru membuka Normaalschool 
sejajar dengan MULO. yang lama pendidikannya 3 tahun dan 
Kursus Guru yang lama pendidikannya tidak ditentukan; ada 
yang 3 tahun atau I tahun. ~ursus guru ini hanya diadakan pa­
da waktu itu saja, karena hasilnya tidak memuaskan. 

Pacta tanggal 13- 17 Januari 1932 Taman Siswa mengada­
kan rapat besar yang pertama di Yogyakarta. Pacta waktu itu 
pergerakan nasiona1 mengalami perselisihan paham. sebagai aki­
bat peristiwa 29 Desember 1929. Pada tangga1 itu lr. Soekarno 
Gatot Mangkuprojo, Maskun Sumadirejo Supriadinoto ditang­
kap o1eh polisi Belanda. 
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Penangkapan atas pemimpin-pemimpin PNI, terutama Ir. 
Soekarno yang merupakan penggerak PNI. ternyata merupakan 
pukulan yang hebat terhadap PNI. Pada K ongres Luar Biasa Ke­

dua di Jakarta. diambil kepurusan pada tanggal 2- April 193 I 
umuk membubarkan Pl\I karena keadaan memaksa. Pc!mbubar­
an ini men.imbulkan perpecahan di kalangan pendukung-pendu­
kung PNI. yang masing-m asing pihak Partai indonesia (Partin­

do) oleh Mr. Sartono cs, dan Pend idikan ·asional l ndo ne ia 

(PNJ Baru) oleh Moh Hatta dan St. Sy;.thrir cs. Perbedaan antara 
keduanya sebenarnya tidak ada hubungannya dengan persoalan 

pembahantan sosial. Mereka setuju buhwa kemerdekaan politik 
adalah rujuan perjuangan antara )'ang hurus dicapai dengan tak­
tik non-kooperasi. tetapi apabila P~ I Baru lebih menguramakan 
pendidikan politik dan sosial. maka Partindo percaya bah" a 
organisasi ma a dengan aksi massa adalah senj at a yang tepat 
u ntuk mencapai kemerdekaan. 2 0 > 

Dengan te rjadin ya penentangan pendapat tersebut. maka 

T aman Siswa juga ikut terseret. karena anggota-anggota Taman 
Siswa juga ada yang menjadi anggota Partin do maupun P.!\ I 
Baru. Hal ini tt'rjadi sebab anggota-anggo ta Taman Siswa itu 
bebas dalum kcyakinan berpolitik dan bc ragam a. Di dalam Ta­
man Siswa mercka dapat bersatu dalam membicara.kan masalah 

pendidikan dan pe ngajaran: tetapi di luar Taman Siswa dalam 
mempertahankan keyakinan berpolitik mereka sering berten­

tangan. Pada waktu itu o rang fanatik de ngan pakaian swadesi 
yang digerakkan o leh Partin do: karen a itu dalam rapat besar 
tersebut ada sebagian peserta yang memakai paka.ian seadanya. 
misalnya memakai peci dari tikar. baju dan sarung tenun mu­
rahan . dan tidak memakai sandal maupun sepatu. 

Rapat Besar in.i dkunjungi 92 cabang dan 23 kandidat 
cabang dari 135 daerah yang ada Taman Siswanya. Purusan 
putusan penting yang diambil adalah sebagai berikut . 

( 1) Menerima pokok-pokok daftar pelajaran Mangunsarkoro . 



223 

pelajaran yang berbau kolonial harus Jenyap dari alam T a­

man Siswa. terutama pada bag.ian Taman Anak . 

(::!) Mensahkan berdirinya Taman Siswa. 

(3) Karena kepentingan yang mendesak untuk keperluan cetak­

mencetak. maka Taman Siswa membe li peralatan percetak­

an. untuk keperluan ini setiap anggota perguruao dipungut 

banruan sedikitnya Rp 1.-. 

(4) Mu lai dipikirkan "pensiun fonds ... 

( 5) Sudah dianggap perlu dan bersedia mengadakan J..:.ongre 
Perguruan Nasional. 

( {1) Badan-badan Taman Siswa di J awa Timur diperkcnankan 

mengadakan aksi yang layak untuk menolak sega la rintang­
an terhadap T aman Si~wa. 2 1) 

Su . unan MajeUs Luhur yang terakhir (pad<~ masa penjajah­

an Bela nda) untuk periode 1939- 194: yaitu : 

Pt·mimpin Umum 

Badan Pemimpin 

BaJan Pemangku Aias 

Badan Pemangku Benda 

Badan.Pengurus : 

( I ) Organisasi 

Ki Hajar Dewantoro 

Ketua Suwandhi 

Pani tera 

.-<\ nggota 
Kema 

Pani tera 
Anggot a 

Ketua 

Panitera 
Anggota 

Ketua 

Pani t era 
Anggot a 

Ki Su topo Wonoboyo 

Ki Cokrodirjo 
'yi Hajar Dewantoro 

Nyi Sukemi 

Ki Pronowidigdo 

Sudarminto 

Sa yoga 
NiSurip 

Sukem i 

Mo h amm ad T auch.id 
Mr. Suyudi 
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Kerua 
Panitera 
Anggota 

Ki Hajar Dewantoro 
Sindusawarno 
S. Mangunsarkoro 
dan Puger.2::! ) 

Pada akhir masa penjajahan Belanda, Taman Siswa mempu­
nyai 199 cabang dengan 207 perguruan yang tersebar di seluruh 
Indonesia dengan ± 20.000 orang murid dan 650 orang guru. 2 3 l 

Pada pennulaan pemerintahan BaJa Tentara Jepang di Indo­
nesia. ··orang-orang" Taman Siswa banyak yang menaruh ke­
percayaan kepada Jepang. Mereka beranggapan bahwa kem er­
dekaan sudah terwujud. sehingga Taman Siswa tidak perlu ada 
lagi. Perguruan Taman Siswa diserahkan pacta pemerintah, 
sedangkan " orang-orang'' Taman Siswa menjadi pegawai negeri. 
Ada yang murid-muridnya ditinggalkan guru-gurunya menjadi 
··orang-orang" pemerintah. Ada yang boleh buka terus dan ada 
pula yang ditutup oleh pihak pemerintah. 

Taman Siswa menamh kepercayaan kepada pemerintah 
Bala Tentara Je pang karena Jepang mengatakan bahwa keda­
tangann ya itu untuk membebaskan penderitaan bangsa Indone­
sia dari penjajahan Belanda. Untuk meyakinkan bangsa Indo ne­
sia maka Je pang mengikutsertakan tokoh-tokoh Indonesia yang 
duduk dalam pemerintahan dan memegang jabatan di berbagai 
bidang. se h.ingga tidak ada kecurigaan timbulnya penindasan. 
Semuanya diterima tanpa kecurigaan, tetapi harapan datangnya 
kesejahtraan masih sangat jauh, bahkan yang dihadapi sekarang 
adalah masa penindasan total yang lebih kejam dari pada sebe­
lumnya. 

Pusat Taman Siswa di Yogyakarta pada waktu Jepang ma­
suk hanya Jibur 10 hari dan selanjutnya buka terus. Pada waktu 
i tu Taman Siswa kewalahan untuk menerima murid, seh.ingga 
pada tahun ajaran baru jumlah murid lebih-kurang dari 3.500 
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anak dibagi menjadi 69 klas, yaitu bagian Taman lndriya, 
Taman Anak dan Taman Muda 13 klas, bagian Taman Dewasa 
42 klas, Taman Mad ya 7 klas dan Taman guru juga 7 klas de­
ngan 7 6 anggota perguruan. Karena kekurangan ruangan, maka 
terpaksa mendirikan klas-klas dari bambu beratap kajang, tetapi 
kebesaran Taman Siswa Yogyakarta tidak dapat berlangsung 
lama karena adanya peraturan tentang sekolah part ikelir. 

Pada masa pendudukan BaJa Tentara Jepang. susu nan Maje­
lis Luhur juga mengalami perubahan yai tu : Ki Hajar Dewanto ro 

sebagai pemimpin umum. Sudarminto sebagai ketua, Moch 
Tau~hid ebagai panitera. Sayoga sebagai bendahara. dan yi 
Hajar Dewantoro. Ki Pronowidigdo. Wardoyo. Subroto dan 
Surip. se bagai anggo ta. 

Susunan Majelis lbu Pawiyata n, terdiri atas : Ki Hajar De­
wantoro sebagai pemimpin umum , Nyi Hajar Dewantoro se­
bagai waki l pemim pin umum , Ki Pronowidigdo uan Sud arm in­
to scbagai pimpinan keluarga. Badan Pe ngajian terdiri atas: Su­
b roto sebagai ketua dan Sangkoyo sebagai panitera. Panitera ter­
diri atas: Sayogo sebagai ketua merangkap sebaga i ketua perben­
daharaan. ~loch Tauchid sebagai panitera. dan Aujanarko seba­
ga i :mggota 24 

). 

Pada tangga l 7 September 1944 diumumkan, bahwa bangsa 
Indonesia akan mendapat kemerdekaan di ke lak kemudian hari, 
maka sejak tanggal 7 September 1944 itu bangsa Indonesia di­
izinkan mengibarkan bendera kebangsaan ''\1erah Putih'' di 
sa.mping bendera kebangsaan Jepang ''Hinomaru·· dan menya­
nyikan lagu kebangsaan Indonesia Raya. Pada tanggal II Sep­
tember 1944 \1ajelis Luhur mengirim telegram kepada lr. 
Soeka-fno di Jakart a yang menyatakan bahwa keluarga besar 
Ta!llan Siswa siap sed ia menerima kewajiban menyongsong 
Indonesia Merdeka. 

Pad a tanggal 1 Desem ber 1944 Ki Hajar Dewantoro diang­
kat menjadi Naimubu Bunkyokyuku Sanjo. Karena pengang-
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k at an ini, ma.ka Ki Haj ar Dewantoro haru s menetap d i J akarta: 

karena i tu pada tanggal 24 hingga 2 6 Desembe r 1944 diadakan 

rapat besar yang ke- di Yogya.ka rta u n tuk mengatu r ruga -tugas 

selanjut n~a sete lah Ki Hajar Dewanroro menetap di J akart a. 

Adapun .usunan Majt:lis Luhur kemudian berubah mcnjadi : 

Sudanninto sebagai ke tua. Mo ... h Tam·hid sebagai panitcra. 

Sayoga sebagai bc nda hara. dan I-:: i Pronowidigdo. Wurdoyo. 

Su b roro . Darmob ro to dan Surip sebagai anggo ta. 

Di sam ping itu ada .. Majcli Pe ng~ tua· · ~ · ang te rdiri <~l <.~ ~: 

BR:\1 Subono. l\yi Hajar Dewanto ro. Ki Cokridirjo. Ki Pronn­

'' idigdo. K i Sutopo \\ onoboyo dan ·· \1 aj 'lb. P~nimb • .rl~Jn· · 

~·Jng terdin S. \ 1angunsark:ori. Suwandhi. S'lken11. \~ 1 • u­

kemi. 0 .1 :\.1alikt. Cokrosukarto. \l r. Suyud1. Sindu:.awarno. 
Puger. S. Joyorra~ it no dan Bp Supano . 

Pada w:o~k tu itu T aman Sisw:o~ m em p u nyai 48 cabang deng~1 n 

9.411 m u rid dan 22~ I!Uru di J awa dan 12 caba ng di lu<.~r J a-
~ . - -

' ' a.-;:, ' Kcadaan ini te-nt:. be rlangsung ~ampai Proklama:.i Kcmer­
dekaan 1- Agu!>tu 19-45. 

7. 3 Pengabdian Taman Siswa Bagi Masy arakar 

Perkemba ngan pcrguru an Tam <~ n Siswa yang didi rik an Ki 

Haj a r Dcwan to ro m ak in hari semakin be rra mbah pcsat. -;l.· hi ngga 
me nimbu lk an kemaraha n Pe me ri n w h Hindia Bc la nda . Da lam 

waktu sepu luh tah u n saja p erluasan pe nga nt h pendidikan nasio­

nal T aman Siswa !>Udah sampai k e p e lo ok -pelosok tanah air. 

Dengan perkemba ngan yang cepat it u . maka Pe m erin tah Hindia 

Be landa merasa khaw arir karena akan memba hayak a n p e ndidik­

an kolonial ya ng diu sahakannya. Pem erintah Hindia Be land a 
be rusaha m e ngha la ng-h a la ngi p e rkemba ngan pergum an T am an 

Sisw a, namu n be rka t k eu le tan d an d cdik asi yang t inggi da ri 

para pam o ngnya. semua rintangan d apa t diat asinya. 
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Perguruan Taman Siswa yang bertipe pendidikan ''Pe rguru­
an dan rumah gum bersama-sama·· (Schoolwoningrype). dan 
yang Ki Hajar De" antoro be n empat tinggal di situ. dikt>nakan 
pajak mmah tangga. Ki Hajar Dewan toro menolak m~mba~ ar 
pajak ter ebut. ... rbab ia besena keluarganya han~ a mcnt•mpati 
dun kamar yang menum t taksiran ticlak sampai dikenakan 
pajak rumah-tangga. Bagian lain dari tempat itu kepunyaan 
perguruan yan!! ..,eharusnya bebas dari pajak tersebut . 

Pad a tanggal 19 Juni 19 2-+. waktu pelajaran m usih ber­
langsung. barang-barang Taman Si:-wa. di :wtaran~ a ,,angku. 
meja. papan tuh~ Jan lain-lain dileiJn~ dt muka umum \ !,•ski­
pun barang-barJng tersebut dibcli orJng. tc tap1 kemudtJn merc­
ka mengemhalikan nya olagi kep:.tcla Taman Siswa. Aws 1 inclakan 
pelela ngan terscbut. Ki Hajar Dewanroro mengajukan prorc 
kl'p.tda ~ang t~e f\,l.'llang. Dengan kl.·putu an Kepa la P~.·nH~nn tah 

1-:Jd ip~ten PaJ..ualaman tanggal 25 Septemba 192-+ \ n 2-+ 1-+ 
-+ 2-+ 15 -+. d.tn 2-+ I b -+. maka pajak mmah tanggJ unlllk Ki 
Hajar Ot'\\.tntornuntuk tahun 1922 hingg.t 192-+ ~ang m.tsing­
masing betjumlah r 7 6.80: F 54. dun F 54 dihapu katl.~ h 1 

Rintanga n bc ri kutnya bempa ··ondenl'ijs Ordonan tie Se­
kolah Pa rt ikl·li r .. atuu lebih dikenal j uga .. Ordonan~i S~kolall 

Linr .. yang di umumkan pada t anggal , - Sertcmbl'l J9J 2. 
b i ordonan i ter::.ehut ialah: 

1 I l Pl'ndiri::tn sekolah pan ikelir termasuk Taman Si:.,\\ a hart.t' 
minta izin. 

(:::!) Bagj guru-guru sekolah partikelir tersc::but ebclum meng­
ajar harus mrmilik izin terlebih dahulu. 

( 3 l lsi pelajaran hams -esuai dengan seko lah negen. 

Jiwa ordonan i itu je las bertentangan dengan perk em bangan 
masyarakat ya ng sangat haus akan pendidikan . karena Pemerin­
tah Hindia Be land a tidak cukup menyelenggarakan pendidikan 
untuk rakyat. Justru sekolah-sekolah swastalah hakckatnya 
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membantu usaha pemerintah dalam bidang pendidikan. Semua 
badan pendidikan swasta merasa dirugikan dan ditahan untuk 
bcrkembang. terutama perguruan Taman Siswa. Taman Siswa 

merasa bahwa ordonansi itu terutama ditujukan untuk mena­

han perk em bangannya. 

Yang sangat mengherankan ialah bahwa dengan dikeluarkan­

nya o rdonansi tersebur tidak ada seorang pun di antara para 
anggo ta Voksraad yang memprotes. meskipun mereka mengera­
hui bahwa ordonansi itu telah dirolak Volksraad ketika diaju­

kan sebagai rancangan undang-undang. Suasana dingin di Vo/k­

sraad itu mcnusuk perasaan Ki Hajar Dewantoro. Ki Hajar De­
wantoro berkeyakinan. bahwa ia tidak dapat mengharapkan 
apa-apa dari para wakil rakyat yang duduk di Volksraad dalam 

soal o rdonansi itu . 

Pada ranggal 29 September 1932 Majeli:. Luhur mengada­
kan sida ng untuk membicarakan masalah onJonansi yang akan 
berlaku mulai raggal I Oktober 1932. Sidang mem uruskan me­
nenrang ,upaya ordonansi itu dihapusk an. bahkan j ika perlu 

akan melakukan aksi ''lijdelijk Verzer''. Lijdelijk Ver:er ialah 
membangkang terhadap ordonansi yang dikeluarkan dan ber­
seJi:I rnenanggung segala akibat dari pembangkangan iru. Pada 
ranggal I Okrober 1932. ya itu hari mulai berlakunya ordonansi 
·ekolah liar itu. Ki Hajar Dewanroro mengirim telegram kepad a 

gubernur jendra1 di Bogor yang isinya rnenolak secara tegas 

ordonan i rersebut. Segera sesudah telegram itu dikirimkan . 
maka Majelis Luhur mengadakan sidang istimewa di Tosari pada 

tanggal 15- 16 Oktober 1932. Sidang Majelis Luhur ini antara 

lain memutuskan : 

( 1) ~endukung sikap Ki Hajar Dewanto ro terhadap ordonansi 

sekolah liar 

(2) Menge luarkan instruksi urn urn yang harus dilakukan o leh se­

genap cabang Taman Siswa 
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(3) Tidak keberatan jika perlu para anggota Taman Siswa beker­
jasama dengan pihak Jain asaL tidak bert en tngan dengan in­

struksi 

Sidang ist imewa Majelis Luhur di Tosari ini dilanjutkan 
<it'nga n konferensi pem imp in Taman Siswa di Yogyakarta pada 
tanggal 29 - 30 Oktober 1932 yang mengambil keputusan an­
ta ra lain : 

( I) Tetap me nolak o rdonansi sekolah liar 

(::!) Sdama 6 bulan yaitu sampai 31 Maret 1933 dilarang mem­
buka perguruan Taman Siswa baru atau mengangkat gum 
baru 

C 3) \'lengadakan instmksi seje!as-jelasnya agar Taman Siswa te­
tap berdiri dan selamat27 > 

Para guru di berbagai tempat tetap menaati instruksi Ma­
je lis Luhur. Mereka memasuki rumah-mm ah perguruannya ma­
· ing-masing serta melakukan pekerjaannya seperti biasanya. 
·eolah-olah tidak ada ordonansi sekolah liar. Sebagai akibatnya 
mereka dijatuhi larangan mengajar. Dengan tegas Ki Hajar 
Dewanto ro membe rikan penjelasan kepada para pemimpin 
rakyar. bahwa Taman Siswa menjalankan pembangk angan 
demi kepentingan anak didiknya. Selain itu T aman Siswa juga 
mcnyemkan agar segala pembangkangan yang bersifat aktif 
di hindarkan Manifes Taman Siswa itu mendapat sambutan 
baik sekali dari para pemimpin rakyat. Semua partai politik 
dan perkumpulan sosial bersimpati kepada Taman Siswa. Seru­
an Ki Hajar Dewantoro untuk memberikan bantuan material 
kepada para korban pembangkangan disambut baik oleh 
pei:kumpulan wanita Isteri Sedar dan Partai Serikat Islam In­
donesia. Mereka semuanya mencap ordonansi itu sebagai peng­
halang usaha rakyat dalam bidang pendidikan yang diabaikan 
o leh pemerintah sendiri. 
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Masyarakat Indonesia membenarkan kebijaksanaan Ki Hajar 
Dewantoro. Dalam menghadapi ordonansi sekolah liar, masyara­
kat Indonesia seia sekata. Mereka menyokong penuh perjuang­
an Ki Hajar Dewantoro bai~ material maupun moral. Semua 
bad an pendidikan nasional siap untuk mengiku ti jejak Taman 
Siswa. 

Sikap masyarakat yang demikian itu di luar dugaan Pemerin­

tah Hindia Bela nda; oleh karena itu cepat-cepat mereka rnenge­
luarkan surat edaran yang menyatakan . bahwa peno takan izin 
itu hanya akan dilakukan bila jelas sis tem pendidik an pendidik­
an yang bersangkutan membahayakan ketentraman umum . 
Surat edaran itu sebenarnya berupa pancingan. k alau-kalau de­
ngan jalan demikian perguruan Taman Siswa dan suara ma-ya­
rakat agak reda. Tempat surat edaran itu tidak mencapai sasar­
an. Masyarakat tetap menjalankan aksi. Ki Hajar Dewanto ro 
makin gigih menentang pelaksanaan ordonansi. Para gum swas­
ta siap untuk menerima akibat pembangkangan itu. Dengan 
jalan demikian maka Pemerintah Hindia Belanda rnenjadi ke­
walahan dalam menghadapi aksi rakyat . Badan-badan wa ta 
segan meminta izin untuk menyelenggarakan sekolah. mcski­
pun para pengurusnya tahu dengan pasti bahwa permollonan 
izin tidak akan ditolak. Sebagian bcsa r dari badan pendid ikan 
swasta bersikap solider terhadap Taman Siswa. 

Di dalam konperensi Taman Siswa yang diselenggarakan di 
Jalan Tanjung Yogyakana. Ki Hajar Dewantoro. Moh. Syaft:i 
dan Woh Asrar berpidato membakar semangat para pemuua un­

tuk menentang Pemerintah Kolonial Belanda. Akibatnya para 

pemuda dan organisasi politik bersama badan-badan swasta yang 

menyelenggarakan pendidikan membulatkan tekad dan sema­

ngat untuk melawan ordonansi sekolah liar tersebut. Mengha­

dapi tekad serta semangat yang menyala-nyala bangsa Indone­

sia ini akhirnya Pemerintah Hindia Belanda kewalahan. 
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Kekhawatiran Belanda ditambah pula dengan adanya an­
caman dari Budi Utomo yang akan menarik wakil-wakilnya 
dan T'olksraad kaJau ordonansi itu tidak dicabut sebelum tang­
gal 31 Maret 1933. Justm daJam menghadapi ordonansi seko­

lah liar ini nampak adanya perkumpulan bumiputra. semua­
nya bcrdiri di belakang Ki Hajar Dewantoro. Di mana-mana 
berd iri panitia dari bermacam-macam perkum pulan baik poli­
tik maupun osial. un tuk menen tang ordonansi sekolah liar.28) 

Karl!na Pemerintah Hindia Belana merasa kewaJahan dalam 
menghadapi keberanian dan tekad rakyat. akhirnya pada tang­
gal 13 Febmari I 933 kduarlah ordonansi bant. dt>ngan kepu­
ru an gubemur jcndraJ 13 Febmari 1933 no. I . unruk mem­
batalkan Onden1•ijs OrdonanTie 17 September 1932 no. 494. 
Ortlonansi bam ini mulai berlaku ranggal 21 Februari 1933. :9l 

KebcrhasiJan Taman Sis'' a dalam menentang Ondenl'ijs or­

donanrie im merupakan suatu peristiwa penting dalam sejaral1. 
Di sini lah di antara sifat k~pahlawanan Ki Hajar De,,antoro me­
la\\'all penjajah Belanda. 

Sebagai kelanju tan Onden~'iis Ordonanrie itu selam_a dua 

tahun sejak tah un 1934 hingga tahun 1936 diberlakukan la­
rangan mcngajar ("Onden vijJ!erbod"). Guru-guru Taman Siswa 
yang mcnjadi korban lcbih darj 60 orang: bahkan ada cabang 
Taman Siswa yang ditu tu p untuk sc tahun lamanya. Polisi ikut 
campur tangan soal pengajaran. murid-murid diinterogasi diada­
kan pengge ledahan di perguruan. di rumah-rumah pamong, dan 
di rumah-rumah murid yang sama sekali di luar tanggungjawab 
guru. Jika terdapat sesua tu yang dianggap kurang pada tempat­
nya ataupun jika tidak te rdapat sesuatu, dicari alasan lain . asaJ 
maksudnya te rcapai un tuk melarang guru itu mengajar. Pema­
sangan gambar Diponegoro sudah menjadi alasan untuk mela­
rang guru mengajar. Tidak meliburkan sekolah pada hari kela-
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hiran Ratu Wilhe lmina dengan keluarganya juga sudah menj adi 

alasan u ntuk menjatuhi Onderwijsverbod. 

Bukan hanya guru-guru Taman Siswa saja yang dikenakan 

larangan me ngajar te tapi juga guru-guru dari pergtm1an lain te r­

utama mere ka yang ikut politik. Pada rangga1 2 April 1937 se­

bagian besar Ondenvijsverbod atas Taman Siswa d itarik k emba­

li. Waktu itu semanga t pergerakan rakyat Ind onesia pacla 

umumnya sudah me nurun be rhubu ng dengan tindakan-tindak­

an pemerintah kolonial yang bersifa t tangan besi. 30) 

Dalam bulan Februari 1935 Taman Siswa Jatang cobaan 

lagi. yai[U · oal Kinderroelage. \1enurut edaran Pemerintah 

Hindia Belanda. hak atas kindertoelage mulai tahun 193 5 hanya 

diberikan kepada rakyat yang anaknya be rsekolah d i sekolah 

negeri. sekolah yang me ndapat subsidi, dan sekolah-sekolah lain 

y ang mendapat hak memakai salah sa tu nama sepe rti sekolah 

negeri seperti HIS. Volkschool, 2 e In! School dan lain- lain. 

Karena Taman Siswa bukan se ko lah negeri a tau sekolah be r­

subsidi, maka sekolah itu d imasukkan dalam pasal c tersebut 

Bebe rapa caban g Taman Siswa me mang belum memakai nama 

HIS. 2c I nl School, Volkschool , bal1kan ada pula yang tidak 

memakai sebutan seperti nama se ko lah nege ri. Anehnya pe r­

guman Taman Siswa yang dianggap baik. tidak semuanya bo­
le h memakai se butan sepe rti nam a sepe rti seko lah nege ri sedang 

perguruan yang guru-gurunya t idak disiplin bole h memakai na­

ma HIS. Cara piliak yang berkuasa menginspeksi Taman Siswa 

menimbu lkan pertentangan di an tara guru-gu ru Taman Siswa 

clengan pihak inspe ksi, lebih le bih jika inspeksi dilakukan ole h 

o rang Beland a. 

Bagi Perguruan Taman Siswa yang boleh memakai nama se­

kolah sepe rti sekolah negeri, para orang tua murid mendapat 
hak atas ldndertoelage. Bagi perguruan Taman Siswa yang tidak 
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memakai nama sekolah negeri , para orang tua murid tidak men­

tlapat hak a tas kinderroelage. Demi menjaga persatuan dan ke­

satuan Taman Siswa. Majelis Luhur kemudian mengirim instnik­

si kepada cabang-cabangnya, bahwa mulai tahun 1936 cabang­

cahang Taman Siswa tidak diperbolehkan memberi sura t kete­

rangan kepada o rang ru a murid untuk urusan kinderroelage, 

meskipun cabangnya tlipe r bolehkan memakai nama seperti se­

kolah negeri. 

Rapat besar tahun 1936 rnenye rahkan masalah kinderroela­

ge ini kepada kebijak anaan \11ajelis Luhur. Sem ua cabang akan 

tunJ uk . asal Taman Siswa tetap bersatu. tidak terpecah belah. 

Sikap .\IJ;clis Luhur aJalah rnengembalikan soaJ kinderroelage 

kepad::J pcmerintJh ..;cbab hak itu adalah hak orang tua rnurid. 

bukJn hak Taman Siswa. Jika ridak sernua perguruan Taman 

Sis wa t.l::~pat mcnaimJ hak atas kinderroelage untuk orang 

tua murid pegawai ncgeri. lebih baik tidak rn enerima sama seka­

li . AkhirnyJ mulai tahun ! 938 sem ua pc:gawai negeri yang me­

nyekolahkan anakny:.1. baik di sekolah negeri bersubsidi maupun 

pa rtikelir mempunyai hak a tas kindertoelage. 

Be rsa m:.~an dengan kindertoelage. muncul pula soal Vrij­

kaarr d:.~ n Vrijbiljet . Mulai t alllln 1935 anak pegawai kereta api 
ya ng bt> lajar di perguruan Taman Siswa tidak diberi lagi Vrij­
kaarr dan Vrijbiljet (karcis bebas naik kereta api) untuk mene­

ngok or:.~ngtuanya ewaktu liburan. Sete lah diperjuangkan, de­
ngan kepulusan inspektur kepala kereta api tanggaJ 20 Sep­
tember 1940 pcraturan te rsebut dicabut.31) 

Pada tahun 1935 itu juga dikeluarkan pajak upah atau 

Loonbelas ting, yang juga d ikenakan pada orang-orang Taman 

Siswa. Padahal dalam hal ini Taman Siswa berprinsip menolak 

dan tidak mau membayar p ajak upah a tau loonbelasting, karena 

di daJam Taman Siswa tidak ada majikan dan buruh. Sebagai 
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penduduk mereka bersedia membayar pajak penghasilan , m es­

kipun jumlahnya mungkin le bih ban yak dari pajak up ah. 

Dalam hal ini Taman Siswa dengan g:igih memperjuangk.an 

agar pajak upah segera dicabut. Pada tanggal 17 Desember 1 ?37 

Ki Hajar Dewantoro menghadap gube rnur jenderal di Cipanas 

untuk menjelaskan secara lisan bentuk organisasi Taman Siswa 

yang berdasarkan kekeluargaan dan sama sekali tidak mengenai 

hubungan majikan dan buruh. Selama itu pe raturan te rus diu n­

dur-undur dan sampai pencabutannya. orang-orang Taman Sis­

wa tetap tidak dikenakan pajak upah . Kemudian dengan surat 

keputusannya t anggal 15 Juli 1940 No: LB 1' 16/6 dire ktur 

keuangan memutuskan orang-orang Taman Siswa d ibebaskan 

dari pajak upah dan seperti biasa dik enakan pajak penghasil­
an_32 ) 

Demikian1ah perjuangan Taman Siswa da lam menghadapi 
rin tangan-rin tangan yang dibuat oleh Pemerintah Hindia Belan­
da untuk menghalang-halangi perkembangan Taman Siswa. Se­
gala usaha Pemerintah Hindia Belanda tersebut dapa t digagal­
kan. 

Pada permulaan pendudukan BaJa Tentara Jepa ng, perguru­

an Taman Siswa mengalami perkembangan yang pesat, te tapi 

pe rkembangan Taman Siswa ini tidak dapat dipe rtal1ankan . 

Hal ini disebabkan Jepang mengerti pendidikan Taman Siswa 

tidak sejalan dengan kepentingan J epang. Lagi pu la sebagian be­

sar murid bagian Taman Dewa n bukan anak kecillagi. Pemerin­

tah Bala Tentara Jepang ingin menguasai Taman Siswa sehingga 
dapat dipergunakan m enurut k ehendaknya. Berhubung dengan 

itu, maka dikeluarkan peraturan bagi sekolah partikelir hanya 

diperolehkan membuka sekolah k ejuruan dan bukan guru. 

Pada waktu itu keadaan politik sudah berubah pula. Pusat 

Tenaga Rakyat (Putera)dibentuk dengan pimpinan lr. Soekamo, 
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Drs. Moh Hatta, Ki Hajar Dewantoro dan Kiai Haji Mas Man­

syu r. 

Sejak keluamya peraturan Pemerintah BaJa Tentara Jepang 

mengenai sekolah partikelir, suasana agak menggelisahkan. 

karena Ki Hajar Dewantoro berada di Jakarta. maka masalah 

penting harus dibawa ke Jakarta untuk dimintakan pertimbang­

an kepada Ki Hajar Dewantoro. Pada tanggal 18 Maret 1944 di­

putuskan untuk mengubal1 Taman Dewasa menjadi Taman Tani. 

scdangkan Taman Madya dan Taman Guru dibubarkan. Murid­
murid diperbolehkan pindah ke sekolah nege ri. Guru-guru yang 
mau menjadi pegawai pemerintah. masa kerjanya akan dihargai 

juga. Taman Tani klas I t idak boleh menerim a murid lebih 
dari 160 anak. dan dibagi menjadi 4 klas. 

Para siswa harus mengikuti pelajaran-pelajaran baru seperti 
bahasa Jepang. olah raga. dan latihan kemiliteran. Untuk upaca­
ra-upacara sedapat mungkin dijalankan menurut ca ra perguruan 

Taman Siswa. Orang kalau berbaris secara Jepang laki-laki ber­

ada di muka dan perempuan di belakang, tetapi ditentu kan 

agar sebaiknya laki-laki dan perempuan dipisahkan sendiri-sen­

diri . Cara penghormatan tetap dipe rtahankan sepe rti biasa. 

Oemikianlah se terusnya semangat Indonesia dan berkesusilaan 

timur tetap dipelihara.33) 

Pada akhir tahun ajaran 1944/1945 dikabarkan . bahwa pi­

hak partikelir akan iizinkan membuka se kolah menengah. Ber­

hubung dengan itu, maka pada tanggal 15 April 1945 Majelis 

Luhur mengundang wakil-wakilnya untuk membicarakan hal 

tersebut. Perrnintaan Cabang Mataram untuk membuka Taman 

Oewasa dan Taman Madya dito1ak oleh Cokan. Dianjurkan un­

tuk membuka Taman Oewasa laki-laki saja dan muridnya di­

batasi, misalnya kelas satu 4 kelas. kelas dua 2 kelas @. 40 anak. 

Sebelumnya, diadakan ujian dan bahan ujian dikirim dulu kepa-
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da pemerintah. Penerim aan murid dari se kolah lain , baik seko­

lah negeri maupun partikelir atau dari Tam an Tani sendiri ti­

dak diperboleh.kan. Oleh Ibu Pawiyatan hal ini tidak dijalankan. 
hanya diserahkan kepada Ki Hajar Dewantoro supaya diurus­
kan kepada yang berwajib agar dapa t dibuka un£Uk seluruh ba­
gian perguruan Taman Siswa. Hal ini oleh Ki Hajar Dewantoro 
uikatakan akan dijadikan aksi nasional. 

Pada akhir Juni 1945 a tas inisiati f Ki Hajar Dewantoro te­

lah diajukan usul kt!pada kepala kantor pengajaran untuk 

me mbuka sekolah- ekolah menengah panikdir. usul tersebut 

ui tandatangani oleh 16 orang anggota Cou Sangiin. Pada pem­

bi~.:araan yang diadakan, jumlah tersebut ditambah 5 orang la­

gi. Me re ka mengusulkan supaya badan-badan yang pant as 

me ndirikan dan mcmdihara sekolah yang ditunjuk saja, dan 

yang sudah biasa. da lam hal ini Taman Siswa dan Muhammadi­

yah. Usul me reka ini diperhatikan dan akan dijalankan . tetapi 

udak dapat diums oleh pusat. harus diurus dacrJh. dan masing­

masmg daerah akan dikirim peramran-pcraturannya. Seperti 

biasanya segala urusan yang kurang mendapat perhatian sangat 

lambat jalannya. T erlalu lam a sekolah-sckolah tersebut menda­

pa t izin untuk dibuka. a kan tet api lama se belum itu dengan 

dia m-diam Taman Siswa telah rnengajar anak-anak seperti mu­

rid sekolah mene ngah biasa. hanya jumi:Jhnya saja yang terba­

ta . Cntuk Taman Tani pelajarannya se tingkat sekolah mene­

ngah sepintas lintas peranan serta perjuangan Taman Siswa da­

lam menyiapkan bangsa Indonesia menuju kemerdekaan lahir 
dan batin terlepas dari penjajahan Jepang. 

Perjuangan melawan kekuasaan asing dengan segala ben­

tuknya . telah disambut dengan penuh keberanian o leh para pe­

juang ki ta. Gerakan Muhammadiyah dan aksi-aksi yang dilaku· 

kan oleh Taman Siswa mernbuka kesadar an pemerintah kolo-
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nial, bahwa kekuatan ini tidak boleh diabaikan. Meningkatnya 

kesadaran bangsa kita telah dibangkitkan oleh organisasi-organi­
sasi yang bermuncul an setelah tahun 1900 yaitu ditandai de­
ngan berdirinya Budi Utomo. Pada hakekatnya baik perjuangan 

budi Utomo dengan berdirinya sekolah-sekolah di Yogyakarta, 

usaha RM. Suryopranoto dengan Sekolah Adhi Dharmanya, 

maupun usaha Muhammadiyah dan Taman Siswa merupakan 

suatu arah yang sejalan untuk menuju masyarakat yang bebas 

dari tekanan penj ajahan. 
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BAB VIII PERTEMPURAN KOT ABARU MELAWAN F ASJS 
JEPANG 

8.1 Latar Belakang 

Pertempuran di Kotabaru yang terjadi pada tanggal 7 Okto­
ber 1945 merupakan puncak perlawanan yang paling seru te r­
hadap Fasis Jepang dan berakibat jatuhnya banyak korban dari 
kedua belah pihak. Pertempuran ini merupakan rangkaian peris­
tiwa sebelumnya. Penderitaan rakyat akibat kekejaman penja­
jahan Jepang merupakan faktor penting yang membangkitkan 
keberanian rakyat melawan Pemerintah Jepang. Apa yang me­
nyebabkan masa rakyat dari semua golongan secara serentak 
berani menggempur serdadu Jepang yang serba lengkap persen­
jataannya itu. padahal mereka hanya bersenjatakan bambu run­
c ing. golok. pedang dan beberapa pucuk senjata api saja. Untuk 
menjawab pertanyaan ini baiklah kita lacak ke belakang pende­
ritaan rakyat selama dijajah Jepang. 

Keberanian rakyat melawan serdadu Jepang itu tidak hanya 
ditentukan · oleh faktor-faktor politis saja melainkan juga didu­
kung oleh keadaan sosial saat itu. 1 l Hal tersebut besar sekali 
pengaruhnya terhadap timbulnya semangat berani mati.2 l 

240 
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Setelah Jepang menyatakan perang kepada Sekutu. bangsa 
kita pun tidak terlepas dari sasarannya. Pada tahun 1942 serdadu 
Jepang mendarat di Indonesia. Semula kedatangan mereka di­
sambut o leh rak ya t di mana-mana dengan penuh rasa simpati 
dan benar-be nar dikultuskan sebagai pa hlawan yang menang 
dalam perang. 3 ) Pad a saa t itu Jepang tampak menarik di mata 
rakyat Indo nesia, se h.ingga mereka dielu-elukan dan akhirnya 
ajaran, sik:lp . d an tindak tanduknya ditim. 

Kaum pergerakan tersentuh hatinya karena Jepang pacta per­
mulaan kekuasaannya telah menghormati Sang Merah Putih. 
dan telah memberi kesempatan dikumandangkannya lagu ke­
bangsaan lndont!sia Raya. Pemuda-pemuda kita baik yang ter­
pelajar maupun tidak terpelajar secara total diberi latihan pe­
rang, hal mana tidak pernah dilakukan o leh penjajah Belanda, 
kecuali bagi mereka yang terkena wajib militer. Lagu-lagu J e­
pang dalam waktu singkat saja telah merata dan dapat dilagukan 
dengan sena ng hati oleh pemud a-pemuda dan anak-anak seko­
lah. Aba-aba Jepa ng yang lantang itu pun merasuk dalam sa­
nubari pemuda-pemuda kita. Berita-berita radio dan surat ka­
bar se hari-hari me ngabarkan serba kemenangan Jepang dalam 
pertempuran-pertempuran melawan Sekutu, yakni Amerika -
Inggris dan kawan-kawannya di lautan Pasifik dan Asia Timur 
Raya pada umumn ya. 

Jepang se lalu mendengungkan slogan Tiga A (Nippon 
pt!mimpin Asia. Nippon pelindung Asia, dan Nippon pembela 
Asia). Slogan ini diterima. seolah-olah J epang merupakan 
" Saudara Tua" yang dapat melepas belenggu. Latihan pener­
bangan sejum lah besar kapal terbang Jepang juga telah ikut 
serta menimbulkan kebanggaan. Pembagian kain tekstil. gula, 
dan minyak tanah melalui Rukun Kampung merupakan peman­
dangan baru dan mod el ekonomi ya ng dikehendaki Jepang, 
namun di batik sikap. sepak terjang. dan slogan yang menarik 
itu pada hakek atnya terselip kekejian yang benar-benar sangat 
terasakan o leh bangsa kita. 
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Kehadiran Jepang di Indonesia ternyata merupakan ulangan 

zaman berlakunya penjajahan terhadap bangsa kita. Meskipun 

penjajah J epa ng berlangsung dalam waktu relatif singkat. na­

mun kekejaman tidak lebih kecil dari penjajahan Belanda . D a­

lam waktu tiga sete ngah tahun mereka mem eras bangsa kita. 

Setelah Jepang berkuasa di Indo nesia. perekonomian bang­
sa kita k ian hari kian hancur. Persediaan barang berkurang. 
dan toko-toko menipis stok dagangannya . sedangkan daya 

beli rakyat semakin rt.'ndah. Sistem antri dan jatah sudah tidak 

memadai lagi dan akhirnya rakyat dilepas mencari hidup dengan 

caran ya sendiri. Rakyat tidak setiap hari makan na i. dan belum 
tentu dapat makan sehari riga kali. ·asi dari singkong dan ubi­

ubian Iainnya menggantikan kedudukan be ras. Daun ubi jalar 
j legor = J awa). kangkung dan enceng gondok serta sayur pepaya 

muda adalah me nu ya ng sehari-hari kita jumpai.4 ) Dalam ke­
adaan semacam itu rakyat diberi propagandu agar makan beki­

cot yang merajalela bersamaan dengan k~datangan Jepang di 

Indonesia. Hanger Oedeem (HO) atau busung Japar mulai m~­

nimpa rakyat. Di pedesaan rakyat menderi ta dan memilukan 

hati orang yang m enyaksikannya. Akibat merajalelanya serang­

an HO. di ma na-mana rakyat pacta um umnya kmah dan kums 
badannya . Ajaran ltidup · ·nrimo·· m enjadi pe nya ngga men tal 

dalam keprihatinan yang t andas sen a m endasar it u. 5 l 

Bukan hanya masalah pangan saja yang mem erlukan pcme­
cahan hidup, namun pakaian pun demikian pula. Tekstil yang 
berada di tuko- toko disi ta oleh Jepang. st:hingga untuk men­

dapatkan kain makao dan blaco pun sulit . Dari pada mereka 
hidup bertelanjang. akhirnya karung goni yang d1pergunakan 
untuk tempat beras maupun gula dipakai juga untuk menggan­

tikan celana dan kain sarung. Untuk menggendong bayi yang 

biasanya dengan kain selendang. pada zaman yang penuh ke­
sulitan itu diganti selendang dari rami. 
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Di samping se rangan HO, menjalar pula penyakit kulit. Di 

sana sini timbul penyakit patek (frambusia). pe nyaki t pes. ma­

laria di pinggiran pantai. sak.it perut. dan sering t erdengar o rang 

diarhae karena makan biji jarak. untuk m engga nti ·minyak kem i­

ri. ditamba ll lag i sakit mata belek). Kesemuanya itu tc lah di­

a lam i o leh rakyat kita di bawa h penjajahan J ep a ng . . sed a ngkan 

o rang-ora ng J e pang sebagai penguasa telah me nunjukka n ke­

serak.ahannya. dan hidup bennewah-m ewa lt mabuk-mabukan. 

mem e lihara gundhik-gundhik yang t erdiri ata ora ng J a\\'a. 

o rang Cina ataupu n n yonya-nyonya beka musuhnya yaitu 

Indo-indo Be Ianda 6 1 

Anak-anak ~ekolah digiatkan be~erja bakt i. J am pdajara n 

dikurangi un tuk kerja luar. mulai dari menanam Jarak di ping­

giran jalan. sampai mencari ulat dan memetik buah yang tidak 

dike tahui ak.an discrahkan kepada siapa dan apa gunanya. Merc­

ka juga diperin ta hkan mcncari biji lamto ro (pctai cinaJ yang 

pada umumnya tidak me ngetahui kegunaannya. Pcnanaman 

kapas digiatkan di bcbc rapa daerah untu i< mcnga ta!-.i mahalnya 

pakaian. ~iercka juga disuruh mencari iles-i les (bunga bangka i). 

sebagian lagi bckcrja keras di Lapangan Te rbang Maguwo unruk 

menggali parit. llll'Jh:angkuli lapangan pacuan kuda unruk clijadi­

kan kebun t ana man. at au pekerjaan tangan dari bahan men­
dong. tali rami. atau st- rat nanas. serta latihan baris-berbaris 
disertai larihan pcrang penuh disiplin. 

Pada wakru iru juga banyak. sekolah swasta ditutup karena 
dicurigai o leh Pcmerintah J epang. Taman Siswa y.ang waktu itu 

telah mempunyai ribua n murid dari berbagai pclosok tanah air 

dibubarka n d an ditutup untuk bagian pe ndidikan umumnya. 

Yang diizinka n han ya la h sekolah-sekolah rak.yat (dasar) dan ke­

juruan rani dan rumah tangga. Perlak.uan d«!m ikian merupakan 

sebab t ert anamnya rasa dendam yang m encekam dalam me ng­

hadapi kekejaman penguasa J epang. 
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Karena Je pang terlibat perang rne lawan Sekutu, rn aka di­
pe rlukan pe rbekalan-per bekalan yang diambil dari bumi Indone­

sia. Untuk itu banyak bangunan-bangunan besi dan baja diang­
kul, rcl-rl!l kere ta a pi yang dianggap ridak pe nting dicopo£. 
besi-besi jembatan d ibongk ar. pagar bcsi baik milik kantor 

maupu n pe nduduk dilepas dan diangkut k!! negerinya untuk 
membua t pe ralatan perang. Barang-barang te rsebur diangku r 

dengan tntk ke pelabuhan pada waktu malam hari. Pada waktu 
barang-burung itu d iangkut te rdenga rla h bunyi sirine tanda 
bahaya udara sehingga rakyat menyingkir dari jalan-jalan raya. 

Untuk memenuhi kebutuhannya. tak malu-malu penguasa 
Jepang mcmikar para hanawan ?gar mau menyerahkan inran 
bcrlian dan perhiasannya guna mem ban ru Jepang dalam perang 

Asia T imur Raya. Ba hkan orang-o rang desa pu n mengalami na­
sib sama. me njadi sasaran pemerasan. Lcmbu dan ke rbau nya 
diambil u ntuk kepentingan Jepang. Ba ngsa kita yang menjadi 
pegawai Pemerintah Jepang tak dapat berbuat sesuatu , kecuali 
melak anakan instruksinya bahkan dari mereka pun ada pu la 
yang sampai hati j uga berlagak sepert i orang-o rang J epang. 

Penderitaan bangsa kita diperberat lagi dengan adanya ke rj a­

paksa tanpa mengindahkan rasa kemanu siaan. Ke rja paksa yang 

be ngis itu te lah merenggut ribuan nyawa ma nu sia Indonesia. 
Mereka mati lemas di pinggiran pantai selatan Pulau Jawa, salur­
an Neye na. Pantai Popoh. Pacitan d an di tempar lain-lain di 

pegunungan-pegunungan. Inilah gambaran se lintas keadaan so­
sial masyaraka t bangsa kita pada umumnya termasuk juga di 
Yogyakarta pada waktu penindasan Pemerintah Jepang. 

Pc ngho rmatan kepada maharaja Tenno dengan mem bung­

kukkan badan mengarah ke timur !aut secara da lam-dalam sam­
bil mcmbuka topi, telah menyinggung dan melanggar batin 
rakya t kita yang se bagian besar be raga ma Islam. Partai-partai 
politik dan o rganisasi-organisasi massa di larang bt! rgerak. De­
ngan adan ya larangan itu, para politisi terpaksa mengadakan 
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gerakan di bawah tanah. Pada suatu kesempatan secara tersamar 
mereka mengadakan pertemuan dan pem bicaraan guna mem­

persiapkan hari depan bangsa Indonesia. 

Rakyat k ian hari kian berpikir kritis. Mereka melihat suatu 
kenyataan ba hwa di berbagai sektor terdapat manipulasi dan ko­
rupsi. Di sana-sini terdapat juga wanita menjadi korban hawa 
nafsu (dijadikan gundhik) mereka. Pengirirnan pelajar yang se­
rnula be rmaksud menambah ilrnu yang lebih tinggi lagi ke Tokio 
tern yata ban yak yang te rlantar dan kandas di tengah jalan. 

Pemberit aan radio dari luar negeri tak dapat ditangkap o leh 
rakyat karena siara n-siaran luar negeri dianggap membahayakan. 
Radio-radio disegel. Dengan penyegelan radio itu rak yat tidak 
dapat mendengar berita dari berbagai pihak kecuali dari satu 
sumber saja y:1i tu J epang. 

Karena telah tiga se tengah tahun bangsa kita hidup di bawah 
tekana n Jepang, maka pemyataan kemerdekaan pada tanggal 
I agustu s 1945 t elah membuat lega seluruh rakyat Indonesia. 
Di balik pemyataan kemerdekaan dan rasa lega itu mereka sada r 
akan kewajiban · untuk mempertahankan negaranya. Sambutan 
terhadap proklamasi itu dapat dilihat dari sikap dua sri padu­
k a kepala daerah pada tanggal 19 Agustus 1945 sccara tegas. 

Pad a tanggal 19 Agustus I 945 puku I 10.00 Sri Sultan Ha­
mengku Buwo no megundang pimpinan kelompok-kelompok 
pemuda di Bangsal Kepatihan. Kelompok-kelompok pemuda 

yang terdiri atas kaum agama. kaum nasio nalis. kep andu an dan 
keturunan Tionghoa itu berhadapan langsung denga n Sri Sultan 
yang waktu itu masih berusia 33 tahun. 7 l Pertemuan yang di­
hadiri kurang-lebih 100 orang pirnpinan itu hanya berlangsung 
sebcn tar, tidak lebih dan 30 menit. Sri Sultan yang masih me­
ng@nakan busana kejawen membuka pertemuan itu. 

"Saudara-saudara saya undang kemari karena di tanah air kita terjadi peristiwa 
penting. Sebelum saya menerangkan apa peristiwa penting itu , baranglcali di 
antara saudara sudah ada yang mengetahui?" Seorang pemudi menjawab pena-
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nyaan Sri Sultan dengan singkat : ' 1ndonesia merdeka." Di antara sebagia n be­
sar hadirin yang belum mengetahui peristiwa i tu menjadi !ega setelah Sri Sultan 
membenarkan itu. Setelah Sri Sultan serba sedikit menguraikan arti kemerdeka­
an bagi sesuatu bangsa. maka Sri Sultan berpesan. 

" Kita sudah beratus tahun dijajah bangsa lain. maka selama itu perasaan tcne­
kan dan sekarang kita merdeka, t entu perasaan yang lepas dari tekanan akan me­
lonjak . "Melonjaknya" ini yang harus k itajaga. Biarlah melonjak setinggi-tinggi­
nya , sepuas-puasnya . Aka n tetapi jangan nyrempet-nyrempet yang tidak perlu . 
yang bisa menirnbulkan kerugian . Menurut sejarah, di mana terjadi perubahan 
besar dan mendadak seperti yang terjad i di tanah air kita sekarang. pemuda 
senantiasa memegang peranan. Oleh karena itu saudara~audara saya minta men­
jaga keamanan masyarakat. Baik di kampung-kampung, di perusahaan-perusah:l ­
an , di toko-toko dan lain-lain jangan sampai terjadi kerusuhan . Kalau terjadi se­
suatu laporkan pada saya . Dan ben indak sebagai wakil sayu adalah Pangcran 
Bintoro. Dan Pangeran Bintoro akan berkamor di 1\.epatihan .BI 

Dalam menyambu t kem erdekaan Indonesia Sri Sultan an ta­
ra lain m enyebut : 

"Sekarang kemerdekaan sudah di tangan kita. Nasib nusa dan bangsa adalah d i 
tangan kita pula, tcrgantung padakita sendiri. Kita harus mc nginsyafi . bahwa 
Indonesia mcrdeka lahir dalam masa kegentingan . Maka setiap orang. tiada ke­
cualinya, harus bersedia dan sanggup mengorbankan kepentingan masing-masing 
untuk kepcntingan b ersama , ialah menjaga , memelihara dan mernbela kemerde­
kaan nusa dan bangsa. Sekarang bukan waktunya mengcrnukakan dan rncm­
besarkan SC!!ala penemangan dan perselisihan paham. Tiap golo ngan harus sang­
gup m enyampingkan kepentingan, sanggup untuk mencapai pe rsatuan yang baru 
dan kokoh sehingga bangsa Indonesia rnendapatkan senjata untuk memperj uang­
kan kernerdekaannya, buat menyelesaikan tanggung jawab tcrhadap angka tan­
a ngkatan bangsa Indonesia yang akan datang dan rnembikin sejarah yang gcmi­
Iang."9) 

Sesudah pertemuan t anggal 19 Agustus 1945 d i bangsa l Kc­
pat iha n anrara Sri Sul tan dengan pemimpin pemuda. pada hari­
hari berikutnya pos-pos keam anan didi rikan ole h pemuda. ebab 
Jepang yang dalam keadaan bingung juga t idak dapat membcri­

kan arah kepada alar keamanan bawahnya. 

Di kan to r-kantor dan perusahaan-perusahaan Pemerin tah 
Balatentara Dai Nippon pegawai-pegawai berusia muda sudah 
m engambil inisiatif t idak mengibarkan bendera Hinomaru. bah­
kan di beberapa kantor te lah dikibark an Sang Merah Putih. 
Hanya di Tyokan Kantai (Gedung Agu ng) yang ditempati Tyo­
kan masih berkibar bend era J epang. 
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Di pusat pemerintah kesultanan pegawai-pegawainya yang 

berusia muda mendirikan Pekik. Pekik yang melangsungkan 

rapatnya di dalam bulan Agustus 1945. dihadir~ kurang lebih 400 
o rang telah memilih pengurus yang terdiri atas : R. Suprodjo­

samsi (KRT. Probosuprojo) sebagai ketua. R. Handojowinoto 
sebagai wakil ketua . dan R. Sutjipto (terakhir perwir.a AU telah 
meninggal) sebagai penulis. 

Un ruk mencapai kesat uan gerak dan program . gerakun­

ge rakan pemuda tersebut mengadakan kerjasama di bawah koor­

dinasi Promotor Pemuda r-.:asional. Promotor Pemuda Kasional 
inilah yang amar besar pengaruhnya dalam menggerakkan ma­
s a. baik dalam hal pengibaran Sang Merah Put ih di Gedung 
Agung maupun penyerbuan terhadap Dai Nippon di Kotabaru. 

Sri Paduka Sultan Hamengku Buwono IX dan Sri Paduka Paku 
Alam Vlll masing-masing sebagai kepala daerah raja Kasu lt an­

an dan raja Pakualaman berkenan mengirim kawat ucapan St'­

lamat ke pada proklamat or dan rnenyatakan berdiri di belakang­
nya. 

Sebagai jawaban ata~ pemyataan ter~c but. dalam waktu 
yang sam a presiden mernberikan piagam kedudukan kepada 

Sri Paduka yang isinya antara lain. mempercayakan kepada 

Sri Paduka itu untuk m encu rahkan segala pikiran dan tenaga. 

j iwa dan raga untuk keselamatan daerah-daerah Yogyakarta 

dan Pakualaman se bagai bagian dari Repub lik Indonesia. Piagam 

tersebu t disampaikan oleh utusan presiden yakni Mt'n teri Kega­

ra Mr. Sartono dan Mr. Maramies pada t anggal 5 September 
1945 di Yogya karta. Selanjutnya pada tanggal 6 September 

kedua sri paduk~ telah mengeluarkan amana t yang ditujukan 

kepada pcnduduk bah_wa daerah raja Kesu ltanan da n Pakualam­

a n mulai saat itu keadaan seluruhnya berada di tangan ?ri padu­

ka masing-masing. Perhubungan antara daerah-daerah tersebut 
dan pemerin tah pusat bersifat langsung dan kedua sri paduka 
bertanggung jawab langsu ng pula kepada presiden Republik 
Indonesia. 
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Keadaan daerah dalam menyambut serta memberikan du­

kungan kepada pernyataan proklamasi telah siap dengan segala 
konsekuensinya. Pembentukan Alar Perlengkapan Negara atau 
Komite :'\asional Indonesia dan Badan Keamanan Rakyat serta 
gerakan pemuda di pusat diikuti juga di Daerah Istimewa Yog­
yakarta. Pada t anggal I September 1945 di Yogyakarta diben­
tuk organisasi pemuda dengan nama Promotor Pemuda :'\asio­
nal atau PPN. Di sam ping organisasi tersebut ada pula o rganisa i 
pelajar bernaga Gasema , yaitu Gabu ngan Seko la h Menengah 

Matraman. Pemuda-pernuda ini ikut aktif mengadakan ak si-aksi 
dalam menghadapi J I! pang. Aksi-a.ksi dari para pemuda kian h.lfi 

kian berkembang dan mulailah mereka mengadakan gerakan pe­
rebu tan kekuasaan. 

8.2 Jalannya Pertempuran 

Sebelum terjadi pertempuran sengi t di Kotabaru. pada tang­
ga l _I September 19 45 diadakan penurunan Hinomaru dan pe­

ngibaran Sang Merah Putih di depan Tyokan Kanrai Yogyakarra 
olc h ribuan masyarakat. T indakan ini diperkuat o leh satu kom­
pi pasukan polisi bersenjata lengkap. Juru bicarn saat itu adalah 
Jamaludin Nasution . sekretaris Promotor Pcm uda Nasional. 
sedang ya ng bertindak menurunkan Hinomaru dan mengibarkan 
Sang Merah Putih di atas gedung Tyokan Kanrai enam orang pe­
muda. di ant aranya seorang wanita be rnam a Siti Aisah dengan 

·ebutan lain Widowa t i. 9
' Pada hari itu juga di A rama Polisi 

Paruk diadakan rapat oleh seluruh kesatuan Kepolisian DIY 
yang dipimpin oleh RP. Sudarsono. Inti dari rapat itu merupa­
ka n suatu kebulatan tekad ur.LUk membebaskan diri dari peme­
rintah penjajah J epa ng dan hanya akan melaksanakan perintah 
Sri Paduka Sultan Hamengku Buwono sebagai kepala daerah. 

Upacara pengibaran Sang Merah Putih di Tyokan Kamai. 
disusul dengan demonstrasi sepanjang !alan Malioboro dipim­
pin satuan polisi istimewa yang bersenjata lengkap. Pada saat 
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itu pertumpahan darah masih dapat dihindarkan. meskipun po­
lisi istimewa saat itu telah berhadap-hadapan dengan polisi mi­
liter Jepang (Kern Petai) yang bennarkas di Pingit. Peristiwa ini 
terjadi di muka Gedung Rat ih di mana kedua belah pihak baik 
polisi istimewa maupun Kern Petai telah siap bertempur. 

Pad a hari berikutnya. tanggal 22 September 1945 , sebagai 
akibat dari peristiwa yang terjadi pacta tanggal _1 September 
1945 di Tyokan Kantai dan juga di muka Gedung Ratih . maka 
pemerintah militer Jepang mengancam akan me1ucuti senjata 
para pemuda. Meskipun diancam. para pemuda dan segenap la­
pisan masyarakat yang sudah merasakan kepedihan akibat ditin­
das Jepang tidak merasa gentar. 

Segenap pegawai kantor-kantor, baik kantor negeri maupun 
partike lir. perusahaan-perusahaan dan pabri.k-pabrik seluruh 
Yogyakarta pacta tanggal 26-9-1945 mulai pukul 10.00, menja-
1ankan aksi serentak untuk mengambil oper kekuasaan atau­
pun pimpinan dari tangan pemerintah Jepang. 

Aksi se rentak itu dija lankan dengan kemauan bulat dari 
segenap pegawai mu1ai dari yang serendah-rendahnya hingga 
yang paling tinggi. Pacta pukul 10.00 itu sebagian besar pim­
pinan perusahaan menyerukan pemogokan pegawai seluruhnya. 
Aksi pemogokan itu mendapat bantuan sepenuhn ya dari barisan 
rakyat . pemuda-pemuda dan BKR yang teratur rapi menge­
pung masing-masing tempat yang perlu. Dengan kekuatan yang 
terat ur rapi dan dipimpin KNI yang bijaksana. mereka mende­
sak keras supaya pimpinan dan kekuasaan diserahkan kepada 
pegawai Indonesia. 

Hingga puku1 20.00 pimpinan di semua kantor telah berada 
di tangan bangsa Indonesia. Hasilnya memuaskan. Walaupun 
di beberapa tempat terjadi bentrokan agak keras, te tapi keada­
an yang tidak diinginkan dapat dicegah. 

Pabrik-pabrik dan perusahaan-perusahaan yang pada saat 
itu te1ah dapat dioper kekuasaannya dan yang dilaporkan ke-



250 

pada KNI, ialah: Pusat Nanyo Kotabaru Yogyakarta dan 
cabang-cabangnya, J awatan Kehutanan, Daiken Sangyo. dan pa­
brik-pabrik gula Tanjungtiro, Padokan, Beran , Cebongan. Gon­

danglipuro. Plered, Gesikan, Rewulu , Medari. Pundong. Sewu­
galur, da n Pabrik Salakan. 

Keesokan harinya. taggal 27-9- 1945. Komite Nasional 
Indonesia Daerah l stimewa Yogyakarta mengeluarkan pe­

ngumuman kepada segenap pe nduduk Yogyakana bahwa 

aksi serentak yang telah dijalankan t angga l 26-9 mu lai pukul 
10.00 oleh segenap pegawai kantor-kantor negeri. j awatan­
jawat an. pabrik-pa brik. dan pcrusahaan-pcrusahaan untuk 
mengambi l oper kekuasaan yang hjngga saat itu masih di tangan 

ban gsa asing, telah selcsai semuanya dan t idak t erjadi sesuatu 
apa yang tidak kita inginkan. Tidak ada sesuatu kanto r lainnya 

yan g ketinggalan t idak menjalanka n aksi tersebut dan semu a 
hasi lnya memuaskan. Dan mulai t anggal 26-9-1945 itu semua 
kekuasaan te lah ada di t angan ked ua sri paduka dan h o mitc 
l'\asional. 

Keberanian m asyarakat mengadakan perebutan kekuasaan 
itu menyebabkan kege lisahan orang-orang asing di Yogyakart a. 
Untuk itu Komite !\asional D aerah mengeluarkan pengumuman. 
bahwa Kom ite !\asional bersama-sama rak yat Indonesia menja­
min kese lamatan pendud uk bangsa-bangsa lain ya ng berada 
d i Yogyakart a. J am inan pertanggungjawaban itu apabila dari 
mereka juga mengindahkan. menghormati dan · tunduk pacta 
segenap peraturan pemerintah Negara Republik Indonesia 
sena mereka merasa pula bahwa bertempat tinggal di negara 
bangsa lain yang sudah merdeka. Dengan· jalan itu maka kesela­
matan m ereka akan terjamin dan keselamatan umum t erjaga. 

Suatu hal yang menggembirakan masyarakat Yogyakarta 
pacta waktu itu ialah t erbitnya harian Kedaulatan Raky ar 
pacta t anggal 27-9-1945. D engan d emikian segala peristiwa 
dan pengumuman-pengumuman penting segera ctapat ctisam-
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paikan kepada rakyat. Maklumat-maklumat. amanat dari pe­

mimpin. berita hasil perjuangan yang menggembirakan. pene­

rangan kepada rakyat dengan pidato. dengan bisik-bisik. dengan 

poster-poster. denga n s logan-slogan yang tertulis di tembok 

rumah atau t oke. di dinding kereta api atau mobil. itu semua 

memperhebat semangat perjuangan rakyat . 

Semangat pemuda yang masih menyala-n yala ditambah 

dengan perasaan !ega ka rcna te lah mencapa i sesua tu kemc>­

nangan pada tang:gal 5 Oktober 1945 . ya itu be rkibarnya 

Sang Merah Putih di Gedung Negara. menirr. bu lkan pemikiran 

untuk mempertahankan kemenangan itu sampai kapan pun. 
Untuk itu diperlukan senjata yang cukup ba nyak dan modc>rn . 

Bambu runcing dan senjata masih sa ngat sede rhana sekali. di 
rasa kurang memadai. Pad <• t anggal 6 Oktober Ki\I dengan para 

pemuka mencoba mengadakan pembicaraa n dengan pimpinan 
tentara Jepang yang bem1a rka di Ko taban1. \1aksudnya ialah 
agar su paya Jepa ng mau menyerahkan se n.i atanya dan menye­

rahkan kewajiban m enjaga keten traman dan keamanan dalam 

nege ri. namun demikian J cpang t c tap be rkeras tidak mau 

menyerahkan senjata. Dengan demikian tidak ada jalan Jain 

selain dengan jalan kekc>rasan ataupun pl.'nc>m puran. 

Pacta tanggal 6 dan 7 Oktobcr pukul 23.00 ge lombang api 
revo lusi men yembur lagi. Pek ik .. siap '' dan ''merd eka ' ' 
mengumandang lagi di mana-mana. Di kampung-kampung massa 
rakyat m enga ngkat bambu runcing. go lok. tombak. pentungan. 

linggis. sabir dan ala t -a lar lain yang da p;:Jt d ijadikan senja t a 

dibawanya. Mereka menggabungkan d iri dalam lasykar rakyat 
yang seca ra bersama-sama ber iap sedia menyerbu Korabaru . 

Di samping ma ssa rakyat yang ber enjatakan alat seadanya. 
pada saar itu polisi istimewa ya ng bersenjata lengkap secara 

serentak mendampingi mereka . Po lisi istimewa dijadikan pelin­
dung. sehingga menambah keberanian rakyat . Rakyat m e­

ngirimkan u ltimatum kepada Jepang : apabila mereka tidak mau 
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menyerahkan senjata melalui perundingan dan jalan halus. 
markasnya akan digempur oleh Barisan Rakyat. Ultima­
tum itu temyata tidak dihiraukan oleh 1 epang. Rakyat semakin 
tidak sabar lagi. Dalam kesunyian malam tanggal Oktober 
1945. terdengarlah letusan senjata yang kemudian disusul 
dengan serangkaian letusan-letusan senjata api disertai dengan 
suara gemuruh siap, maju. dan gempur. Gerak rakyat men­
dapat sambutan metraliur Jepang. Pertempuran berjalan cukup 
seru , masing-masing mem un tahkan pe lurunya. 

Di Simpang Tiga bagian timur Iaut Stadion Kridosono 
berderet penghalang barikade kawat berduri yang sangat kokoh 
menutup jalan menuju benteng kubu sc::rdadu-serdadu Jepang. 
Di sini pun pemuda-pemuda berdatangan dari kampung-kam­
pung Gedongkuning. Sosrowijayan. Jetis. Kauman dan lain­
lain dengan bersenjatakan bambu runcing, klewang dan seba­

gainya. 

Barikade tidak menjadi rintangan penghalang bagi putra­
putra Yogyakarta. Kawat berduri diputus untuk menerobos. 
~elihat keadaan itu serdadu Jepang melepaskan tembakan 
gencar dengan miltraliur diarahkan kepada pemuda-pemuda. 
Rombongan pemuda laskar datang dari barat, timur, dan 
selatan mengepu ng kubu Jepang. Karena dihujani peluru , 
maka pemuda-pemuda bertiarap menye linap berpencar di 
sisi pohon-pohon dan parit-parit , pagar beluntas dan pagar 
tembok. Mereka yang bersenjata api dengan berani memanjat 
benteng sebelah barat dengan oerdiri di atas tumpukan kayu 
sambil membalas tembakan. Pemuda yang mengepung benteng 
serdadu Jepang semakin mendekat. Mereka terus-menerus 
melepaskan tembakan terarah. Tiga menit kemudian mereka 
telah mendekati kubu Jepang. 

Dalam penyerbuan ini banyak pemuda kita yang luka­
luka dan gugur terkena sasaran peluru Jepang. Pada saat terkena 
tembakan Supadi masih sempat mengangkat senjatanya dengan 
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membidikkan pelurunya ke arah Jepang, namun tak lama ke­
mudian ia roboh dengan darah bercucuran. Ternan-ternan 
yang berdekatan masih sernpat menolong dan membawanya 
ke tempat Jain untuk diberi pertolongan. 

Pada pagi itu pula datang bantuan PMI dari Rumah Sakit 
Bethesda seh ingga korban dapat dirawat. Supadi dibawa ke 
gedung yang sekarang menjadi SMP IV untuk mendapat perto­
Jongan. lebih lanjut. Metihat korban itu pemuda-pemuda sema­
kin panas. Gerakan pemuda itu diikuti dengan pemecahan 
jendela dan pengeluaran senjata dari gudang. 

Pada tangga l 23 September 1945 semua senjat a po lisi isti­
mewa d ikumpulkan dan dimasukka n d alam gudang serta dikun­
ci o teh seorang tentara Jepang. Komandan kompi polisi isti­
mewa, Oni Sastroat mojo. memin ta kedatangan Sudarsono 
untuk meminta kem ba li senjat a-senjata yang telah dimasukkan 
ke dalam gudang o leh J epang pada hari itu. 

Selanjutnya pada tanggal 15-26 September 19 45 terjadi 
ge rakan pe rebutan kekuasaan di kantor-kantor untuk mengam­
bil kekuasaan dari t angan o rang-orang J epang. Berbagai peris­
tiwa ini merupakan prolog dirnulamya pertempuran Kota­
bam yang membawa banyak korban. 

Pada tanggaJ 27 September 1945 gerakan kembali ke sasaran 
Tyokan Kamai. yaitu gerakan menangkap dan me nawan Tyo­
kan Kaka (gubernur Jepa ng) yang bertempat tinggal di Tyokan 
Kalllai da n mengosongkan gedung itu dari penghuni Jepang. 
Pada hari itu juga gedung tersebut ditetapkan menjadi Gedung 
Nasio nal , begitu juga KNI pindah dari J alan Ahmad Dahlan ke 
Gedung Nasional. 

Keterangan dari berbagai informan memperlihatkan kesa­
maan kata. bahwa tanggal terjadinya pertempunin se ngit di 
Kotabaru adalah tanggal 7 Oktober 1945. Dengan demikian 
situasi di Yogyakarta menjadi kritis. Masyarakat menjadi panik 
karena ada inforrnasi bahwa tentara Jepang di Lapangan Ter-
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ba ng Maguwo berge rak masuk kota. Suasana semacam itu 

mengheran kan ka rena waktunya bersamaan dengan pertempur­

an lima hari di Semarang. di mana pemuda-pemuda kita dijagal 

oleh Kido Butai J at ingaleh. Situasi semacam in! t~lah mem bakar 

semangat pemuda. kesiapsiagaan sangat ke tat. pekik ··~iaap·· 

tidak pem ah rerputus sepanjang. malam. Pesawat relepon polisi 
isrimewa teru s berdering menerima laporan dan Taman Siswa 
dan Jain-Jain , ba hk an juga da r i seorang. ibu y:mg mc ngaku 

1yo nya Bramono. ist ri seora ng wanawan ~rang bt.>rtempat ting· 

ga l di No to prajan. 

Pe rtempu ran dan pt•rlucu tan senjat:.I Kido Burui Kotaharu 

d ida hu lui pcru ndingan antara Moh. Sakh. RP . Sud;Jt~ono. 

B;1rdoso no dan Sunjo to: kesem uanya da ri p im pin an BK R 

dan di pihak Jepang Mayo r Otsuka. k en Pe tai Taico Sa:.,ake. 

k apten Ito d an Cianbuco. bert em pat di rum ah Buraico Ko ta­

ba ru . 

Dalam pewndingan rersebur RP. Sudar ono m int a agar 

Butaico Mayor Otsuka menyerah.kan e nja tanya kepad a Indo­

nesia. Karena pe rund ing.an mengalami j a lan buntu. maka diam­

bil kepu tusan ba hwa BKR akan melak ukan perlucu tan ~enjat a 
dan bila perlu de ngan ke kerasan . Berhe ntinya pa undingan di­

tandai de ngan suatu pe nghinaa n penyera han senjat a kepad a 

Jepang dari pihctk polisi ist im ewa. Regu po llsi isri mewa aar itu 
dipimpin oleh Harjon o. 

Pada saar peru ndingan rersebut Buatico Mayo r Otsuka tidak 
mau memenuhi tuntu tan BKR. akan te tapi dcngan cara licik 
mcmb eri kesanggupan ak an m enyerahk an senjat a k ee~oka n 

harinya pada puk ul 10.00 setelah mendapat izin dari J e nd ral 
·ahamura d i Magelang. 

Se te lah · p emndingan gagal. Moh. Saleh. RP. Suda r ono. 

Bardosono da n Sunjo to keluar dari tempat perundingan . 
Dengan keluarn ya orang-orang tersebut , mak a orang-o rang 
yang t elah bersiap-siap menunggu di Ju ar gedu ng perundingan 
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semakin tidak sabar Jagi. Pada tanggal 6 Oktober 1945 pukul 

23.00. di kampung-kampu ng diad akan per iapan u ntuk menge­
rahkan pemuda dengan 5eman "siaap" be rsam bu ng-sam bung. 

D alam waktu relatif singkat telah be rkumpul beratu -ratus p e­

mud..J _dari kampung-kampung be rbondong-bondong mt•mben­

tuk bari sun me nuju Kowbaru. pusJt rentara J epa ng. ~kreka 

bersama-sam a dengan pasukan BKR . polisi istimt'\\3 BPL' dan 

lai n-l ain mengad akan pengepungan mark a~ tentara J epang. 

Dalam penyerbuan im telah dibe ntuk p::~:>ukan intt ber­
enjata yang terdiri aras unsu r-unsur: 

( ll Po lisi btime\\ a yang dipimpi n okll O ni Sust roa tm oj o . 

hasenjatakan 90 pucuk ka rub~· n . '>Cpucuk mitraliur. 5 
pu~uk Leuwob ma~hin ..' Gue n. dan 2 pu~uk k..tki kan.tl· 

(.2) BKR dipimpin oleh pak Harto. bcr .... enjatak~m 14 pucuk 

karabyn J epang. sepu~uk kaki kanju. 7 pucuk pistol rt'\'O)­
,·e r. granat . dan pcdang. 

r 3 l Laskar dan pcmuda hasenju takan tombak . golok. keri:.. 
bam bu ru ncing. pentungan dan luin-la1n. 

Suatu hal yang mc njadi perintang da iJ m pe n~ e rbuan itu 

ada lah p aga r k aw at be rdu n yang ml'lingkari m arka. J epa ng itu 

diuliri Jist r ik. se ll ingga suka r unt uk ditcrohos. Pcnye rbua n d i­

Jak uka n o lc h para laskar kita pada waktu dini hari . SL'kitar 
pukul 04.00 telah tc rdeng..Jr letu:.un granJt sebaga i -.u::nu tJnda 

dimulainya penyerbuan. 

Karena mera:.a dikepung dan de ngan Jetusan scnjat a ya ng 
mengarah ke markas. maka pasukan militl.!r Jepang pun mulai 

mcmunta hk an pelum mitraliurnya. Pasuka n adu yang di atas 

arap rumah, di atas pohon dan di kubu-kubu yang se belumnya 
relah mereka persiapkan. 

Setelah mendengar bahwa telah terjadi pert empuran di 

K otabaru, maka bwaico yang bermarkas di Pingit datang k e 
Kotabaru. Dengan senang hati ia m enye rah.k an senjat anya 
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dengan pennintaan agar anak buahnya tidak disiksa. Sebalik­
nya pihak Indonesia minta kepada butaico · yang berm ark as di 
Pingit agar menasihati Mayor Atsuka untuk mengikuti jejak­
nya. Atsuka pada saat itu belum mau menyerahkan dirinya, 
sehingga pertempuran teru s berjalan dan masing-masin~ mem­
pertaruhkan jiwanya. 

Da1arn keadaan yang terjepit itu Moh. Sa1~h dan Sudarsono 
me nd esak butaico agar segera menye rah. Akhirnya buraico me­
nyatakan menyerah kepada Yogya Ko; (SPHB IX Kepala 
Daerah). Tembakan dari pihak Jepang makin lama makin ber­
kurang dan akhirnya pacta pukul + 10.30 tangga1 7 Oktober 
1945 , di tengah-te ngah pertahanan J epang nampak bend era 
putih berkibar tanda tentara Jepang menyerah. Senjata tentara 
Jepang dikumpulkan dan 1ebih dari 360 orang tentara ditawan. 

Urusan taw~man J epang diserahkan kepada Pasukan Polisi 
Istimewa dan mereka dibawa ke Penjara Wirogunan dengan ber­
jalan kaki me1aiui J alan Jendral Sudinnan. Tugu , Jalan P. Mang­
kubumi. J alan Malioboro dan berhenti sebentar di muka ben­
teng. dan selanjutnya melalui Jaian Senopati menuju Penjara 
Wirogunan. 

Pertempuran Kot abaru merenggut jiwa para pejuang ki ta. 
Dari penempuran itu dapat dicatat bahwa pihak kita gugur 2 1 
or~ng · da n 32 o rang luka-1uka. Pihak J epang 9 orang tewas 
dan 20 orang luka-luka. Mereka yang gugur adalah : I Dewa 
Nyoman Oka. Amat J ajuli. Faudan M. Noto , Bagong Ngadikan . 
Suro Lo . Syuhada. Sunaryo. Sajiono. Supadi. Sabirin, Juw adi, 
Hadidarsono. Sukartono, J ohar Nuarhadi. Sareh, Wardhani, 
Trimo, Akhmad Zakir, Umum Kaiipen, Abubakar Ali, dan 
Atmosukarto 

Sebagai penghonnatan terhadap para pahlawan ini rakyat 

Yogyakarta mulai pagi hari mengibarkan bendera setengah 
tiang tanda berkabung. Pemakaman jenazah para pahlawan 
korban pertempuran tersebut dilakukan pada sore hari pukul 
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16.00. berangkat dari Gedung Agung menuju Taman Bahagia 

di Semaki. Dari sejumlah korban tersebut 18 orang dima.kamkan 
di Sema.ki. sedang lainnya dirnakamkan di Kauman dan Karang­
kajen. Be ribu-ribu penduduk dari segal a lapisan dan golongan 

membentuk barisan berkumpul di muka G~dung . asional untuk 
memb~ri pengho rmatan terakhir kepada mereka. Hadir pula 
dalam upacara pengho rmatan terakhir tersebu t para u tu san 
pemerin tah daerah, pengum s KN I lengkap dcngan 
~abang-cabang dan anak-anak cabang se rta orang-orang tc rke­
muka lainnya. 

Di muka Gl!dung asional te lah siap barisan-barisan po lisi 

isrimewa. po lsii. BKR. BPU. para pemuda dari sekolah mene­

ngah di Yogyakana dan barisan -barisan kampung. Turur en a 
mengantar jenazah para pahlawan kita jururawat-jururawat 
dari rumah sak it Yogyakana yang te lah besar jasanya da lam 
pemberian penolongan kepada para korban. 

Pen empuran Kor aba ru dilakukan ·ecara sc rentak darl 

berbagai pihak . Peranan wanita pada saat be rlangsu ngnya 

penempuran itu besar sekali. Para wan ita yang tergabu ng 
dalam o rganisasi Fujingkai di kampung-kampung dengan tidak 
me ngenal payah menye le nggar akan j aminan ma.kan dan minum 

untuk para pemuda pejuang. Ibu-ibu dengan tulu s ikhlas mela­
yani mereka. 13antuan t idal< han ya dari dalam kota . te tapi 
be rdata ngan juga dari luar Kota Yogyakarta . 

Meskipun tclah ban yak korban berj a tuhan. namun keme­
nangan dapat diraih o leh pejuang-pejuang kita. Pertempuran 

yang penuh heroik dan patriorisme itu menunjukkan kesa­
daran para pejuang kita untuk menegakkan negaranya dari 
penjajahan bangsa asing. 

Kemenangan pertempuran di Kotabaru tidaklah membuat 
mereka berhenti dan puas. Mereka yang masih hidup ingin me­
lanjutkan perjuangan para pahlawan yang mendahului mereka. 
Sasaran selanjutnya sete!ah penempuran di Kotabaru adalah 
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penyerbuan terhadap J epang yang masih menduduki Maguwo. 
Setelah mendengar berita pertempuran tersebut mereka ngeri 
juga. Ketika komandan Koigun (Angkatan Laut ) dihubungi. 
ia menyatakan hanya akan menyerahkan diri pada Yogya Ko 
yaitu Sri Sultan Hamengku Buwono IX. 

Setelah diadakan perundingan antara Pak Harto (kemu­
dian menjadi presiden Rl ) di Benteng Vredeburg, penyerbu­
an ke Maguwo segera dimulai. Sebelum penyerbuan itu , pada 
tanggal 7 Oktober 1945. yak ni setelah pertempuran Kotabaru . 
datanglah seorang wakil RAF Kapral Francis untuk mcngawasi 
tanah lapang Maguwo . Berhubung dengan itu Sudarsono menga­
dakan perundingan dengan Kepal Hajino Sosja tmayor) yang 
akhirnya pad a tanggal 17-10-1945 menyerahkan pula semua 
senjata dari penerbangan sejumlah 15 truk kurang-lebih 25 ton 
berat enteng dan beratus peti handgranaten. 

Pada tanggal tersebut di Alun-alun Lor diadakan rapat 
Samodra sebagai peringatan tanggal proklamasi kemerdekaan. 
Pada kesempatan yang baik itu Sudarsono selain memberi 
anjuran dan pengobaran semangat bertempur pemuda-pemuda 
khu susnya dan rakyat pad a urn urn nya berhubung dengan 
kemenangan dari pert.empuran Kot abaru . juga mengumumkan 
hasil perlucutan senjata di Maguwo. Laporan itu membuat se­
mua pihak gempar dan Mach Saleh sebagai ketua KN l menyam­
paikan terima kasih atas nama seluruh rakyat. 

Pertempuran di Kotabaru melawan J epang berlangsung 
ketika pertempuran-pertempuran serupa terjadi di berbagai 
kota. antara lain di Magelang. Ambarawa. Solo dan Semarang. 
Pad a saat pertempuran J atingaleh (Semarang) yang penuh 
heroik itu pasukan dari Yogyakarta pun mengirimkan bantu­
annya. 
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8. 3 A khir Pertempuran 

Berakhirnya pertempuran di Kotabaru berarti berakhirnya 
kekuasaan J epang di Yogyakarta. Pemerintah J epang menjadi 
lumpuh. Sebaliknya massa rakyat Yogyakarta semakin meny a­
dari akan kewajibannya mempertahankan tanah air dari rong­
rongan musuh. Mereka mengkonsolidasikan diri dan memper­
giat penjagaan masing-masing. 

Untuk menuju ke arah kesempurnaan organisasi, m aka pada 
tanggal 12-10-1 945 BKR menge1uarkan pengumuman ten tang 
pendaftaran se njata api dan senjata tajam (bayonet dan pedan g 
ten tara). Pendaftaran dim aksudkan khu sus u n tuk me ngetah ui 
banyaknya se njata y ang ada di tan gan bangsa ki ta. 

Berhubun g de ngan gentingnya suasana dan memuncaknya 
semangat perjuangan bangsa Indonesia unruk menunrut tetap 
tegakny a Negara Republik Indonesia , maka pacta tanggal 12- 10. 
1945 pemerintah daerah menge1uarkan maklumat no . 2 yang 
isinya sebagai beri.kut : 12) 

(I) Seri Paduka Ingkang Sinuwun Kanjeng Sultan Hamengku­
Buwono IX dan Seri Paduka Kanjeng Gusti Pangeran Adipa­
t i Daerah Kesultanan Yogyakarta dan Paku Alaman. meme­
rintahkan kepada segenap pe nduduk dari segala lapisan , su­
paya turut menjaga ketentaraman dan keamanan umum. 

(2) Mereka berdua tidak m enjamin keselamatan orang-orang : 

(a ) yang secara langsung atau tidak langsung, mau pun 
dengan sembun yi atau terang-terangan mengadakan atau 
mempun yai hubungan dengan pihak Nica. 

(b) yang memuja, mendoakan , berbuat atau bekerja, d engan 
cara bagaimana pun unruk kepentingan Nica. 

(3) Selaras dengan maklumat Pemerintah Republik Indonesia 
tanggal 2-1 0-1945, yang ber1aku di daerah Yogyakarta ha­
nyalah uang yang dianggap sah, sedangkan uang Nica dinya­
takan tidak ber1aku. 
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(4) Penduduk Yogyakarta diperintahkan juga supaya memberi 
bantuan sepenuhnya pada usaha Tentara Keamanan Rak­
yat , polisi, pangreh praja dan Barisan Penjagaan Umum 
untuk menegakkan ketentrarnan serta keamanan umurn dan 
un tuk membrantas hal-hal yang dapat menggan ggu a tau 
me ngacaukannya. 

(5) Mak lumat ini berlaku sejak diumumkan yaitu tanggal 6 Dal­
kaidah Whe 1876 atau 12-10-1945. 

Secara lengkap bunyi maklumat no . 2 tersebut se bagai ter­
tera pada Lampiran 5. 

Tidak lama kemudian menyusul makluma t tentang Pemben­
tukan Lasykar Rakyat sebagai Pembantu Te ntara Keamanan 
Rakyat yang pokok-pokoknya se bagai berikut :1 3 l 

( 1) .\tlengingat tingkatan bangsa Indonesia untuk menuntut te­
tap tegaknya Negara Republik Indonesia dari dunia inter­
nasional. sebagai usaha untuk mencapai pe rdam aian dunia, 
maka Sri Paduka Ingkang Sinuwun Gusti Pangeran Adipati 
Arya Paku Alam V III, dan Seri Sultan Hamengku Buwono 
IX semufakat dengan Komite Nasional Dae rah Yogyakarta . 
memerintahkan kepada segenap pe nduduk di Wilayah Yog­
yakarta , dan di se tiap kampung/desa membentuk Laskar 
Raky at se bagai pembantu Tentara Keamanan Rakyat. 

( 2) Tujuan Pem bentukan Lasykar Rakyat ini : 

(a) membantu mempertahankan kemerd ekaan Republik 
Indonesia pada umumnya. Daerah Ist imewa Yogyakarta 
pada khu susnya. 

(b) mempe rtahankan daerah kempung/ desa terhadap mu­
suh. 

(c) menjaga keamanan kampung/ desa. 

(d) membantu segala kepentingan rakya t yang membutuh­
kan tenaga banyak yang teratur. 

(3) (a) Yang harus masuk menjadi anggota Laskar Rakya t ialah 
semua penduduk bangsa Indonesia laki-laki yang masih 
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kuat badanya dan belum menjadi anggota Ten tara Kea­
manan Rakya t. 

(b) Dalam pembentukan laskar ini penduduk laki-laki yang 
berumur kurang dari 15 tahun dipisahkan dari penduduk 
yang berumur I S tahun ke atas. · 

(c) Segenap kepala barisan di tiap kapanewon, kemantren 
pangreh praja me mpakan Dewa n Pim pinan Laskar Rak­
yar un tuk menmdingkan dan mcngan1r segala kep~n­

t ingan bersama. Penewu atau mantri pangreh praja, 
wakil KNI dan wakil TKR turut dudu k dalam de wan 
pimpinan itu. Pimpinan barisan dipilih oleh dan dari 
anggota-anggota Laskar Rakya t . Pemilihan Pimpinan 
Barisan harus merdeka,pangreh p raja. K ' l.lurah desa dan 
pt! ngawai-pegawai lainny a tida k boleh turut campur dan 
mcnpengaruhi pemilihan itu. 

(4 ) Biaya Lasykar Rakyat dicukupkan dari kas Rukun Kam­

pung. Rukun Desa d iperbolehkan mencari jalan is timewa 

untuk mengurnpulkan uang dan bahan-bahan. t ~ t api harus 
diingar kekua tan e ko nomi ra kyat . 

(5) (a) Laskar Rakyat he ndaklah berse nja ta de ngan segala ma­
cam senjat a yang dapa t diadakan sendi ri (te rm asuk juga 
sc njata api). 

(b) Semua la tihan meliter diserahkan kepada anggota Tl\.R 
eli m asi.ng-masing daerah. 

(c) J ikalau ada tanda mobilisasi se mua anggo ta Lasykar 
Rakyat harus tunduk kepada pe rintah pirnpinan TKR 
di daerahnya masing-masi.ng. 

(6) (a) Dalam menjalankan pimpinan m aka kepala barisan hams 
scnantiasa berhu bungan dengan kepala Ruk un Kam­
pung/Rukun Desa dan Pamo ng Praja. 

(b) Se mua pegawai Republik Indo nesia di Daerah lstirnewa 
Yogyakarta harus aktif dalam Laskar Rakya t di kam­
pung/desanya masing-masing. 
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(c) Usaha-usaha Laskar Rakyat supaya selaJu diatur hingga 
tidak mengganggu mara pencaharian masing-masing ang­
gota. 

(7) Kepala Daerah Pengreh Praja dan ketua Rukun Kampung l 
Rukun Desa menjadi pelindung. 

Kecuali ma klumat bersama an ta ra Kesu lt anan. Pakualaman 
dan Badan Peke rja Komite ·asional Pusa t Daerah I timewa 
Yogya karta, m aka me ngin ga t pa da waktu itu sanga t genting. 
me maksa Marka tertinggi TKR mengadakan tindakan yang ce­
pat se rta tepa t. sesuai de ngan ke hendak zam an . Ada pun hal 
yang m~ndoron g mengapa perlu dikeluarkan m aklumat tersebut 
ialah : 1 4 ) 

(a) Tentara Keamanan Rakyat pada waktu itu belum dapa t di­
ka takan sempurna, t eru tama dalam hal persenja taan. 

(bl J ikalau kita hants me lawan musuh yang se rba modem d::tlam 
hal pc rsenjataan. Laskar Rakyat pun hant ikut bertempur. 

(c) Sebagian da ri kekuatan TKR yang masih terbata itu temya­
ta rnasih diambil un tuk kepe rl uan lamnya (misalnya un tuk 
pengangku tan, penjagaan gudang. pe njagaan kan tor-kan tor 
yang pent ing dan la in-lain). Dcngan penguranga n ini pcm­
ben tu kan Laskar Rakya t perlu dipe rlu as d i daerah-daerah di­
se luruh Jawa dan Mad ura. 

(d) Ke mun gkin CJn dipindah kannya anggota TK R dari sua tu 
tcmpat ke tcmpa t lain sehingga keadaan menjadt tcnang dan 
turut bertanggung jawab atas ssgala pe rih al yang berhubung­
an dcngan Laskar Rakyat. 

Kecuali maklumat itu . oleh Markas Besar Umum TKR pada 
tanggal 30- 10-1 94 5 pula d ikeluarkan pengumuman ten t ang 

pengangkatan anggota agung Markas Tertinggi bagian Markas 

Besar Umum T entara Keamanan Rakyat yaitu : SP. Susunan 

Surakarta , SP. Sultan Yogyakarta SP. Mangkunego ro. dan SP. 
Paku Alam. 1 5 ) 
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Selain itu diangkat pula menjadi opsir pe nghubung yai tu 
G PH, Suryohamijoyo dan BPH. Bintoro masing-m asing untuk 
Divisi lstime wa di Sa la dan Yogyakarta. 

Langkah-langkah TKR lambat-laun me nuj u ke arah kesem­
pumaan dan t ambah hari tambah nyat a dan bertambah kuat . Ke­
k uatan TKR masih d iuj i dengan herbagai percohaan baik yang 
datang dari dalam maupun musuh yang be rasal dari luar. 

De ngan tle mikian semangat pe rtempuran.melawan Jepang di 
Ko ta baru tlan beberapa tempat lain membuat pa ra pemud a pe­
juang ki ta be rsama rakya t mem upu k rasa kesatuan dan persa­
tuan . 
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BABIX PENUTUP · 

9.1 Kesimpu/lan 

Setelah mengikut i uraian d i muka secara keseluru han. 
kiranya dapat dibuat k esimpulan sebagai berikut : 

( I ) D aerah l stim ewa Yogyakart a sejak zaman pra sejn rah 
memiliki potensi penting sebagai sumber sejarah . Di daerah 

ini terka ndung mutiara-mutara bersejarah yang perlu digali 
untuk m endapatkan aspirasi kehidupan dan kebesaran bang­
sa ki ta sejak dahulu kala: yang selanjutnya ki ta jadik a1i ba­
ha n pernikiran dalam rangka Pembangunan Nasional Indone­
sia . Telah tc rbukti bahwa: baik pada zarnan pra seja rah. za­
man tersebamya agama Hin du . zaman kedatangan Islam dan 
masa-masa mengusir penjajahan. Yogyakarta selalu ram pil 
dalam arena pecaturan sejarah bangsa kita. 

(::2) Se mua pihak baik kawan maupu n lawan m cngaku i te ntang 
eksistensi dan kebesaran Kerajaan Ma taram. lebih-lebih 
pada waktu kerajaan ini diperintah oleh Sultan Agung Ha­
ny okrokusum o. Ia adalah raja besar Mataram yang memi­
lih pusat pemerintah annya berada di Dae rah lst im ewa Yog­
yakarta. Sepe rti kita ketahui. p enyerangan Sultan Agung ke 
Ba tavia pada 1628 dan 1629 tidak lain adalah usaha untuk 
membuktikan patriotisme putra Indonesia yang secara lang-
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sung me nolak campur tangan kekuasaan asing di Indonesia, 
benih-benih nasionalisme yang ada pada diri Sultan Agung 
direalisasikan dalam bentuk kekuatan fisik dengan menun­
jukkan kekuatan militemya untukmengusir Kompeni Be­
landa dari bumi Indonesia. Pengertian nasionalisme makin 
berkembang, walaupun masih terbatas di beberapa tempat 
yang belum terkordinasi dengan baik, namun usaha ini ter­
nyata mendapat dukungan oleh penguasa-penguasa di J a­
wa khususnya dan In donesia pada umumnya. Abad ke- 18 
adalah abad awal kegia tan melawan Kompeni Belanda dan 
aba d ke- 19 se rta ke-20 membuk tikan adanya kejadian-ke­
jadian me ncntang kekuasaan Belanda. Suaru bukti bahwa 
usaha Sui tan Agung iru adalah usaha awal tercapainya Prcr 
klamasi Ke merde kaan Indo nesia. Sua ru proses yang mema­
kan \\'aktu cu kup lama. namun perj::llanan waktu iru t idak 
ia-sia. Tindakan Sult an Agung menunjukkan sikap pre\'en­

ti f dalam menghadapi merajalelanya kekuasaan asing. Sc­
andainya Su lt an Agung tidak berusaha membendung ants 
kekuasaan Kompe ni. mungki n ejarah akan menjadi lain. 
Scandainy:..t aru~ dom inasi kolonial tidak ditahan sejak se­
mul;.~. maka Pax S eerlandica akan lebih cepa t terben tuk­
nya. Usaha Kom pem untuk membenmk Pax :Veerlandica 
baru tcrcapai pada awal a bad ke-20. sudah sangat deka t de­
nga n k<: mcrdckaan Indo nesia. Suatu h al ya ng perlu d ip er­
hatika n adalah bahwa dalam pe nyrangan tcrhada p Ba tavia 
itu pcrlu aliansi kekuatan-kekuatan fisik yang mampu 
mcmukul basis pe rtahanan Kompeni. Ke kutan ini bukan 
saja ber:Jsal dari Matararn. tetapi juga berasal dari ke rajaan­
kerajaan se ku tu yang mempunyai cita-cita sam a yakni 
me nginginkan tc rusirnya Kompeni dari Batavia. Aliansi ini 
aka n membentuk ke kuatan yang terkordinasi sehingga 
me nciptakan ke kuatan yang te rkordinasi sehingga mencip­
takan ke kuatan tunggal yang m ampu menghadapi kekuatan 
Kompe ni. Persatuan memang perlu , bukan saja berasal 
dari ke kuatan Mataram. tetapi juga kekuatan kerajaan-kera­
jaan di Juar J awa. Perpecahan pada hakekatnya akan m ele­
mahkan persatuan suku atau bangsa. 
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(3) Sikap anti penjajah dan cam pur tangan bangsa asing di wila­
yah Kerajaan :vta taram yang sete lah pecah sebag.ian menja­
di Kerajaan Yogyakarta dapat d ibuktikan dari sikap Sultan 
Hamengku Buwono II. Campur tangan asing scperti kekua­
saan Kompeni Belanda maupun lnggri te rhadap Sultan 
Sepuh sebenarnya tidak perlu terjadi karena dalam Jin 
sultan ini sudah terdapat konsepsi baga imana menghadapi 
kekuasaan asing. apa yang akan dicapainya dan bagaimana 
kelanjutannya. l tu :;emua sudah dipahami oleh Sultan se­
hingga seandai.nya Su ltan seca ra fisik mampu menghadapi 
kekuatan Kompeni. maka Kom peni tidak akan menanam­
kan kekuasaannya dengan cepat. Dalam hal ini ultan ~u<..lah 
melaksanakan prinsip-prinsip kepemunpinannya yakni S\.'11:.1-

ti f. responsif dan reaktif. Sensitif berart1 bahwa ultan udah 
mempunyai perasaan bahwa domina::.i asmg akJn mcrajalela. 
oleh karena iru kekuasaan ini harus dttolak. Sejalan <..lengan 
hal ini maka Sultan harus jeias mem bcrikan rc::.pon terhadap 
desakan dominasi iru. Realiras dan ikap responsif i111 di.nya­
takan dalam reaksi-reaksinya berupa kontltk. perlawanan 
bahkan sampai peperangan dan pem buangan a ta::. <..lirin~ a. 
Perasaan anti asing dan menolak ·e riap campur tangan ke 
dalam pemerin tahan kerajaan adalah bu k ti sikap seorang 
nasionalis. Ko lonialisme adalah manifes tasi dari ke kuatan­
kekuatan " pe rampo k·· poli tik dan ckonom i: dan oleh k:lrc­
na itu bagi yang tidak sadar pas ti akan m cnjadi m angsa. 
Dalam menghadap i kekuatan ini , su ltan me ngkom binasikan 
ke kuatan fisik dan diplomasi. Me la lui cara-cara ini sultan 
mampu bertakJlta sampai riga kali. Kiranya ini bukan su<ttu 
hal yang biasa tetapi m emang ada kc kuatan kharismatis 
pada diri sultan. Kolonialisme m enanamkan conflict oi in­
terest yang be rbeda antara kepeningan Ko mpcni dan kepen­
tingan penguasa-penguasa Jawa. Tidak tlisadari ole h Kom­
peni bahwa tindakannya iru akan menciptakan kekuatan­
kekuatan penentang yang melumpuhkan kc ku asaan nya. 
Perang Diponegoro adalah bukti ketimpangan siste m kolo­
nia l yang menyeret sendi-se ndi kehidupan ba ik penguasa 
maupun para pendukungnya. oleh karcna itu tidak musta-
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hi! apabila dukungan para petani terhadap peperangan cu­
kup positif sehingga memungkinakn peperangan meluas ke 
seluruh 1 awa. 

(4) Kepahlawanan Sultan Agung tetap diwarisi secara turun­
temurun . Hal ini dibuktikan dengan pecahnya Perang Di­
ponegoro pada tahun 1825 - 1830. Perang itu pada hakekat­
nya merupakan perlawanan terhadap kodrat hidup manu­
sin : bahwa setiap manusia di bawah kolong langit mempu­
nyai hak kedudukan sama untuk menikmati kehidupan 
yang menekan dan merampas hak serta wewenang bangsa 
lain pasti akan menimbulkan suatu perlawanan bai lahir 
maupun ba tin . 

(5) Bangsa mana pun yang tidak mengingkari kodratnya yang 
sejalan dengan ha ti nu raninya, pasti in gin hidup merdeka 
dan menghendaki kebe rsamaan untuk hidup , duduk sam a 
r~ndah dan berdiri sama tinggi dengan bangsa lain di dunia 
ini. Apabila sifat-sifat tersebut dilanggar ataupun dirampas. 
maka terjadilah pembrontakan. Sebagaimana telah terbukti 
dalam uraian di muka , yakni tim bulnya pemogokan-pemcr 
gokan kaum buruh. Dengan pikiran dan perasaannya. kaum 
bu ruh pun memiliki potensi dan telah teken prestasi terha­
dap apa yang mereka terim a: oleh karena itu mereka akan 
berontak apabil a hal-hal ya ng menjadi haknya dirampas dan 
di langgamya. 

(6) Untuk melawan segala benruk kemungkaran setiap manusia 
Indonesia perlu disadarkan agar memiliki pendirian teguh . 
iman kuat dan sikap tegas dalam m enghadapi musuh. Un­
tuk iru maka usaha yang dipelopori Kiai Haji Ahmad Dah­
lan dengn organisasi Muhammadiyahnya tidak lain adalah 
untuk mencapai tujuan tersebut. Orang yang telah dibekali 
dengan pengetahuan yang luas dan didasari dengan ajaran 
agarr·a yang kuat. tidak akan mudah tergoyahkan oleh gon-
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cangan-goncangan. Muhammadiyah dengan segala u sal1anya 
telah melahirkan patriot-patriot bangsa ya ng tangguh unruk 
berjuang. 

(7) Disadari pula oleh tokoh kita Ki Hajar Dewantoro bah-wa 
pendidikan yang bercorak nasional merupakan alat yang 
ampuh untuk m enghadapi dan melawan musuh ; oleh kare­
na itu , percaya pada kekuatan diri sendiri m erupakan syara t 
mutlak untuk menuju tercapainya kemcrdc kaan kita. Ber­
kat landasan yang k-uat dari Ki Hajar Dewantoro dan para 
pendukungnya, pemerintah penjajah merasa kewalahan. 

(8) Atas rintisan pemuka MuhammadiyaJJ dan Taman Siswa 
serta semua kekuatan nasional yang ada di Yogyakarta baik 
dari golongan politik , gerakan pemuda maupun organisasi 
lainnya, maka benih-benih patriotisme tum buh bagai cen­
dawan di musim huj an. 

(9) Pertempuran di Kotabaru m elawan Fasis Je pang menyebab­
kan lumpuhnya kekuasaan Pemerintah J epang dan terusir 
pula setiap bentuk penjajahan yang akan kern bali m enguasai 
Indonesia. 

9. 2 Saran-saran 

(I) Sesuai dengan tujuan pembangunan nasional yakni mewu­
judkan masyarakat aclil dan makmur yang merata baik ma­
t erial dan spiritual a tau dengan ka ta Jain , pem bangunan 
manusia Indonesia seutuhnya , maka penyebarluasan hasil 
penulisan ini mutlak diperlukan supaya dapat dihayati 
oleh masyarakat. 

(2) Penggalian sumber-swnber sejarah primer perlu digalakkan 
guna mengungkap sikap-sikap nasionalisme. patriotisme. 
heroisme, dan lain-lain . Melalui cara ini akan dapat disaji-
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kan be ntuk-bentuk cerita sejarah yang sangat be rgun a bagi 
proses pembentukan persatuan dan pembangunan bangsa. 

(3) Pentingnya penggalian sumbe r primer guna melihat sumber 
da ridalam. yakni ya ng be rasal dari pe nguasa-penguasa Jawa 
dan para bangsawan. Hal ini perlu dil akukan kar~na banya k 
surat dan tulisan t angan dengan huruf Jawa yang ditulis 
sendi ri ole h para pelakunya. masih tersimpan di arsip-arsip: 
oleh karen aitu visi se perti ini perlu digarap Je bih sem purna 
guna mendapat ka n gambaran Sejarah Indonesia yang leng­
kap. 
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Lampiran 1 

Piagam Kedudukan S.P. Sultan 

Kami, Presiden Republik Indonesia. menetapkan: 
INGKANG SINUWUN KANGJENG SULTAN HAMENG­

KU BUWONO. SENOPATI ING NGALOGO. ABDURACH­
MAN SAJIDIN PANOTOGOMO, KALIFATULLAH'INGKANG 
KAPING IX ING NGAYOGYAKARTO HADININGRAT PA­
DA KEDUDUKANNY A. DENGAN KEPERCAYAAN. BAHWA 
SERI PADUKA KANGJENG SULTAN AKAN MENCURAH­
KAN SEGALA FIKIRAN. TENAGA. JTWA DAN RAGA UN­
TUK KESE LAMATAN DAERAH YOGYAKARTA SEBAGAI 
BAGlAN DARI PADA REPUBUK INDONESIA . 

Jakarta. 19 Agustus 1945 . 
Presiden Republik Indonesia 

ttd . 

(lr. SOEKAR lOJ 

Piagam K edudukan Sri Paduka Kangjeng Gusti Pangeran Adi­
pati Aria Paku Alam VIII. 

Kami. PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA. MENETAP­
KAN : 

KANGJENG GUST! PANGERAN ADIPATI ARlO PAKU 
ALAM INGKANG KAPING VIII PADA KEDUDUKANNY A. 
DENGAN KEPERCA Y AAN. BAHWA SERI PADUKA KANG­
JENG GUSTI AKAN MENCURAHKAN SEGALA PIKIRAN. 
TENAGA, JIWA . DAN RAGA UNTUK KESELAMA TAN 
DAERAH PAKU ALAMAN SEBAGAI BAGIAN DARI PADA 
REPUBLIK INDONESIA. 

Jakarta. 19 Agustus 1945 
Presiden Republik Indonesia 

ttd. 

lr. SOEKARNO 



280 

Lampiran 2 

AMANAT 
SRI P ADUKA INGKANG SINUWUN KANGJENG 

SULTAN 

Kami Hamengku Buwono IX, Sultan Negeri Ngayogyakarta 

Hadiningrat menyatakan : 

I. Bahwa Negeri Ngayogyakarta Hadiningrat yang bersifa t Ke­

rajaan adalah daerah istimewa dari Negara Republik Indo 
nesia. 

Bahwa kami sebagai Kepala Daerah me megang segala ke­
kuatan dalam Negeri Ngayogyakarta Had iningrat. dan o leh 
karena itu berhubung dengan keadaan pacta dewasa ini se­
gala urusan pemerintahan dalam Negeri Ngayogyakarta Ha­

d iningrat mulai saar ini beradaa di tangan kami dan kekua­
saan-kekuasaan lainnya kami pegang seluruhnya. 

3. Bahwa perhubungan antara Negeri Ngayogyakarta Hadi­

ningrat dengan Pemerintah Pusat Negara Re publik rn do 
nesia. bersifat Iangsung kepada Presiden Republik Indone-

s1a. 

Kami memerintahkan supaya segenap penduduk dalam 

~egeri Ngayogyakarta Hadiningrat mengindahkan amanat kami 

ini. 

Ngayogyakarta Hadiningrat. 
28 Puasa Ehe 1876 
atau 5 - 9 - 1945 

HAMENGKU BUWONO IX 
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Lampiran 4 

AMANAT 
SRI PADUKA KANGJENG GUSTI PANGERAN 

ADIPATI ARlO PAKU ALAM 

Kami Paku Alam VIII Kepala Negeri Paku Alaman , Negeri 
1 gayogyakarta Hadiningrat, menyatakan : 

I. Bahwa Negeri Paku Alaman, yang bersifat kerajaan adalah 
daerah istimewa dari Negara Republik Indonesia . 

Bahwa kami se bagai Kepala Daerah rr·emegang segala ke­
kuasaan dalam Negeri Paku Alaman dan oleh karena itu ber­
hubung dengan keadaan pada dewasa ini segala urusan Pe 
merintah dalam Negeri Paku Alaman mulai saat ini berada 
di tangan kami dan kekuasaan-ke kuasaan lainnya kami pe 
gang seluruhnya. 

3. Bahwa perhubungan antara Negeri Paku Alaman dengan 
Pe merintah Pust Negara Republik Indonesia bersifat lang­
sung dan kami bertanggung jawab atas Negeri kami langsung 
kepada Presiaen Republik Indonesia. 

Kami memerintahkan supaya segenap penduduk dalam Ne­
geri Paku Alaman mengindahkan Amanat kami ini. 

Paku Alaman. 28 Puasa Ehe 
1876 atau 5 - 9 - 1945 

PAKU ALAM VIII 
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Lampiran 5 

., 

MAKLUMA T No. 2 

KASULTANAN YOGYAKARTA DAN PAKU ALAMAN 
DAERAH ISTIMEWA NEGARA REPUBLIK INDONESJA. 

TENTANG 
KETENTERAMAN DA.N KEAMANAN UMUM 

Berhubung: denga n tengingnya suasa na dan memuncaknya 

semangat pe rjuangan bangsa Ind onesia untuk menuntut te­
tap tegaknya egara Repubiik Indonesia. maka Kamis ber­
dua Seri Pad uka l ngkang Sinu,,·un 1\:angjeng Sulran Ha­
mengku Buwono IX dan Seri Paduka Kangjeng Gusri Adi­

pati Arya Paku Alam VIII , sebagai Kepala Daerah Isrimewa 
Negara Republik Indonesia, meme rintahkan kepada sege­
nap penduduk dari segaia bangsa. go lo ngan dan lapisan. 
supaya turut n-.enjaga ketenterama,n dan keamanan umum . 

Kami berdua tidak menjamin keselamatan rang-orang : 

a. yang baikpun dengan langsung a ta u tid ak langsung. mau­

pun dengan sembunyi atau terang-terangan . mengadakan 

atau mempun yai hubungan dengan pihak ica. 

b. yang memuja. me ndo'akan. berbuat atau bekerj a. de­

ngan cara bagaimanapun juga. untuk kepentingan Nica . 

3. Selaras dengan maklumat Peme rintah Rcpublik Indonesia 
tanggal 2- 1 0- 1 945 yang berlaku dai:.Jm daerah Kami ber­
dua, hanya ma cam uang yang hingga sekarang dianggap 
sah: uartg Nica tidak berlaku. 

4 . Segenap penduduk supaya memberi bantuan sepenuhn ya 

pada usaha Tentara Keamanan Rakyat , Polisi. Pangreh Pra­
ja dan Barisan Penjagaan Umum untuk menegakkan keten­
teraman serta keamanan umum dan untuk memberantas 
hal-hal y ang dapat mengganggu atau mengacaukannya. 
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5. Maklumat ini berlaku semenjak diumumkan. 

Yogyakarta , 6 Dulkaidah Ehe 1876 
a tau I ~- 1 0- 1945 

HAM E. GKU .E UWO 0 IX 
PAKU ALAM V II I 
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Lampiran 6 

MAKLUMA T NO. 5 
NEGERI KASULTANAN YOGYAKARTA DAN 

PRAJA PAKU ALAMAN DAERAH ISTIME~ A NEGARA 
REPU BLIK INDONESIA TENT ANG PEMBENTUKAN 

LASYKAR RAKY AT SEBAGAI PEMBANTU 
TENTARA KEAMANAN RAKYAT 

I. Mengingat tingkatan ba ngsa Indo nesia untuk menuntut re­
tap tegaknya Negara Republik Indonesia dari dunia inter­
nasional. ebagai usaha untuk mencapai perdamaian dunia. 

maka Kami berdia. Sera Y.!adila Omglamg Somiwim Lamgd­
kemg Gisto Pangeran Adipati AJja Paku Alam VIII, Kepala 
Daerah ls timewa Negara Republik Indo nesia, semufaka t 
dengan Komite ="/asional Daerah Yogyakarta, memerin tah 
kan kepada segenap pe nduduk bangsa Indonesia dalam 
daerah kami berdua supaya dengan segera ditiap kampu ng; 
desa membentuk Lasjkar Rakyat sebagai Pembantu Tentara 
Kea manan Rakyat. 

Maksud pembe ntukan l askar Rakyat ini : 

a. membantu mempertahankan Kemerdekaan Negara Re 
publik Indonesia pacta umumnya. Daerah Istimewa Yog 
yakarta pada khususnya. 

b. mempertahankan daerah kampung/ desa terhadap mu 
suh . 

c. menjaga keamanan dae rah kampung/desa. 

d. membantu kepada segala kepentingan rakyat yang 

membutuhkan tenaga banyak yang teratur. 

3 . a. Ya ng harus masuk menjadi Laskar Rakyat ialah semua 
penduduk bangsa Indonesia laki-laki yang masih kuat 
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badannya dan belum menjadi anggauta Tentara Kea­
manan Rakyat. 

b . Dalam pembentukan Laskar Rakyat ialah semua pendu­
duk lakilaki yang berumur kurang dari 15 tahun dipi­
sahkan dari penduduk yang berumur 15 tahun keatas. 

c. Segenap Kepa1a Barisan Laskar Rakyat ditiap. Kepane­
won , Kemerdikaan Panreh Praja merupakan Dewan 
Pimpinan Laskar Rakyat untuk merundingkan dan 
mengatur segala kepentingan bersama. Penewu atau 
Menteri Pengreh Praja, Wakil K.N.I. dan wakil T.K.R. 
turut duduk dalam Dewan Pimpinan itu. Pemimpin 
Barisan dipilih oleh dan dari an tara anggota-anggota 
Laskar Rakyat. Pemimpin-Pemimpin Barisan harus 
merekeka : Pangreh Praja, KNI. Lurah Desa dan pega­
wai-pegarai lainnya tidak boleh turut campur dan 
mempengaruhi pemilihan itu. 

4. Beaya Laskar Rakyat dicukupkan dari Kas Rukun Kam­
pung/ Rukun Desa. Untuk keperluan Rukun Kampung/ 
Rukun Desa diperbolohkan mencari jalan istimewa untuk 
mengumpulkan uang dan bahan-bahan, akan tetapi senanti­
asa dengan mengingat kekuatan ekonorni rakyat. 

5. a. Lskar Rakyat hendaklah bersenjata dengan segala rna­
cam senjata yang dapat diadakan sendiri (termasuk juga 
senja ta a pi). 

b. Semua latihan militer diserahkan kepada anggauta TKR 
dimasing-masing daerah. 

c. Jikalau ada tanda mobilisasi semua anggauta Laskar 
Rakyat harus tunduk kepada perintah pimpinan T.K.R. 
didaerahnya masing-rnasing. 

6. a. Dalam menjalankan pimpinan rr-aka Kepala Barisan ha­
rus se nantiasa berhubungan dengan Kepala Rukun Kam­
pung/ Rukum Desa dan Pangreh Praja. 
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b. Semua pegawai Republik Indonesia di Daerah lstirr.ewa 
Yogyakana harus aktif dalam Laskar Rakya r di Kam­
pung/ Desanya masing-masing. 

c. Usaha-usaha Laskar Rakyat supaya selalu dia tur hingga 
tidak mengganggu ma ra pencaharian masing-masing 
anggota. 

7. Kepala Daerah Pareh Praja dan Kcdua Rukun Kampung/ 
Rukun Desa menj adi Pelindung dan turu t bcrt:t nggung j:1· 
wab atas segala perhal berhu bungan dengan La kar Rakya r. 

8. lnstruksi-instruksi lain-lainnya tentang pem bentukan Las­
kar Rakya t ini akan segera me nyusul. 

9. Maklurna t ini berlaku semenjak diumumkan, 

YogyakJrta. ~ 0 Dulkaidah EHe 1876 
atau 26- 10- 1945 

HAMENGKUBUWONO IX 
PAKU ALAM V lll 

MOH. SALEH 
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Lampiran 7 

OAFTAR NAMA DAN TEMPAT PEMAKAMAN PARA 
PAHLAWAN PENYERBUAN KOTA BARU YOGYAKARTA 

No. N a tr: a 
Uru r 

1. Stlra. Trimo 

, Sdr. Djoewadi 

3 . Sdr. Soe parmo 

4 . Sdr. Soenarjo 
5 . Sdr. Soe roto 
6 . Sdr. Moch. Sareh 
7. Sdr. Djasman 

8. A. Djohar Noehadi 
9. Sdr . Bagong 
I 0. Sd r. Sabirin 

I I. Sdr. Amat Djazot!m 

I :! . Sd r. Oemoem 
13. Sdr. A rmosoekarto 
14. Sdr. Soetljijono 
15 . Sdr. I Dewa Nyoman Oka 
16. Sd r. Sarwo ko 
I 7. Sdr. Soemarjo 

18 . Sdr. Faritlan M .. o to 

19. Sdr. Abubakar Alica 

20. Sdr. Djirhas 
2 1. Sdr. Muh . Amrdani 

Keternagan : 

Bahan diperleh dari : 

Tempat pt:makaman No . 
Makam 

TP. Kasumanegara. 
Yogya A 80 

A 82 
" A83. 

A84 
A 90 
A 110 
A Ill 
A 112 
A 113 

A 114 

A liS 

A 11 6 
A 11 7 
A 11 8 

" A 119 
A 85 

., 
A 84 

Makam Keluarga Glogah 
Yogyakarta . 
Makam se b. B:1 ra t Majis 
Agung Yoyakarta 

" .. 
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HIMPUNAN INFORMASI SEJARAH PENYERBUAN KOTA­
BARU YOGY AKARTA DAN PERSTIW A PENTING DI YOG­
y AKART A SEKITAR PROKLAMASI RI TH . 1945 



Perpus1 
Jende 


